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PRAKATA 

Dalam tabun anggaran 1985/1986, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerab Bali telab berbasil menerbitkan 3 judul 
naskah kebudayaan Daerab Bali, diantaranya ialah: 

Dampak Modemlsul Terhadap Hubungan Kekerabatan Daerah Ball. 

Naskah ini mcrupakan basil dari Tim penulis di dacrab yang bekerja 
tcrus mcncrus secara bersunggub~sungguti . Kami mcnyadari· bahwa nas· 
kah ini belum mcrupakan basil penclitian yang mcndalam, tapi baru tahap 
pencatatan yang dapat disempumakan pada waktu mcndatang. 

Bcrhasilnya usaba pencrbitan naskah ini berkat kcrjasama yang baik 
antara tim penyusun, tim editor, Pemda Tk. I Bali, Kanwil Depdikbud 
Propinsi. Bali, Uni~ersitas Udayana Denpasar .dan tenaga·tenaga akhli 
perorangan. Oleh karena itu pada keaempatan ini sudah sepatutnya k8:Jlli 
mengucapkan terima kasih yang sedalam·dalamnya dan pen&liargaan 
yang setingi·tinginya. 

Sebagai akhir kata kaini sampaikan semoga terbitan naskah ini ada 
manfaatnya. 

v 



~. -, -._ .. ·-
' ' 

. .. : 

': ; . 
,· 

! : 

.. . 



PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan De­
partemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa 
macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah : 
Dampak Modernlsasl Terhadap Hubunpn Kekerabatan Daerah Bali 

Kami menyadari bahwa naskah ini beh1mlah merupakan suatu hasil 
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang di- ' 
harapkan dapat disempumakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan ·staf Proyek Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Daetah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas I 
LIPI dan tenaga akhli perorangan di daerah. 

Olelr karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang te~but diatas kami inenyampaikan penghargaan dan terima 
kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri 
dari : Drs. I Gusti Ketut Ode Arsana, Dra. Ni Ketut Suci, Drs. I Nyoman 
Dhana, Drs. ldaBagusDharmika. 

Harapan kami, semoga terbitan ini ada manfaatnya. ' 

• 

Jakarta, Januari 1986 
Pemimpin Proyek, 

~ ..... 
NIP. 130146112 . 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI BALI 

Om Swastiastu, 
U saha mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pembangunan 

manusia seutuhnya serta pembangunan Masyarakat Indonesia yang 
menempatkan dimensi rohaniah dan lahiriah seimbang dan selaras, 
memerlukan bahan-bahan pustaka yang mengandung nilai-nilai yang 
dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, mencerminkan kepribadian na­
sional serta menumbuhkan rasa bangga terhadap kebudayaan nasional. 
Oleh karena itu saya sangat menghargai usaha Pemimpin Proyek Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Bali untuk mencetak dan 
menerbitkan buku : 

DAMPAK MODERNISASI TERHADAP HUBUNGAN 
KEKERABATAN DAERAH BALI 

pada tahun anggaran 1985I1986. 
Buku tersebut merupakan bahan pustaka yang mengandung nilai­

nilai luhur kebudayaan daerah yang sangat penting artinya untuk menun­
jang kelestarian kebudayaan nasional. Dengan diterbitkannya buku terse­
but, maka khasanah kepustakaan kita semakin lengkap. Namun, tan pa di­
baca dan dimanfaatkan dengan baik, bahan-bal'lan pustaka tersebut tidak 
akan memberikan arti apa-apa. Oleh karena itu saya menganjurkan 
kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya generasi muda untuk mem­
baca dan memanfaatkan penerbitan ini sebaik-baiknya, sehingga nilai­
nilai luhur yang terkandung di dalamnya dapat dipahami, dihayati dan di­
kembangkan. Mengenal dan mencintai kebudayaan daerah bukan berarti 
kita membiarkan diri tercekam pada nilai-nilai sosial budaya yang bersifat 
feodal dan kedaerahan yang sempit, melainkan dapat mempertebal rasa 
harga diri dan kebanggaan nasional untuk memperkokoh kesetiakawanan 
berbangsa serta menanamkan sikap mental tenggang rasa dengan prinsip 
Bhinneka Tunggal Ika. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin Proyek, 
haik Pusat maupun Daerah Bali, Tim Penulis serta pihak-pihak lainnya 
yang telah mengusahakan dan membantu terbitnya buku tersebut. 
Semoga usaha dan kerjasama serupa ini dapat diteruskan dan ditingkatkan 
dalam rangka mengisi pembangunan nasional pada umumnya dan meles­
tarikan kebudayaan nasional pad a khususnya. 

r .... . I GUSTI LANANG OKA 
NIP. : 130433209 
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BAB I 

I. PENDAHULUAN 

1. MASALAH 

1.1. Masalah Umum 

Berangkat dari kerangka berfikir universal, tak satupun ma­
syarakat dan kebudayaan itu dapat hidup statis tanpa mengalami 
proses perkembangan. Modernisasi .sebagai gejala umum dan men­
jadi indikator proses perkembangan adalah sesuatu yang begitu bi­
asa; dan oleh karenanya tak ada suatu tempat untuk memungkin­
kan adanya negara yang.karena suatu hal, tak terlibat dalam proses 
modernisasi (35,1). 

Relevansf dalam rumusan proses modemisasi yang berkaitan 
dengan kebudayaan manusia, secara tepat Spradley mengemuka­
kan bahwa, manusia mempelajari aturan untuk dapat mewujudkan 
kelakukan secara tepat. Peta-peta kognitif yang diperolehnya dari 
lingkungannya menyebabkan manusia menciptakan rencana-renca­
na yang terorganisir sebagai suatu kelakuan dalam usaha mencapai 
cita-citanya. Jika dikaitkan dengan pandangan C. Geertz tentang 
kebudayaan nampaknya memiliki implikasi motodologis yang 
mendekati rumusan Spradley mengemukakan, bahwa kebudayaan 
merupakan satuan ide, pola bagi kelaguan, dan kebudayaan berisi­
kan sistem kategorisasi yang mewujudkan keteraturan. Pol8-pola 
pengertian yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol 
ditransmisikan secara historis, dan selanjutnya manusia mengguna­
kannya sebagai alat komunikasi, melestarikannya serta mengem­
bangkannya dengan pengetahuan dan sikap mereka terhadap ling­
kungannya (40, 89). 

Kesadaran manusia akan keterbatasan kemampuannya dalam 
mencapai aneka ragam kebutuhan, melalui pengorganisasian penge­
tahuan dan sikap manusia terdorong untuk mengasosiasi diri satu 
sama lain untuk menata kebutuhannya. Salah satu diantara prin-
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sip-prinsip integrasi 1 ) yang bertalian erat dengan latar belakang 
kajian ini adalah prinsip reproduksi, yaitu suatu prinsip yang men­
jadi asas dan dorongan manusia untuk melanjutkan jenis dan ketu-

' runannya. Selanjutnya, prinsip reproduksi inilah menurut B. Mali-
nowski akan menimbulkan segala macam pranata yang mengorga­
nisasi aktivitas kekerabatan seperti kehidupan keluarga, rumah 
tangga, perkawinan, dan sebagainya (21, 25). 

Untuk menciptakan keteraturan-keteraturannya melalui pe­
ngetahuan dan sikapnya manusia mengadakan pengkategorisasikan 
secara selektif mengenai batas-batas hubungan mereka berdasarkan 
pranata tadi. Dengan demikian, batas-batas hubungan kekerabatan 
ditentukan oleh paling sedikit tiga batas, yaitu batas karena kesa­
daran (kinship awereness), batas pergaulan (kinship relations), dan 
batas hubungan kekerabatan (llinship affiliations) 2 ). 

Masyarakat dan kebudayaan Bali yang memperlihatkan prin­
sip patrilineal secara menonjol menyebabkan semua laki-laki ber­
ada dalam batas tersebut. Di dalamnya, semua laki-laki yang mera­
sa satu keturunan mengonkretkan dirinya kepada satu kesatuan 
ekonomi (waris), kepada suatu pusat orientasi pemujaan keluarga 
yang disebut sanggah/Merajan, Dadia ataupun istilah-istilah lain 
yang mempunyai maksud yang sama. 

Disamping sebagai kesatuan ekonomi, pemujaan, seringkali 
juga merupakan kesatuan dalam lapangan-lapangan sosial yang le­
bih luas, seperti kerja sama dalam lapangan-lapangan produksi, to­
long-menolong dan lain-lainnya. 

Mengamati pertumbuhan dan perkembangan kehidupan ma­
syarakat di perkotaan, difrensiasi sosial sebagai gejala yang muncul 
menandai hubungan antar manusia didalamnya. Lapangan kerja se­
bagai salah satu indikator modemisasi di perkotaan, khususnya di 
Denpasar banyak memberi. corak dan warna terhadap hubungan 

1
). B. Malinowski mengemukakan .bahwa paling sedikit terdapat tujuh prinsip integrasi 

sebagai kerangka dalam pranata universal dalam kebudayaan manusia. antara lain : 
(I). prinsip reproduksi, (2). prinsip teritorial. (3). prinsip fisiologikal , (4). prinsip hu­
bungan sukarela, (S). prinsip mata pencaharian. (6). prinsip kedudukan, dan (7). prin· 
sip komrehensi. 

2
). Periksa karangan Kocntjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial. 1972, hal. 

·123 -128. Penerbit Dian Rakyat. 
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kekerabatan tersebut. Bertolak dari landasan berfikir inilah selan­
jutnya akan dirumuskan sejumlah masalah dalam usaha pengkajian 
ini. 

1.2. Masalah Khusus. 

Telah terjadi beberapa segi dinamika sosial-budaya dalam hu­
bungan kekerabatan sebagai konsekuensi dari bergesernya ke­
dudukan dan peranan individu dalam lingkungan keluarga aki­
bat makin meluasnya lapangan dan kesempatan kerja. Identifi­
kasi masalah berkisar pada : 

"\. lapangan kerja sebagai salah satu indikasi modernisasi me­
nandai identifikasi pola orientasi sosial-budaya, 

l. ciri-ciri lapangan dan kesempatan kerja di perkotaan mem­
perlihatkan difrensiasi yang semakin kompleks terhadap 
orientasi sosial-budaya, 

2. pola ideal yang ditentukan oleh batas-batas hubungan ke­
kerabatan lebih ditekankan pada kebutuhan dan tujuan 
yang lebih konkret, sehingga dalam berbagai kondisi .mun­
cul pola orientasi sosial-budaya yang bersifat loyalitas; 

3. dalam beberapa seginya muncul pranata-pranata baru yang 
secara fungsional mengganti kedudukan dan peranan pra­
nata yang ideal; 

4. terjadi semacam pembesaran skala jaringan antara individu 
ke dalam lapangan-lapangan sosial yang luas. 

B. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional khususnya Sub. Direk­
torat Sistem Budaya memerlukan data, informasi, dan analisis 
masalah hubungan kekerabatan dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan. 

2. TU JUAN 

2.1. Um um 

Seluruh hasil dari bermacam-macam tingkah laku berpola 
yang harus dipelajari oleh manusia sejak awal hidupnya dan teror­
ganisasi ke dalam pranata-pranata, menurut B. Malinowski sebe­
narnya sama dengan kebudayaan manusia. Dengan demikian, kalau 
seorang akhli ilmu-ilmu sosial (Antropologi) yang mempelajari ke­
budayaan manusia itu dapat mengetahui tingkah laku manusia 
yang mana, atau dengan perkataan lain unsur-unsur atau pranata-
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pranata kebudayaan yang mana yang merupakan respons terhadap 
kebutuhan naluri organisma manusia yang mana, maka ia akan 
mencapai pengertian yang ~ksas mengenai akar-akar dari unsur pra­
nata kebudayaan tadi. Prinsip reproduksi sebagai kebutuhan manu­
sia dalam mengembangkan keturunannya, dan oleh B. Malinowski 
dipandang menimbulkan segala macam pranata yang mengorgani­
sasi aktivitas kekerabatan, seperti kehidupan keluarga, rum ah tang­
ga, perkawirian, dan sebagainya (21, 23-25). 

Disamping adanya kebutuhan-kebutuhan dasar, respons kebu-
. dayaan yang berkembang dari kebutuhan (basic needs) akan me­
nimbulkan kebutuhan-kebutuhan baru yang bersifat sekunder (de­
rived-needs) dengan serangkaian respon kebudayaan seperti ekono­
mi, pengendalian sosial, pendidikan, organisasi politik, dan sebagai­
nya. Dengan demikian, secara fungsional pranata sosial mempu­
nyai pengaruh dan efek terhadap kebutuhan mutlak bagi kelang­
sungan secara terintegrasi dari suatu sistem sosial tersebut. 

Eksistensi dari dorongan manusia untuk mengembangkan di­
rinya ke dalam lapangan-lapangan sosial yang oleh J.A. Barnes di­
sebut social • field (3, 39-54) melalui indikasi kesempatan dan la­
pangan .kerja menimbulkan jaringan-jaringan antar individu ke da­
lam skala yang lebih luas. Jaringan ini seolah-olah tak mengenal 
batas yang distingtif (tegas), pola yang mana menentukan batas da­
ripada hubungan tadi. Pada prinsipnya, batas-batas yang menentu­
kan hubungan individu di dalam jaringan kekerabatan adalah ketu­
runan menurut garis yang ideal, namun dalam mengamati perkem­
bangan di perkotaan, hal tersebut memperlihatkan dua dimensi 
yang oleh R. Brown disebut berdimensi diadik, dan difrensial (21, 
46). 

Berdasarkan kerangka inilah selanjutnya dapat diimplemen­
tasikan ke dalam tujuan yang lebih khusus yang mencoba mengait­
kan antara pola ideal sebagai dipenden variabel dan lapangan dan 
kesempatan kerja sebagai indivenden variabel. 

2.2. Khusus. 

Berdasarkan tujuan umum terurai di atas diharapkan tercapai 
beberapa tujuan yang lebih khusus mengenai pokok masalah, anta­
ra lain : 
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A untuk mengetahui pola ideal hubungan kekerabatan dalam 
lingkungan keluarga pada susu bangsa Bali; 

B. untuk mengetahui sejauh mana dampak lapangan kerja sebagai 
indikasi modemisasi di perkotaan terhadap hubungan kekera­
batan; dan 

C. menghasilk_an naskah Dampak Modernisasi terhadap Hubungan 
Kekerabatan sebagai akibat makin meluasnya lapangan dan ke­
sempatan kerja dalam masyarakat khususnya di perkotaan. 

3. RUANG LINGKUP. 

3.1. Ruang Lingkup Materi. 

Agar implementasi masalah yang telah dirumuskan di atas da­
pat mencapai sasaran sesuai dengan tujuannya, yaitu kajian ten­
tang "Dampak Modemisasi terhadap Hubungan Kekerabatan di 
Daerah Bali", maka fokus perhatian diarahkan pada : 

A. Hubungan kekerabatan dalam lingkungan kekeluargaan berda­
sarkan pola ideal daerah Bali yang kebetulan diidentifikasi ke 
dalam satu ciri, baik geografis maupun ciri-ciri homoginitas 
lainnya. Suku bangsa Bali secara geografis memusat ke dalam 
satu wilayah propinsi, yaitu propinsi Bali. Kesamaan dalam 
penggunaan bahasa daerah Bali, agama dan kepercayaan yang 
berdasarkan religi Hindu, dan ciri-ciri lainnya yang bersifat ho­
mogin dapat mengidentifikasi suku bangsa Bali. 

Prinsip kekerabatannya didominasi oleh pola ideal yang 
berdasarkan garis patrilineal; dengan demikian, batas kesadar­
an, pergaulan serta hubungan kekerabatannya menata pola ke­
biasaan dan interaksi sosial antar individu menurut keturunan 
laki-laki, baik dalam keluarga inti, keluarga luas, klen kecil, 
ataupun seterusnya. 

B. Lapangan dan kesempatan kerja di perkotaan sebagai eksisten­
si daripada pembangunan dengan penggunaan kemajuan ilmu 
dan teknologi, mencakup : 

a. pengembangan lapangan kerja, baik formal maupun non for­
mal; 

b. tenaga kerja; 

c. sifat hubungan dan kesempatan kerja, baik yang ditandai 
oleh profisi ataupun karena hubungan loyalitas; 
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d. pola pemukiman tenaga kerja yang menekankan pa<la pola 
yang lebih menetap karena rotasi relatif memusat. 

C. Hubungan kekerabatan berdasarkan kedudukan dan peranan 
individu dalam lingkungan keluarga di perkotaan, meliputi : 

a. pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga; 
b. pola hubungan kekerabatan di luar keluarga batih; 
c. pola hubungan kekerabatan keluarga luas; 
d. pergeseran kedudukan dan peranan individu dalam.lingkung­

an keluarga. 

Untuk memahami dari ruang lingkup di atas, melalui penyaji­
an bah tentang identivikasi, seperti lokasi, penduduk maupun latar 
belakang sosial budaya secara umum mengawali dari kerangka pe­
nyajian kajian ini. 

3.2. Ruang Lmgkup Operasional. 

Ciri-ciri homogin yang menonjol yang menjadi identifikasi su­
ku bangsa Bali memungkinkan untuk melukiskan dan menyajikan 
fenomena sosial budayanya secara lebih bulat. 

Kota Denpasar sebagai pusat pemerintahan ibukota propinsi 
Bali dipandang sangat representatif dengan pokok masalah, dan de­
ngan dasar-dasar metodologinya s.ecara operasional penelitian ini 
dilakukan pada sebuah desa di sekitamya. Desa yang dimaksud 
adalah Pemecutan Kelod, kecamatan Denpasar Barat, kota admi­
nistratif Denpasar, kabupaten Badung, propinsi Bali. 

4. PERTANGGUNGAN JAWAB. 

4.1. Populasi dan sampel. 

Perkembangan fisik dan volume kegiatan pengembangan kota 
Denpasar sebagai kotamadya administratif secara langsung me­
nyentuh desa Pemecutan Kelod. Rotasinya hanya sekitar 1 kilome­
ter dari kantor walikota, dan berada di sekitar pusat-pusat sarana 
kota yang memberi dampak yang luas terhadap orientasi lapangan 
hidup masyarakatnya. Sekaligus menjadi dasar pemilihan sampel, 
desa tersebut masih memperlihatkan ciri-ciri sosial-budaya yang 
berasaskan dari kebudayaan Bali. 

Dari keseluruhan populasi yang secara registratif tercatat pa-
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da catatan statistik desa, maka populasi didasarkan atas Kepala Ke­
luarga (KK) dan memilih 200 orang atau sekitar 10% sebagai sam­
pel. Dasar pemilihan ini adalah random sampling sederhana, dan 
diharapkan secara representatif dapat mewakili keseluruhan popu­
lasi . 

4.2. Metode dan Teknik Penelitian. 

Walaupun konklusi dari data yang diharapkan mencapai tuju­
an analisis, namun penyajian lapora~ ini lebih bersifat d~skriptif. 
Disamping menyajikan data-data kualitatif, penelitian ini juga ber­
maksud untuk mendapatkan data kuantitatif, dan dengan demiki­
an dilihat dati sifatnya yang saling melengkapi, maka antara data 
sekunder dan primer diangkat. berdasarkan teknik penelitian seper­
ti tercantum dibawah ini. 

A. Studi kepustakaan. 

Publikasi yang relevan dengan pokok masalah terutama 
untuk memahami lingkup materi, konsep-konsep, kerangka te­
oritis dalam memermudah analisis, dan sekaligus pula sebagai 
sumber data sekunder dipandang cukup lengkap. Dengan de­
mikian, melalui data ini diharapkan dapat menyajikan pola ide­
al sebagai kerangka dasar tanpa perlu mengangkat desa pem­
banding di luar sampel. 

B. Pengamatan (observasi). 

Berbagai kegiatan sosial dalam kehidupan keluarga, seper­
ti hubungan antar individu, ataupun berbagai gejala dan peristi­
wa lain yang menyangkut hubungan kekerabatan, dipandang 
sangat tepat jika mengoperasionalkan observasi sebagai teknik 
penelitian. Mengingat semua anggota tim bertempat tinggal 
dan berada dalam jarak dekat dengan daerah sampel, maka ob­
servasi partisipasi sebagai teknik dirasakan amat membantu 
merumuskan pokok masalah secara lebih lu~. Untuk menghin­
dari hal-hal yang tak diinginkan, peranan sebagai pengamat te­
tap memperhatikan ukuran obyektifnya. 

C. Wawancara (interview). 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang luas tentang 
pokok masalah dilakukan terutama dengan wawancara bebas. 
Agar pelaksanaan wawancara ini dapat berjalan lancar, pedo-
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I. 

man wawancara (inteniew guide) memegang peranan penting. 
Maka · dari itu, sebelumnya telah dipersiapkan sebaik-baiknya 
sehingga pelaksanaannya mendapat probing yang cukup positif 
Informan dalam hal ini terutama pemuka-pemuka setempat, 
baik pejabat desa dina&, desa adat maupun orang lain yang di­
pandang mampu memberi keterangan dan informasi yang luas 
tentang pokok masa!ah. Dapatjuga disafatkan sebagai data se­
kunder, melalui pencatatan-pencatatan statistik yang ada di 
kantor kepala desa atau kelurahan, kantor kecamatan, waliko­
ta dan instansi lainnya sangat menunjang penyajian laporan ini. 
Terutama dalam mendapatkan data-data yang bersifat primer, 
penelitian ini juga menggunakan daftar pertanyaan ( lJ uestio­
nere). Penggarapan dari daftar pertanyaan ini patla umum dila­
kukan atas kerjasama t:m: pusat dan daerah, dan sec.:ara operasi­
onalnya tim daerah berusaha mengadakan penyesuaian-penye­
suaian agar cocok dengan kondisi di daerah. Tanpa mengura­
ngi maksud seperti apa yang diharapkan dalam pola penulisan 
dan kerangka laporan, maka daftar pertanyaan yang dikirim 
dri pusat (Jakarta) diadakan beberapa penyesuaian di daerah. 
Melalui cara dan lahgkah ini operasionalnya aka mudah menda­
patkan raport yang baik. 

4.3. Langkah-langkah Pelaksanaan. 

A. Persiapan. 
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Bersama-sama der.gan tim pusat dan daerah disusun suatu 
kerangka operasional penelitian lapangan, pembahasan daftar 
pertanyaan dan berbagai persiapan lainnya yang menyangkut 
ide dan konsepsi penelitian serta pengkajian variabel yang akan 
dimonitor. Berdasarkan petunjuk itulah disusun tim daerah 
yang akan menggarap penelitian ini, yang terdiri atas tiga orang 
anggota dan seorang ketua. Keseluruhan personalia · tersebut 
adalah sarjana Antropologi clan berstatus sebagai tenaga penga­
jar (dosen) pada Universitas Udayana di Denpasar. Pada dasar­
nya seluruh anggota ti:n terlibat dalam tahap-tahap pekerjaan 
persiapan, pengumpulan data, pengorganisasian· data, dan sam-' 
pai dengan penyajian laporan ini. Disamping dilakukan oleh se­
mua tim, khususnya dalam pengedaran daftar pertanyaan, ko­
ding, dan tabulasi data dibantu oleh 10 orang asisten dan yang 
keseluruhannya adalah mahasiswa Antropologi. Mereka ini pa-



da dasarnya dipandang cukup berpengalaman di bidang itu ka­
rena mereka semuanya berada di tingkat doktoral. 

B. Penulisan laporan. 
Laporan ini digarap dan disusun bersama oleh semua tim, 

dan secara teknis dikerjakan per bab masing-masing. Diskusi­
diskusi kecil dalam merumuskan konsistensinya dapat dilaku­
kan setiap saat, mengingat semua anggota tim adalah satu staf 
di jurusan Antropologi, Universitas Udayana. Sistematika la­
poran seperti tercantum dalam daftar isi secara kunklusif diha­
rapkan dapat disajikan pokok masalah dan beberapa analisis 
yang disajikan merupakan ristisan yang lebih bersifat dcskrip­
LiL Dengan demikian. pcnyajian laporan ini diharapkan dapaL 
memberikan informasi yang lengkap sesuai dengan kebutuhan­
nya, .tanpa mengesampingkan segala kelemahannya. 

0000000 
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1. L 0 KASI. 

BAU II 

IDENTIFIKASI 

1.1. Letak tlan Keauaan Geografis. 

Pada bab I di depan telah disinggung bahwa daerah penelitian 
ini adalah di daerah Bali dengan mengambil sampel di desa Peme 
cutan Kelod, kec.amatan Denpasar Barat, kabupaten Badung. pro­
pinsi Bali. Daerah Bali merupakan salah satu dari 27 propinsi yang 
ada di Indonesia. Propinsi Bali, di sebelah utara bertetangga de­
ngan propinsi Kalimantan Selatan yang diuatasi oleh Laut Jawa, 
dan propinsi Sulawesi Selatan yang dibatasi oleh Laut Bali, di sebe­
lah selatan adalah Lautan Indonesia; di sebelah barat bertetangga 
dengan propinsi Jawa Timur yang dibatasi oleh Selat Bali. dan di 
sebelah timur bertetangga dengan propinsi Nusa Tenggara Barat 
(NTH) yang dibatasi oleh Selat LomlJok. lbukota propinsi Bali 
adalah Denpasar dengan 8 · aerah kabupaten, 50 daerah kecamatan 
dan 564 desa dinas '). 

Secara astronomis. daerah Bali terletak antara 7° 54 ' LU de­
ngan 8° 3 ' LS, uan 114° 25 ' BT dengan 115° 25' BT. Dengan cie­
mikian, daerah Bali adalah terletak di daerah katulistiwa. Tabel no. 
II. 1 dibawah memperlihatkan jumlah kabupaten, ke<..:amatan dan 
desa dinas di daerah administratif propinsi Bali. 

3). Konsepsi orang Bali tentang desa ada dua macam, yaitu desa adat adalah suatu kesa­
tuan wilayah tempat para warga desa secara bersama-sama mengonscpsikan dan meng­
aktit'kan upacara-upacara dan berbagai kegiatan adat yang ditata oleh sistem budaya 
tertentu. Sedangkan desa dinas adalah kesatuan wilayah administrasi. 

• 
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No. 

1. 

2. 
3. 
4. 

5. 
6. 

7. 
8. 

Tabel no. : 11. 1 

Pemba~an Administratif Propinsi Bali Menurut 
Jumlah Kabupaten, Kecamatan, Desa Dinas 

Sebelum Pemekaran. 

Kabupaten Kecamatan Desa Dinas 

Badung 6 51 
Gianyar 7 51 
Klungkung 4 56 
Bangli 4 69 

Karangasem 8 44 

Buleleng 9 1-15 
Jembrana 4 49 

Tambanan 8 99 

Jumlah 50 564 

Sumber : Monografi Daerah Bali, 1976, 58 

Dilihat dari segi ekonomis , letak pulau Bali seperli terurai di 
atas dapat dipandang cukup menguntungkan, karena merupakan 
daerah penghubung antara pulau Jawa dan pulau-pulau lain yang 
ada di Nusa Tenggara. Di samping itu juga merupakan daerah peng­
hubung antara benua Asia dan benua Australia, sehingga pulau Bali 
sangat strategis dalam kaitannya dengan industri pariwisata. 

Secara geografis desa Pemecutan Kelod berada di daerah bagi­
an selatan pulau Bali (lihat peta pulau Bali) selJagai daerah dataran 
yang cukup strategis. Desa ini termasuk ke dalam wilaya keperbe­
kelan Pemecutan Kelod, kelurahan Pemecutan, kecamatan Denpa­
sar Barat, kabupaten Daerah Tingkat II Badung, propinsi Daerah 
Tingkat I Bali. Di sebelah utara IJerbatasan dengan kelurahan Pe­
mecutan, di sebelah selatan berbatasan dengan desa Kuta, di sebe­
lah timur berbatasan dengan desa Dauh Puri, dan disebelah barat 
berbatasan dengan kelurahan Padangsambilan. 
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Secara administratif, desa Pemecutan Kelod ter<liri atas 15 
ba11jar 4 

) , yaitu : 

1. lwnjur Tega! Agung, 
2. /Janjar Tega! Baler Geria, 
3. /Janja r Tega! Ka wan, 
4. /Janjar Tega! Langon , 
5. /Janjar Tegal Duk uh Anyar , 
6. /Janjar M unang-lVlaning , 
7. banjar Tega! Gede, 
8. ba11jar Sampingbuni ; 
9. /Jwzjar Ten ten , 

10. ba11jar Batan Nyuh_; 
11. banjar Buagan , 
12. banjar Sadingsari ; 
13. /Ja11jar Pekandelan, 
14. /)([njar Abiantimbul , dan 
15 lwnjar Mergaya. 

Dari ke-15 banjar tersebut di atas , /Janjar Tegal Agung meru­
pakan perwujudan dari µro ses disorganisasi di /Ja11jar Tegal Gede 
selJagai banjar induknya. Pada mulanya /Ja11jar Tegal Fede itu Jihu­
ni oleh penJu<luk yang berindentitas (kasta) yang bersifat hitero­
gen ( IJrahmana, ksatria, dan sudra ). Dengan a<lanya proses <lisorga­
nisasi itulah terbentuk banjar Tega! Agung sekitar tahun 1964 de­
ngan penJu<luknya yang beri<lentitas kasta homogen <lan terwuju<l 
pula klen Pemecutan dengan pusat keluarga intinya <li Puri Pcme­
cutan yang berlokasi <li sekitar <lesa tersebut ~ ) 

Desa Pemecutan Kelm! tertelak sekitar 1 kilometer arah ke 
selatan · dari kota Denpasar. Di tengah-tengah desa ini terbentang 
jalan aspal ± sepanjang 2 kilometer yang menghubungkan kota 

4
) Ha11jar sehagai pcngclompokan sosial dalam pcngcrtian yang khusus dapat discjajar· 

kan dcngan Rukun Tctangga (RT). 
5

). Puri Pcmccutan adalah kcluarga kcturunan kcrnjaan di Dcnpasar yang kini tclah mt.~ 
mcnl,ar di hcrhagai dcsa di sckitar kabupatcn Badung. Bali. Di rna~ing- masing dcsa tcr­
scbut rncrcka tclah mcmhcntuk kcluarga luas dan hahkan ada yang tclah bcrkembang 
mcnjadi klcn-klcn kccil . 
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Denpasar dengan tempat-tempat penting di sekitarnya, antara lain: 
pelabuhan udara Ngurah Rai di Tuban, pelabuhan laut di Bcnoa, 
desa Kuta desa Sanur, clan desa Nusa Dua. Dengan demikian, desa 
Pemecutan Kelod adalah terletak pada lintasan antara kota Denpa­
sar dan tempat-tempat penting tersebut di 'atas yang terkenal de­
ngan obyek pariwisata (Kuta, Sanur, Nusa Dua). Jarak antara desa 
Pemecutan Kelod dengan desa-desa tersebut relatif dekat ; desa Ku­
ta jaraknya sekitar 10 kilometer, Sanur jaraknya sekitar 6 kilome­
ter, Nusa Dua sekitar 20 kilometer, pelabuhan udara Ngurah Rai 
15 kilometer dan pelabuhan laut Benoa juga 15 kilometer. 

Disamping itu, desa Pemecutan Kelocl juga relatif berdekatan 
dengan tempat-tempat penting lainnya. terutama tempat-tempat 
yang berfasilitas di bidang industri, pedagangan, pendidikan, olah­
raga, hiburan dan sebagainya. Fasilitas-fasilitas tersebut antara 
lain : pahrik tekstil i>ertaraf nasional di Tohpati jaraknya 10 l;ilo­
meter, terniin<!l bus besar di Ubung jar<iknya 5 kilometer, pasar Ba­
dung sebagai pasar regional jaraknya s0kitar 1 kilometer. Selanjut­
nya pabrik rokok Panamas bertaraf nasional jaraknya 2 kilometer 
terminal bus sedang di Tega! jaraknya 0 kilometer , pelabuhan laut 
antar pulau di Gilimanuk jaralrnya S<'panjang 130 kilom0ter , <lan 
pelabuhan Ferry di Padanhai jaraknya 50 kilometer dari desa Pe­
mecutan Keloc.l. 

Sejak beberapa tahun terakhir ini, di kol<i Denpasar telah di­
bangun Shuping Cen I re ( pusal pcrbelanjaan yang terkenal dengan 
nama Pasar Kumbasari clan Pasar Lokitasari. Kedua pasar ini ja­
raknya sekitar 0,5 kilometer di sebelah utara desa Pamecutan Ke­
lod. Sementara itu ~i kedua pasar tersebut telah dibangun gedung 
bioskop, yaitu gedung Kumbasari clan Wisata yang keduanya ber­
tempat di lantai dua pasar tersPbut. 

Fasilitas-fasilitas pendidikan umumnya herlokasi relatif de­
kat di sekitar kota Denpasar, sehingga jaraknya juga relatif berde­
katan dengan desa Pemecutan Kelod , karena letak desa ini hanya 
sekitar 1 kilometer di sebelah selatan kota Denpasar. Bahkan di de­
sa Pemecutan Kelod telah terdapat sejumlah gedung sekolah dari 
tingkat Sekolah Taman Kanak-kanak (STK) sampai dengan Seko­
lah Menengah Tingkat Atas (SMTA). Demikian pula halnya, me­
ngenai tempat-tempat kegiatan olahraga berupa lapangan olahraga, 
seperti lapangan Puputan Badung, Stadion Ngurah Rai, lapangan 
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bulutangkis KONI Bali, lapangan Puputan Margarana di Renon 
umumnya adalah berlokasi di dalam kota denpasar yang jaraknya 
tidak lebih dari 2,5 kilometer dari desa Pemecutan Kelod. 

Erat berkaitan dengan tempat-tempat berfasilitas seperti ter­
sebut di atas, terutama dalam bidang industri, perdagangan, dan 
pendidikan serta pemerintahan, maka populasi penduduk yang 
bermukim di sekitar wilayah desa Pemecutan Kelod cukup kom­
pleks dilihat dari segi keaneka-ragaman suku bangsa, warga negara 
serta status sosial masing-masing penduduk. Hal ini terutama dise­
babkan oleh adanya fasilitas-fasilitas tersebut di atas yang sudah 
tentu dapat memberikan kesempatan kerja yang agak luas kepada 
penduduk setempat ataupun pendatang dari berbagai tempat (2, 
286). 

Kalau letak daerah penelitian ini menunjukkan keadaan se­
perti terurai di atas, maka dilihat secara geografis daerah Bali me­
rupakan daerah beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 120 
mm .. per bulan. Musim hujan jatuh berkisar antara bulan Oktober 
sampai bulan April dan musim kemarau jatuh antara bulan April 
sampai bulan Oktober. Luas pulau Bali adalah sekitar 5.632,86 
km 2 • 

Luas tersebut dapat diperinci per kabupaten daerah tingkat II se­
perti berikut : 

1. Buleleng 1.320,80 km 2 

2. 

3. 
4. 

5. 
6. 

7. 

8. 

Tabanan 

Karangasem 
Jembrana 
Badung 

Bangli 
Gianyar 
Klungkung 

863,06 km2 

861,70 km2 

841.80 km 2 

542,50 km2 

250,00 km 2 

368,00 km2 

315,00 km 2 

Ju m 1ah5.632,86 km 2 

Luas tanah daerah Bali tersebut pada prinsipnya dapat dibe­
dakan menjadi empat bagian, yaitu : 

1. Daerah batu gamping barat : 
Daerah ini meliputi daerah ujung barat pulau Bali (Gilimanuk 
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dan Buleleng barat), merupakan tanah yang tergolong kering di 
Bali . 

2. Daerah endapan aluvial selatan : 
Daerah ini merupakan daerah endapan sungai dan lapukan ta­
nah vulkanik, cukup subur dan baik untuk pertanian. Terma­
suk daerah ini adalah dataran luas yang membentang dari da­
erah kabupaten Badung sampai daerah kahupaten Gianyar. 

3. Daerah batu gamping selatan : 

Termasuk daerah ini adalah : Kuta, Pecatu, dan Nusa Penida 
yang merupakan daerah yang sangat kering. 

4. Daerah vulkanik muda. 

Daerah ini meliputi beberapa bagian pulau Bali, yaitu : 

1 ). Bagian sebelah barat meliputi Tabanan bagian barat, dan 
merupakan daerah yang baik untuk pertanian, hanya to­
pografinya berat karena banyak lembah dan sebagian lagi 
masih berupa hutan . 

2). Bagian sebelah timur yang terletak di sebelah timur jalan 
Tabanan-Singaraja (lewat Pupuan) . Daerah ini keadaannya 
lebih baik untuk pertanian karena lebih rata dan mudah di­
atur pengairannya. 

3). Daerah gunung Seraya, terletak paling ujung timur pulau 
Bali ; keadaannya kering dan berbatu-batu. 

4). Daerah lembah Karangasem, terletak di sebelah barat gu­
nung Seraya dan merupakan depresi. Daerah ini tertimbun 
lahar yang tebal akibat letusan gunung Agung, sehingga 
sampai saat ini belum dapat dimanfaatkan untuk pertanian 

5 ). Daerah bukit Sidemen, terletak di sebelah barat Karang­
asem, dan juga tertutup oleh lahar akibat letusan gunung · 
Agung. 

6 ). Daerah pantai utara merupakan jalur aluvial yang sempit 
dan termasuk daerah kering, tetapi masih dapat diperguna­
kan untuk pertanian karena ada banyak mata air terutama 
antara daerah Kubutambahan dan Kalisada (buleleng). 

Di tengah-tengah pulau Bali terbentang pegunungan meman­
jang dari barat ke timur. Di daerah pegunungan inilah terdapat hu­
tan sebagai sumber air yang mengalir ke daerah Bali utara dan se­
bagian terbesar ke daerah Bali selatan. Sungai-sungai tersebut 
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umumnya sempit dan dangkal sehingga tidak bisa dilayari. Di anta­
ra sungai-sungai terpenting di Bali, yaitu : sungai Unda, sungai Pe­
tanu, sungai Ayung, sungai Pulukan, sungai Loloan dan sebagai­
nya. Disamping sungai terdapat pula danau terutama di daerah pe­
gunungan, seperti danau Batur, danau Tamblingan, danau Beratan , 
dan danau Byuan. Baik di sungai maupun di danau potensi peri­
kanan darat tidak begitu berkembang. 

Alam flora di Bali secara keseluruhan tergolong sebagai jenis 
flora tropis yang pada dasarnya belum banyak diolah oleh manu­
sia, seperti tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di hutan-hutan. Se­
dangkan tumbuh-tumbuhan yang berhubungav dengan sektor per­
tanian pangan lebih banyak diolah oleh manusia, meliputi jenis-je­
nis padi, palawija, tanaman perkebunan, tanaman pekarangan, dan 
tanaman hias. 

Pertanian dal!im arti bercocok tanam padi di sawah di Bali le­
bih banyak dilakukan dengan intensifikasi daripada ekstensifikasi. 
Sedangkan usaha perkebunan dilakukan dengan menanam berjenis­
jenis tanaman melalui perkebunan rakyat dan perkebunan besar. 
Tabel no. II .2 berikut ini memperlihatkan jenis luas perke Lunan c.i 
Bali. 

Tabel no. : II.2 

Jenis dan Keadaan Luas Tanaman Perkebunan di Daerah Bali. 

No. Jenis Tanaman Tanaman Perke- Tanaman Perke-
bunan Rakyat (ha) bunan Besar (ha) 

1. Kela pa 71,771 1.307,37 
2. Ko pi 30,735 639,74 
3. Cengkeh 5,726 39,27 
4. Kapok 1,293 176,87 
5. Jambu mente 5,864 -

6. Tembakau rakyat 1,040 -

7. Tembakau virginia 529 -

8. Karet -- 184,60 
9. Panili - 4,00 

--

Sumber : Repelita III Daerah Propinsi Tingkat I Bali. 1979,67 

16 



Sedangkan keadaan alam fauna di Bali sebagian terwujud se­
bagai alam fauna yang bersifat natural, artinya fauna yang tidak di­
ternakkan oleh manusia, seperti berjenis-jenis kera, burung, ular 
dan' sebagainya. Disamping itu, sebagian lagi berjenis-jenis fauna 
yang diusahakan oleh manusia dalam rangka peternakan yang ber-

·.·. sifat komersial. Dalam hal pola peternakan di Bali sampai anak ini 
menunjukkan pola transasi dari pola tradisional ke pola petemak­
an yang bersifat komersial. Usaha peternakan seperti itu pada da­
sarnya mempunyai fungsi yang sangat penting dalam hal-hal se­
perti berikut : 

1. sebagai sumber tenaga untuk menunjang usaha-usaha pertani­
an; 

2. sebagai sumber produksi bahan makanan; daging, telur dan su-
su; 

3. alat pemuµukan modal para petani peternak; 

4. penghasil puµuk untuk menunjang usaha-usaha pertanian, 

5. sebagai sumber komoditi perdagangan dan industri. 

Gambaran tentang populasi dan . kepadatan ternak di pulau 
Bali seperti terlihat dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel no : II. 3 

Gambaran Ternak <li Bali menurut Populasi dan Kepadatannya. 

No. Jenis ternak Populasi Kepadatan 
(satuan ekor) per km2 

1. Sa pi 331.660 58,89 
2. Sapi perah 156 0,01 
3. Kerbau 9.291 1,65 
4. Kambing/domba 18.165 3,23 
5 . Ba bi 491.167 87,72 
6. Kuda 3.747 0,67 
7. Ayam kamµung 2.433.343 342,06 
8. Ayam ras 360,198 63,96 
9. Itik 363.009 64,45 

Sumber : Repelita III Daerah Propinsi Tingkat I Bali, 1979, 60 
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I 

Kembali kepada keadaan geografis desa sampel penelitian ini, 
bahwa desa Pemecutan Kelod merupakan desa yang terletak di 
daerah dataran rendah dengan luas tanahnya sekitar 406,210 ha. 
Luas tanah tersebut termasuk ke dalam tanah pekarangan sekitar 
165,210 ha. dan tanah persawahan 241,000 ha. Di wilayah desa ini 
terdapat sungai yang dapat dimanfaatkan untuk pengairan dibi­
dang pertanian. 

Keadaan alam flora desa Pemecutan Kelod secara keseluruhan 
memperlihatkan alam tumbuh-tumbuhan yang dipelihara oleh pen­
duduk terutama tumbuh-tumbuhan di sekitar pekarangan rumah be-
rupa tanaman hias. Sedangkan di bagian belakang pekarangan tercla­
pat berjenis-jenis pohon kayu, seperti kelapa, dan jenis kayu lain­
nya. Aktivitas perkebunan dan pertanian sawah di desa ini tamµak ­
nya tidak begitu berkembang, karena letak desa ini adalah di seki­
tar wilayah perkotaan. · 

Dalam hal alam fauna di desa Pemecutan Kelod sifatnya lebih 
kompleks dibandingkan dengan keadaan alam flora seperti terurai 
di atas. Hal itu terbukti dari adanya bermacam-macam temak yang 
dipelihara oleh penduduk desa itu, seperti dalam tabel no II. 4 di 
bawah ini. . 

No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

Tabel no. II. 4 

Gambaran Ternak Menurut Jumlah 
di Desa Pemecutan Kelod. 

Jenis Ternak Jumlah 

Kerbau 19 
Sapi biasa 58 
Babi 801 
Kam bing 28 
Domba 10 
Kuda 6 
Ayam ras 1698 
Ayam kampung 3385 
Itik 1123 

Sumber : Diolah dari Monografi Desa Pemecutan Kelod, 1983, 11 
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1.2. Pola Perkampungan 

P&da prinsipnya, orang Bali mempunyai konsep yang bersifat 
dualistis 6 ), yang berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan 
masyarakat. Pola perkembangunan pada dasarnya juga berpedo­
man kepada faham konsep tersebut, sehingga mewujudkan pola 
tertentu dalam hal bentuk dan struktur perkampungan. 

Berdasarkan pola tersebut, maka bentuk dan struktur per­
kampungan orang Bali dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 
1. pola perkampungan mengelompok, dan 
2. pola perkampungan menyebar. 

Pola perkampungan mengelompo terutama terdapat pada de­
desa di daerah Bali pegunungan, seperti desa Tenganan pegringsing­
an di kabupaten Karangasem. Pola perkampungan di desa ini bersi­
fat memusat dengan kedudukan desa adat amat penting dan amat 
sentral dalam berbagai segi kehidupan warga desa tersebut. 

Pola perkampungan menyebar terutama terdapat di daerah 
Bali dataran .. Atas dasar pola ini warga suatu desa membentuk ke­
satuan-kesatuan sosial yang lebil). kecil yaitu banjir yang menghim­
pun sejumlah keluarga tertentu. Keluarga-keluarga tersebut biasa­
nya kebanyak~n menempati perumahan yang tersusun di atas sua­
tu pekarangan dengan po la tertu tup ( dikelilingi dengan tembok 
dan gapura yang relatif sempit). 

Dilihat dari segi fungsi bangunan di daerah Bali dapat dibeda­
kan men}adi tiga jenis pokok bangunan, yaitu : 

1. bangunan sebagai tempat pemujaan; 
2. bangunan umum; dan 
3. bangunan tempat tinggal. 

Bangunan sebagai tempat pemujaan orang Bali yang beragama 
Hindu disebut pura. Jenis pura ini ada bermacam-macam, seperti : 
pura desa/Kahyangan Desa (pura desa, pura puseh, dan pura da­
lem), pura keluarga, pura klen dan sebagainya. Terdapat puluhan 
ribu pura di Bali dengan arsitektumya yang tergolong ke dalam ar­
sitektur tradisional; bahan bangunan sebagian terbesar diperoleh 

6
). Faham/konsep dualistis memandang adanya dua hal yang berlawanan yang mempu­

nyai arti penting berkaitan dengan pandangan dan kepercayaan orang Bali. Faham itu 
terwujud pula dalam tata arah, yaitu : ko/a·kelod (utara-selatan), luan-teben (gunung­
laut), suci-tidak suci, dan sebagainya. 
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dari bahan-bahan setempat, seperti alang-alang dan ijuk untuk 
atapnya, kayu nangka, bambu, dan jenis-jenis kayu lainnya untuk 
tiangnya, serta batu bata dan batu padas untuk dindingnya. Letak 
bangunan pemujaan ini adalah pada arah luan dari pekarangan 
yang bersangkutan, yaitu arah ke gunung. 

Bangunan umum di Bali juga ada bermacam-macam, seperti 
bale banjar, bale wantilan dan sebagainya dengan arsitektur yang 
tergolong tradisional dan dengan bahan-bahan yang cenderung le­
bih modern (beton). Letak bangunan-bangunan ini biasanya di pu­
sat-pusat desa atau di pusat-pusat banjar yang bersangkutan. 

Sedangkan bangunan sebagai tempat tinggal penduduk adalah 
terdiri atas berbagai macam bangunan sesuai dengan pola tempat 
tinggal orang Bali yang bersifat majemuk. Pada pokoknya bangun­
an yang ada pada suatu kesatuan tempat tinggal adalah' : balai me­
ten letaknya di bagian luan (arah ke gunung) dari pekarangan, ba­
lei dauh letaknya di sebelah barat dan balai dangin atau balai adat 
letaknya di sebelah timur. Disamping itu terdapat pula bangunan 
dapur dan lumbung padi yang biasanya diletakkan di bagian bela­
kang pekarangan. Sedangkan d i-- bagian paling luan (arah ke gu­
nung) diletakkan tempat pemujaan berupa kuil keluarga yang dise­
but sanggan atau merajan. 

Demikian pula halnya dengan pola perkampungan penduduk 
desa Pemecutan Kelod tampaknya masih mengikuti pola perkam­
pungan yang berpedoman pada faham konsep dualistis orang Bali . 
Tetapi, karena letak desa ini adalah di daerah Bali dataran, sehing­
ga bentuk dan struktur perkampungannya adalah bersifat menye­
bar, dan bukan mengelompok terpusat seperti pola perkambungan 
di desa-desa yang tergolong ke dalam desa-desa Bali Age. 

Seperti telah disinggung di depan, bahwa desa Pemecutan Ke­
lod adalah terdiri atas 15 banjar yang lokasinya tersebar di sekitar 
wilayah desa tersebut. Keluarga-keluarga yang terhimpun ke dalam 
banjar-banjar tersebut menempati pekarangan-pekarangan dengan 
struktur dan bentuk bangunan tertentu. Struktur dan bentuk ba-

. ngunan-bangunan tersebut, baik di dalam kesatuan tempat tinggal , 
maupun kesatuan wilayah desa atau banjar dapat dilihat dari fung­
si masing-masing bangunan tersebut. Mengacu dari fungsi bangun­
an-bangunan dalam pola perkampungan orang Bali seperti dising­
gung pada alinea-alinea terdahulu, maka di desa Pemecutan Kelod 
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juga terdapat bangunan-bangunan yang dapat digolongkan menjadi 
tiga jenis pokok, yaitu : 

1. Bangunan sebagai tempat pemujaan : 
Untuk di tingkat desa atau banjar terdapat beberapa tem­

pat pemujaan. Pada pokoknya tempat-tempat pemujaan ini 
terhimpun ke dalam suatu kuil yang disebut Pura Tri Kahyang­
an. Kuil ini terdiri atas tiga pura, yaitu pura puseh, pura desa, 
dan pura dalem. Dua pura yang tersebut pertama (pura puseh 
dan pura desa) letaknya di bagian luar desa (arah ke gunung) 
dari desa tersebut. Sedangkan pura dalem diletakkan di bagian 
selatan desa yang arah ke laut atau arah ke teben. Disamping 
itu terdapat pula tempat-tempat pemujaan lain, seperti bangu­
nan padma, pura me/anting dan sebagainya. 

Letak bangunan seperti itu pada prinsipnya didasarkan 
atas kepercayaan orang Bali yang berpedoman kepada konsep 
dualitas yang berpandangan bahwa hal-hal yang suci diletakkan 
pada arah ~e gunung (luan), dan hal-hal yang dipandang tidak 
suci diletakkan pada arah ke laut (teben). 

Pada masing-masing keluarga yang terhimpun ke dalam 
desa atau banjar tersebut juga terdapat kuil-kuil keluarga yang 
disebut sanggah atau merajan yang diletakkari di bagian utara 
( luan) dari pekarangan yang bersangku tan. Dalam satu sanggah 
atau mera}an tersebut terdapat beberapa bangunan tempat pe­
mujaan, dan banyaknya bangunan ini sering tergantung dari 
kedudukan penghuni pekarangan tersebut dalam bidang kasta 
atau dalam hubungan dengan keluarga induk sebagai pusat pe­
mujaan· roh leluhurnya. Banyaknya bangunan yang terdapat 
dalam suatu sanggah atau merajan tersebut sering dipakai ukur­
an yang menunjukkan besar kecilnya sanggah atau merajan ter­
sebut. Tetapi pada umumnya terdapat dua buah bangunan po­
kok yang disebut kemulan dan taksu 7 

). Kadang-kadang terda­
pat pula bangunan-bangunan lain di dalam pekarangan yang 
bersangkutan, baik di dalam maupun di luar sanggah atau me­
rajan sebagai tempat pemujaan Tuhan Yang Maha Esa dalam 
berbagai manifestasinya. 

7) Kemulan dan taksu merupakan bangunan sebagai pusat orientasi pemujaan lelbhur 
· (nenek moyang) keluarga. 
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Disamping sanggah atau merajan, sebagai tempat persem­
bahyangan keluarga juga terdapat tempat persembahyangan 
yang disebut pura dadia, yaitu sanggah atau meraj~n yang Jebih 
besar, lebih banyak bangunan tempat pemujaannya, dan lebih 
banyak pula keluarga yang memujanya. 

Pemujaan ini terdiri atas satu klen yang tidak terbatas 
tempat tinggalnya dalam pakarangan tempat ].;Ura dadia t erse­
but, melainkan ada yang tinggal di luar pekarangan dan bahkan 
sering di luar desa atau banjar yang bersangkutan. lni terutama 
bagi klen-klen yang telah berkembang dan mempunyai warga 
yang telah membentuk keluarga b'htih dengan mengambil tem­
pat tinggal menetap di luar pekarapgan atau banjur induknya. 
Namun demikian, pura dadia ini dapat mempersatukan dan 
mengidentifikasikan rasa solidaritas annggota klen, karena pa­
da saat-saat tertentu, seperti pada saat upacara, semua anggota 
klen dapat berkumpul untuk melakukan persembahyangan 
bersama. Disamping itu, anggota-anggota dqdia dapat pula ber­
kumpul untuk keperluan-keperluan keluarga, seperti perkawin­
an, kematian, dan lain-lain di sekitar upacara siklus hidup indi­
vidu warga klen yang bersangkutan. 

2. Bangunan Umum : 

Sesuai dengan namanya, bangunan adalah milik desa atau 
banjar, seperti : balai banjar, balai wantila11 . Untuk di desa Pe­
mecutan Kelod, ke 15 banjar yang terhimpun ke dalamnya me­
miliki balai banjar sendiri-sendiri yang dibangun pada pusat-pu­
sat banjar. Bangunan ini dipergunakan untuk melakukan kegi­
atan-kegiatan banjar, rapat warga banjar, upacara-upacara ter­
tentu, dan sering pula dipergunakan untuk melakukan kegiat­
an-kegiatan dalam rangka upacara adat, baik untuk kepenting­
an banjar ataupun kepentingan suatu keluarga atau sejumlah 
keluarga di sekitarnya, seperti upacara perkawinan, kematian. 
Di desa Pemecutan Kelod juga terdapat bangunan um um beru­
pa balai wantila11 yang dibangun di pusat desa guna kepenting­
an-kepentingan rapat, olahraga, pertunjukan kesenian dan se­
bagainya. 

3. Bangunan sebagai tempat tinggal: 
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Pada prinsipnya, bangunan sebagai tempat tinggal di desa 
Pemecutan Kelod menunjukkan pola yang bervariasi . Bahwa 



kcluarga-kcluarga yang tNh im pun kP Jalam 15 banjar it u nw­

nempati pekarangan-pckarangan uengan bangunan rumah yanh 
susunannya berjejer Ji pinggir-pinggir jalan scpanjang Liesa ter­
sebut, yaitu Jalan imam Bonjol , Dcnpasar . Disamping itu ter­
dapat pula bangunan rumah tc•mpat tinggal yang letaknya agak 
menjorok ke dalam dan dihu1Jungka11 okh jalan-jalan tanah 
yang relatif pendek dan kec il. 

Dalam satu pckarangan tcr<lapat khih dari satu kcluarga ha­
tih , yaitu sekitar 1 sampai 5 kl'luarga hatih , <lan antara satu dc­
ngan yang lainnya menempati hangunan rurnah tcmpat tinggal 
yang IJerbe<la. Dcngan <lcmikian , <li<lalam satu pekarangan bisa ter­
dapat Jebih dari satu keluarga batih <lengan liangunan rumahnya 
sendiri-sendiri. Dengan adanya kemungkinan teruapat sejumlah ke­
luarga batih <lengan rumahnya sendiri-scndiri dalam satu pckarang­
an, maka bentuk dan struktur bangunannya bersifat kumpleks Ul'­
ngan variasi tcrtentu. 

Variasi bangunan itu uanyak berkaitan <lengan luas atau sem­
pitn ya pekarangan yang bersa11glrnta11, tctapi disamping itu variasi 
ini juga masih uiwarnai olch po la :vang IJcrpe<loman kepada konsep 
dualistis orang Bali . Apabila luas pekarangan yang bersangkutan 
memungkinkan untuk mem1Janh'1111 rurnah <lengan bcntuk Jan 
struktur scsuai dcngan prinsip dualistis. maka bangunan rumah di 
pekarangan itu IJiasanya lci>ih banyak dilctakkan di bagian utara 
(luan) dengan pin tu masuk /keluar di bagian selatan a tau barat (le­

/Jen) . Sebaliknya, bila pekarangan itu IJerukuran sangat sempit dan 
tidak memungkinkan untuk memhangun rumah dengan pola seper­
ti terurai di atas karena keluarga batih yang a<la cukup L>anyak, se­
hingga dalam keadaan seperti itu sering teruapat rumah yang letak­
nya di bagian selatan atau barat dari pckarangan yang bersangkut­
an. Tetapi umumnya bangunan rumah yang u itPmpati oleh keluar­
ga batih itu tctap diprioritaskan sesuai dcngan pula yang ber<lasar­
kan konscp Juali6tis. 

Karena di dala~1 satu pekarangan sering teruapat lebih <lari sa­
tu keluarga batih, maka dapur sl·bagai ciri rumah tangga tersebut 
jumlahl)ya sering. pula sama dengan .jumlah keluarga IJatih yang 
a<la. Antara satu keluarga hatih <lengan yang lainnya dalam satu 
pekarangan tidak dibatasi oleh tembok atau p e11ye11gl?er. t etapi ba­
tas seperti itu hanya berlaku antara satu pekarangan dengan peka­
rangan yang lainnya. 
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1.3 . . Gambaran Fisik Kota Denpasar. 

Seperti telah disinggung di depan bahwa sampel penelitian ini 
adalah berlokasi di wilayah perkotaan yaitu kota administratif 
Denpasar. Disamping sebagai kota propinsi Bali, kota Denpasar ju­
ga merupakan pusat kegiatan dalam bidang perdagangan, industri, 
pariwisata dan sebagainya. Sehubungan dengan itu, kota Denpasar 
memiliki fasilitas-fasilitas dalam bidang-bidang kegiatan tersebut di 
atas yang meliputi gedung-gedung perusahaan, µasar, gedung-ge­
dung sekolah, lapangan-lapangan olahraga, jaringan-jaringan komu­
nikasi dan sebagainya. Dalam bidang kehidupan sosial budaya pen­
duduk kota Denpasar juga memiliki fasilitas-fasilitas tertentu, se­
perti; tempat pemukiman, tempat ibadah? tempat hiburan dan 
lain-lain. 

Dalam kaitannya dengan keperluan juga bell barang- barang 
kebutuhan rumah tangga sehari-hari, di kota Denpasar terdapat se­
jumlah pasar, antara lain berturut-turut dari yang terbesar : 
1. Pasar Badung; 

2. Pasar Kamoja/Kreneng; 

3. Pasar Satria; 

4. Pasar Sanglah; 

5. Pasar Sumerta; 

6. Pasar Ubung. 

Sedangkan pusat-pusat pertokoan berada di sepanjang jalan 
Gajah Mada, Jalan Sulawesi, Jalan Sumatra, jalan Tamrin, Jalan 
Hassanudin dan di jalan lain di sekitar tempat itu. Disamping itu, 
pasar Kumbasari dan Pasar Lokitasari merupakan pusat perbelanja­
an dengan sejumlah tokoh yang menjual keperluan sehari-hari be­
rupa pakaian, perhiasan, serta makanan dan minuman dan lain­
lainnya. 

Mengenai fasilitas dalam bidang dunia pendidikan untuk kota 
administratif Denpasar umumnya berlokasi secara terpencar, dari 
tingkat STK sampai dengan perguruan tinggi, negeri maupun swas­
ta. Hampir seluruh pelosok kota Denpasar telah memiliki fasilitas 
pendidikan berupa gedung sekolah, yang secara keseluruhan ber­
jumlah 161 buah gedung Sekolah Dasar dengan jumlah lokal se­
jumlah 1249 dan dengan jumlah guru sebanyak 1148 orang. Se­
dangkan untuk tingkat SMT A, di kota Denpasar telah terdapat 37 
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buah gedung sekolah dengan jumlah murid 14.999 orang. Demiki­
an pula untuk tingkat SMT A dan perguruan tinggi di kota Denpa­
sar telah cukup tersedia. Dengan jumlah sekolah yang ada di kota 
Denpasar, hanya empat desa yang termasuk wilayah kota itu sam­
pai saat ini belum memiliki gedung SMTP, yaitu desa Renon, desa 
Tonja, desa Padang Sambean, dan desa Serangan. Desa yang memi­
liki gedung SMTP terbanyak adalah desa Dangin Puri yaitu seba­
nyak 14 buah dan desa Dauh Puri sebanyak 8 buah. 

Jumlah perguruan tinggi /akademi ada 11 buah, diantaranya 
dua buah berstatus negeri, yaitu Universitas Udayana dan Akade­
mi Seni Tari Indonesia. Selain itu perguruan tinggi swasta, antara 
lain Universitas Maha Saraswati, Institut Hindu Dharma, Universi­
tas Ngurah Rai dan sebagainya. Sebagai kelengkapan fasilitas ge­
dung sekolah ini telah terdapat lapangan-lapangan un tuk kepen­
tingan olahraga ataupun upacara, antara lain lapangan Puputan Ba­
dung, lapangan Stadion Ngurah Rai, lapangan Margarana di Renon 
dan sebagainya. 

Untuk jaringan komunikasi dalam bidang lalu-lintas, rote ang­
kutan kota Denpasar sudah mencapai seluruh desa yang ada di wi­
layah kota tersebut, kecuali desa Serangan yang terletak di sebe­
rang laut; jalur lalu lintas melalui laut itu dilengkapi dengan alat se­
macam sampan yang diusahakan oleh penduduk setempat. Ang­
kutan luar kota dengan angkutan bus ternyata kota Denpasar me­
miliki fasilitas yang cukup mem11dai terutama untuk jurusan menu­
ju pulau Jawa telah terdapat 19 perusahaan bus dengan 67 buah 
bus dan memiliki 78 rit perjalanan. Secara lebih terperinci halter­
sebut terlihat pada tabel no. 11.5 dibawah ini. 

Tabel no. 11.5 
Jumlah Bus dan Trayek Angkutan Luar Kota Denpasar 

J u m I a h 
No. Trayek 

perusahaan bus .rit 

1. Denpasar-Surabaya 8 34 34 
2. Padangbai-Surabaya 2 6 6 
3. Denpasar-Y ogyakarta 4 8 8 
4. Den pasar-Banyuwangi 1 11 22 
5. Denpasar-Malang 4 8 8 

Sumber : Kantor DLLAJR Propinsi Bali, 1983 
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Dari tabel tersebut di atas tampaklah dengan jelas bahwa fasi­
litas angkutan luar kota Denpasar, terutama menuju pulau Jawa 
adalah cukup terseclia. Dengan demikian arus lalu lintas antara ko­
ta Denpasar clan pulau Jawa pada dasarnya dapat dikatakan sangat 
tinggi, clan ha! itu berarti pula bahwa arus penumpang yang keluar/ 
masuk kota Denpasar cukup tinggi. 

Sedangkan lalu lintas intra kota Denpasar seperti angka yang 
tercantum dalam tabel no. : IL 6 dibawah ini ternyata menunjuk­
kan jalur antara Dauh Puri-Mengwi merupakan jalur terpadat arus 
lalu lintasnya, kemudian disusul oleh jalur Dauh Puri-Tuban dan 
Dauh Puri-Sanur. 

I Jal tcrsebut mungkin disebabkan oleh karena arus penum­
pang kc arah barat lebih banyak dibandingkan dengan ke arah se­
latan atau timur kota Denpasar. Disamping itu di sepanjang ja­
lan ke arah barat adalah merupakan tempat-tempat industri. 

Jalan jurusan Dauh Puri-Tuban banyak dilalui oleh orang­
orang yang bepergian ke desa Kuta, lapangan terbang Ngurah Rai, 
Nusa Dua dan sebagainya. Demikian pula halnya jalan menuju de­
sa Sanur. sebagai tempat kcgiatan industri pariwisata dengan fasili­
tas-fasilitasnya antara lain hotel yang bertaraf internasional, dan 
toko-toko keseniannya. Untuk melayani kesibukan angkutan luar 
kola Denpasar jurusan utara memiliki satu buah terminal yaitu ter-
1i1inal bus besar Ubung sehagai terminal terbesar di kota Denpasar. 
Disamping setJagai terminal luar kota, juga dapat berfungsi sebagai 
terminal angkutan dalam kota. Sedangkan untuk melayani ang­
kutan ualam Lian luar kota Denpasar arah ke timur telah tersedia 
terminal i.;:reneng. 

Tabel no. : II. 6 
Kepadatan Lalu-Lintas pada Jalan Utama 

di Kota Denpasar 

No. Jalan Poros Jumlah Kendaraan per Hari 
(buah) 

1. Dauh Puri-Tuban 
2. Dauh Puri-Benoa 
3. Dauh Puri-Sanur 
4. Dauh Puri-Mengwi 
5. Dauh Puri-Gianyar 

Sumber : Kantor LLAJR Bali Selatan, 1983 
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Dalam bidang pemukiman, tempat ibadah, kuburan di kota 
administratif Denpasar telah terdapat tempat pemukiman dalam 
suatu wilayah keperbekelan, kelurahan dan kecamatan di sekitar 
lingkungan kota tersebut. 

Masing - masing tempat µemukiman tersebut umumnya memi­
liki tempat pekuburan sendiri, disamping terdapat pula tempat pe­
kuburan untuk warga sejumlah desa tertentu di kota Denpasar, ya­
itu pekuburan Badung yang berlokasi di desa Pemecutan. Kecuali 
itu, kelompok-kelompok penduduk dengan identitas agamanya 
masing-masing juga memiliki tempat pekuburan sendiri, sehingga 
di kota Denpasar secara terpencar di wilayah kota tersebut telah 
terdapat beberapa pekuburan yang dimiliki oleh penduduk yang 
beragama Hindu, Kristen, Cina, Islam dan sebagainya. 

Dalam kaitannya dengan tempat ibadah, di kota Denpasar 
terdapat tempat pemujaan umum bagi umat Hindu, yaitu Pura Ja-

. gat Nata. Sedangkan di masing-masing wilayah desa adat dan peka­
rangan yang dihuni oleh penduduk yang beragama Hindu juga ter­
dapat tempat-tempat pemujaan khusus untuk penduduk yang ber­
sangkutan. Demikian pula penduduk yang memeluk agama bukan 
Hindu, seperti Islam, Kristen, Katolik dan sebagainya memiliki 
tempat pemujaannya sendiri-sendiri yang berlokasi di sekitar wila­
yah kota Denpasar. 

2. PEND U DUK 

2.1. Angka-angka Demografi. 

Untuk memperoleh data berupa j~mlah angka suku bangsa 
bali masa kini merupakan suatu kesulitan, karena sejak sensus pen­
tluduk tahun 1961 dan seterusnya tidak lagi melibatkan variabel 
suku bangsa. Tetapi berpangkal tolak dari pandangan bahwa suku 
bangsa Bali adalah secara mayoritas memeluk agama Hindu, se­
hingga dapat diperkirakan jumlah suku bangsa Bali dengan menghi­
tung jumlah penganut agama Hindu, dengan catatan ada sejumlah 
kecil saja suku bangsa Bali yang menganut agama bukan Hindu. 

Berdasarkan sensus penduduk tahun 1971, jumlah penganut 
agama Hindu di daerah Bali adalah 1.977 .807 jiwa, adalah 93,29% 
dari jumlah pehduduk daerah Bali seluruhnya yaitu 2.120.091 ji­
wa. Menurut registrasi pemilu tahun 1977 jumlah pendu_duk dae­
rah Bali naik menjadi 2.313.157 jiwa. Angka-angka tersebut di atas 
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merupakan angka yang dapat menjembatani dalam rangka mem­
perkirakan jumlah suku bangsa Bali di daerah Bali adalah sekitar 2 
ju ta jiwa. 

Perkembangan jumlah pl'nduduk daerah Bali dalam tiga kali 
scnsus m<'nunjukkan bahwa suatu perkembangan yang terus me­
ningkat. Tabel no. : IL 7 dibawah ini memperlihalkan bahwa sejak 
sensus tahun 1930 sampai sensus penduduk tahun 1971 telah ter­
jadi penambahan penduduk yang sangat besar. 

Tabel no. : 11. 7 

Jumlah Penduduk Bali l\lenurul Sensus 
Tahun 1930 - 1961dan1971 

No.. Tahun Sensus ·Jumlah Pcnduduk 

1. 1930 

2. 1961 

3. 1971 

1.101.029 

1. 782.529 

2.120.091 

Sumber : Angka tahun 1930 dari Volksteling 1930 
,\ngka tahun 1961-1971 dari Pusat Statistik. 

Menurut registrasi pemilu tahun 1977, jumlah penduduk pro­
pinsi Bali adalah sebesar 2.313.157 jiwa. Berdasarkan regional pu­
lau Bali sampai tahun 1920, dengan perkiraan tingkat pertum buh­
an penduduk sekitar 2,03% tiap tahunnya (atas asumsi-asumsi fer­
tilitas normalitas dan migrasi), proyeksi penduduk propinsi Bali se­
lama repelita lll adalah seperti tampak dalam tabel no. : II. 8 diba­
wah. Ternyata perkiraan itu menunjukkan bahwa jumlah pendu­
<luk setiap tahun mningkat dengan diikuti oleh meningkatnya ting­
kat kepadatan penduduk tiap-tiaµ kilometer persegi. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tabel no.: II. 8 

Proyeksi Jumlah dan Kepa<latan Pen<lu<luk Daerah Bali 
<lalam Repelita Ill (1979 - 1983) 

Tahun Jumlah Kepadatan /Km2 

1979 7 .240.415 429 

1980 2.469.549 438 

1981 2.519.680 447 

1982 2.570.829 456 

1983 2.623.016 465 

Sumber : Reµelita Ill Daerah Proµinsi Bali. 

Persebaran µen<luduk di daerah Bali menurut kal>upaten atas 
dasar angka tahun 1979 adalah seperti tampak J alam tabel no. Il.9 
di bawah ini. 

.No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Ta be I no . : I I. 9 

Persebaran clan Kepadatan Penduduk Propinsi Bali 
Menurut Kabupaten <lalam Tahun 1979 

Ka bu paten Jumlah Kepa<latan /Km ~ 

Buleleng 433.746 336 

Badung 440 .856 813 

Karangasem 294.427 342 

Ta ban an 349.145 404 

Gianyar 293.699 798 

Jembrana 190.000 226 

Bang Ii 152.757 294 

Klungkung I 
148.542 471 

Sumber : Repelita Ill Daerah Propinsi Bali 1979 

Mengenai µendidikan di dacrah Bali, sccara perperinci dapat 
<lilihat dari hasil sensus pen<luduk tahun 1971 . Tabel no. : II. 10 
<libawah ini memperlihatkan bahwa menurut angka-angka tahun 
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1971, ju ml ah penduduk daerah Bali yang lJerum ur 10 tahun ke 
atas yang tidak bersekolah ternyata lebih besar dari yang berseko­
lah . Perbandingan angka persentasenya adalah 53 ,9% berbanding 
46, 1 ';(. Penduduk yang herhasil menamatkan tingkat pendidikan 
menengah maupun tingkat pendidikan tinggi ternyata masih kecil 
angka persentasenya. 

No. 

1. 

2 . 

3. 

4. 

5 . 

6. 

7 . 

Tabel no. : 11. 10 

Penduduk Daerah Bali yang 8C'rumur 10 Tahun ke Atas 
i\lenurnt Pendwikan yang Ditamatkan Tahun 1971 

Pendidikan yang ditamatkan Absolut 
,.,, 
/ ( 

Tidak sekolah 771.148 53,9 

Belum Lamat SD 367.191 25,7 

SD 223.929 15,6 

SLTP 43.581 3 ,1 

SLTA 21. 760 1,5 

Akademi 1.254 0,1 

Perguruan Tinggi 1.632 0 ,1 

Sumber : Diolah dari Sensus Penduduk Tahun 1971, Biro Pusat 
Statistik. 

Berdasarkan angka tahun 1978, ternyata dalam bidang minat 
dan kemampuan dalam setiap jenjang pendidikan tampak gejala 
yang semakin meningkat. Hal ini terbukti dari adanya jumlah sara­
na pendidikan, bahwa fasilitas pendidikan berupa sekolah-sekolah 
jumlahnya cukup memadai. 

Sebagai gambaran keadaan sarana pendidikan dan jumlah mu­
rid di daerah Bali tampak dalam tabel no . : II. 11 di bawah. 
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.No. · 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tabel no. II. 11 
Keadaan Jumlah Sekolah dan Murid tahun 1978 

di Bali Tingkat STK-SD-SLTP-SLT A 

Jenis Sekolah Jumlah Sekolah Jumlah Murid 

STK 200 11.251 

SD 1.864 363.980 

SLTP 207 57.691 

SLTA 92 29.406 

Sumber : Diolah dari Repelita III Daerah Propinsi Bali 1979. 

.. 

Untuk pendidikan tingkat tinggi di Bali telah disiinggung di 
depan bahwa terdapat 11 perguruan tinggi negeri dan swasta. Salah 
satu diantaranya Universitas Udayana dalam tahun akademis 
1980/1981 mempunyai mahasiswa sebanyak 9.137 orang terdiri 
atas program S.l dan diploma yang terhimpun ke dalam 9 fakultas 
seperti tercantum dalam tabel no. II. 12 dibawah ini. 

Tabel no. : II. 12 

Jumlah Mahasiswa Universitas Udayana Tahun 1980/1981 

A. Program S.l 

.No . . Fakultas Laki-laki Perempuan Jumlah : 

1. Fak. Sastra 657 293 950 
2. Fak. Kedokteran -150 169 619 
3. Fak.KHP 254 78 332 
4. Fak. HPM 1.139 255 1.394 
5. Fak. Tehnik 797 43 480 
6. Fak. Ekonomi 796 125 1.011 
7. Fak. Pertanian 343 94 436 
8. Fak. Keguruan 1.515 473 1.988 
9. Fak. Ilmu Pend. 438 257 695 

Tot a 1 6.389 1.976 8.265 
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B. Program _Diploma 

No. Jenis Program Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. D. I 329 136 465 
2. D.II 158 103 264 
3. D. III 

) 
24 9 33 

4. PAAP 68 
' 

25 93 
5. l>ariwisata Budaya 16 1 17 

Tot al 595 274 869 

Jumlah A dan B 6.984 2.150 9.137 

Sumber: Laporan Rektor Universitas Udayana, Hl80 

Gambaran tentang penduduk desa Pemecutan Kelod pada da­
sarnya dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain : jumlah, jenis 
kelamin, pendidikan dan sebagainya. 

Secara keseluruhan penduduk desa Pemecutan Kelod pada 
akhir 1982 adalah 12.094 jiwa, terdiri atas 5.967 laki-laki dan 
6.127 perempuan, dan jumlah tersebut terhimpun ke dalam ke­
luarga-keluarga yang meliputi 2.060 Kepala Keluarga (KK). Dilihat 
dari segi umurnya dapat dibedakan menjadi 5 katagori umur dan 
kewarganegaraannya meliputi warga negara Indonesia dan asing de­
ngan jumlah mayoritas warganegara Indonesia seperti tercantum 
dalam tabel no. : II. 13 dibawah ini. 

Tabel no. II. 13 
Jumlah Penduduk Desa Pemecutan Kelod Menurut Umur 

dan Kewarganegaraannya. 

No Jenis Umur (tahun) Warganegara 

Kelamin 0-4 5-15 16-24 25-54 55 WNI WJ'fA 

1. Laki-lai 754 1685 1265 1828 435 3822 65 

2. Perempuan 625 1628 1334 1762 851 3776 66 

Sumber : Monografi Desa Pemecutan Kelod, 1982 
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Dalam kaitannya dengan mata pencaharian, penduduk desa 
Pemecutan Kelod sebagian terbesar menggantungkan diri di luar 
sektor pertanian. Dalam tabel no. : II. 14 dibawah memperlihat­
kan angka yang masih berimbang untuk pekerjaan petani; biasanya 
mereka itu cenderung mengatakan drrinya petani, karena terikat 
oleh pola tradisionalnya walaupun kenyataannya mereka lebih ba­
nyak menggantungkan diri dari pendapatan di luar pertanian. Je­
nis-jenis pekerjaan di luar sektor pertanian seperti sektor jasa, per­
dagangan, dan sebagainya. 

Tabel di bawah ini memperlihatkan gambaran tentang pendu­
. duk desa pemecutan Kelod menurut jumlah dan jenis mata penca­
harian pokoknya. 

No. 

1. 

2. 
3. 
4. 

5. 

6. 

7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 

Tabel no. : II. 14 

Penduduk Desa Pemecutan Kelod Digolongkan 
Menurut Mata Pencaharian Pokok 

. 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

Buruh 379 

Dagang 596 

Pegawai (negeri dan swasta) 471 

Petani 452 

Sopir 273 

ABRI 55 

Juru rawat 24 

Bidan 6 

Dokter 4 

Asisten dokter 1 

Pensiunan ABRI (Purnawirawan) 17 

Pensiunan 18 

Tot al 2.296 

% 

16,51 
25,96 

20,52 
19,69 -

11,89 

2,39 
1,04 
0,26 
0,17 
0,04 
0,74 
0,78 

100,00 

Sumber : diolah dari Monografi Desa Pemecutan Kelod, 1982. 

Sebagai petani, termasuk di dalamnya adalah petani pemilik 
yang tidak mengerjakan tanahnya, petani yang mengerjakan tanah-
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nya sendiri atau petani penggarap, petani penyakat mengerjakan 
tanah orang lain, yaitu dengan sistem bagi hasil, dan buruh tani 
yang hidupnya hanya dari berburuh dalam bidang pertanian saja. 

Kategori buruh meliputi buruh kasar seperti, buruh bangun­
an, buruh jalan, buruh penggali pasir dan lain-lain. Yang termasuk 
kategori dagang adalah pedagang di warung, toko, artshop, dagang 
tetap di pasar-pasar, dan lain-lainnya. Dan yang termasuk dalam 
kategori tukang adalah tukang bangunan, pemborong, undagi dan 
lain-lain . 

Sebagai pegawai adalah pegawai negeri ataupun swasta. Se­
dangkan sebagai ABRI meliputi angkatan laut, udara, darat, dan . 
kepolisian. 

Adanya gambaran umum tentang mata pencaharian pendu­
duk desa pemecutan Kelod seperti terurai di atas rupanya berkait­
an dengan kondisi mata pencaharian penduduk kota Denpasar se­
cara keselU[llhan . Sebagian kecil penduduk kota Denpasar hidup 
sebagai petani, yaitu 10,02%, sedangkan selebihnya hidup dengan 
mata pencaharian di sektor lain. Dari data yang dapat dikumpul­
kan ternyata sebagian terbesar penduduk kota Denpasar hidup de­
ngan menggantungkan diri pada sektor jasa dan perdagangan ter­
masuk perbankan dan asuransi dengan angka persentase paling 
tinggi secara berturut-turut 37 ,15% di sektor jasa, dan 33,54% di 
sektor pedagangan termasuk perbankan dan asuransi. Sedangkan 
selebihnya adalah hidup di sektor-sektor lain, seperti industri, ang­
kutan, bangunan/pemborong, kelistrikan, dan pertambangan. 

Tabel no. II. 15 dibawah ini memperlihatkan angka secara 
terperinci mengenai kondisi mata pencaharian penduduk kota 
Denpasar. 

No. 

1. 

2. 

3. 
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Tabel no. : II. 15 

Jumlah Penduduk Kota Denpasar Menurut 
Jenis Mata Pencahariannya. 

Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

Jasa 36.281 

Perdagangan 32.756 

Pertanian 9.786 

% 

37,15 

33,54 

10,02 



4. Industri 7 .559 7,74 

5. Angkutan 6.182 6,33 

6. Bangunan/pernborong 4.638 4,75 

7. Kelistrikan 419 0,43 

8. Pertarnbangan 39 0,04 

Surnber : Dit. Tata Guna Tanah. Dit. Jen. Agraria. 

Pendidikan bagi penduduk desa Pernecutan Kelod telah rneli­
puti pendidikan formal dari tingkat STK sarnpai dengan perguruan 
tinggi/akaderni. Dari angka yang tercanturn dalarn tabel no. : II. 16 
di bawah ternyata penduduk desa tersebut hanya sebagian kecil 
(39 orang) yang tidak pernah atau belurn bersekolah, sernentara 
ada pula yang tidak rnenarnatkan pendidikan Sekolah Dasar sejurn­
lah 84 orang. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Tabel no. : II. 16 

Penduduk Desa Pernecutan Kelod Digolongkan 
Menurut Pendidikannya. 

Tingkat Pendidikan Jurnlah 

Tidak/belurn sekolah 39 

Sedang duduk di STK 296 

Sedang duduk di SD 1.407 

Tidak tarnat SD 84 

Duduk di SL TP 442 

Duduk di SL TA 312 

Duduk di Peg. tinggi/akaderni 99 

Surnber : Diolah dari Monografi Desa Pernecutan Kelod, 1982, 13. 

Dari angka yang tercanturn dalarn tabel di atas dapatlah dika­
takan bahwa pendidikan bagi penduduk desa Pernecutan Kelod re­
latif rnaju, terbukti dari kecilnya angka yang tergolong tidak seko­
lah dan tidak tarnat SD. Keadaan itu ditunjang oleh salah satu fak­
tor yang sangat penting dalarn rangka rnelancarkan pendidikan, ya­
itu adanya fasilitas-fasilitas pendidikan yang ada di desa itu berupa 
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• 

gedung-gedung sekolah dari tingkat STK, SD, SLTP, SLTA dengan 
jumlah yang relatif memadai, seperti pada tabel no. : IL 1 7 di ba­
wah ini. 

No . 

1. 

2. 
3. 
4. 

't~bel no. II. 17 

Jumlah Gedung Sekolah Menurut Jenisnya 
di Desa Pemecutan Kelod 

Jenis Sekolah Jumlah (buah) 

STK 3 

SD 5 

SLTP 1 

SLTA 1 

Sumber : Diolah dari Monografi Desa Pemecutan Kelod, 1982, 26. 

2.2. Pola Penyebaran Penduduk. 

Secarci knusus qalam hal ini, penyebaran penduduk yang dibi­
carakan bertitik tolak dari acuan atas dasar data kependudukan da­
erah Bali secara keseluruhan. Kemudian dilanjutkan dengan pembi­
caraan tentang dikumpulkan di wilayah perkotaa,n, yaitu kota 
Denpasar, dan di desa sampel penelitian ini, yakni desa Pemecutan 
Kelod. 

Dalam kaitannya dengan penyebaran orang Bali pada pokok­
nya terdapat persebaran yang bersifat intra pulau Bali dl;Ul ekstra 
pulau B~i. 

Dalam ~itannya dengan penyebaran orang Bali pada pokok­
nya terdapat persebaran yang bersifat intra pulau Bali dan ekstra 
pulau Bali. 

Persebaran ' intra pulau Bali · artinya bahwa dalam rangka ek­
sistensi berbagai bidan~ kehidupan penduduk, maka telah menye­
b~ ke berbagai wilayah kflbupaten, kecamatan, ataupun pedesaan 
yang ac;ia di dae~ah aaJ;i .. Sedangkan persebafan secara ekstem mak­
s.udnya bahw:a orang Bali telah menyebar pula ke daerah-daerah di 
luar pulau Bali,. seperti ke Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan se­
bagainya. 
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Pers_ebaran secara intern di pulau Bali, maka penduduk telah 
menyebar ke dalam 8 kabupaten, 50 kecamatan dan 564 desa di­
nas. Pada masing-masing .tempat penyebaran itu sering terdapat 
periduduk pendatang yang berasal dari tempat lain di samping ter­
dapat penduduk aslinya. 

Perpindahan penduduk serupa itu pada pokoknya dapat di­
sebabkan oleh beberapa hal, seperti perkawinan, lapangan kerja, 
pendidikan, dan sehagainya sehingga sekaligus hal tersebut dapat 
dipandang sebagai faktor pendorong maupun penarik dalam perse­
baran penduduk. Disamping hal-hal tersebut, tidak dapat diabai­
kan pula faktor perkawinan dapat menjadi sebab dari penyebar­
an penduduk, terutama apabila kedua mempelai berasal dari tem­
pat yang masing-masing berbeda, dalam kabupaten, kecamatan, de­
sa. 

Mengenai arah persebaran serupa itu tidaklah dapat dipasti­
kan, sebab dalam kenyataannya hampir setiap kabupaten pendu­
duknya terdiri atas orang-orang yarig berasal atau lahir di kabupa­
ten lain yang ada di Bali dengan kecamatan dan .desanya masing­
masing. Misalnya, orang yang berasal dari Karangasem sering ting­
gal menetap di tempat-tempat di luar kabupaten Karangasem dan 
demikian pula sebaliknya. Hal tersebut kembali _berk&tan dengan 
faktor-faktor pendorong dan penarik bagi masing-masing perpin-
dahan atau penyebaran itu. -

Sedangkan dalam hubungannya dengan persebaran pendu­
duk Bali ke luar daerah Bali kebanyakan berkaitan .dengan pro­
gram transmigrasi. Dari data yang berhasil dikm;:npulkan menun­
jukkan bahwa penduduk daerah Bali telah menyebar dan tinggal 
menetap di beberapa daerah propinsi yang ada di Indonesia pada 
umumnya mereka sebagai transmigra:n spontan maupun transmi­
grasi yang dianjurkan pemerintah menuju arah barat dan utara dan 
sedikit ke arah timur. Tempat-tempat yang dituju meliputi 12 ,da­
erah propinsi, dan dari 12 daerah propinsi itu, daerah propinsi 
Lampung dan Sulawesi Tengah merupakan daerah yang terbanyak 
dituju oleh orang Bali. Pada tabel no. : II. 18 dibawah temyata 
angka yang menunjukkan 'jumlah orang Bali di propinsi Lampung 
sebanyak 28.067 orang dan di pro:pinsi Sulawesi Tengah sebany~ 
14.361 orang. Daerah propinsi lainnya relatif l~bih sedikit dikun­
jungi orang Bali. 



Tabel no. : II. 18 

Daerah Transmigrasi yang telah Ditempati oleh Transmigran Bali 
Tahun 1953 · 1976 Beserta Jumlahnya Menurut 

Masing-masing Propinsi. 

. No. Daerah Propinsi Jumlah 

1. Sumatra Utara 580 

2. Sumatra Selatan 6.579 

3. Lampung 28.067 
4. Bengkulu 1.752 

5. Kalimantan Barat 461 

6. Kalimantan Tengah 2.501 

7. Kalimantan Selatan 472 

8. Nusa Tenggara Bara,t 1.632 

9. Sulawesi Utara 4.578 

10. Sulawesi Tengah 14.361 

11. Sulawesi Selatan 7.390 

12. Sulawesi Tenggara 6.018 

Sumber : Diolah dari Transmigrasi Bali, dalam Tata Angka. 

Dari tabel no. : II. 18 di atas dapatlah dilihat bahwa persebar­
an penduduk daerah Bali ke luar Bali sudah dimulai sejak tahun 
1953. Proses persebaran itu mengalami perkembangan sampai se­
karang yang dikelola oleh pihak pemerintah dengan melibatkan 
instansi-instansi sebagai berikut : 

.1. Tahun 1953 · 1958 dilakukan oleh Jawatan Transmigrasi Jawa 
Timur di Surabaya, dibantu penuh oleh pemerintah daerah. 

2. Tahun 1958 · 1972 dilaksanakan oleh Kantor Perwakilan Ja­
watan Transmigrasi Sunda Kecil yang meliputi Daerah Propinsi 
Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. 

3. Tahun 1972 sampai sekarang ditangani oleh Kantor Transmi­
grasi di Denpasar yang meliputi Daerah Propinsi Bali saja (seka­
rang bernama Kantor Wilayah Direktorat Jendral Transmigrasi 
Propinsi Bali). 
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Salah satu pendorong dan penarik penyebaran penduduk dae­
rah Bali seperti itu adalah adanya kepadatan penduduk daerah Bali 
dengan frekuensi yang semakin meningkat setiap tahun secara me­
nyeluruh (lihat tabel no. : 11.8 halaman 21:} di depan). Atas dasar 
persoalan itu, pemerintah telah memprogramkan daerah-daerah 
transmigrasi termasuk ke 12 daerah propinsi yang dituju oleh 
transmigran Bali tersebut di depan dengan lapangan kerja yang re­
latif lebih luas. 

Sebaliknya, pengelompokan penduduk, khususnya pendudu­
duk perkotaan di daerah penelitian ini, yaitu kota Denpasar dan 
penduduk desa Pemecutan Kelod dilihat dari segi etnis maupun 
status sosial memperlihatkan kelompok-kelompok penduduk yang 
sangat kompleks. Tetapi dilihat dari keadaan fisik bangunan tem­
pat tinggalnya tidaklah dapat menyatakan secara khusus dan utuh 
telah menempati tempat-tempat pemukiman tersendiri. Demikian 
pula halnya dilihat dari status keagamaan, mata pencaharian, keka­
yaan dan lain-lain tampaklah pola pemukiman yang bersifat mem­
baur antara satu dengan yang lainnya. 

Berpangkal dari kenyataan mengenai tempat pemukiman ke­
lompok-kelompok penduduk di desa Pemecutan Kelod dapat di­
pandang adanya dua jenis variasi pemukiman kelompok-kelompok 
penduduk tersebut. Di satu pihak terdapat kelompok-kelompok 
yang membaur, dan di lain pihak terdapat pula kelompok pendu­
duk yang memusat pada satu tempat pemukiman, khususnya pen­
duduk yang terhimpun ke dalam kesatuan tempat tinggal banjar 
Tegal Agung. Seperti telah disinggung di depan ba.lhwa penduduk 
yang terhimpun ke dalam banjar TegalAgung adalah kelompok 
penduduk yang khusus berstatus kasta ksatria. 

Dilihat dl\ri status penduduk asli dan pendatang, maka sebagi­
an penduduk pendatang di desa Pemecutan Kelod bermukim seca­
ra membaur di sekitar pemukiman penduduk asli, dan sebagian la­
gi bermukim pada tempat khusus untuk para pendatang, yaitu di 
lokasi Perumnas Munang-Maning. Lokasi ini termasuk wilayah ban­
jar Munang-Maning desa Pemecutan Kelod, tetapi lokasi ini relatif 
terpisah dengan tempat perumahan banjar Muna.ng-Maning terse­
but, karena lokasi Perumnas itu pada mulanya merupakan areal 
persawahan. 

Dilihat dari status keagamaan, maka penduduk desa Pemecut-
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an Kelod merupakan kelompok-kelompok yang secara mayoritas 
memeluk agama Hindu, dan sebagian kecil lagi memeluk agama bu­
kan Hindu, seperti : agama Islam, Katolik, Protestan, Budha, dan 
Kong Hu Chu. Kelompok-kelompok pemeluk agama bukan Hindu 
ini biasanya menempati tempat tinggal secara membaur di sekitar 
tempat pemukiman penduduk asli. Masing-masing kelompok terse­
but telah memiliki tempat-tempat pemujaannya sendiri, dan bah­
kan juga telah memiliki tempat pekuburannya sendiri-sendiri di de­
sa Pemecutan Kelod. Dengan demikian, di desa itu terdapat sejum­
lah tempat pemujaan, pekuburan milik penduduk yang saling ber­
beda agama. 

Tabel no. 11. 19 dibawah memperlihatkan gambaran tentang 
jumlah penduduk desa Pemecutan Kelod yang bukan pemeluk aga­
ma Hindu. 

No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel no. : IL 19 

Penduduk Desa Pemecutan Kelod Menurut 
Agama di Luar Hindu 

Agama Ju ml ah 

Isl am 361 
Katolik 82 
Protestan 108 
Budha 70 
Kong Hu Chu 9 

Sumber : Diolah dari Monografi Desa Pemecutan Kelod, 1982. 

2.3. Pola Mobilitas Penduduk. 

Serupa dengan penyebaran penduduk terurai di depan, maka 
mobilitas penduduk daerah Bali pada d.asarnya dapat pula dibeda­
kan atas : mobilitas intern pula Bali Clan mobilitas ke luar pulau 
Bali. Tetapi mobilitas dalam hal ini lebih banyak ditekankan pada 
gerak individu dari satu tempat ke tempat yang lain bukan untuk 
tinggal menetap di tempat baru, melainkan adalah gerak secara pu­
lang pergi. 
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Baik mobilitas intern pulau Bali maupun ke luar pulau Bali 
pada prinsipnya banyak berkaitan dengan kesempatan kerja, pen­
didikan dan lain-lain. Tinggi rendahnya ting~t mobilitas pendu­
duk tentu tergantung dari banyak faktor, antara lain : kepentingan 
penduduk, sarana angkutan, jalur lalu lintas dan sebagainya. 

Mobilitas penduduk Bali menuju tempat di luar Bali umum­
nya didorong oleh adanya kebutuhan penduduk akan pendidikan, 
perdagangan, industri dan sebagainya. Dalam rangka memenuhi ke­
butuhan akan pendidikan bagi orang Bali telah memasuki berbagai 
sekolah yang ada di pulau Jawa dan Lombok karena keterbatasan 
sarana pendidikan di Bali atau karena pilihan orang Bali untuk be­
lajar di sekolah-sekolah di luar Bali karena pertimbangan kualitas 
pendidikan atau yang lainnya. 

Sedangkan dalam usaha perdagangan dan industri, banyak pu­
la perusahaan yang ada di Bali mempunyai relasi dengan perusaha­
an-perusahaan yang ada di pulau Jawa, Sulawesi, Lombok dan se­
bagainya. Sehubungan dengan kepentingan di sekitar usaha itu ma­
ka terjadilah arus mobilitas penduduk Bali ke luar Bali dengan in­
tensitas yang relatif tinggi. Intensitas ini dapat diukur dari adanya 
fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan sarana dan prasarana 
angkutan ke luar Bali. 

Dilihat dari sarana angkutan ke luar Bali maka di dalam tabel 
no. : II. 5 hal. 25 di depan terlihat adanya fasilitas angkutan 19 
buah perusahaan bus, dan 67 bus yang memiliki rit perjalanan se­
banyak 78 rit. 

Dalam kenyataannya, dapat .diamati setiap hari alat angkutan 
berupa. bus ke luar masuk pulau Bali menuju pulau Jawa. 

Disamping itu, mobilitas penduduk Bali ke pulau Lombok da­
lam rangka perdagaogan dan kepentingan pendidikan serta kepen­
tingan-kepentingan lainnya telah tersedia fa.silitas berupa pelabuh­
an Ferry di Ujung Timur pulau Bali, yaitu di Padangbai. Pelabuhan 
ini melayani penumpang yang keluar masuk pulau Bali menuju 
Lombok dan pulau-pulau lain di sebelah timur Lombok. . 

Kecuali angkutan darat seperti terurai di atas, di B.ali telah 
terdapat fasilitas angkutan udara berupa pelabuhan udara intema­

. sional Ngurah Rai di Tuban. Dengan demikian, pelayanan angkut­
an .penerbangan antara Bali clan beberapa tempat di Jawa dan di 
pulau-pulau lain di Indonesia cukup tersedia pula. 
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Angkutan laut dengan fasilitas pelabuhan laut di Benoa dan 
pelabuhan laut antara pulau Jawa dan Bali di Gilimanuk merupa­
kan fasilitas yang sangat penting dalam menunjang mobilitas pen­
duduk dari Bali ke Jawa dan sebaliknya. Dari uraian di atas dapat­
lah dikatakan bahwa mobilitas penduduk daerah Bali ke luar Bali 
relatif tinggi. 

Sebaliknya, mobilitas penduduk Bali secara intern terutama 
dalam bentuk bepergian dari satu tempat ke tempat lain, seperti 
dari desa ke kota, dari satu tempat ke tempat lain dalam satu kota 
atau dari desa ke desa yang lain pada umumnya didorong dan dita­
rik oleh kesempatan kerja, pendidikan dan lain-lain. Dalam hal ini, 
perpindahan dari desa ke kota terutama ke kota Denpasar, karena 
kota ini merupakan pusat-pusat kegiatan dalam bidang pemerin­
tahan, perdagangan, industri, pendidikan, pariwisata dan lain-lain. 
Pada alinea-alinea terdahulu telah disinggung bahwa fasilitas-fasili­
tas dalam bidang-bidang kegiatan tersebut di kota Denpasar cukup 
tersedia, seperti pasar, barang-barang keperluan sehari-hari, pabrik­
pabrik industri, gedung-gedung sekolah, perhotelan dan sebagai­
nya. Dengan adanya fasilitas-fasilitas itulah penduduk Bali tertarik 
untuk pergi ke kota Denpasar guna memperoleh atau memenuhi 
kebutuhannya dalam bidang tertentu. 

Disamping adanya fasilitas-fasilitas .yang membantu mobilitas 
penduduk itu, maka terdapat pula sarana angkutan yang melayani 
angkutan ke segala penjuru pulau Bali dengan bus, colt, bemo, se­
dangkan jalur lalu lintasnya berkondisi cukup baik. Dengan sarana 
dan prasarana seperti itu dapatlah dikatakan bahwa arus mobilitas 
penduduk menuju kota Denpasar cukup lancar. 

Terminal besar Ubung berfungsi pula sebagai terminal angkut­
an luar kota Denpasar terutama untuk jurusan barat dan utara ya­
itu Gilimanuk dan Singaraja. Sedangkan angkutan keluar kota 
Denpasar menuju arah timur Pulau Bali telah tersedia terminal Kre­
neng dengan trayek Denpasar - Gianyar - Klungkung - Bangli - Ka­
rangasem, dan daerah-daerah lainnya. 

Angkutan dalam kota dilayani oleh jasa arigkutan bemo roda 
tiga atau roda empat, dan kadang-kadang terdapat pula angkutan 
berupa dokar. Hampir seluruh wilayah kota Denpasar dapat dica­
pai dengan kendaraan bermotor sampai ke desa-desa terpencil, se­
hingga kepadatan lalu lintas terutama pada jalan-jalan utama me-
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nunjukkan kepadatan yang cukup tinggi (lihat tabel no. : II. 6 ha­
laman 26 di depan). Dari tabel tersebut, ternyata terdapat lima ja­
lan utama di kota Denpasar dengan kepadatan lalu lintas relatif 
tinggi. Hal itu dapat dimaklumi karena lapangan kerja dalam bi­
dang perdagangan, industri, pariwisata dan lapangan-lapangan ke­
giatan seperti pendidikan, pemerintahan dan sebagainya sudah cu­
kup luas di kota Denpasar. Inilah yang menarik orang-orang di ko­
ta itu untuk bepergian setiap hari dari tempat pemukimannya me­
nuju tempat kerjanya. 

Sehubungan dengan tempat pemukiman penduduk kota Den­
pasar adalah terpencar ke dalam beberapa kecamatan dan desa, 
maka kepergian mereka menuju tempat kerja masing-masing mem­
berikan dorongan untuk meningkatnya intensitas arus mobilitas 
penduduk di kota Denpasar. Dalam hal ini termasuk pula pendu­
duk desa Pemecutan Kelod yang telah disinggung dalam aline-ali­
nea terdahulu bahwa merupakan penduduk yang sangat kompleks 
dilihat dari segi mata pencahariannya. Oleh karena demikian, mo­
bilitas penduduk desa itu dapat dikatakan berintensitas agak ting­
gi, terutama kalau dilihat penduduk desa itu yang termasuk peng­
huni Perumnas Munang-Maning yang semuanya dapat menunjuk­
kan identitas sebagai karyawan pada berbagai instansi pemerintah 
maupun swasta, atau lapangan kerja lainnya yang ada di kota Den­
pasar. 

Khusus dalam kaitannya dengan industri pariwisata, maka de­
sa Sanur, desa Kuta, dan Nusa Dua merupakan pusat-pusat kegiat­
an pariwisata yang termasuk pula sebagai wilayah pinggiran kota 
administratif Denpasar. Ketiga desa tersebut terletak di sebelah se­
latan kota Denpasar dengan jarak relatif dekat, sehingga tenaga 
kerja yang telah terserap ke dalam sektor kepariwisataan di ketiga 
desa tersebut banyak tinggal di kota Denpasar. Untuk menunaikan 
tugas para pekerja dalam bidang pariwisata sering memerlukan sa­
rana angkutan yang dipergunakan untuk mengangkut para tourist 
ke tempat-tempat yang menjadi obyeknya masing-masing, sehingga 
inipun ikut menunjang tingginya rnobilitas penduduk di dalam wi­
layah kota Denpasar. 

Penduduk desa Pemecutan Kelod banyak diantaranya yang 
terlibat ke dalam usaha yang menunjang mobilitas penduduk di 
kota Denpasar. Hal tersebut berkaitan dengan mata pencaharian 
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mereka yang kebanyakan menuntut mereka harus pergi dari tem­
pat tinggalnya dengan kendaraan atau angkutan. Bahkan ada pula 
di antara mereka yang terlibat langsung sebagai sopir, sehingga itu 
berarti mereka secara langsung menunjang terhadap mobilitas pen­
duduk dengan sarana angkutan yang mereka pergunakan. 

3. SISTEM MATA PENCAHARIAN HIDUP. 

3.1. Jenis Mata Pencaharian Hiaup. 

Bertani adalah mata pencaharian pokok dari sebagian terbesar 
orang Bali. Jenis bercocok tanam yang terpenting adalah bercocok 
tanam di sawah dengan hasil padi. Disamping pertanian di sawah, 
orang Bali juga mengerjakan usaha perkebunan di ladang yang 
menghasilkan antara lain : kelapa, kopi, cengkeh, ternbakau, karet, 
jambu mente, kapok, dan sebagainya. Jenis-jenis mata pencaharian 
lainnya adalah : industri rumah tangga, nelayan dan perdagangan. 

Mengacu dari data yang dapat dikumpulkan temyata jenis~je­
nis mata pencaharian bagi angkatan kerja di propinsi Bali menun­
jukkan bahwa sebagian besar angkatan kerja (66, 7%) lapangan pe­
kerjaannya adalah dalam bidang pertanian dalam arti luas. Sisanya 
adalah menggantungkan diri pada beberapa jenis lapangan pekerja­
an dengan angka persentase yang sangat ~ecil. 

Tabel no . : II. 20 dibawah ini menggambarkan jenis lapangan 
pekerjaan bagi angkatan kerja di daerah propinsi Bali tahun 1971. 

No. 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 
6. 
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Tabel no. : II. 20 

Jenis Lapangan Kerja dan Angkatan Kerja 
Propinsi Bali Tahun 1971. 

Jenis Pekerjaan Absolut 

Pertanian dalam arti luas 488.715 

Pertambangan 88 
Industri 42.350 

Listrik dan gas 471 

Bangunan 18.247 
Perdagangan, rumah makan, 77,020 
hotel 

% 

66,70 

0,01 

5,80 

0,06 

2,50 
10,50 



7. Angkutan, penyimpanan, 8,762 1,20 
akomodasi. 

8. Keuangan, asuransi 1,209 0,20 

9. Jasa-jasa 60.699 8,30 

10. Kegiatan yang tak jelas 35.174 4,80 

Jumlah 732.736 100,00 

Sumber : Sensus Penduduk Tahun 1971, Biro Pusat Statistik. 

Dalam tabel di atas dapatlah dilihat bahwa lapangan pekerja­
an di luar sektor pertanian bagi angkatan kerja di daerah propinsi 
Bali meliputi sembilan jenis _ mata pencaharian. Kesembilan jenis 
itu biasanya kebanyakan terdapat di wilayah perkotaan dibanding­
kan dengan di wilayah pedesaan. Karena seperti halnya penduduk 
daerah lain di Indonesia, sebagian terbesar orang Bali hidup terse­
bar di wilayah pedesaan dengan mata pencaharian pokok adalah 
bertani. Sedangkan selebihnya hidup di wilayah perkotaan dan 
umumnya lebih banyak menggantungkan diri di dalam sektor non 
pertanian. Dari angka yang tercantum dalam tabel no. : II. 20 di­
bawah, temyata jumlah penduduk Bali lebih banyak tinggal di pe­
desaan daripada di perkotaan dari kategori umur 0 sampai 75 ta­
hun ke atas. 

Demikian pula hanya dengan penduduk kota Denpasar, ter­
nyata diantaranya kebanyakan hidup dari sektor non pertanian, se­
perti : industri, perdagangan, pertambangan, angkutan, jasa dan 
lain-lain. Kalaupun masih dapat ditemukan petani, hanya menun­
jukkan angka persen yang sangat kecil (10%), seperti tercantum 
dalam tabel no. II. 15 halaman 34 di depan. 

Apabila jenis-jenis mata pencaharian ini diacu dari keadaan 
mata pencaharian penduduk desa Pemecutan Kelod, maka sesuai 
dengan lokasi desa itu di wilayah perkotaan, sebagian terbesar pen­
duduknya hid up dari pekerjaan di luar sektor pertan ian . seperti 
buruh, dagang, pegawai, sopir dan sebagainya. 

Diantara penduduk desa Pemecutan Kelod terdapat pula yang 
mempunyai mata pencaharian sampingan yang meliputi berbagai 
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aktivitas perdagangan; pertukangan, dan sebagainya. Perdagangan 
meliputi dagang secara kecil-kecilan seperti dagang nasi bungkus, 
jenis-jenis kue, dan makanan kecil lainnya. Sedangkan termasuk 
dalam bidang pertukangan, meliputi tukang bangunan, darr lain­
lain. Gambaran tentang jumlah penduduk desa Pemecutan Kelod · 
yang mempunyai pekerjaan sampingan dapat dilihat dari data hasil 
pengedaran kuesioner dalam tabel no. : II. 22 dibawah. 

Tabel no. : II. 21 

Penduduk Propinsi Bali Menurut Komposisi Umur di Daerah 
Perkotaan dan Pedesaan pada Tahun 1971 

No. Umur (tahun 
Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk 

Perkotaan Pedesaan 

1. 0-4 32.435 328.136 

2. 5-9 28.788 300.237 

3. 10-14 22.912 198.590 

4. 15-19 24.761 172.740 

5. 20-24 19.408 132.062 

6. 25-29 17.311 ' 
142.668 

7. 30-34 13.196 122.881 

8. 35-39 11.920 118.151 

9. 40-44 9.762 91.956 

10. 45-49 6.922 70.471 

11. 50-54 6.273 67.416 

12. 55- 59 3.729 36. 747 

13. 60-64 4.088 54.974 

14. 65-69 2.334 26.901 

15. 70-74 2.255 24.355 

16. 75 + 1.953 20.779 

Jumlah 208.047 1.912.044 

Sumber: Diolah dari Sensus Penduduk Bali Tahun 1971, Seri E, 
no. : 14, halaman 5 - 6. 
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Tabel no . : II . 22 

Responden Digolongkan Menurut Punya/1'idak Pekerjaan 
Tambahan di Luar Pekerjaan Pokok 

( n : 200) 

~-n-y-a~~K~ri_te_r_ia~~~~~--;-i~Abs:l-:-t~+-~-o/c-:-O~~ 
~~ I/ 
_::. \ Tidak 8

) 160 80 

Jum 1ah 200 100 

Dalam. kaitannya l.iengan teknologi sehubungan dengan aktivi­
tas mata pencaharian seperti terurai di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa jenis-jenis. peralatan yang dipergunakan umumnya bersifat 
sangat kompleks. Kompleksitas peralatan tersebut berkaitan de­
ngan kompleksnya jenis-jenis mata pencaharian tersebut. Dalam bi­
dang pertan_ian misalnY,a, maka dalam rangka usaha pertanian di 
Bali telah dilakukan dengan menerapkan panca usaha tani melalui 
program intE}nsifikasi khusus. Dalam hal itu, peralatan yang diper­
lukan meliputi peralatan tradisional maupun modem, antara lain : 

· traktor, bi bit unggul, insektisida, pupuk buatan (kimia) dan seba­
gainya (modern). Sedangkan peralatan yang bersifat tradisional da­
pat disebutkan antara lain : bajak, penggatu, cangkul, sabit dan la­
in-lain. 

Demikian pula halnya dengan peralatan dalam usaha perda­
gangan dan industri tentu memerlukan peralatan yang sangat kom­
pleks pula, antara lain meliputi : alat angkutan, alat-alat produksi 
dan sebagainya. 

Dalam alinea-alinea terdahulu telah diungkapkan bahwa fasi­
litas-fasilitas dalam bidang perindustrian di Bali telah terdapat pa­
brik tekstil, pabrik rokok, jumlah dan jenis alat angkutan dengan 
sarana dan prasarana seperti bus, terminal besar maupun terminal 

8
). Biasanya para responden cenderung mengatakan tidak memilikipekerjaan sampingan, 

apabila pekerjaan sampingan itu dipandang tidak begitu produktif sekali. Misalnya be­
temak ayam ras dalam populasi kecil (10-50 ekor). 
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sedang. Sejuml~h pasar tempat penjualan hasil produksi mencapai 
jumlah yang cuknp tersedia. 

3.2. Pola Hubungan Te~aga Kerja. 

Berkaitan dengan jenis-jenis mata penca!iarian orang Bali se­
perti terurai di atas, maka tenaga-tenaga yang dilibatkan dalam ak­
tivitas-aktivitas mata pencaharian tersebut dapat meliputi tenaga 
laki-laki, perempuan, tua-muda, dalam berbagai jenis kegiatan. 

Apabila kembali diacu dari jenis mata pencaharian pokok ba­
gi kebanyakan orang Bali sep~rti terurai di atas adalah· bertani de­
ngan pusat kegiatannya di wila:y.ah pedesaan, maka sebagian terbe­
sar tenaga kerja yang dimanfaatkan adalah berasal dari keluarga pe­
tani sendiri. Pertama-tama adalah keluarga inti dan keluarga luas 
sebagai suatu ' kesatuan kerja. Tetapi ada kalanya dalam tahap-ta­
hap tertentu seperti mencangkul, menanam, menyiang, mengetam 
dan sebagainya, sering para petani memerlukan tenaga tambahan. 
Dalam hal itu maka telah berkembang dua cara untuk mendapat­
kan tenaga tambahan, yaitu dengan ngajakang (minta tolong go­
tong-royong), dan ngupahang (mengupahkan). Cara yang pertama 
dilakukan dengan minta tolong kepada orang di luar keluarga inti 
atau keluarga luas petani, dan para pekerja itu umumnya diberi se­
macam jamuan berupa makanan dan minuman tertentu. Dengan 
demikian, cara kerja yang dilakukan seperti itu serupa dengan sis­
tem gotong-royong tolong menolong (19, 156), karena tenaga 
yang dimanfaatkan sebagai tenaga tambahan pada hakekatnya da­
pat tergerak didorong oleh prinsip timbal balik. 

Cara pemanfaatan tenaga kerja seperti itu, bagi orang Bali di­
kenal dengan istilah nguopin (2, 291), artinya hubungan kerja sa­
ling membantu antara satu individu dengan individu lain atau anta­
ra satu keluarga dengan keluarga lain. Aktivitas seperti itu sering 
berlaku dalam bidang pertanian, kegiatan sekitar rumah tangga se­
pert( memperbaiki atap rumah, dinding rumah, menggali sumur, · 
menebang kayu dan sebagainya. Bahkan kerja sama serupa !tu dila­
kukan pula dalam kegiatan upacara-upacara perkawinan, kematian, 
serta dalam kecelakaan. 

Sedangkan cara yang kedua untuk mendapatkan tenaga tam­
bahan pada saat-saat sibuk dalam aktivitas mata pencaharian ada­
lah dengan mencari tenaga upahan yang umumnya berasal dari luar 
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keluarga petani sendiri. Sebagai imbalan tenaga upahan itu biasa­
nya diberi sejumlah uang dengan ketentuan waktu tertentu. Tinggi 
rendahnya imbalan itu biasanya bervariasi antara tenaga laki-laki 
dan wanita ataupun menurut jenis pekerjaan yang digarap. 

Upah tenaga laki-laki umumnya cenderung lebih tinggi dari­
pada upah tenaga wanita, tetapi perbedaan itu relatif kecil, misal­
nya upah tenaga laki-laki Rp. 1.500,00, sedang upah tenaga wani­
ta Rp.1250,00 sehari dalam melakukan pekerjaan mencangkul atau 
menyiang. Demikian pula dalam hal jenis pekerjaan yang digarap, 
biasanya dapat dibedakan antara pekerjaan yang lebih mahal dan 
yang lebih murah. Misalnya tenaga untuk membajak lebih mahal 
dari mencangkul atau menyiang atau membajak dengan sapi lebih 
murah dari ongkos traktor walaupun fungsi tenaga kerjanya relatif 
sama. 

Disamping adanya pemanfaatan tenaga kerja dengan kedua 
cara terurai di atas, terdapat pula kegiatan-kegiatan yang dikerja­
kan dan menjadi tanggung jawab bersama oleh para petani. Ling­
ku p pekerjaan seperti itu cukup luas, antara lain ; memperbaiki sa­
luran air, berburu tikus, mengaktifkan upacara agama yang ber­
kaitan dengan siklus pertanian, dan sebagainya. 

Dalam hal serupa itu, fungsi subak memegang peranan pen­
ting, yaitu sebagai suatu organisasi sosial tradisional yang mengatur 
kegiatan pengairan, penanaman, serta pengaktifan upacara diba­
wah pimpinannya yang disebut pekaseh. Dengan demikian, peman­
faatan tenaga melalui aktivitas seperti itu pada hakekatnya serupa 
dengan aktivitas gotong-royong kerja bakti, dan menurut orang Ba­
li aktivitas tersebut disebut ngayahang (2, 292). 

Dalam kaitannya dengan pemanfaatan tenaga kerja di wilayah 
perkotaan umumnya cenderung menggunakan tenaga upahan de­
ngan harga tenaga biasanya relatif lebih mahal daripada di desa, 
baik tenaga laki-laki maupun perempuan. Sedangkan jenis pekerja­
an yang digarap juga banyak memberikan perbedaan harga tenaga 
yang dipergunakan. Kesempatan kerja di luar sektor pertanian bia­
sanya lebih terbuka di wilayah perkotaan daripada di pedesaan, ka­
rena fa.silitas yang berkaitan dengan itu umumnya lebih banyak 
terdapat di perkotaan, seperti pasar, alat angkutan, industri, dan 
sebagainya. 
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3.3. Pemanfaatan Basil Mata Pencaharian Hidup. 

Untuk memperoleh gambaran tentang hasil mata pencaharian 
hidup orang Bali, maka dalam sub ini dijabarkan melalui acuan 
tentang pemanfaatan hasil mata pencaharian tersebut. Melalui pe­
ngetahuan tentang pola pemanfaatan hasil mata pencaharian diha­
rapkan dapat memberikap gambaran umum tentang hasil mata 
pencaharian di daerah penelitian ini. 

Berbicara tentang pola pemanfaatan hasil mata pencaharian 
hidup umumnya terdapat pola-pola yang didasarkan atas suatu 
skala prioritas. Dalam hal ini sering dikenal istilah kebutuhan pri­
mer dan sekunder. Kebutuhan yang bersifat primer biasanya men­
dapat prioritas pertama karena merupakan kebutuhan yang paling 
mendasar antara lain : makanan, minuman, pakaian, perumahan 
dan lain-lain. 

Kemudian kebutuhan yang - bersifat sekunder mendapat prio­
ritas kedua setelah kebutuhan primer. Kebutuhan sekunder ini an­
tara lain meliputi kebutuhaii dalam bidang pendidikan, rekreasi, 
hiburan, alat-alat rumah tangga yang modem dan lux, dan lain­
lain. 

Pola pemanfaatan hasil mata pencaharian penduduk di daerah 
penelitian ini umumnya telah mencapai pemenuhan kebutuhan­
kebutuhan terurai di atas, sehingga itu berarti pula bahwa basil ma­
ta pencaharian penduduk telah menjangkau daya beli barang-ba­
rang sebagai alat pemenuhan kebutuhan itu. Untuk kebutuhan pri­
mer dalam hal makanan dan minuman tidak dapat dinyatakan se­
cara tegas mengenai jenis serta kualitas secara mendetail, disam­
ping .hal itu kiranya bukan menjadi tujuan utama penyajian ini. 
Tetapi kalau dilihat perumahan sebagai salah satu kebutuhan yang 
bersifat primer, maka dapatlah dikatakan bahwa rumah-rumah 
penduduk di daerah penelitian ini terutama di kota Denpasar dan 
desa Pemecutari Kelod menunjukkan corak perumahan yang relatif 
mewah dengan alat-alat rumah tangganya yang relatif modern, se­
perti televisi, mobil, telepon dan sebagainya. 

Kemudian, dalam hal kebutuhan sekunder, seperti dalam bi­
dang pendidikan, yakni meliputi pendidikan formal dari tingkat 
STK sampai dengap perguruan tinggi di Bali memperlihatkan fasili­
tas yang cukup tersedia, seperti telah disinggung di depan. Demiki-
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an pula untuk kebutuhan akan hiburan, rekreasi dapat dilihat dari 
adanya fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan itu, terutama di 
kota Denpasar adalah cukup tersedia. Dalam sub gambaran fisik 
kota Denpasar di depan telah diuraikan tentang fasilitas-fasilitas 
yang berhubungan dengan rekreasi, olah raga, dan sebagainya de­
ngan jumlah yang relatif tersedia pula. 

Seperti dikatakan di atas, bahwa alat-alat perlengkapan ru­
mah tangga di daerah penelitian ini telah meliputi alat-alat modem 
dan bersifat lux, sehingga ini dapat memberikan gambaran bahwa 
pendapat penduduk di daerah penelitian ini diantaranya telah 
mencapai pemenuhan dari sebagian kebutuhan yang bersifat lux. 
Apabila jenis-jenis alat perlengkapan rumah tangga yang bersifat 
modern dan lux itu dilihat dalam situasi perumahan penduduk de­
sa Pemecutan Kelod, maka umumnya telah banyak di antara pen­
duduk yang dapat dipandang mampu memenuhi sebagian kebutuh­
annya yang bersifat lux. Alat-alat lux untuk ukuran di daeri:lh pe­
nelitian ini dapat disebutkan antara lain : listrik, televisi, telepon 
air keran, kendaraan bermotor dan sebagainya. Secara khusus alat­
alat rumah tangga di desa itu ternyata cukup kompleks dan dianta­
ranya meliputi juga alat-alat yang dapat dikatakan modern dan 
lux, seperti dalam tabel no. : II. 23 di bawah ini. 

Tabel no. : II. 23 
Jumlah Alat-alat Transportasi dan Komunikasi. 

No. Jenis Peralatan Jumlah 

1. Sepeda 599 
2. Dokar 10 
3. Pedati 4 
4. Bemo 36 
5. Truk 7 
6. Bus 6 
7. Sepeda motor 454 
8. Jeep 20 
9. Mobil sedan 21 

10. Radio 600 
11 . Televisi 500 
12. Telepon 10 

Sumber : Diolah dari Monografi Desa Pemecutan Kelod, 1982. 
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Alat-alat transportasi dan komunikasi seperti tercantum da­
lam tabel di atas adalah alat-alat yang tercatat dalam catatan sta­
tistik kantor kepala desa Pemecutan Kelod. Selain itu, dari hasil 
observasi langsung menunjukkan bahwa cukup banyak pula rumah 
tangga yang memiliki peralatan yang dapat dikatakan modem, an­
tara lain : tape recorder, kulkas, pompa air listrik dan sebagainya. 

Erat berkaitan dengan penggunaan basil mata pencaharian, 
maka aktivitas upacara agama tidak dapat diabaikan, yang juga me­
merlukan biaya relatif besar. Khususnya bagi penduduk yang ber­
agama Hindu sebagai kelompok penduduk yang mayoritas di desa 
Pemecutan Kelod, maka kehidupan beragama ditekankan pada ak­
tivitas upacara. 

Upacara-upacara agama bagi umat Hindu ini banyak jenisnya, 
antara lain meliputi upacara bersifat utama, madya dan nista. Upa­
cara utama artinya adalah upacara yang dilakukan dengan kegiatan 
yang paling meriah dan sekaligus mempergunakan peralatan yang 
relatif banyak dan biaya yang banyak pula. Upacara madya dan 
nista adalah upacara yang dilakukan dengan kemeriahan cukup se­
derhana dan biasanya memerlukan biaya yang lebih kecil daripada 
upacara utama walaupun dalam makna yang sama. 

Umumnya upacara-upacara agama itu meliputi upacara-upa­
cara di .sekitar siklus hidup individu (stages along the life cycle), di 
samping beberapa upacara yang termasuk ke dalam upacara panca 
yadnya. 

Dari uraian di atas dapatlah digambarkan bahwa hasil mata 
pencaharian penduduk di daerah penelitian ini telah dapat diman­
faatkan dalam berbagai pemenuhan kebutuhan, dari yang bersifat 
primer, sekunder, bersifat lux dari sampai kepada kebutuhan yang 
bersifat religius. 

4. SISTEM KEKERABATAN. 

4.1. Pola Hubungan Keturunan. 

Di dalam hampir semua masyarakat manusia di seluruh dunia 
hidup individu dibagi oleh adat masyarakatnya ke dalam tingkat­
tingkat tertentu. Tingkat-tingkat sepanjang hidup individu yang di 
dalam kitab-kitab Antropologi sering disebut stages along the life 
cycle itu, adalah misalnya masa bayi, masa penyapihan, masa ka-
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nak-kanak, masa remaja, masa pubertet, masa sesudah nikah, ma­
sa hamil, masa tua dan seterusnya. Pada saat-saat peralihan, waktu 
para individu beralih dari satu tingkat hidup ke tingkat lain, biasa­
nya diadakan pesta atau upacara yang merayakan saat-saat peralih­
an itu. Pesta dan upacara pada saat peralihan sepanjang life cyele 
itu memang universal, dan ada dalam hampir semua kebudayaan di 
seluruh dunia, hanya saja tidak semua saat peralihan dianggap sa­
ma pentingnya dalam semua kebudayaan. Dalam satu kebudayaan, 
saat peralihan dari masa bayi ke masa penyapihan dianggap amat 
gawat, tetapi dalam masyarakat lain tidak; dalam satu kebudayaan 
saat peralihan dari masa kanak-kanak ke masa pubertet dianggap 
amat gawat, tetapi dalam kebudayaan lain tidak, dan sebagainya 
(19, 84). 

Kalau kita kaitkan dengan pola hubungan kekerabatan dalam 
rumah tangga, maka masalah perkawinan merupakan saat yang ter­
penting pada life cycle, yaitu saat peralihan dari tingkat hidup re­
maja ke tingkat hidup berkeluarga Dipandang dari sudut kebuda­
yaan manusia, maka perkawinan merupakan pengatur kelakuan 
manusia yang bersangkut-paut den~ kehidupan seknya, ialah ke­
lakuan-kelakuan sex, terutama persetubuhan. Perkawinan menye­
babkan bahwa seorang laki-laki dalam pengertian masyarakat tidak 
dapat bersetubuh dengan sembarang wanita lain tetapi hanya de­
ngan satu atau beberapa wanita terter.tu dalam masyarakat. Kecu­
ali sebagai pengatur kelakuan sek sajci; perkawinan juga mempu­
nyai berbagai fungsi lain dalam kehidupan kebudayaan dan masya­
rakat Indonesia. Pertama-tama perkawinan juga memberi ketentu­
an hak dan kewajiban serta perlindungan kepada basil persetubuh­
an, ialah anak-anak; kemudian perkawinan juga memenuhi kebu­
tuhan manusia akan seorang teman hidup; memenuhi kebutuhan 
akan harta, akan gengsi dan naik kelas masyarakat; sedangkan pe­
meliharaan hubungan baik antara kelompok-kelompok kekerabat­
an yang tertentu sering juga merupakan alasan dari perkawinan. 
St.mgguhpun demikian, lepas dari apapun juga, maksud dan alasan 
dari perkawinan, perbuatan sex selalu termaktub di dalamnya. 

Akib~t dari adanya perkawinan tersebut terbentuklah keluar­
ga batih,. pada · masyarakat Bali umumnya dan masyarakat Peme­
cutan Kelod khususnya disebut dengan kuren yang merupakan aki­
bat dari perkawinan nionogami maupun perkawinan poligami. Ka­
rerfa itu niaka ada dua bentuk keluarga batih, yaitu : keluarga ba-
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tih monogami dan keluarga batih poligami. Bentuk keluarga batih 
monogami mempunyai sti;-uktur : satu suami, satu istri dan bebera­
pa orang anak. Bentuk keluarga batih poligami mempunyai struk­
tur satu suami, beberapa istri dan beberapa orang anak. Dalam ke­
luarga batih tersebut berlaku prinsip patrilineal. Peranan anggota 
keluarga batih antara lain : 

1. membina dan mengembangkan hqbungan antara sesama anggo­
ta keluarga, bersifat intim dan mf!Sra; 

2. membina kesatuan ekonomi keluarga, dalam arti menata-laksa­
nakan kehidupan rumah tangg;a dan sebagai kesatuan dalam 
mata pencaharian; 

3. mengembangkan dan melaku.kan pengasuhan dan mendidik 
angkatan yang berikutnya; 

4. melaksanakan upacara-upacara adat (upacara daur hidup) dan 
upacara agama (panca yadnya) 9 ) 

5. suami istri dari suatu keluarg"t batih menjadi anggota komuni­
tas tertentu dan wajib menja.lankan peranan sesuai dengan ke­
dudukannya itu. 

Yang dimaksud dengan prinsip patrilineal (purusa) di sini ada­
lah menghitung hubungan ke'Kerabatan melalui orang laki-laki, 
yang b~rlaku dalam hal warisru1. Selain itu ada juga prinsip matrili­
neal (nyentana}, keturunan su,ami istri mewarisi harta pusaka pada 
klen ibu. Bentuk seperti ini m emang jarang terjadi. 

Seperti telah disinggunf; di atas bahwa setiap perkawinan itu 
akan terbentuk kuren. Perk:awinan pada dasamya juga merupakan 
pranata sosial, dan perubahan status orang di dalam masyarakat. 
Dengan demikian jenjang pf~r~awinan yang sudah didambakan bagi 
setiap manusia sudah tentlmya direncanakan sebelumnya. Penger­
tian perkawinan di sampi,ng tujuannya mencari teman hidup, un­
tuk memperoleh · keturunan, yang menurut ajaran agama Hindu 
adalah dipandang sebag;ai jalan untuk menebus hutang dan melak­
sanakan dharma 1 0 ). br:ang yang tidak kawin akan mendapat cE~-

9
). Panca yadnya adalah lima korban s1uci yang dilakukan umat manusia, yaitu : dewa 

yadnya (korban suci kepada Tuhan Yang Mahaesa), pitra yadnya (korban suci kepada 
leluhur), manusia yadny:a (korban s·uci untuk keselamatan manusia, Buta yadnya 
(korban suci kepada mahluk bawahan yang kelihatan maupun tidak), Rsi yadnya 
(korban suci untuk keseJahteraan pada, Rsi. 

10
). Dharma sama dengan ke.bi;naran, kebaj1ikan. 
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mohan, dan dikatakan rohnya nanti digantung di sorga. Tidak da­
pat dipungkiri bahwa setiap orang berumah tangga menginginkan 
ketentraman dan kesejahteraan rumah tangga. Untuk memperoleh 
kesejahteraan ini diperlukan suatu cara karena manusia itu sendiri 
telah dibekali oleh budi daya. 

Menurut sejarah Bali (36, 73) dengan datangnya seorang to­
koh agama di Bali yaitu Dang Hyang Hirarartha ke Bali tahun 
1480 mulai diadakan pembagian golongan secara tegas, yaitu yang 
disebut tri wangsa, dan terdapat pula istilah jero dan jaba. 1 1 

) 

Dalam penguraian selanjutnya penekanannya pada golongan 
jaba karena golongan inilah yang mayoritas penduduknya. 

Orang Hindu 
yaitu : 

1. wayan 
2. made 
3. Nyoman 
4. Ketut 

Bali yaitu golongan jaba mengenal empat sebutan, 

wayahan (tertua): gede : gedenan (tertua). 
madya (menengah), nengah (pertengahan). 
lwmang (kelahiran tingkat ketiga). 
liitut (kelahiran terakhir) . 

Selain . sebutan ke em pat di aLas, masih kita jumpai sebutan 
luh (anak perempuan) kelahiran pertama dan sebutan putu (untuk 
perempuan dan laki-laki). Menurut pandangan masyarakat sebutan 
gede luh dan putu 1 2 

) hanya boleh dipakai oleh klen-klen terten­
tu. Untuk sebutan putu pada umumnya dipakai oleh orang berkas­
ta (menah). Tetapi dewasa ini pemakaian titel tersebut agaknya 
mulai kabur artinya tanpa melihat tingkatan kastanya. Kejadian 
yang lain masih banyak dijumpai di dalam masyarakat seperti per­
ubahan titel dari jaba menjadi triwangsa. Oleh Soerjono Soekanto 
menyebut dengan gerak sosial vertikal atau social-climbing (39, 
150). Pada mulanya titel yang dipakai wayan, made, nyoman, ke­
tut misalnya : I Made Ketel, I Nyoman Regog, I Ketut Regig, I 
Nyoman Rasna. Berdasarkan pandangan masyarakatnya di antara 
keluarga ini I Ketut Regig yang paling mampu. 

11 
}. Jero sama dengan lingkungan istana, dan jaba adalah sebutan untuk diluar istana. 

12
), Putu, berdasarkan kamus Bali·lndonesia berarti cucuk untuk beliau. Kata beliau la­

zimnya dipakai untuk menghormati orang yang berkedudukan lebih tinggi. 
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Seperti yang dikatakan oleh Pitirin. A Sorokin, bahwa sese­
orang yang memiliki sesuatu yang berharga dalam jumlah yang 
amat banyak dianggap oleh masyarakat berkedudukan dalam lapis­
an atasan maka muncullah kelompok elite pedesaan yang oleh J.W. 
Schoorl disebut Gentry. Kekayaan yang dimiliki ini mempengaru­
hi sikapnya mulai dari lingkungan keluarga sendiri misalnya me­
manggil yah dengan Agung (alus), memanggil ibu dengan biang 
(alus) titel anak-anaknya dari wayan menjadi ngurah putu (alus). 

Titel tersebut di atas pada umumnya dipakai oleh golongan 
triwangsa atau nama p;ua dewa. Misalnya I Gusti Ngurah Gede, 
Cokorda ngurah, Ratu ngurah untuk menyebut para dewa. Menu­
.rut ceritera para orang tua, wa~tu pulau Bali diperintah oleh raja­
raja, apabila rakyat (panjali) berani melanggar atau menyamai na­
ma rajanya ( anall agung) mendapat hukuman · mati yang sering di­
sebut dengan marancab atau dibuang ke laut. Dalam babad Arya 
Wang Pinatih adalah keturunan Maha Re~ Brahmana Pantida, para 
Arya yang bijaksana. Dalam sejarah Bali disebutkan bahwa para 
Arya sangat berjasa dalam pemerintahan Dalem Ketu t G ri Kresna 
Kepakisan yang memerintah tahun 1350 - 1380. 

Pada waktu itu beliau ditugaskan datang ke Bali untuk meng­
atur ketertiban orang-orang Bali Aga yang tidak mau menyatakan 
setia kepada pengusaha di Samprangan. Karena jasanya ini Arya 
Wang Bang diangkat menjadi Demung, yaitu pejabat urusan upaca­
ra. Dalam agama Hindu Maha Re<;i, pandita dianggap orang yang 
telah suci terlepas dari pengaruh duniawi sehingga dihormati. Ke­
turunan Arya ini selanjutnya ada yang susut (rered), dan yang lain 
tetap sebagai ksatria. Soerjono Soekanto mtmyebut kejadian ini 
dengan istilah social sinking (35, 69). Dengan mengetahui silsilah 
dari babad tersebut, orang itu merasa dirinya dari keturunan maha 
r<;i, menganggap dirinya menempati suatu kedudukan atau derajat 
yang lebih tinggi tingkatannya. 

Kedudukan seseorang seperti tersebut di atas dalam masyara­
kat Hindu Bali berkaitan dengan gaya hidup sopan santun dalam 
pergaulan tercermin dalam sistem penyapaan. Sebagai lazimnya di­
jumpai dalam masyarakat pedesaan (peasant) cara penyapaannya 
memperhatikan tingkat umur, klen atau kedudukannya dalam ma­
syarakat. Di desa Pemecutan Kelod pada umumnya dijumpai bila 
menyapa seseorang yang telah berkeluarga dengan nama anaknya, 
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bukan nama orang itu, Misalnya : Pan Karmi (ayah dari Karmi), 
Men Karmi (ibu dari Karmi). Kadang-kadang juga memakai istilah 
nanang atau nang yang berarti bapa (bapak). Kata nanang atau 
nang sering dipakai dalam percakapan pewayangan, misalnya pana­
kawanan Merdah memanggil Ayahnya yang bemama Malen atau 

' Tualen dengan nanang. Di desa-desa lainnya di Bali, kata nanang 
dianggap lebih kasar daripada bapa. Sedangkan untuk memanggil 
istri atau suaminya dipakai sebutan Men Luweng, Pan Butuh, Men 
Butuh, Men Cening, Pan Cening. N adalah morfem terikat yang 
berfungsi sebagai morfem yang menyatakan kepunyaan. Sebalik­
nya dalam pergaulan modem terutama masyarakat yang kena pe­
nganih kota merasa gengsi atau rendah tingkatan pergaulannya 
apabila dipanggil men atau Pan, tetapi dengan pengaruh kota tam­
pak kecenderungan mengajarkan anaknya memanggil bapak atau 
Papa, lbu atau Mama atau Memek. Pada kesempatan lain mungkin 
kita dapat mengetahui kedudukan seseorang di dalam masyarakat 
dari cara pemanggilan yaitu pegawai atau bukan pegawai. 

Di samping masalah nama seperti diuraikan di atas di dalam 
pembicaraan masalah pola hubungan kekerabatan dalam rumah 
tangga ini kita tidak bisa melepaskan diri dari upacara-upacara 
yang harus dilakukan terhadap seseorang anak, khususnya upacara 
sebelum. Saat peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa (life 
cycle) merupakan masa yang mesti dan selalu dilewati oleh sese­
orang. Di desa Pemecutan Kelod, seseorang yang melewati usia de­
wasa akan menyangkut hak dan kewajiban seseorang di dalam ma­
syarakat. 

l. Berhak ngayahin banjar (melakukan pekerjaan banjar). 
2. Wajib menjadi anggota selw Truna-truni (perkumpulan muda-

mudi). 

Adapun ukuran yang dipakai untuk menentukan seseorang yang 
telah menginjak usia dewasa adalah : 

l. sudah bodo (menstruasi), yaitu tanda-tanda sex sekunder pe­
rempuan; 

2. ngembakin (pergantian suara), yaitu tanda-tanda sekunder pa­
da laki-laki. 

Dengan adanya ciri-ciri ini keluarga mengadakan upacara (ri­
tes the passage). Van Gennep menyatakan bahwa dalam tahap-ta­
hap pertumbuhan sebagai individu, yaitu sejak ia lahir, kemudian 
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masa kanak-kanak melalui proses menjadi dewasa dan menikah, 
menjadi tua hingga saatnya ia meninggal manusia mengalami peru­
bahan-perubahan biologi serta perubahan dalam lingkungan sosial 
budayanya yang dapat mempengaruhi jiwanya dan menimbulkan 
krisis mental. Untuk menghadapi pertumbuhan yang baru, maka 
dalam lingkungan hidupnya itu manusia juga memerlukan regene­
rasi semangat kehidupan sosial. Van Gennep malahan menganggap 
rangkaian ritus upacara sepanjang tahap-tahap pertumbuhan atau 
lingkaran hidup individu (li{e cy cle rites), sebagai rangkaian ritus 
dan upacara yang paling penting (24, 75). Upacara-upacara ini ti­
ada lain mempunyai fungsi sosial untuk menyatakan kepada khala­
yak ramai tingkat hidup baru yang dicapai indivic.lu yang bersang­
kutan . Apabila diadakan pengelompokan upacara penting sebelum 
menginjak usia dewasa adalah sebagai berikut. 

1. Upacara meneh lwlih atau munggah daha yang sering juga di­
sebut raja ~ewala (alus) . Upacara ini khusus bagi wanita yang 
diadakan sekali selama hidupnya. Tiga hari sebelum upacara ini 
discbut ngelwb yaitu daha (gadis) disekap dalam kamar; ma­
kan, mandi harus di dalam kamar. Si gadis diumpamakan seba­
gai buah-buahan yang belum matang karena biasanya orang 
meram buah-buahan lamanya tiga hari. 

2. Upacara megombet atau metatah (potong gigi). Pada upacara 
ini gigi yang dipotong adalah 4 buah gigi seri dan 2 buah ta­
ring. Secara simbolik bertujuan untuk menghilangkan keangka­
ra-murkaan yang disebut sad pipu (6 musuh) yaitu : lzama 
(nafsu), loba (kelebaan), hroda (kemarahan), mada (kemabuk­
an), matsarya (iri hati). 

Keluarga yang akan menyelenggarakan upacara ini terlebih 
dahulu minta dewasa (hari baik) kepada balian atau pedanda (pen­
deta) yang sering juga disebut anah lingsir. Tiap-tiap.keluarga atau 
klen mempunyai pesiwa11 ( pe11deta) atau surya. Beliaulah yang me­
nentukan kapan hari yang baik untuk upacara ini. Kelompok klen 
ini disebut sisia. Faktor ini memegang peranan penting di dalam 
keagamaan masyarakat Hindu Bali, dimana terhadap hubungan 
(meragatang, muputang) upacara yang diadakan sisia (1, 11). Pe­
nentuan tingkatan pelaksanaan upacara seperti nista (kecil), madya 
(sedang), dan utama (besar) sangat ditentukan oleh siwanya. 
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4.2 .. Pola Hubungan Waris. 
Pembicaraan kita masih di seputar hubungan kekerabatan da­

lam rumah tangga yang tentunya tidak akan dapat melupakan ten­
tang kedudukan anak sebagai akhli waris. Pembicaraan kita nanti 
akan berkisar pada gambaran tentang kedudukan anak sebagai 
akhli waris yan g berlaku umum di Bali dan khususnya di desa Pe­

mecutan Kelod . 

Dalam pengertian anak sebagai akhli \\'aris , sering dijumpai 
bukan saja menyangkut pengertian geneologi melainkan dalam arti 
hubungan yang sangat luas, misalnya anak sendiri (panalz buah ba­

sang), anak angkat, anak tiri. Ketiga anak itu berkedudukan seba­
gai akhli waris. 

Anak angkat terjadi apabila suami istri tidak mempunyai anak, 
adapun syara~-syarat mengangkat anak adalah : 

1. anak yang diangkat harus anak laki-laki; 
2. anak yang diangkat harus masih kecil, yaitu belum berumur 6 

tahun; 

3. keluarga yang mengangkat anak tidak mempunyai anak laki­
laki; 

4. harus terang dan formal menurut agama. 

Menurut Kuna Dresta, yaitu kebiasaan yang telah berlaku me­
ngenai pengambilan anak ( pemerasa11) harus dilakukan : 

1. anak yang dipera!j dibuatkan banten oton; 

2. disaksikan oleh prajuru desa. 

Pengambilan anak sebagai penerus sentana terselenggaranya 
selalu dalam lingkungan seklen dari kaum keluarga ( purusa). Ada­
pun dasar pengangkatan anak dapat disimpulkan sebagai berikut. : 

1. Memperkuat hubungan antara orang tua yang mengangkat dan 
anak yang diangkat, dan begitu pula untuk memperkuat hubu­
ngan keluarga antara orang tu~ angkat dengan orang tua anak 
yang diangkat. 

2. Adanya suatu kepercayaan bahwa dengan mengadakan peng­
angkatan anak tersebut nanti dapat melahirkan anak sendiri. 

3. Adanya perasaan belas kasihan terhadap anak yang diangkat 
disebabkan anak tersebut dalam keadaan kurang mampu, se­
hingga bisa melanjutkan pendidikan demi masa depannya. 
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4. Sebagai dasar pertimbangan yang penting adalah meneruskan 
keturunannya, dan sebagai tempat menggantungkan diri di hari 
tua. 

Kedudukan anak sentana itu akan terlepas dari orang tuanya 
sendiri atau pertalian keluarganya dan anak itu masuk ke dalam 
lingkungan keluarga orang tua angkat, sehingga kedudukan anak 
angkat itu sebagai anak kandung sendiri dan berfungsi untuk me­
neruskan keturunan dari orang tua angkatnya, dan anak angkat ini 
langsung menjadi akhli waris. 

Di samping hal seperti disebutkan di atas, perlu juga dilihat 
kedudukan anak sebagai akhliwaris dengan syarat-syaratnya se­
bagai berikut : 

1. anak laki-laki dalam hubungan purusa (hubungan kekeluargaan 
dari garis laki-laki); 
Anak laki-laki yang berstatus sebagai akhli waris tetapi tidak 
menjadi akhli waris misalnya karena : 

a. durhaka terhadap leluhur; 
b. durhaka terhadap orang tua. 

2. anak wanita bukan akhli waris, tetapi ia hanya menikmati saja. 
Haknya akan terputus apabila : 
a. ia kawin keluar; 
b. ia dipecat oleh orang tuanya. 

3. mulih daha adalah anak perempuan yang kembali kepada 
orang tuanya sebagai akibat beberapa hal seperti : 

a. suaminya meninggal; 
b. perceraian dengan suaminya. 

Kedududukannya agak berbeda dengan saudaranya, yaitu ti­
dak diberikan hak atas warisan orang tuanya secara mutlak . la 
hanya dapat menghasilinya saja dan tidak boleh memindah-ta­
ngankan, seperti menjual. 

4. daha tua adalah anak wanita yang pernah kawin dan mempu­
nyai hak untuk mewarisi atas tetamian orang tuanya dan ber­
hak memindah-tangankan. Pemindah-tanganan dapat dilaku­
kan: 
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a. untuk tujuan luhur yaitu guna upacara yadnya (manusa yad­
nya, dewa yadnya, pitra yadnya, buta yadnya). 



b. ada persetujuan dari akhli waris purusa. 

Apabila kita telah membicarakan kedudukan seorang anak 
dalam akhli waris dikaitkan dengan pola hubungan kekerabatan 
dalam rumah tangga ini, kita tidak bisa melepaskan diri terhadap 
pembicaraan harta warisan tersebut. Harta warisan adalah benda 
yang mempunyai nilai ekonomi, disamping ada juga harta warisan 
yang tidak bemilai ekonomi melainkan mempunyai arti religius 
magis. 

Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk harta warisan itu ada baik­
nya kami uraikan sebagai berikut : 

1. Warisan pusaka. 

Pada keluarga Hindu Bali harta pusaka pada dasarnya tiap 
keluarga memilikinya. Kalau diperhatikan lebih lanjut menge­
nai wansan pusaka dapat dibedakan menjadi tiga golongan, ya­
itu : 

a. warisan yang tidak dapat dibagi-bagi yang sering disebut 
deruwe tetamian dan mempunyai arti religius magis, sehing­
ga benda-benda semacam ini tidak boleh dibagi-bagi dalam 
pembagian warisan, terlebih-lebih untuk dijual. Misalnya : 
keris, llleneng, lontar, jimat, merajun atau sanggah. Benda 
berupa ldeneng, keris, lontar, akan dibawa oleh moncol (ke­
pala keluarga) dalam arti tetap milik bersama. Benda-benda 
ini dikeramatkan, oleh karena itu tiap-tiap hari tertentu se­
perti tumpek landep yang jatuh tiap 6 bulan sekali yaitu 
Sabtu LandeP,upacara banten selamatan untuk alat-alat sen­
jata perang. Oda/an Sanghyang Aji Saraswati yang jatuh pa­
da hari Sabtu Watugunung, yaitu membuat banten untuk 
lontar. _Disamping itu, b~nda semacam ini dipakai semacam 
kebariggaan bagi suatu keluarga bahwa keluarga bersangkut­
an di masa lampau mempunyai kedudukan penting di ma­
syarakat misalnya sebagai balian dan lain-lain, dimana ben-

' da - benda peninggalan leluhumya semacam ini merupakan 
salah satu faktor yang dapat meneruskan hubungan keturun­
an selanjutnya. 

b. harta yang dapat dibagi-bagikan; harta waris ini tidak mem­
punyai arti religius magis seperti sawah, ladang, hewan dan 
lain-lain. Karena harta ini dapat dipindah-tangankan atau di-
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jual atas dasar musyawarah dari akhli waris seperti untuk ke­
pentingan upacara yadnya maupun untuk sekolah anak­
anaknya. 

c. harta warisan yang hanya dapat dibagi untuk golongan ter­
tentu; Pada masa hidupnya suami istri bekerja keras sehing­
ga basil jerih payahnya itu disebut guna-Jwya dapat diwaris­
kan kepada anaknya kelak ia meninggal. Harta warisan ini li­
dak mempunyai nilai religius magis dan mempunyai nilai 
ekonomi, sehingga dapat dibagi-bagikan oleh anak kandung­
nya sendiri . Kalau jerih payal1 semasa hidupnya diperoleh 
dari orang tua perempuan atau si istri sering disebut strida-
1za. Selama harta itu belum dibagi, selama itu pula para akhli 
waris tidak berhak mutlµk atas warisan itu. Harta itu semua­
nya masih merupakan harta bersama dan merupakan deruwe 
tengah yang hasilnya untuk kepentingah di tempat periba­
datan . Dalam pengurusannya pada satu tangan yang lazim­
nya diserahkan kepada kepala keluarga atau moncol. Peng­
urusan ini bukan berarti mewarisi mutlak, tetapi kalau ada 
~epentingan lain harus diadakan musyawarah. 

Menjual harta warisan seperti tanah belum umum dila­
kukan di Pemecutan Kelod, walaupun bagaimana beratnya 
suatu keluarga, hal seperti ini berusaha dihindarkan. Yang 
lazim berlaku adalah sistem penggadean kontrak karena se­
waktu-waktu dapat ditebus kembali. Menurut kepercayaan, 
kalau sampai terjadi menjual tanah dapat mengakibatkan 
hal-hal negatif yang membahayakan. Kasus ini pernah terja­
di di masa lampau hingga keluarga dan keturunannya·sering 
mengalami percekcokan dan oleh masyarakat dikaitkan de­
ngan "hal tersebut yang sampai sekarang dipakai bayangan 
anak cucunya dan takut kena kutukan leluhurnya. Oleh ka­
rena itu, mereka lebih bangga diwarisi harta warisan seperti 
hewan, sapi, babi, kerbau dan sebagainya. 

Pada umumnya dalam hal perkawinan, orang tua ikut 
campur tangan dalam pemilihan jodoh · anaknya. Pada 
umumnya orang tua menginginkan anaknya kawin dengan 
orang yang sepadan dalam tingkat sosial dan ekonomi. Ada 
juga orang menganggap bahwa mengawini anak gadis yang 
orang tuanya berada akan memperoleh sesuatu dari orang 
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berhasilan seseorang dalam hidupnya ditentukan oleh perbuatan di 
masa lampau atau sekarang. Begitu lazimnya pua aturan bahwa 
harta benda yang diperoleh di masa perkawinan menjadi harta ber­
sama antara suami dan istri berbuat dengan harta bersama itu de­
ngan permufakatan yang la yak. Dalam berumah tangga keru kunan 
yang dipupuk sejak awal, kadang-kadang suatu saat menimbulkan 
masalah kecil yang dapat menimbulkan perceraian. Sudah tentu­
nya perceraian ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti : karena 
dimadu, disiksa dan lain-lain. Oleh karena itu akan terjadi pemba­
gian barang-barang perkawinan dengan harus melihat motif-motif 
perceraian : 

1. apabila perceraian itu atas kehendak suami, maka si istri mem­
peroleh sebagian dari guna lwyanya. setelah perceraian ini, si 
wanita akan bebas kawin lagi tanpa tanggung jawab bekas su­
aminya. 

2. apabila perceraian itu kehendak istri sendiri tanpa adanya ala­
san-alasan yang kuat, maka haknya akan hilang. 

Bila dalam perkawinan tidak melahirkan anak atau tidak 
mempunyai keturunan, maka harta bersama tadi jatuh ke tangan 
keluarga sang suami. Keluarga sebagai pewaris ini berkewajiban 
mengukurkan, mengadakan selamatan dan mengabenkan .. 

Dari uraian di atas tampak adanya pemikiran yang dijumpai 
dalam masyarakat, bahwa harta warisan itu mempunyai nilai reli­
gius magis. Disamping itu adanya perasaan yang dimiliki oleh war­
ga masyarakat yaitu memberikan suatu kesan secara nyata dan tak 
nyata yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya seseorang di 
dunia ini. 

Oleh karena itu manusia berusaha menghindari hal-hal yang 
dipandang bertentangan dengan adat istiadat. Bahwa setiap orang 
kawin pada dasamya ingin membentuk rumah tangga yang harmo­
nis sehingga tidak jarang kita temui di desa Pemecutan Kelod bah­
wa antara anak-anak yang sudah kawin masih menjalin hubungan 
dengan orang tuanya dengan cara makan bersama (ngerob). Ben­
tuk pola menetap ini didasarkan atas pertimbangan : 

1. manusia yang lahir ke dunia ini berhutang budi, baik material 
maupun immaterial kepada orang tua sendiri, yaitu ibu dan 
ayah; 
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2. manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat hidun sendiri, ma­
nusia akan selalu tergantung dengan sesama dan yang paling 
dekat adalah keluarganya sendiri. 

Atas dasar pertimbangan tersebut maka seorang anak berke­
wajiban melakukan pemeliharaan terhadap orang tuanya, serta 
memberikan pertolongari juga kepada orang yang mempunyai hu­
bungan keluarga, satu tempat pemujaan, seperti kakek, misan min­
don walaupun yang bersangkutan pernah berbuat seratus macam 
kekeliruan. Menurut kepercayaan, memberikan bantuan kepada se­
samanya dipandang perlu lebih-lebih kepada keluarga dalam ajaran 
agama Hindu disebut dharma yang diartikan apa yang menjadi du­
kungan atau beban manusia sebagai anggota masyarakat maupun 
anggota isi alam. Pemakaian hukuman, peraturan, ketertiban, jum­
lah kewajiban yang mengikat manusfa baik lahir maupun batin. 
Kepercayaan yang lazim masih hidup dalam masyarakat, orang tua 
yang telah meninggal itu dibayangkan hidup di sorga, menjaga ke­
selamatan dan bisa melihat diri dari atas. Bayangan bahwa orang 
tuanya ada di sorga dan bahwa sorga itu ada di atas, serta orang 
tuanya sebagai roh dapat melihat segala hal yang terjadi di dunia, 
terutama dia sendiri . Pada suatu saat tertentu, seperti hari rerain­
an (hari suci) orang pargi ke kuburan membawa sesajen untuk me­
mohon keselamatan dan rejeki kepada keluarga yang telah mening­
gal. 

Kewajiban ini tidak bersumber pada harta warisan saja, me­
lainkan juga merupakan kewajiban moral yang harus dilakukan 
oleh seorang anak terhadap orang tuanya. Jadi dasarnya adalah hu­
bungan dara, disamping itu karena atas dasar kepercayaan dan ke­
relaan . Orang merasa takut akan menyia-nyiakan orang tuanya ke­
tika masih hidup, karena takut kena kutuk yang disebut tulah. 
Orang membayangkan tulah itu adalah menghadap ke atas dan ke­
pala menghadap ke bawah, hidup boros dan tidak memperoleh ke­
turunan , bahkan keluarga sering sakit-sakitan. 

Manusia menghadapi dunia gaib ini dengan berbagai macam 
perasan , seperti cinta, takut, hormat, bakti, tetapi juga ngeri. De­
ngan adanya perasaan ini mendorong manusia untuk melakukan 
berbagai perbuatan, mencari hubungan dengan dunia gaib, dan hal 
ini oleh Koentjaraningrat disebut dengan kelakuan keagamaan atau 
religius behavior. Hubungan ini tiada lain bertujuan untuk mem-
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perolah kesejahteraan lahir batin. Untuk mencapai tujuan ini dapat 
dilakukan dengan berkorban, berdoa, bahkan dengan suatu cara, 
yaitu nyeraya. 

4.3. Pola Hubungan di Luar Keluarga Batih. 

Dalam masyarakat dari banyak bangsa di dunia, seorang se­
ring bergaul bantu membantu dalam melakukan aktivitas bersama 
dengan saudara-saudara sekandung,saudara-saudara sepupu, dari 
pihak-ayah maupun ii::m, saudara-saudara sepupu derajat kedua da­
Ii pihak ayah maupun ibu. Kemudian juga dengan saudara-Oaudara 
istri atau suami. 
PaJa aktivitet - aktivitet bersama dari suatu golongan kerabat 
serupa itu sering juga diundang untuk ikut serta atau diminta ban­
tuannya, kaum kerabat dari angkatan satu tingkat ke atas, ialah 
orang tua saudara-saudara orang tua dari pihak ayah maupun ibu, 
orang tua istri dan sering juga saudara-saudara orang tua istri. 

Akhirnya seringkali kaum kerabat dari angkatan satu tingkat 
kebawah, ialah para kemenakan juga termasuk. Suatu kesatuan ke­
rabat serupa ini oleh banyak akhli antropologi sekarang disebut 
kindred. Demikian, kindred merupakan suatu kesatuan kaum kera­
bat yang melingkari seseorang yang memulai suatu aktivitet. Akti­
vitet-aktivitet itu adalah biasanya pertemuan-pertemuan upacara 
atau pesta-pesta yang diadakan pada tingkat-tingkat sekitar life cy­
cle pada hari ulang tahun atau yang diadakan berhubungan dengan 
kematian .dan pemakaman; pokoknya aktivitet-aktivitet sekitar ru­
mah tangga (19, 106). 

Di desa Pemecutan Kelod sebagai sebuah desa yang telah me­
ngalami pengaruh modemisasi, masalah hubungan kekerabatan da­
lam hal tolong menolong, baik itu dalam masalah kematian, perka­
winan dan upacara-upacara life cycle lainnya masih dipertahankan. 
Sebagai contoh misalnya apa yang mereka sebut dengan istilah ma­
jenukan. Pada suatu pertemuan-pertemuan, upacara-upacara dari 
pesta-pesta seperti kematian, kerabat yang tinggal di dekat dalam 
desa maupun kota; ataupun kerabat yang tinggal jauh sekalipun 
akan datang menjenguknya. Mereka akan membawa barang-barang 
seperti beras, pisang, kain dan sebagainya pada kerabat yang se­
dang mengalami kematian itu. Besamyajenukan ini sebenamya ti­
dak ada ketentuan, yaitu berdasarkan hubungan pribadi masing-
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masing. Makin dekat hubungannya biasanya bawaannya lebih ba­
nyak. Jenukan merupakan pemberian yang diantarkan oleh se­
orang pemberi sambil berkunjung ke rumah seseorang sebagai ikut 
doa restu serta turut berduka cita terhadap kematian salah satu ke­
rabat itu. Seperti dikemukakan di atas bahwa jenukan itu wujud­
nya tidak terikat, dapat berbentuk barang-barang material, seperti 
beras, kain maupun buah-buahan. 

Disamping masalah jenukan seperti terurai di atas ada pula su­
atu tradisi yang disebut ngejot. Dengan kata lain dapat disebutkan 
jotan adalah suatu pemberian yang biasanya berupa makanan de­
ngari lauk pauk yang diantar oleh kawan, tetangga yang sedang 'me­
nyelenggarakan upacara keagamaan kepada kerabat lain yang per­
nah membantu. Pada masyarakat Pemecutan Kelod masalah ngejot 
ini merupakan suatu kebiasaan mereka yang telah turun temurun. 
Apabila dirent-!ngkan arti ngejot pada orang Hindu Bali adalah se­
bagai berikut : 

1. Mendidik setiap orang untuk belajar menekan kepentingan sen­
diri, belajar mendahulukan kepentingan orang lain, sama rasa 
bahagia. 

2. Merealisasi rasa pengorbanan, rasa menghormati pihak lain, 
perwujudan cinta kasih, merupakan upaya latihan menekan 
"aku". 

Dalam sistem ngejot~mengejot yang sudah turun temurun ini 
seolah-olah tampak dalam kehidupan masyarakatnya bahwa setiap 
keluarga mempunyai langganan khusus dalam jot mengejot. Dalam 
pada itu, di lain pihak terjadi perkembangan perkerabatan yang cu­
kup pesat sejalan dengan perkembangan pertambahan penduduk. 
Sudah tentu hal ini membawa akibat meluasnya bagi setiap keluar­
ga, yang juga bertambahnya biaya yang harus diperlukan untuk 
ngejot. Sebagai contoh dapat dikemukakan keluarga I Gusti Ngu­
rah Suteja. Pada generasi ayahnya punya langganan ngejot yang ti­
dak boleh dikesampingkan 5 kepala Keluarga (KK), yaitu saudara 
kandung ayahnya, belum termasuk misan, mindon, dan tetangga 
lainnya. Perkembangan selanjutnya keluarga Suteja yang 5 KK itu 
menjadi 10 KK. Dapat dibayangkan makanan yang harus difikir­
kan untuk ngejot bila seseorang sedang menyelenggarakan kerja 
adat. Behan sosial ekonomi setiap keluarga makin berat, langganan 
ngejot semakin berkembang pula. Tetapi apabila kita perhatikan 
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dari dampak positifnya, dihubungkan dengan sistem kekerabatan, 
jelas bahwa dengan adanya sistem ngejot ini akan bisa menjamin 
keamanan kehidupan seseorang dalam masyarakat. Ini merupakan 
unsur yang penting dalam membina integrasi masyarakat. 

Sistem ngejot 1'ne11gejot ini rasanya sulit mereka hilangkan ka­
rena telah berakar pada setiap individu dalam masyarakat Peme­
cutan Kelod. 

Uraian di atas menggambarkaQ_ kepada kita tentang L>entuk 
kekerabatan yang sering disebut dengan istilah penyamaan, dalam 
istilah antropologi sering disebut llindred. Karena kelompok keke­
rabatan ini menyangkut hak waris yaitu pada orang Hindu Bali 
berdasarkan prinsip patrilineal (patilineal dicent) kindred yang me­
rupakan golongan kerabat, baru aktif bila salah satu dari warganya 
ada menyelenggarakan upacara yadnya atau dalam aktivitet-aktivi­
tet tertentu seperti dalam bidang pertanian, memperbaiki rumal1 
dan sebagainya. 

Berkaitan dengan uraian di atas kita sering dihadapkan de­
ngan klen, baik klen kecil maupun klen besar. Klen kecil adalah 
kelompok kerabat yang memuja kuil leluhur seperti sanggah gede 

. (kasar), sanggah wayah (kasar), merajan (alus), dadia (kasar). Di 
desa Pemecutan Kelod kuil semacam ini sering disebut sant;gah ge­

de atau dadia. 

Pada kuil ini dilakukan serangkaian upacara siklus hidup se­
perti manusa yadnya, pitra yadnya yaitu roh leluhur yang telah di­
sucikan (diabe11). Dalam upacara yang berkaitan dengan keagama­
an (piodalan) kelompok ini pada umumnya mempunyai tanah pu­
saka yang disebut deruwe tengah atau bul?ti sanggah . Di antara pa­
ra warga dalam kelompok ini hubungannya masih erat, masih ke­
nal mengenal untuk memupuk jiwa gotong royong dalam memper­
baiki kuil dan upacara. Dengan demikian, kuil semacam ini <lapat 
mempersatukan dan mengintegrasikan rasa soli<laritas antar ang­
gota. 

Klen besar merupakan kelompok yang lebih jauh, diantara 
para anggotanya kadang-kadang tidak saling mengenal hubungan 
darah masing-masing. Walaupun demikian mereka merasa satu ke­
turunan nenek moyang dan mempunyai sejarah yang ditulis da­
lam babad. Mereka menuju kuil leluhur yang disebut pan ti atau 
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Jwwitan . Dilihat dari segi aktivitet anggotanya hanya dalam upaca­
ra dewa yadnya, kadang-kadang juga perkawinan. 

Disamping hubungan kekerabatan dilihat dari segi geneologis­
nya seperti tersebut diatas, rupanya kurang lengkap apabila kita ti­
dak melihatnya secara sosiologis. Kerabat dari sudut sosiologisnya 
lebih banyak disebabkan karena keterikatan seseorang akan tem­
pat tinggal mereka, seperti banjar dan desa. Desa disini bukan saja 
sebagai tempat tinggal, tetapi lebih penting lagi sebagai persekutu­
an teritorial, familial, dan religius. 

Persekutuan orang di desa tidak hanya merupakan suatu per­
seku tuan kepentingan dari individu-individu yang kurang lebih ke­
betulan bergaul terutama yang menunjukkan sifat kerokhanian. 
Kesatuan kerokhanian pada hakikatnya bersumber pada kekera­
batan. Desa di Bali masih dikenal pengertiannya yang lain se11erti 
desa adat, dimana para anggotanya secara bersama-sama mengon­
seµsikan dan mengaktifkan secara keagamaan, kegiatan-kegiatan 
sosial yang diatur oleh sistem budaya (adat istiadat). 

Rasa kesatuan sebagai desa adat diikuti oleh sektor Tri Hita 
Karana, yaitu : 

1). Jwhyangan tiga, 
2). palemaha11 desa atau tanah desa, dan 
3). pawongan atau warga desa. 

Desa dinas yaitu desa sebagai komuniti yang lebih bersifat ad­
ministratif atau kedinasan yang dikepalai oleh kepala desa atau pe­
rebekel. Para warga komuniti desa dinas disatukan oleh adanya ke­
satuan fungsi yang dijalankan oleh desa sebagai kesatuan adminis­
tratif. Disamping pembagian desa seperti terurai di atas, sering ter­
dapat difrensiasi ke dalam kesatuan-kesatuan adat yang khusus di 
Jalamnya yang disebut banjar. Sifat keanggotaan banjar tidak ter­
tutuµ dan terbatas pada orang-orang asli yang lahir di wilayah ban­
jar itu. Demikian, kalau ada orang-orang dari wilayah-wilayah lain, 
atau yang lahir di tempat lain dan kebetulan tinggal di dalam wila­
yah banjar yang bersangkutan, mau menjadi warga, hal itu bisa sa­
ja. Pusat dari banjar adalah balai banjar sebagai tern pat para warga 
banjar saling bertemu dan rapat pada waktu tertentu. 

Suatu gejala sosial yang sekarang sedang hangatnya dibicara­
kan dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali dan termasuk masya-
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rakat desa Pemecutan Kelod, adalah adanya kecenderungan u~tuk 
mengetahui garis keturunan dari suatu keluarga. Dengan mengeta­
hui silsilah atau klen menyangkut gengsi suatu keluarga dalam ke­
hidupan di masyarakat. Karena membawa implikasi ke dalam as­
pek kehidupan seperti perkawinan, sopan santun dalam pergaulan 
dan lain-lain. Seperti dikemukakan di atas tiap-tiap individu yang 
hidup dalam masyarakat, secara biologis menyebut kerabat semua 
orang yang dalam hubungan darah. Tetapi ikatan di antara orang 
yang bukan kerabat melahirkan banyak macam bentuk pengelom­
pokan, mulai dari persaudaraan sedarah dan persahabatan yang di­
lembagakan, sampai dengan berbagai macam perkumpulan. Misal­
nya dalam masyarakat dewasa ini mulai tumbuh kelompok-ke­
lompok klen : war5·a pasek sanak pitu, warga arya wang bang pina­
tih, bujangga wesnawa. Disamping itu juga terbentuk kelompok­
kelompok yang merupakan wadah dari orang yang mempunyai ke­
pentingan-kepentingan yang sama, tJiantaranya : seka teruna-teruni 
seka pemaksan dan sebagainya. 

Apabila di atas sudah diuraikan secara panjang lebar menge­
nai hubungan kekerabatan, baik dilihat dari sudut biologis maupun 
sudut sosiologis, maka tidak kalah pentingnya pula dilihat dari ma­
salah istilah kekerabatan yang berlaku secara umum di Bali dan di 
desa Pemecutan Kelod khususnya. Suatu sistem istilah kekerabat­
an di dalam sesuatu bahasa selalu mengklasifikasikan menjadi satu 
berbagai orang kerabat dari seseorang individu, yang untuk selan­
jutnya disebut ego, dibawah satu istilah kekerabatan yang terten­
tu. Demikian halnya bahasa Indonesia mengklasifikasikan berbagai 
anggota kerabat daripada ego, ialah saudara-saudara laki-laki yu­
nior maupun senior dan ibu ego menjadi satu dengan satu istilah 
ialah paman. Demikian juga bahasa Inggeris mengklasifikasikan 
berbagai anggota kerabat dari ego maupun saudara laki-laki yang 
lebih muda daripada ego dan juga saudara-saudara ego dari ibu 
yang lain, menjadi satu dengan istilah, yaitu brother. 

Di antara semua sistem kekerabatan di dunia ada sistem-sis­
tem yang mengklasifikasikan pada kerabat secara lebih luas daripa- · 
da yang lain. Oleh Morgan sistem-sistem istilah kekerabatan yang 
mengklasifikasi secara luas disebut sistem-sistem yang classificato­
ry, sedangkan sistem-sistem istilah kekerabatan yang bersifat ku­
rang mengklasifikasikan disebut sistem-sistem yang descriptive. Se-

70 

) 



Istilah kekerabatan 1 3 ) di Oesa Pemecutan KelO<l. 
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sudah J\1organ, maka penggolongan dari sistem-sistem susunan ke­
kerabatan ke dalam sistem-sistem dassi{icatory berlawanan dengan 
sistem-sistem de script iue itu kemudian dipertajam oleh sarjana-sar­
jana, seperti R.H . Lewis, K. Davis, \\'.L. Warner, Jan G.P. Murdock 
~Ienurut mereka itu, penggulungan ke Jalam sistem-sistem yang 
bersifat classificatory berlawanan dengan sistem-sistem yang bersi­
fat desc:riptiue itu, adalah penggulongan mengenai sistem-sistem is­
tilah kekerabatan dan janganlah Jianggap sebagai penggolongan Ja­
ri sistem-sistem susunan kekerabatan itu sendiri. Namun kedua hal 
itu dapat dipersamakan secara mutlak . Dengan pengertian ini, ma­
ka para sarjana tersebut di atas membuat suatu penggolongan dari 
berbagai sistem istilah kckerabatan yang bersifat lebih tajam Jari­
paJa penggolongan yang Jibuat uleh .i\lurgan. Dalam hal ini mere­
ka itu beranggapan bahwa persoalan istilah kekerabatan itu dapat 
dipandang dari 3 sudut : 

1 ). dengan memandang dan cara pemakaian istilah-istilah kekera­
batan pada umumnya; 

2). dengan memandang susunan unsur-unsur bahasa dari istilah­
istilahnya, dan 

3) . dengan memandang jumlah orang kerabat yang diklasifikasikan 
keJalam suatu istilah ( 1 7, 34 ). 

0000000 
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BAB Ill 

LAPANGAN KERJA DI KOTA DENPASAR 

1. SEPINTAS GAi\IBARAN PERKEMBANG,\N LAPANGAN 

KERJA DI DENPASAR. 

1.1. Pengembangan Wilayah Kota Denpasar. 

Kota Denpasar sepcrti telah disinggung sepintas pada bab 11 
di depan terletak amat strategis. Dacrah dengan hamparan dataran 
yang rata <lan bera<la di <lekat sektor pantai bagian selatan pulau 
Bali. Pertumbuhannya dirasakan sejak <litetapkannya kota Denpa­
sar sebagai ibukota propinsi Bali yang mulanya berpusat di kota 
bagian utara pulau Bali, yaitu kota Singaraja. 

Bersamaan dengan pemindahan pusat pemerintahan propinsi, 
hampir sebagian besar kantor pemerintahan yang pada mulanya 
berlokasi di Singaraja dipin<lahkan ke Denpasar secara berangsur­
angsur. Semula kantor gubernur kepala <laerah propinsi Bali berlo­
kasi di sekitar pusat kota yaitu di Jalan Surapati Denpasar. Sejak 
selesainya pembangunan kantor-kantor pusat pemerintahan (cil'ic 

centre) yang berlokasi di wilayah desa Renon <lekat dengan Sanur, 
maka perkantoran tadi sekaligus dipusatkan di tempat tersebut. 

Disamping kantor pemerintahan propinsi Bali, secara berantai 
<li sekitar lokasi tersebut didirikan perkantoran pemerintah lain­
nya. Diantara yang penting seperti : Kantor Anggaran dan Keuang­
an Negara ( BAKN ), Kantor Pajak Daerah, Kantor Pas dan Giro, 
Kantor Imigrasi Stasiun TVRI Denpasar, dan banyak lagi kantor 
lainnya yang sampai saat ini masih dalam pembangunannya. 

Disampii1g pertumbuhan dan perkembangan yang sifatnya 
memusat, sampai saat ini kota Denpasar sedang memperluas <liri­
nya ke wilayah-wilayah pinggiran kota, dan secara garis besarnya 
akan disebut IJeberapa lokasi yang penting. 

Pengembangan sarana kota ke bagian selatan, terutama pemu­
satan resort pariwisata di tiga wilayah, yaitu Kuta, Sanur dan Nusa 
Dua. Bersamaan dengan pengembangan daerah resort pariwisata <li 
tiga lokasi utama ini bertalian erat dengan pert um buhan sarana­
sarana seperti : beraneka ragam dan corak penginapan <lari yang 
bertingkat regional, nasional maupun internasional tumbuh dan 
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berkembang terutama di tiga lokasi tadi ataupun di tempat Iain di 
sekitar kota Denpasar. Tumbuh dan berkembang beraneka sarana 
perekonomian seperti toko dari tingkat penyediaan barang-barang 
kebutuhan sehari-hari (palen), barang-barang seni (souvenir), sam­
pai toko-tokok besar seperti pusat per9elanjaan (shaping centre). 
Perkembangan kota ke bagian wilayah selatan Denpasar ditandai 
juga dengan pengembangan jalur transportasi yang menghubung­
kan daerah resort pariwisata tadi baik ke dalam maupun ke luar 
kota Denpasar seperti daerah obyek pariwisata di sekitarnya. 

Hal yang amat penting dalam pengembangan jaringan trans­
portasi di sekitar maupun di luar kota adalah sejak beroperasinya 
jalan lebar ke jurusan Gilimanuk dan ke bagian timur seperti bay­
pass yang menghubungkan daerah obyek pariwisata Gianyar de­
ngan Tuban, Kuta, dan Sanur. Jalan bay pass yang tersebut terakhir 
ini disamping untuk memperlancar arus· lalu lintas dari daerah re­
sort dengan daerah obyek pariwisata ke bagian timur, juga dimak­
sudkan untuk mengimbangi jalur-jalur yang padat di kota Denpa­
sar. Berkaitan dengan pembukaan jalan lebar (bay pass) tersebut di 
sekitarnya banyak tumbuh sarana-sarana perumahan, dan untuk 
membatasi dan mengatur pertumbuhan perumahan liar di pinggir­
an baypass tadi telah digariskan aturan/larangan mendirikan ba­
ngunan tan pa izin mendirikan bangunan atau disediakan untuk ja­
lur hijau. 

Pengembangan sarana kota ke bagian utara dan timur teruta­
ma daerah-daerah pinggiran kota seperti : pembangunan pusat pe­
merintahan daerah kabupaten Badung di sekitar .desa Peguyangan 
yaitu wilayah yang letaknya sekitar 4 kilometer dari Denpasar ke 
utara. Di sekitar lokasi ini juga banyak tumbuh perumahan-peru­
mahan baik perumahan biasa maupun atas prakarsa Perumnas. De­
mikian pula di sekitar kantor Bupati Badung terdapat rumah jabat­
an ketua DPR Kablipaten Badung, dan rumah-rumah dinas jabatan 
lainnya. 

Disamping itu wilayah bagian utara ini merupakan pusat pe­
nyediaan air minum untuk kota Denpasar dan sekaligus kantor 
yang berhubungan dengan itu, yaitu PAM (Perusahaan Air Min um). 
Masih di sekitar jalur utara ini pengembangan kota dalam kaitan­
nya ~engan obyek pariwisata bagian utara yaitu obyek cagar alam 
Sangeh, ~ii~ana sampai saat ini telah diperlicin jalur lalu lintasnya. 
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Pengembangan wilayah perkotaan ke bagian utara sebelah ba­
rat terutama sejak diperlebarnya jalur jurusan Denpasar-Gilimanuk 
dan diperluasnya terminal Ubung. Di sekitar daerah Ubung ini 
sampai tembus di kota Tabanan (Kabupaten Tabanan) banyak ber­
diri sarana-sarana seperti : toko-toko (dealer) motor dan mobil, 
perbengkelan maupun industri-industri ringan lainnya. 

Pengembangan wilayah kota ke bagian utara, bagian timur 
terutama pengembangan daerah wilayah kecamatan Denpasar ti­
mur seperti Kesiman, Penatih. Di wilayah sekitar Penatih sampai 
saat ini telah didiri~n taman rekreasi, gedung pemuda dan olahra­
ga, dan sebuah kampus pendidikan agama bemama Institut Hindu 
Dharma (IHD), dan lain-lainnya. 

Mengenai pengembangan fisik sarana kota telah diuraikan se­
cara umum pada bab II di depan. Tetapi yang menyolok terjadi 
sampai perkembangan terakhir ini adalah rembesan ke daerah-dae­
rah pedesaan yang pada mulanya merupakan daerah agraris yang 
relatif subur. Seperti juga telah disinggung dalam bab terdahulu, 
bahwa sejak dikeluarkannya peraturan pemerintah no. : 28 tahun 
1978 kota Denpasar dimekarkan menjadi kotamadya administratif 
dengan tiga pusat pemerintahan kecamatan yang secara adminis­
tratif membawahi desa-desa dan banjar-banjar dinas di sekitarnya. 
Dibawah ini dicantumkan tabel mengenai pembagian administrasi­
nya. 

Tabel no. : III. 1 
Pembagian Administratif Wilayah Kota Denpasar 

Tahun 1981 

: No. Kecamatan/Desa 

A. Denpasar Barat 
1. Padang Sambian 
2. Pemecutan 
3. Dauh Puri 
4. Ubung 
5. Peguyangan 

Dipindahkan 

Luas Wilayah 
(ha) 

3.842 
938 
828 
465 
386 

1.225 

7.684 

Jumlah Banjar 
Dinas 

80 
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KOTA ADlll!IMSTRA TIF 
::DENPASAR. 

• WaliKota 

-·-·- Batas Kacamatan 

+-+ Bata1Desa 

e Kantor Kecamatan 

• DesaSampel 



1 2 3 4 

Pindahan 7.684 

B. Denpasar Timur 3.204 60 
1. Sumerta 559 
2. Kesiman 1.109 
3. Penatih 697 
4 . Tonja 266 
5. Dangin Puri 273 

c. Denpasar Selatan 4.245 58 
1. Pedungan 1.565 
2. Panjer 330 
3. Ren on 233 
4 . Sanur 972 
5. Sesetan 1 .033 
6. Serangan 112 

Jumlah 11.291 198 

Sumber : 1 ). Data Potensi Desa Kanto1 Bangde Kabupaten Ba­
dung, 1981 

2). Dit. Topografi Angkatan Darat, 1981. 

Diantara kelima buah desa di bawah kecamatan Denpasar Ba­
rat (lihat tabel no. : 111.1 ), desa Pemecutan Kelod tersebut juga 
merupakan hasil pemekaran desa. 1 4

) 

Pada mulanya (sebelum tahun 1983) desa tersebut tergabung 
di desa Pemecutan dan sesudahnya kini desa itu (Pemecutan Ke­
lod) walaupun secara otonom masih memusatkan pemerintahan di­
nasnya (kelurahannya) di desa induknya, namun pengelolaan desa 

14
). Pembentukan desa-desa pe~iapan di sekitar kotamadya administratif Denpasar ada­

lah kelanjutan dari realisasi pemekaran desa; dan sebagai tindak lanjutnya dikeluar­
kan aturan pemerintah no. 167 tahun 1980 dan pelaksanaannya baru sekitar tahun 
1982 dan seterusnya. 
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sudah dijalankan melalui pengangkatan kepala desa (perbekel) de­
ngan seperangkat administratifnya. Urusan ke tingkat kecamatan 
atau kepemerintahan dinas di atasnya masih tergantung dengan ke­
lurahan Pemecutan. 

Walaupun desa Pemecutan Kelod ini secara otonom adminis­
trasinya dipusatkan ke kelurahan Pemecutan, sebagai desa persiap­
an Pemecutan Kelod telah berkembang sebagai desa yang relatif 
maju. Disamping lokasinya sangat strategis dan seperti telah dising­
gung di depan, disamping dekat dengan kota, desa ini berada di an­
tara jalur pariwisata ke jurusan selatan. Di tengah desa terbentang 
jalan aspal yang menghubungkan kota Denpasar dengan daerah re­
sort pariwisata (terutama Kuta dan Nusa Dua) dan di samping itu 
juga menghubungi pelabuhan udara intemasional Ngurah Rai Den­
pasar. 

Berkaitan dengan pengembangan desa sesuai dengan pertum­
buhan desa di sekitamya, desa Pemecutan Kelod melaju ke arah 
pertumbuhan dan perkembangannya. Prasarana seperti yang telah 
disebutkan di depan membawa citra perkembangan yang relatif 
maju. Fasilitas desa maupun perorangan kini juga telah mewamai 
pertumbuhan dan perkembangannya. 

Muncul dan berkembangnya usaha-usaha di sepanjang jalan 
jalur tadi memberikan kesan bahwa desa ini terus melaju ke arah 
pertumbuhan perekonomiannya. Di pinggir jalan jurusan Kuta­
Denpasar berkembang usaha-usaha seperti : mobileir (mebel), to­
ko-toko, perbengkelan, apotik, dialer mobil, maupun usaha pengi­
napan seperti hotel Darma Wisata, Dharmadi, hotel Pemecutan dan 
lain-lainnya. 

Whlaupun di sana-sini disepanjang jalan telah dipadati oleh 
bangunan-bangunan usaha tadi, namun masih terdapat tanah peka­
rangan kosong yang menunggu giliran pembangunannya. Sementa­
ra belum dibangun, biasanya tanah-tanah tersebut nampak tumbuh 
pepohonan seperti kelapa, nangka, pisang ataupun tumbuh-tum­
buhan lainnya. 

1.2. Pengembangan Wilayah Lapangan Kerja. 

Pada hakikatnya, walaupun pemerataan pem bangunan yang 
sedang digalakkan saat ini telah meluas ke pelosok pedesaan, na-
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mun karena kota sebagai pusat tersedianya sarana-sarana yang 
kompleks maka orientasi masih bertumpu ke perkotaan. Kebijak­
an yang lebih memusatkan perencanaan pembangunan wilayah (re­
gion) di perkotaan serta penggunaan kota sebagai titik mula dari 
perkembangan (38, 74), dengan sendirinya berbagai sarana yang 
tumbuh memberi dampak yang luas terhadap perkembangan la­
pangan kerja. 

Kota Denpasar, disamping sebagai pusat ibukota propinsi juga 
berkembang sebagai pusat daerah resort pariwisata untuk daerah 
Bali. Sebagai pusat pemerintahan, jaringan-jaringan politik/admi­
nistrasi, ekonomi maupun jasa pelayanan lainnya merupakan sara­
na yang utama dalam kaitannya dengan perubahan orientasi mata 
pencaharian penduduknya. Kecenderungan untuk memusatkan 
orientasi lapangan kerja ke sektorcsektor tersebut memungkinkan 
sebagian di antara penduduk untuk mengesampingkan mata penca­
harian tradisional mereka yang pada mulanya masih di sekitar ke­
hid upan agraris. Logikanya, mereka memandang mata pencaharian 
tradisional seperti kehidupan agraris semakin kurang menjadi jami­
nan dalam kebutuhan hidupnya (20, 28). 

Ada dua pusat orientasi yang oerpengaruh langsung dalam 
perkembangan kota Denpasar serta desa-desa di sekitamya, yaitu : 
1 ). perkembangan karena penyediaan fasilitas kota sebagai pusat 

administrasi pemerintahan dan ekonomi; 

2). perkembangan karena pariwisata. 

Sebagai pusat pemerintahan, Denpasar kini berkembang pesat 
dalam berbagai bidang administrasi. Disamping terdapat kantor pe­
merintahan daerah dari tingkat gubernur, bupati, walikota, sampai 
perkantoran kecamatan, di Denpasar banyak terdapat kantor urus­
an administrasi pemerintahan lainnya. Hal ini dapat disebutkan an­
tara lain : perbankan, telekomunikasi, pendidikan, agama dan lain­
lain yang berhubungan dengan jasa-jasa pelayanan milik pemerin­
tah serta instansi yang berkaitan dengan hukum dan keamanan. Di 
samping itu, instansi · milik swastapun juga muncul dan berkem-· 
bang, baik berupa PT, CV, NV atau usaha perorangan yang berba­
dan hukum maupun tidak; tumbuh dan berkembang bermacam­
macam pelayanan jasa seperti : notaris, pembela (puklur), dan ber­
bagai pelayanan kesehatan dan lain-lain. 

79 

\ 



Disamping sebagai pusat kegiatan pemerintahan, Denpasar se­
bagai pusat (sentral) untuk kegiatan ekonomi untuk berbagai ka­
bupaten di Bali, dan bahkan pula secara timbal balik dengan Jawa 
serta Nusa Tenggara. Arus transaksi Jawa dan Bali dan kemudian 
Nusa Tenggara diperlancar oleh pelabuhan laut di Gilimanuk, Be­
noa dan Padangbai. Pelabuhan udara Ngurah Rai yang bertaraf in­
ternasional juga merupakan indikator penting dalam arus transaksi 
ekonomi untuk Bali. 

Baik untuk jalur darat dengan penggunaan angkutan kendara­
an bermotor seperti jalur Jawa-Bali melalui pelabuhan laut Gilima­
nuk maupun jalur timur ke Nusa Tenggara adalah cukup lancar. 
Bahkan juga untuk pelabuhan laut Benoa dan pelabuhan u<lara 
Ngurah Rai lokasinya relatif dekat dengan kota Denpasar yaitu 
masing-masing 15 kilometer. 

Seperti telah dicantumkan pada tabel no. : II. 15 <.Ii depan , 
mayoritas penduduk Denpasar menggantungkap hidupnya di sek­
tor jasa atau sekitar 37 ,5%, dan disusul oleh sektor perdagangan 
termasuk perbankan dan asuransi atau sekitar 33,54% dari total te­
naga kerja. Di pinggiran kota, kehidupan agraris masih dapat <lika­
takan penting bagi kehidupan penduduk nomor tiga setelah jasa 
dan perdagangan, yaitu sekitar 10,02%. 

Kegiatan pasar untuk keperluan jual beli barang-barang kebu­
tuhan sehari-hari ada beberapa buah yang dapat dikatakan pasar 
yang cukup besar di kota Denpasar, antara lain : 

1. Pasar Badung, atau saat ini telah dijadikan pusat perbelanjaan 
(shoping centre) dan lebih dikenal dengan nama pasar Kumbasa­
ri, yaitu pasar berlantai tiga yang terletak di sekitar jalan Gajah 
Mada, Denpasar. Pasar ini disamping sebagai pusat perbelanjaan 
di dalamnya terdapat sebuah gedung bioskop yang namanya di­
ambil dari nama pasar itu sendiri . . 

2. Pusat perbelanjaan serta lengkap dengan bioskopnya juga berna-
ma Lokitasari yang terletak di sekitar Jalan Tamrin, Denpasar. 

3. Pasar Satriya yang berlokasi di sekitar jalan Veteran, Denpasar. 
Disamping sebagai pasar penyediaan kebutuhan sehari-hari, di 
dalam pasar ini dipusatkan penjualan barang-barang seni atau­
pun kerajinan Bali. 

4. Pasar Sanglah, kondisinya masih seperti pasar biasa dan terdiri 
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atas satu lantai sebagai tempat penjualan barang-barang kebu­
tuhan sehari-hari. 

5. Pasar Sumerta, terletak agak di pinggiran kota yaitu di sekitar 
daerah desa Sumerta. 

6. Pasar Ubung, merupakan pasar yang terletak di pinggiran kota 
bagian utara. Di sekitar pasar ini terdapat sebuah terminal yang 
mengatur jalur lalu lintas Denpasar ke bagian utara, termasuk 
jurusan Gilimanuk. 

7. Pasar Kamboja yang terletak di sekitar Jalan Kamboja dan di se­
kitarnya juga terdapat terminal untuk mengatur jalur lalu lintas 
Denpasar ke jurusan kabupaten-kabupaten di Bali bagian timur 
dan termasuk jurusan Nusa Tenggara Barat. 

Pusat-pusat pertokoan yang lainnya yang tersebar di pinggir 
jalan di pusat kota maupun di sekitarnya memberi dampak yang 
luas bagi perkembangan lapangan kerja non formal. Beberapa kom­
plek jalur toko di antaranya sepanjang jalan Gajah Mada, jalan Su­
lawesi, jalan Sumatra, jalan Kartini, jalan Hasanudin, jalan Tamrin 
dan jalan Diponegoro dalam perkembangannya telah banyak me­
nyerap tenaga kerja. 

Disamping sebagai pusat pemerintahan dan pusat perekono­
mian perkembangan lapangan kerja di Denpasar amat dipengaruhi 
oleh sektor kepariwisataan. Dilihat dari areal penyebarannya, fasi­
litas yang terpenting dalam hubungannya dengan pengembangan 
lapangan kerja di sektor kepariwisataan adalah terutama sarana 
akomodasi. Sampai sekitar tahun 1980, penyebaran areal hotel di 
dalam kota Denpasar meliputi areal 57%, desa Sanur 27%, Kuta 
16%, sedangkan daerah yang baru dalam pengembangan adalah 
Nusa Dua (belum ada data yang dapat dicatat 15 ) 

Demikian selanjutnya dari laporan direktorat Tata Guna Ta­
nah Dit. Jen. Agraria 1981, masih mengadakan beberapa rencana 
pengembangan dari sektor tadi ke dalam beberapa·wilayah alterna­
tif. Dengan menggunakan sentral kota administratif Denpasar, are­
al pengembangan pusat-pusat pelayanan (akomodasi) digariskan ke 
dalam alternatif-alternatif; jarak terjauh yaitu 6,8 kilometer dan 

1 5
)- Sumber: Direktorat Tata Guna Tanah Dit. Jen. Agraria, Propinsi Bali, 1981. 
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terdekat 1,5 kilometer dengan pilihan alternatif I dan 11; alternatif 

III dan IV meliputi jarak 'terjauh 4,6 kilometer dan terdekat 1 ,5 
kilometer. Dengan demikian mengingat fasilitas-fasilitas kota admi­
nistratif semakin dikembangkan ke dalam sentralnya, maka pusat­
pusat pelayanan tadi membawa prospek bagi pengembangan lapa­
ngan kerja yang memusat di dalam kota. 

1.3. Jenis Lapangan Kerja. 

Secara garis besarnya, lapangan kerja dapat digolongkan ke 
dalam: 

1 ). lapangan kerja formal, dan 

2). lapangan kerja non formal. 

Dalam pengertian yang universal, instansi-instansi pemerintah 
maupun perusahaan-perusahaan milik negara dan usaha-usaha 
swasta yang telah resmi terdaftar sebagai badan usaha yang berba­
dan hukum biasanya dapat digolongkan sebagai lapangan kerja for­
mal. Sebaliknya berbagai macam usaha atau lapangan kerja bebas 
tanpa berbadan hukum, digolongkan sebagai lapangan kerja non 
formal. 

Letak yang strategis memberikan kesempatan yang luas ter­
hadap penduduk desa Pemecutan Kelod inengorientasikan lapang­
an hidupnya ke dalam dua kategori lapangan kerja yang telah dise­
butkan di atas. Berdasarkan sampel penelitian ini se.cara berturut­
turut akan dicantumkan tabel-tabel mengenai jenis mata pencaha­
rian utama responden; dan secara terperinci juga akan dicantum­
kan mengenai spesialisasi dari jenis pekerjaan utamanya tersebut. 
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. No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

Tabel no. : III. 2 

Responden Digolongkan Menurut 
Jenis Pekerjaan Utamanya 

Jenis Pekerjaan Absolut 

Pegawai negeri 10 
Pegawa.i swasta 21 
ABRI -

Buruh 24 
Pedagang 80 
Pengusaha 20 
Tukang 21 
Petani 5 
Nelayan -

Lain-lain 19 

Tot a I 200 

% 

5,00 
10,50 

-

12,00 
40,00 
10,00 
10,50 

2,50 
-

9,50 

100,00 

Dari macam/jenis pekerjaan yang tercantum pada tabel no. : 
III. 2 diatas, ternyata "pedagang" menempati angka tertinggi, ya­
itu 40% dan selanjutnya berturut-turut diikuti oleh jenis pekerjaan 
lainnya seperti buruh (12%), pe&awai swasta dan pengusaha ma­
sing-masing 10,50% dan 10%. Sedangkan jenis pekerjaan utama 
yang terendah adalah petani, yaitu sekitar 2,5% (di luar nelayan). 

Di bawah ini selanjutnya akan dicantumkan tabel-tabel me­
ngenai spesialisasi jenis pekerjaan utama di atas. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel no. III . 3 

Responden Digolongkan Menurut Golongan kedalam 
Pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri 

Golongan Absolut % 

Tak relevan 190 80,00 
Golongan I 2 1,00 
Golongan II 5 2,50 
Golongan III 3 1,50 
Golongan IV - -
Tot a I 200 100,00 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel no. III. 4 

Responden Digolongkan Menurut 
Pekerjaannya sebagai Dagang 

Macazn Dagang Absolut 

Tak relevan 120 
Pedagang tetap 56 
Pedagang tak tetap 7 
Pedagang kaki lima 10 
Pedagang keliling 2 
Lain-lain 5 

Tot a I 200 

% 

60,00 
28,00 
3,50 
5,00 
1,00 
2,50 

100,00 

Sebagai buruh berj\lmlah 24 orang atau 12% dengan jenis pe­
kerjaan seperti yang diuiaikan pada tabel III. 5 menunjukkan bah­
wa sebagai buruh bangunan yang terbesar yaitu bangunan untuk 
tempat tinggal dengan angka persen 9,5%. 

No. 

l. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel no. : III. 5 

Responden Digolongkan Menurut Jenis 
Pekerjaannya Sebagai Buruh 

Jenis Buruh Absolut 

Tak relevan 176 
Angkutan pasar 3 
Bangunan 19 
Musiman -

Pabrik 1 
Lain-lain 1 

Tot a I 200 

% 

88,00 
1,50 
9,50 

-

0,50 
0,50 

100,00 

Sebagai tukang berjumlah 21 orang atau 10,5% dengan ma­
cain pekerjaan seperti yang diuraikan pada tabel no. : III. 6, me­
nunjukkan bahwa macam tukang yang terbesar seperti tukang ba­
ngunan. 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4 . 
5. 
6. 
7. 

Tabel no. : III. 6 

Responden Digolongkan Menurut Macamnya Tukang 
dari Jenis Pekerjaannya sebagai Tukang 

Macam Tukang Absolut % 

Tak relevan 179 89,50 
Tukang bangunan/mobileir 7 3,50 
Tukang cukur 1 0,50 
Tukang jahit pakaian 4 2,00 
Tukang reparasi arloji 1 0,50 
Reparasi radio, TV, kulkas 4 2,00 
Lain-lain 3 1,50 

Tot a 1 200 100,00 

· Usaha-usaha yang berkembang di sekitar desa atau di dalam 
kota sendiri nampak distribusinya pada tabel no. III. 7 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel no. : III. 7 

Responden Digolongkan Menurut Bidang Usaha dari 
PekerjaannyasebagaiPengusaha 

Bidang usaha Absolut % 

Tak relevan 180 90,00 
Mobileir 2 1,00 
Penginapan/restoran 4 2,00 
Kerajinan 4 2,00 
Angkutan/Transportasi 3 1,50 
Peternakan ayam ras 2 1,00 
Perbengkelan/las 1 0,5 
Lain-lain 4 2,0 

Tot a 1 200 100,00 

Yang dimaksud lain-lain dalan:i tabel no . : III. 2 yarig jumlah­
nya 19 orang atau 9,5% secara terdistribusi terperinci pada tabel 
selanjutnya no . : III. 8 dibawah ini. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Tabel no. III. 8 

Responden Digolongkan Menurut Macam/Bidang 

dari Jenis Pekerjaan Lain-lain 

Macam/Bidang Absolut 'lo 

Tak relevan 181 90,50 

Sopir 5 2,50 

Pelayan toko 4 2,00 

Menyewakan sepeda motor 22 1,00 

Pramuwisata (guide) 1 0,50 

Pengawas Pasar 1 0,50 

Penjaga bioskop 2 1,00 

Lain-lain · 4 2,00 

Tot al 200 100,00 

2. SEPINT AS GAMBARAN TENT ANG TENAGA KERJA 

2.1. Jumlah Angkatan Kerja. 

Mengutip dan mengolah data-data dari catatan Kantor Statis­
tik Propinsi ·Bali sampai tahun 1982, secara keseluruhan (baik di 
kota maupun di desa) di wilayah kabupaten Badung mengenai ang­
katan kerjanya terdistribusi seperti pada tabel di bawah ini . 
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A. 

B. 

Tabel no. : Ill. 9 

Angkatan Kerja di Kabupaten BaJung Menurut yang Sudah 
Bekerja dan yang Masih Mencari Pekerjaan 

BerJasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Laki-laki % Perempuan % Total 'lo 

Angkatan Kerja 

1 . Sudah bekerja 118.859 71.569 190.428 

2. Mencari kerja : 

2.1. sudah per-
na bekerja 242 639 881 

2.2. belum per-
na bekerja 418 553 971 

Jml. pencari kerja 660 1.191 1.851 
(35,66) (64,34) (100) 

' 

Jumlah total An:,,- 120.179 73.935 194.132 
katan Kerja (61,91) (38,09) (100) 

Sumber : Diolah dari catatan Statistik Kantor Stat,istik Propinsi 
Bali, 1982. 

Jika dilihat tabel no. : III. 9 di atas, dari jumlah/total angkat­
an kerja memang orang laki-laki nampak angkanya lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan perempuan, yaitu 61,91 % berbanding 
38,09%. Namun jika dibandingkan antara laki-laki dan perempuan 
sebagai pencari pekerjaan, nampak tendensi terbalik, yaitu pencari 
kerja laki-laki lebih rendah daripada perempuan atau 35,66% ber­
banding 64,34%. 

Secara sederhana dapat Jikatakan bahwa untuk penyediaan 
lapangan kerja masih didominasi oleh kaum laki-laki, namun sete­
lah dibaca angka pada tabel yang sama, golongan pencari kerja 
yang tersebut pada jenis 2 .1 (sudah pernah bekerja) ternyata pen­
cari kerja bagi perempuan bukan semata-mata disebabkan memang 
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nrnreka helum pemah bekerja sebelumnya. Untuk golongan pen­
cari kerja yang tersebut pada 2.1. ternyata perempuan menunjuk­
kan angka yang lebih tinggi atau 639 orang, sedangkan laki-laki 
242 orang pencari kerja yang sebelumnya sudah pernah bekerja. 
Dengan perkiraan bahwa kecenderungan orang perempuan untuk 
mencari µekerjaan baru lebih besar daripada laki-laki, yang mula­
nya mereka sudah pernah bekerja ingin pindah ke tempat pekerja­
an lain yang lebih baik atau alasan lain . Ila! ini tentu merupakan 
alternatif yang sangat sederhana, karena alternatif lain mungkin 
tak dapat membenarkan perkiraan yang telah disebutkan di atas. 
tendensi untuk mengatakan " mencari pekerjaan" yang pada mula­
nya mereka sudal1 pernah bekerja tak selamanya disebabkan oleh 
keinginan untuk pindah pekerjaan. Suatu alternatif lain mungkin 
disebabkan oleh karena mereka berhenti bekerja di tempatnya se­
mula akibat alasan ikut suami. Karena dalam pekerjaan mereka ji­
ka misalnya suaminya dipindahkan (mutasi) dari suatu tempat ke­
tempatnya sekarang. 

Jika di atas disoroti angkatan kerju di tingkat kabupaten ma­
ka di bawah ini secara khusus dicantumkan maksud yang sama un­
tuk tingkat kota administratif Denpasar. 

A. 

Tabel no. : III. 10 

Angkatan Kerja di Kata Denpasar Menurut yang Sudah 
Bekerja dan yang Masih Mencari Pekerjaan 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Laki-laki % Perempuan % Total % 

Angkutan Kerja 
1 . Sudah bekerja 36.476 22.542 59.018 
2. Mencari peker-

jaan 
2.1. sudah per-

nah bekerja 48 69 117 
2.2. belum per- 145 137 282 

. nah bekerja 
2.3. Jumlah pen- 193 206 399 

cari kerja (48,37%) (51,63%) (100%) 

B. Jml./Total angkat- 36.862 22.954 59.816 
an kerja. (61,63%) (38,37%) (100%) 
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Sumber : Diolah dari catatan statistik Kantor Statistik Propinsi 
Bali, 1982. 

Tak berbeda halnya di dalam kota, angkatan kerja laki-laki ju­
ga lebih tinggi daripada angk~tan kerja perempuan, atau 61 ,63 ~;, 
berbanding 38,37% dari total angkatan kerja. Diantara angkatan 
kerja dari golongan yang sudah pernah bekerja tendensinya juga 

.tak jauh berbeda di dalam kota, perempuan lebih tinggi (69 orang) 
sedangkan laki-laki 48 orang. 

Di atas telah disebutkan alternatif-alternatif yang mempenga­
ruhi keadaan tersebut, seperti kesempatan kerja (mobilitas kerja), 
ikut keluarga (suami bagi yang sudah kawin ), dan lain-lain. Suatu 
hal yang masih bersifat hipotetik belaka, perkemban:gan sarana-sa­
rana kota Denpasar dan relatif banyak diikuti oleh pertumbuhan 
aneka warna lapangan kerja non formal atauµun formal namun be­
lum terjamin tingkat likwiditetnya. Untuk yang dimaksud lapang­
an non formal yang seringkali dapat merangsang kaum peremµuan 
untuk meninggalkan pekerjaannya semula karena mereka mengalih 
ke macam usaha misalnya seperti : mengusahakan berbagai macam 
barang untuk souvenir pariwisata orang yang demikian, seringkali 
jika ditanya akan mengatakan dirinya tidak atau belum bekerja. 
Apalagi misalnya suami mereka seorang pegawai negeri atau swas­
ta, sehingga kecenderungan untuk membandingkan macam peker­
jaan dengan suaminya menyebabkan kaum perempuan tadi menga­
takan dirinya belum punya pekerjaan. 

Di Denpasar dalam perkembangan terakhir ini memang relatif 
banyak muncul usaha-usaha (badan usaha) walaupun di antaranya 
sudah ada yang mencapai tingkat likwiditasnya, namun tidak ja­
rang yang masih pasang surut pertumbuhannya. Usaha semacam 
ini misalnya bank-bank pasar, dan tersebar hampir ke seluruh pasar 
yang ada di sekitar kota Denpasar. Jumlah tenaga kerja di bank­
bank pasar semacam ini biasanya cukup besar karena pada umum­
nya tenaga kerja dibutuhkan untuk memungut angsuran-angsuran 
kredit, ataupun tabungan. Dengan demikian sebuah bank pasar ha­
rus membayar begitu banyak tenaga kerja dan konsekuensinya, 
upah tenaga kerja untuk golongan ini pada umumnya sangat ren­
dah. Bahkan ada kesan sementara, upah yang diterima oleh para 
pekerja tadi h8:nya untuk ongkos transport saja, kadang-kadang ku-
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rang. Mereka terpaksa untuk bekerja sementara dan kalau ada lo­
wongan yang dirasakan akan lebih menguntungkan, mereka tak se­
gan-scgan meninggalkan macam pekerjaan tadi. Biasanya bank­
IJank pasar cenderung menggunakan tenaga-tenaga seperti pemu­
ngut iuran /angsuran dari kaum wanita atau gadis-gadis yang simpa­
tik schingga dapat diharapkan dapat mengikat para nasabahnya. 

2.2. Spesialisasi Tenaga Kerja. 

Hitcrogenitas kota merupakan indikasi penting bagi tumbuh·­
nya aneka ragam konsumsi dan produksi. Dari tingkat konsumsi 
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang paling sederhana 
sampai kepada barang kebutuhan yangdianggap mewah lainnya. 
Demikian pula Denpasar berkembang disamping sebagai ibukota 
dengan penyediaan sarananya juga perkembangannya amat diten­
tukan oleh perdagangan dan pariwisata. Dengan demikian kesem­
patan yang lebih luas dalam mendapatkan lapangan-lapangan hi­
dup dari bermacam-macam tenaga, baik yang tidak mengenyam 
pendidikan maupun yang berpendidikan akan lebih memungkin­
kan. 

Di samping dari sifat lapangan kerja yang te_rdapat di kota se­
cara garis besarnya dapat discbut : lapangan kerja formal dan non 
formal. AJanya sifat inilah yang memberikan corak terhadap mun­
culnya spesialisasi dalam lapangan-lapangan kerja. Spesialisasi itu 
biasanya berkisar pada tingkat pendidikan, kelamin maupun per­
bedaan ketrampilan lainnya. Namun demikian , pada dasamya di 
sebuah tempat (perusahaan) atau sebuah instansi misalnya, tentu 
ada bidang-bidang tertentu yang masih dapat diisi dengan tenaga­
tenaga bebas yang tak memi~iki dasar pendidikan, disamping me­
mang diutamakan tenaga-tenaga trampil. 

Dalam perkembangan masa kini terutama instansi-instansi ne­
gara atau pemerintah semakin jarang menerima pegawai yang tak 
berijazah sama sekali. Bahkan sampai tukang kebun atau pesuruh 
pun minimal memiliki ijazah setidak-tidaknya sekolah dasar atau 
yang sederajat. 

Sebagai contoh misalnya akan disebutkan salah satu di antara 
instansi pemerintah yang terpenting di daerah Bali yang bertemjJat 
di kota Dcnpasar, yaitu jumlah pegawai pemerintah daerah tingkat 
l Bali menurut tingkat pendidikannya. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6 . 

Tabel no. lll. 11 

Jumlah Pegawai pada Pemerintah Daerah Tingkat I Bali 
Diperinci Menurut Tingkat Pendidikannya 1982 

Tingkat Pen<lidikan Absolut % 

Tak berijazah 1.370 5.16 

Sekolah Dasar 2.276 8,58 

Sekolah lanjutan Tk. pertama 1.854 6 , 9~ 

Sekolah lanjutan Tk. atas 19.658 74,11 

Sarjana Muda 908 3,42 

Sarjana 462 1,74 

Tot a 1 26.528 100,00 

Sumber : Biro Kepegawaian Pemerintah Daerah Tingkat I Bali . 

Berdasarkan informasi dari sumber yang sama, terutama tena­

ga yang tak berijazah tersebut (5,16%) pada umumnya merupakan 
pegawai yang relatif lama mengabdikan dirinya pada instansi terse­
but. Mereka itu pada umumnya semula terdiri atas tukang kebun , 
pesuruh dan tuga-tugas lainnya yang dipandang tak memerlukan 
pendidikan, seperti bagian service kerusakan-kerusakan gedung ma­
upun pengantar minuman di dalam kantor, dan kemungkinan saat 
ini di antaranya sudah dimutasikan. 

Dalam penerimaan pegawai sampai saat ini ijazah itu mutlak . 
kendatipun untuk memenuhi lowongan-lowongan yang dianggap 
paling kasar. 

Dilihat dari golongan atau kepangkatannya, di bawah ini akan 
diilustrasikan melalui tabel no. : III. 12. 
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Tabel no. : Ill. 12 

Jumlah Pegawai pada Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi 
Bali Menurut Golo)1gaq/Kepangkatannya Tahun 1982 

--

No. Gulongan/Ke1ia11gkatan Tot a I ( .. 
tG 

1. Golongan l : 3.988 . 15,03 

a. 1.223 
b. 1.015 
c. 892 
d. 858 

2. Golongan 11 : 19.809 74,67 

a. 8.252 
b. 5.665 
c. 3.638 
d . 2.254 

3. Golongan lll . 2.698 10,17 

a. 2.016 
l>. 510 
c. 97 

d. 75 

4. Golongan l V ; 33 0,13 

a. 17 
l>. 6 
c. 9 

d . 1 

Tot al 26.528 100,00 

~umber : Biro Kepegawaian Pemerintah Daerah Tingkat l Bali. 

Dilihat <lari tabel no. : Ill. 12 <li atas ternyata Golongan 11 
(<lari a-d menunjukkan angka paling tinggi , yaitu sekitar 74 _677o. 
Sedangkan Golongan IV (a-d) tendensinya paling rendah , yaitu ha­
nya sekitar 0,13%. Tentu akan mudah dibayangkan, tenaga spesia-
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lisasi yang khusus, baik diselJabkan oleh tingkat pendidikan atau­
pun lama pcngabdiannya biasanya untuk golongan l V dikatcgori­
kan scbagai pejabat-pejabat teras atau tenaga-tenaga senior di da­
lam instansi. 

Perbedaan kelamin dalam setiap golongan/kepangkatan pa<la 
sumber data tersebut Ji atas tak disebutkan , namun seti<lak-tiJak­
nya pada hampir semua golongan kepangkatan di atas daµat dite­
mukan baik laki-laki maupun perempuan. \Valaupun tendensi lcbih 
rendah untuk wanita di lingkungan instansi seperti ini akan lebih 
mungkin jika dibandingkan dengan tenaga laki-laki yang biasanya 
masih mendominasi. 

Disamping golongan /kepangkatan Jalam instansi formal se­
perti tersebut di atas menentukan spesialisasi Jalam kepegawaian , 
sekaligus ha! yang universal sifatnya adalah tin~kat upah dan fasili­
tas lainnya selalu memberikan corak dalarn spesialisasi. Karena 
tingkat upah pa<la instansi semacam ini sudah mcrupakan standar 
nasional, maka ti<lak perlu JilJi<..:arakan dalam tulisan ini. Namun 
Jalam ketenagaan yang lain seperti scktor non formal khususnya 
upah IJuruh dalam lapangan-lapangan kerja IJukan instansi peme­
rintah dalam kcnyataannya seringkali bervariasi. Tidak jarang terja­
di keadaan yang sangat menyolok , atau seolah-olah tak menghirau 
kan standar-standar sesuai dengan aturan perburuhan. DiiJawah ini 
akan diilustrasikan kenyataan tersebut melalui tabel no. : Ill. 13. 

Tabel no. : lll. 13 

Tingkat Upah Buruh I larian clan Bulanan Menurut Batas Minimal 
dan Maksimal di Sekitar Denpasar 

Tingkat Up ah 
No. Jenis Buruh 

minimal ( Rp ). (maksimal (Rp) . 

l. Buruh harian 650.00 3 .250 00 

2. Buruh bulanan 50.000,0U 300.000 00 

Sumber : Diolah dari catatan tahun HJ82 Kantor \\'ilayah Ditjen 
Bina Lindung, Dep. Nakcrtran Propinsi Bali. 
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Dapat dibayangkan, terut,ama untuk tingkat upah bulanan da­
ri buruh dan jiku diukur dari hatas minimal dengan batas maksi­
malnya data di atas mempcrlihatkan angka yang sangat menyolok. 
Tentu beralasan, biasanya tingkat upah minimal tersebut terdapat 
pada tenaga-tenaga bebas atau kasar lainnya yang bekerja, disam­
ping atas upah biasanya mcreka mendapat jaminan pangan seperti 
makan dan lain-lainnya. Menurut sumber yang sama, kategori bu­
ruh bulanan dengan tingkat upah minimal seperti tersebut di atas 
biasanya terdapat pada perusahaan-perusahaan/industri minuman 
yang masih rclatif kecil ( beuerage hume ind us try). Scdangkan kate­
gori buruh bulanan dengan Lingkal upah maximal tersebut biasa­
nya adalah instalatir-instalatir listrik yang mclayani pekerjaan IJO­
rongan. 

Untuk kategori buruh harian dengan tingkat upah minimum 
itu biasanya adalah pada perusahaan-perusahaan ubin , disamping 
sifat pekerjaannya pasang surut juga tenaga yang diperlukan dalam 
usaha ini tidak memerlukan ketrampilan khusus, kecuali bidang-bi­
dang tertentu yang lainnya. Sehingga disamping terlihat tenaga de­
wasa, anak-anakpun seringkali dapat memasuki lapangan kerja ini. 

Kategori buruh harian dengan upah maksimum , menumt 
sumber data yang sama biasanya pekerja-pekerja harian di hotel­
hotel. Keadaan ini sering terjadi di hotel-hotel di sekitar Denpasar 
terutama pada musim-musim wisatawan ramai berkunjung ke Bali. 
Dengan demikian, disamping menggunakan tenaga tetapnya, pada 
situasi seperti itu biasanya dibutuhkan tenaga-tenaga harian untuk 
tenggang waktu tertentu. 

Mengingat Denpasar dapat dikatakan sebagai kota yang masih 
dalam pertumbuhan dan perkembangan, pusat-pusat industri rela­
tif belum begitu maju (masih terbatas) dan kemudian di sekitar ko­
ta masih banyak terdapat desa-desa (hinter land) 1 6 

) , maka pe­
ngembangan industri-industri sudah mulai menjalar ke pinggir ko­
ta. Dengan demikian, perluasan kota ke pinggiran ( desa-desa seki­
tar) akan mendesak daerah-daerah agraris di sekitar daerah terse­
but. Bersamaan dengan keadaan itu para petani akan melepaskan 
cangkul mereka dan mengubah tumpuan hidupnya ke sektor-sek-

· 1
6 

). Desa hinteriland dimaksudkan di sini adalah dcsa yang memiliki tanah yang rclatif 
luas dan bisa dikembangkan untuk pusat-pusat industri. 
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tor kota tadi . \\ialaupun di dalamnya terkandung maksud mengu­
rangi urbanisas i namun karena jarak dcsa dengan kotanya relatif 
de kat jusLru akan menimbulkan apa yang disebut perpindahan ru­
ral-urban 1 1 ) (14 , 73--74). 

Keadaan serupa itu juga sedang terjadi di daerah penelitian, di 
mana desa ini semakin didesak ke"selatan oleh perkembangan kota 
Dcnpasar , sedangkan dari arah selatan mulai dirembet oleh pe­
ngeml>angan wilayah pariwisata Kuta. Dengan demikian, desa ini 
berada di antara Jua arus yang semakin masuk ke wilayah desa, 
Keadaan seperti inilah merupakan indikasi daripada munculnya 
berbagai macam spesialisasi dalam lapangan hidup penduduk, khu­
susnya di Pemecutan Kelod. 

Kehidupan pertanian ini hanya dapat dijumpai pada wilayah 
desa di bagian selatan, seperti di sekitar desa Pemecutan Kelod, ya-
itu /Janjar Pekandelan, Sadingsari, Abiantimbul, Mergaya (lihat pe- .. , 
ta desa). Sedangkan wilayah bagian utara desa kenyataannya sudah 
tidak ada petani sama sekali, dan mereka di sekitar wilayah ini le-
bih memusatkan perhatiannya ke lapangan-lapangan kerja di per-
kotaan. Pekerjaan-pekerjaan tersebut seperti : pegawai negeri/swas-
ta, buruh, dagang, tukang, dan lain-lain (lihat kembali tabel no. : 
lll. 2 di de pan. Secara terspesialisasi dari macam pekerjaan ini 
nampak mewarnai tabel-tabel yang telah diilustrasikan di depan (li-
hal berturut-turut tabel no. : Ill. 3, 4, 5, 6, dan 7). 

3. SIFAT HUBUNG AN DAN KESEMPATAN KERJA 

3.1. Kesempatan Kerja. 

Secara ambivalen antara pertumbuhan lapangan-lapangan ker­
ja dan perkembangan jumlah penduduk atau tenaga kerja adalah 
suatu bagian dari tnasalah terutama di negara-negara sedang ber­
kembang. Hal ini tak terlepas dengan pertumbuhan penduduk ka­
rcna kelahiran di satu pihak, dan arus urbanisasi di lain pihak. Ke­
nyataan inipun sangat dirasakan dalam pertumbuhan kota Denpa­
sar, walaupun dalam pertumbuhan sarana-sarana lapangan kerja di 

1 7) U11ral-ur/Ja11 dimaksud di sini adalah hubungan timbal balik antara kota dan desa se­
bagai tanda perpindahan yang berjarak dekat. 
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samping berasal dari sektor perkotaan sendiri juga oleh pariwisata 
memberi kesempatan yang lebih luas bagi pe.nduduknya. 

Menurut data-data dari kantor Bangdes Kabupaten Badung 
(angka tahun 1980), memperlihatkan tingkat pertumbuhan pendu­
duk kota Denpasar per tahun (dari tahun 1976-1980) kira-kira 
mencapai 6,87%. Hal ini tentu merupakan angka yang serius dan 
melampaui batas angka rata-rata pertumbuhan nasional. Menurut 
sumber data yang sama, tendensi pertumbuhan penduduk di pusat 
kota Denpasar ternyata lebih rendah, yaitu 5,66 sampai 6,14% jika 
dibandingkan dengan desa-desa di luar pusat kota. 

Dari sumber yang lain mencatat bahwa penduduk usia kerja 
di sekitar Denpasar menunjukkan angka yang cukup tinggi, yaitu 
mencapai 54,54% dari total jumlah penduduk kota Denpasar. 

No.Kecamatan 

l. Denpasar 
Ba rat 

2. Denpasar Ti-
mur. 

3. Denpasar se-
Iatan 

Jumlah 

Tabel no. : III. 14 

Komposisi Penduduk Kota Denpasar 
Menurut Umur Tahun 1980 

Golongan Umur (tahun) 

<5 5 - 9 10-14 15-24 25-49 >50 

/ 

Total 

12.756 14.587 13.723 27.041 33. 772 10.533 112.432 

9.632 10.850 10.708 25.213 26.913 8.680 91.996 

6.743 7.655 6.828 13.001 16.549 6.049 56.835 

29.131 33.092 31.259 65.265 77.234 25.282 261.263 

Sumber Dit. Tata Guna Tanah. Dit. Jen. Agraria, 1980 

Walaupun terjadi keadaan yang sangat menyolok dalam per­
tumbuhan usia kerja, setidak-tidaknya Denpasar sebagai pusat ibu 
kota dapat lebih beruntung dari kabupaten lainnya di Bali. Disam­
ping itu .apabila penduduknya mau mengalihkan perhatiannya ke 
lapangan-lapangan kerja bebas non formal misalnya berdagang atau 
sektor pekerjaan lainnya nampaknya sarana kota dan pariwisata 
masih menjadi jaminan. 
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Karena kecenderungan untuk memasuki iapangan-lapangan 
formal (pemerintah) biasanya reiatif tinggi dibandingkan dengan 
usaha-usaha atas swadaya sendiri maka masalah Japangan kerja tt·­
tap menjadi beban kota. Keadaannya sangat dirasakan terutama 
oleh lembaga yang berkompeten langsung dalarp bidang itu, seµerti 
keadaan yang akan dicantumkan melalui tabel berikut ini. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tabel no. : III. 15 

Jumlah pencari Kerja yang Mendaftarkan Diri di Kantor 
Departemen Tenaga Kerja Wilayah Propinsi Bali 

l\.lenurut Jenis Kelamin Tahun 1982 

Kriteria Laki-laki •·; Perempuan ,.; Total ' ; 

Yang belum di- 7.623 (18,20) 2.351 ( 5.61) 9.97-1 ( 2:3. 811 
tempatkan akhir 
tahun lalu 

. 
Yang terdaftar 7.913 (18,88) 3.056 ( 7.29) 10.969 ( 20.171 

Yang telah di-
tempatkan 776 ( 1,85) 255 ( 0.61 J 1.0~1 ( 2.-101 

Yang dihapus- 3.026 ( 7,22) 1.635 ( 3,90) -1.661 (11.121 
kan. 

Yang belum di- 11.734 (28,04) 3.517 ( 8.·10) 1 G.251 (35 . 1-1) 
tempatkan 

Tot a I 31.072 (74 .19 10.814 (25.81) -11.886 (100.00) 

Sumber : Kantor Wilayah Dit. Jen . Bina Guna Propinsi Bali. 

Jika diperhatikan tabel no. : lll. 15 di atas, dari total pcnd~1f­
tar di Kantor Departemen Tenaga Kerja sampai tahun 1982 sisa 
akhir tahun sebelumnya dari tenaga kerja yang bclum tl'rsalurkan 
temyata masih ada sekitar 23,SEC- termasuk laki-laki dan µerem­
puan. Sedangkan yang dapat disalurkan /ditempatkan hanya sc•kitar 
2,46% dari total pendaftar. Kemudian disusul lagi <lmgan jumlah 
pendaftar baru yang tercatat tahun 1982 yaitu sckitar 26,lr;. 

Setelah Jikurangi jumlah pendaftar yang dihapuskan, ke selu­
ruhan dari total pendaftar ternyata sampai akhir tahun 1982 tena-
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~a kerja yan,i: \Jelum ditempatkan sekitar 36,44'ii, . 
Hiasanya ten~a-tenaga yang mendaftarkan diri di Kantor De­

partemen Tenaga h.erja terseout berasal dari bermacam-macam 
profesi atau uidang kejuruan. 
U11tuk mendapatkan gambaran tentang oidang - bidang keju­
ruan tenaga yang mendaftarkan diri, dan sampai tahun 1982 be­
lum disalurkan/ditempatkan sejumlah 15.251 orang itu terdistribu-

. si seperti terlihat dalam ta\Jel no. : lll. 16 di bawah ini. 

No. 

I . 

2. 

3 . 

4. 

5 . 

Ta\Jel no . 111. 16 

Jumlah Pencari Kerja yang Belum ditempatkan Diperinci 
Menurut Beuerapa Bidang Pekerjaan dan Jenis 

Kelamin Pendaftar Tahun 1982 

Bidang-bidang Laki-laki % Perempuan % Total 'J 

Tenaga JH-:> lesio- 2 .3 18 l I 5 .20) 262 (11.72) 2.580 ( 16.92) 
nal dan tcnaga· 
lain yan g bcrhu-
bungan dengan 
itu 

Tenaga kepe- 756 (4 .96) 321 (2 , IO) 1.007 ( 7 .06) 
mimpinan dan 
ketatalaks'1naan 

Tenaga tata usa- 5 .412 ( 3 5 .49) 1.906 ( 12.85) 7.372 (48 ,34) 
ha J an yang ber-
hubungan de-
ngan itu 

Tenaga usaha - - - - - -

penjualan 

Lain-lain 3 .721 (24.40) 501 (3.28) 4.222 (27.68) 

Tot a I 12.207 (80 .05) 3.627 (19.95) 15.251 (100,00) 

Catatan ; Dihitung dari jumlah pendaftar yang belum ditempatkan 
Sumber : Diolah dari catatan statistik Kantor Wilayah Dit. Jen. Bi­

na Guna Propinsi Bali. 

Tabel yang men~gambarkan tentang pencari kerja yang belum 
aapat disalurkan di atas paaa umumnya ditentukan oleh, jumlah 
lowongan dan macam spesialisasi dari jenis lowongan tersebut. Se-
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cara ambivalen diik uti oleh jumlah pendaftar yang biasanya tergan­
tung pada bidang kejuruan atau bidang umum yang dimilikinya. 

Untuk tenaga profesional teknisi (power of technicians) seca­
ra ambivalen terjadi ketidak seimbangan antara jumlah lowongan 
yang tersedia dengan bidang kejuruan tenaga yang membutuhkan 
macam lowongan tersebut. Lowongan profesional teknisi memang 
relatif belum begitu seimbang memberikan kesempatan kerja bagi 
tamatan-tamatan kejuruannya. Walaupun di Denpasar sampai saat 
ini telah berkembang beberapa bidang usaha yang berkaitan de­
ngan profesional teknis, baik milik negara/pemerintah maupun 
swasta, namun karena keterbatasan daya serap usaha-usaha tadi, 
tetap merupakan masalah penampungan tenaga kerja yang berkait­
an dengan itu. 

Dari sekian banyak bidang usaha yang erat berhubungan de­
ngan penyaluran tenaga profesional teknisi, di luar perusahaan lis­
trik dan air minum milik pemerintah telah berkembang usaha-usa­
ha lain terutama milik swasta di sekitar Denpasar. Berdasarkan da­
ta-data dari catatan Kantor wilayah Dit. Jen. Bina Lindung Naker 
tran Propinsi Bali (1982) tercatat 50 buah dengan jumlah tenaga 
kerja sekitar 3.335 orang untuk jenis perusahaan yang berkaitan 
erat dengan penyaluran tenaga profesional teknisi itu. Jumlah pe­
rusahaan dan tenaga tersebut adalah angka untuk seluruh Bali dan 
secara terdistribusi perusahaan-perusahaan tersebut terdapat pada 
hampir setiap kabupaten. 

Untuk jenis perusahaan-perusahaan tadi yang lebih memusat 
di sekitar Denpasar dapat disebut beberapa di antaranya, seperti . 
1. industri bahan makanan (food industry), 
2. industri minuman beverage industry), 
3. industri tekstil (textile industry); 
4. industri pakaian jadi (garment industry}, dan 
5. industri tanah liat (industry of clay}, dan lain-lain. 

Untuk jenis tenaga usaha penjualan (sales wolwrs) yang da­
lam tabel no .. III. 16 ternyata kosong, karena jenis pekerjaan ini 
dipandang tidak perlu melalui pendaftaran ke kantor Departemen 
Tenaga Kerja. Lapangan kerja untuk jenis ini relatif banyak di da­
lam kota Denpasar severti di pusat-vusat verbelanjaan ( shuline: 
centre) yang telah disinggung di depan. 

Terutama lowongan-lowongan kerja di luar macam/jenis pe-
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/ 

kerjaan yang di~ebutkan pada tabel no. : III. 16 di atas, dari jum­
lah tenaga yang telah disalurkan/ditempatkan sebanyak 1031 
orang, secara terperinci akan didistribusikan melalui tabel selanjut­
nya. 

Tabel no. : III. 1 7 

Jumlah Tenaga Kerja yang Terdaftar dan Telah Ditempatkan 
Diperinci Menurut Macam Pekerjaannya dan Jenis 

Kelamin Pendaftar Tahun 1982 

: No. Kriteria Laki-laki % Perempuan % Total o/c 

I. Pertanian, per- 5 (0.48) - ( - ) ~ (0.48) 
kebunan, kehu-
tanan dan peri· 
kanan 

2. Pertambangan - ( - ) - ( - ) - ( - ) 
dan penggalian 

3. lndustri pengo- -( - ) - ( - ) - ( - ) 

lahan 

4. Bangunan 9(0 ,87) - (-) 9 (0 ,87) 

5. Perdagangan ru- 76 (7,37) 79 (7 ,66) 155 (15 .30) 
mah makan dan 
hotel 

6. Angkutan per- - ( - ) 2(0 ,19) 2(0.19) 
gudangan , dan 
komunikasi 

7. Keuangan , asu- 209 (20 ,27) 58(5 ,63) 276 (25.90) 
ransi. usaha per-
sewaan bangun-
an dan tanah 
serta jasa peru-
sahaan 

8. Listrik dan air 6 (058) - ( - ) 6(0.58) 
min um 

9. Bidang Sosial 471 (45 ,69) 116 ( 11 ,26) 587 (56.95) 

Tot a I 776 (75.26) 255 (24,74) 1.031 (100.00) 

Sumbe : Diolah dari catatan statistik Kantor Wilayah Dit. Jen. Bi­
na Guna Propinsi Bali. 
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3.2. Sifat Huuungan Loyalitas Oalam Kesempatan Kerja. 

Telah diuraikan di depan, bahwa antara lapangan kerja dan 
pencari kerja merupakan gejala yang bersifat ambivalen. Pertum­
buhan lapangan kerja, terutama di negara sedang berkemliang se­
nantiasa masih diikuti oleh pertambahan usia kerja yang tinggi. De­
ngan demikian, terbatasnya alternatif-alternatif iapangan ke1ja me-

·• · warnai corak dari langkah perkembangan itu. 

Sekaligus pula bermaksud untuk mendapatkan tenaga-tenaga 
yang trampil dan cocok dengan macam pekerjaan, melalui seleksi 
pencari kerja juga dimaksudkan untuk menyaring jumlah pelamar 
pekerjaan yang biasanya berlimpah. Obyektivitas yang sesungguh­
nya merupakan landasan ideal dalam menentukan seleksi tersebut 
seringkali antara hubungan formal muncul bersama atau bercam­
pur dengart hubungan informal. Dengan demikian, kesempatan 
kerja tadi ditandai dengan hubungan-hubungan yang bersifat loya­
litas, dan secara universal biasanya terdapat paling sedikit tiga ma­
camnya. 

1. kesempatan kerja dan hubungan kekerabatan; 
2. kesempatan kerja dan hubungan pertemanan, dan 
3. kesempatan kerja dan hubungan patron-klien. 

Dalam kriteria-kriteria yang sifatnya relatif, Denpasar sebagai 
salah satu kota yang dapat disebut paling berkembang di antara 
kota-kota lainnya di Bali. Namun, walaupun demikian, jalan per­
tumbuhan kota dalam berbagai hal masih ditandai dengan pola­
pola yang bersifat statik. Pertumbuhan ekonomi kota relatif masih 
belum memperhatikan tingkat ekspansip yang luas. Struktur ke­
las dan yang paling kentara adalah sistem wangsa (kasta). Walau­
pun dalam tingkat kelas sosial-ekonomi pada dewasa ini sudah se­
makin tak memperlihatkan difrensiasi struktural, namun dalam 
fungsinya yang lain seringkali dapat menjadi intensif. Hubungan 
tersebut menjadi intensif dalam kehidupan wangsa tadi adalah ter­
utama pada jaringan-jaringan politik dan lapangan sosial. 

Dalam kaitannya dengan penguasaan sumber-sumber produk­
si (atau katakanlah lapangan-lapangan kerja), walaupun sudah tak 
ada batas yang tegas melalui garis/poros yang mana (poros laki-laki 
atau perempuan) pokoknya secara eksklusif sifatnya terjadi jalin­
an-jalinan tertentu. Secara imantitatif terasa sangat sulit menemu-

102 



kan kriterianya, tetaµi seti<lak-tidaknya hullungan keral i.ll melalui 
asosiasi u·a11gsa dipandang ·efektif <lalam kesemµatan - ke~l·mpat;111 

kerja. Hal yanµ su<lah dianggap hiasa. jika misalnya suatu Lempat 
kerja (biasanyu swasta) <li Hali atupun <li Denpasar khususnya pada 
bidang-bidang tertentu <lidominasi oleh laµisan-lapisan tertentu . 
Suatu contoh misalnya, pada Sl'liuah Hank l'asar yang kebetulan 
andilnya dikuasai oleh misalnya ll '(lllgsa /Jru/1111a11u atau /;salriya 

maka biasanya tenaga kerja yang a<la di dalamnya ten.liri alas seba 
gian liesar golongan Lersebut. 

Dalam keadaan itu loyalitas hubungan diliatasi oleh lingkup 
wa11gsa ( kasta) ataupun klen besar secara leuih khusus. 

Banyak usaha µerorangan muncul dan menan<lai usahanya de­
ngan memakai merk ( nama) salah seorang <lari kerauat. Sehingga 
keluarga dalam artian yang sempit dalam hal ini me11jaui menu11jol. 

·cont.oh dari beberapa usaha perorangan atau yang menL·antumka11 
merk perusahaan dengan nama-nama pemilik tnama oran!,( tertentu 
dalam keluarga). sepert.i misalnya : perusahaan milik keluarga l 
Wayan Pegeg yang culrnp terk cnal Ji !Jenpasar de11gan merk peru­
sahaan " Pegeg & Co ... Pt>rusahaan lain yang a11dil perusahaan Ji­
miliki oleh Anak Agung Kompyang memakai merk " Kompyang ~ 
Co' ', perusahaan milik keluarga l Waya11 Dharma dengan merk 
" Dharma ... demikian pula nama-nama lain seµerti : PT. Kre<lek. 
Karbi , dan lain-lain. 

Di desa penelitian inipun tL·rJapaL '-'Pl111ah hotPl yang meng­
gunakan nama klen besar yang L'Ukup Lerke11al u1 sek1tar Denµasar 
yaitu klen Pemecutan dan hotPl milik keluarga terselmt adalah 
" Hotel Pemecutan .. . Demikian. <..ii <lesa Sanur, Denµasar sebuah 
hotel milik anak agung Alit memakai nama .. A lit Hungalow" . De 
mikian juga dalam perkemliangan penginaµan-penginapan di seki ­
tar desa Kuta tak jarang c.lijumpai nama-nama pemilik atau keluar 
ga seba·gai merlrnya. 

Herkaitan dengan kesempatan kerja clan kekerabatan, melalui 
beberapa contoh yang telah dicantumkan di alas dapat mudah di 
mengerti. Disamping menorijolkan nama pemilik khususnya dan ke 
luarga (kerabat) umumnya merupakan suatu warna yang relatif 
umum dalam perkembangan saat ini. Setidak-tidaknya melalui 
pencantuman nama orang atau Klen pada usahanya akan memlie­
ri tempat kedudukan sosial tertentu l.iagi orang atau Iden tacli . Ja-
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ringan hubungan kekerabatan melalui penampungan tenaga kerja­
nya di perusahaan-perusahaan tadi jelas merupakan pranata baru 
yang telah berkombinasi. 

Dalam kesempatan-kesempatan instansi pemerintahan tak ja 
rang terdengar is~ mengenai penempatan tenaga kerja melalui ja 
ringan-jaringan loyalitas; apakah loyalitas kerabat (keluarga luas , 
klen atau yang lebih luas), atau loyalitas desa, etnis, suku bangsa 
dan sebagainya. 

Berdasarkan jawaban responJen di . daerah penelitian ini ter­
nyata angka yang menyatakan " perlu" cukup tinggi mengenai ke­
adaan semacam di atas dalam mendapatkan pekerjaan. 

No. 

1. 

2. 

Tabel no. : III. 18 

Responden Digolongkan Menurut Pendapatnya tentang 
Bantuan dalam Mendapatkan Pekerjaan. 

Pendapat Absolut % 

Perlu 110 55,00 

Tak perlu 90 45,00 

Tot al 200 100,00 

Dalam kenyataannya memang batas-batas hubungan kekera­
batan merupakan orientasi utama dalam merealisasi tujuan-tujuan 
yang berkaitan dengan bantuan mendapatkan pekerjaan. Tentu 
mereka akan lebih mudah untuk meminta bantuan kepada kerabat 
dalam batas hubungan darah, misalnya kepada saudara kandung­
nya sendiri. Namun karena adanya kepentingan atau kebutuhan­
kebutuhan yang lebih bersifat khusus, maka lepas dari apa yang di­
sebut principled interests yaitu kepentingan utama/pokok orienta­
si kepada kerabat untuk diharapkan bantuannya (koneksi) biasa­
nyanya menjadi tak ada batas yang implisit sekali. Apalagi kerabat 
karena hubungan kawin, secara lebih luas jauh di luar itu tetap ja­
rang terjadi; teman baik atau kolega biasanya menandai hubungan­
hubungan tersebut. Malahan seringkali akan menjadi lebih konkret 
dan ditujukan ke dalam berbagai jalinan hubungan-hubungan yang 
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bersifat expediency interest 1 8
) (29, 40). 

Tabel di bawah mengilustrasikan keadaan yang sedang ber­
langsung di sekitar kota Denpasar, khususnya di desa sampel. 

. No. 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 
6. 
7. 

8. 

Tabel no. : Ill. 19 

Responden Digolongkan Pendapatnya Menurut Hantuan 
Pekerjaan Didapatnya. 

Bantuan dari Absolut '/c, 

Tak relevan 90 45,00 

Saudara kandung 20 10,00 

Saudara sepupu 8 4,00 

Saudard tiri - .. 

Kerabat pihak ibu 5 2,50 

Kerabat pihak ayah 15 7,50 

Kerabat lainnya 17 8,50 
' 

Orang lain di luar kerabat 45 22,50 

Tot a I 200 100,00 

Jalinan hubungan yang disebut expediency interest dalam ke­
hidupan lokal yaitu "beraya", atau juga "pasuwitran". 'Kedua isti­
lah ini mengandung arti bahwa hubungan hubungan di luar batas 
kekerabatan, baik oleh karena hubungan pertemanan yang karib 
ataupun juga karena hubungan kerabat yang bersifat eksogami 
klen. Untuk yang tersebut terakhir ini biasanya terjadi apabila se­
orang laki-laki dari lapisan bangsawan mengaml>il istri yang l>erasal 
dari lapisan orang biasa (sudra wangsa), maka bagi kerabat laki-laki 
menyebut kerabat istrinya dengan istilah "beraya" atau "pasuwi 
tran". 

111
) Hxpedieucy interest, dalam hal ini diTaksudkan yaitu jalinan hubungan atas dasar 

kepentingan-kepentingan khusus. 
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I la lam l;aitannya denf.(an lapan ga n kL•rja dan patrun klien ada­
lah merui•ak~m gcjab yang sudah seja l; lama ada dalam kL•hidupan 
,;osial i>LLL!aya J i Bali .. .\da dua lw11tuk hubungan patron ldit>n yang 
iLIL«.d di Bali . yaitu hu!Ju11ga11 yang dila11dai de11ga11 ikatan -ikatan 
prinh>rd ial yailll keterganl ungan akan perlindungan ( sec:uri ty) baik 
keamanan rnauµun ekonumi. lkat.111 ini l1iasa11ya terjadi antara la · 
p isan PL'll!:;Uasa ( pada masa lalu kaum kes<.itriy a ) yang Jianbgap 
menjadi pL•nguasa (rap, manl'a) dan seringkali juga sebagai µengu­
asa suml1er-suml>er produksi ( tanah I. sedangkan di piliak yang lain. 
orang kel ianyakan (.~udra u•a11;,;sa !. Pihak yang disebut patron da­
lam hal ini adalah kelumpok kcsatriyanya atau lebih tepatnya jika 
mengf.(unakan istilah lokalnya . yaitu ··i.;usti .. , sedangkan selmliknya 
.. panjak" se I >agai k liennya. 

Dalam huhungan kependetaan ( keagamaan) hal yang seruµa 
nwnandai hu!Jungan antara liwhmana dengan klen yang ada di l>a· 
\\'ahnya; dan untuk hal ini l>iasanya diseliut "'siwa-sisia ... 

Dalam pcrkeml>angan kehidupan Ji perkotaan. walaupun ke­
hidupan susial .Le lah diwarnai d ieh µula uc: liiel'eme11t yang tak ter­
liatas. kare11a suatu ha! misalnya di suatu perusahaan atau instansi 
tert.t>nlu, jal>atan-jabata11 pen ting dipega11g oleh pihak yang disel>ut 
patron ladi, maka si klien µada umumnya akan merasa dapal me­
mint.a l>antuan melalui hubungan tadi . \\.alauµun tak bisa t.litamµil­
ka11 t.lala kuantitatif. 11amun kenyataan yang t.ersel>ut t.erakhir ini 
tak jarang terjaJi dalam kehidupan sosial khususnya dalam lapang 
an-lapangan kerja di sekitar kola De npasar. Hanyak jabatan pen 
ting, l>aik di tingkat proµinsi. kabupaten atauµun instansi-instansi 
lainnya di Denpasar khususnya dapat t.liµegang oleh golongan-golo 
11ga11 tertentu. Dalam lieruagai keat.laan ikatan-ikatan primordial 
i11i daµat uimanfaatkan untuk menuml>uhkan kemuali otoritas ­
otoritas tradisionalnya ke dalam l>entuk-bentuk baru. Tak jarang 
suatu golongan misalnya dalam melangsungkan upacara-uµacara 
adat atau yang berkaitan dengan keagamaan lainnya secara tak res · 
mi dapat memanfaatkan pihak-pihak yang pernah dibantu (konek · 
si) dalam kegiatan tersebut. " GUSTI-- PANJAK '. atau "Siwa-sisia" 

kembali dituangkan dalam bentuknya yang baru, yang terutama 
berkaitan dengan hubungan di perkantoran. Muncullah apa yang 
populer disebut hubungan " majikan" Jengan " l>uruh" atau atasan 
dengan bawahan. Dengan demikian ikatan-ikatan primordial itu 

106 



tct.;..1p dapat l: Prtahan, walaupun dalam hen uknya yang bin \d i 

luar ideal). 

·L POLA l'E;\JUKL\L\:\' TE:'\AG1\ KEH.J,\ 

4.1. Pola Pemukimm1 Tenaga Kcrja Tak l\lcnctap. 

Dilihat dari ma ta pc ncaharian 1wnd ud u k kuta ()('11 pasar t C'l' 

nyata sektor jasa mc1wmpali kedudukan utuma yaitu 37.15'. i dan 
kemudian disusul oleh sektor pcrdagangan 3:~.5"1 ',(. SPperti Ll•lah 
diuraikan di depan, disamping kota sebagai pusat c1 d1'ninistrasi Pl'­
merintahan, e~onomi. Denpasar juga 111erupakan da(•rali resort pa­

rivvisata. 

Jika persc•baran kegiatan pendudukn~·a dikclompukkan Sl'cara 
gclobal lierdasarka11 wilayah kecamatannya ma ka lwrart i ada tiga 
pusat lokasi kegiatan lapan gan kcrja yaiLu . 
1. pusal kcgiawn lapangan kl'rja di SC'k itar l\('c. 1mata11 UPnpasar 

l.3aral; 

·) pusal kegiatan bpangan kt•rj;1 di .-d, i tar kl'('arn atan lJl'npasar 

timur: 

:..: . pusa l kt·giatan lapangan knja di ~f' ki t ar k( •carnat an I knpasar 
Sela tan. 

Jika l1t'rangkat dari pusat ku la dl' ngan nH'11ggu11ak;t11 Kan Lm 

\\'alikota Sf'bagai slur/ wilayah kq . .'.iatan lapangan kt.• rja yang p;din ;.. 
jauh adalah di wilayah sckitar k<•t· ;1 111a ta 11 I knpasar sl'latan. Di St'­
kitar t(•mpat ini L<'l'llapat pusat lapangan k(•rja sepL•rt.i kantor-k<tn­
tor pusat pernerintahan daerah atau dikenal dl'ngan narna tfric .-;e11-

t 1·t• (rc11u11) c.Lm secara khusus komplek kanlu r guliern ur Bali tl'rk­
tak di jalan \'iti :\bndala yang jaraknya sekitar 4 kilunwt<·r dari 
kantur \L.di ko La. Kcmudian di hagian st.>latannya adalahdl•sa Sanur 
yang letaknya sekitar 10 kilomPter dari kant or \\'alikota . 

'l\•rinasuk dac>rah lapangan kL·rja yan~ pl'nti1 g IJ agi pl' ndudu !\ 
lJl'npasar dan SL'kilarnya acbbh d i Sl'kitar kl'camalan Kuta yan h 
sampai saat ini tidak ll'rmasuk wila~· ah administratif De11 11asar mt'­
lainkan bagian dari wilayah kabupaten. Termasuk juga lapan ~ :an 

kerja di daer<;'lh sckitar dPsa ini SL'pert.i : pelabuhan udara N;.;urah 
H.ai di Tuban, pelabuan laut. Bcnoa, dan pusat pemhangkit tcnaga 
listrik (l'LN) di Pcsanggaran; dan terakhir pengeml>angan resort 
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pariwisata di desa Bualu yang lebih dikenal dengan nama Nusa 
Dua. 

Jika dilihat jarak dari daerah-daerah yang tersebut terakhir ini 
adalah sekitar 15 sampai dengan 20 kilometer dari pusat kota ke 
bagian selatan (lihat peta pulau Bali). 

Dengan demikian, walaupun ada diantara penduduk kota 
yang bekerja di luar kota Denpasar atau di kabupaten lain di dae­
rah Bali, namun pada umumnya penduduk berorientasi ke lokasi­
lokasi lapangan kerja yang relatif dekat di sekitarnya. Jarak terja­
uh di wilayah yang tersebut terakhir ini sekitar 20 kilometer; dan 
bahkan jika dilihat penduduk desa sampel yang berada sangat de­
kat dengan pusat kota, maka lokasi lapangan kerjanya dapat dise­
but di sekitar rumahnya, kecuali yang bekerja di sekitar tempat 
yang telah disebutkan di atas tadi. 

Di bawah ini dapat dilihat tabel no. : III. 20 mengenai jarak tem­
pat kerja daripada responden. 

Tabel no. : III. 20 

Responden Digolongkan Menurut Jarak Tempat Kerjanya 

No. Jarak tempat Kerja Absolut % 

1. Kurang dari 1 km. 33 16,50 

2. 1 sampai dengan 3 km. 57 28,50 

3. 4 sampai.dengan 6 km 57 28,50 

4. 7 sampai dengan 9 km 20 10,00 

5. 10 sampai dengan 15 km 12 6,00 

6. 16 sampai dengan 20 km 14 7,00 

7. 20 km. lebih 7 3,00 

Tot a 1 200 100,00 

Jika dilihat tabel no. : III. 20 diatas, jarak tempat kerja yang 
menurut responden pada umumnya sekitar 1 sampai 3 kilometer 
dan 4 sampai dengan 6 kilometer yaitu masing-masing 28,50%. Ja­
rak terdekat atau kurang dari 1 kilometer menduduki kedudukan 
yang kedua yaitu sekitar 16,50 kilometer. Sedangkan jarak yang 
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paling jauh atau lebih dari 20 kilometer dari rumahnya hanya seki­
tar 3,50%. 

Walaupun demikian, biasanya dalam kehidupan perburuhan 
seringkali mereka terpaksa menginap dalam beberapa hari ( 3 sam­
pai 7 hari) di tempat-tempat dimana pekerjaan itu jaraknya relatif 
jauh. Disamping itu seringkali ada pekerjaan-pekerjaan yang sifat­
nya borongan yang mengharuskan setiap pekerja bekerja sampai la­
rut malam, misalnya pengecoran beton di proyek-proyek seperti 
pembangunan hotel Nusa Dua atau di tempat-tempat lainnya. 

Buruh-buruh yang berasal dari luar kota Denpasar, seperti 
yang berasal dari wilayah kabupaten lain terutama kabupaten te­
tangga (Tabanan, Gianyar) seringkali juga bekerja di Denpasar. 

Walaupun mereka pada umumnya tinggal sementara dalam 
waktu tak lebih dari seminggu dan menginap di rumah-rumah yang 
disiapkan oleh proyek-proyek atau menumpang di rumah-rumah 
penduduk setempat, keadaan ini dapat disejajarkan dengan istilah 
temporary non-seasonal migrants 1 9

) (migran kadangkala). 

4.2. Pola Pemukiman Tenaga Kerja Tetap. 

Seringkali para migran tersebut pada uraian di atas lama kela­
maan hidup dan berdomisili untuk tenggang waktu lama dan bah­
kan selama-lamanya di sekitar wilayah tempat kerja. Muncullah pe­
mukiman-pemukiman, apakah melalui numpang (kost atau kon­
trak) atau mendirikan rumah-rumah di sekitar wilayah tempat ker­
ja. Ada pula mengawali munculnya pola pemukiman tenaga kerja 
ini seperti melalui pendidikan di sekitar kota, dan lama kelamaan 
setelah mereka tamat belajar akhimya langsung mencari pekerjaan 
di tempat sekitar kota dimana sekolah itu berada. 

Banyak lagi alasan lain yang bisa terjadi dan mengawali pe­
mukim-pemukim untuk tingg~ selama-lamanya di kota, seperti : 
mengikuti keluarga, kampung halamannya terkena bencana, dan 
sebagainya. Di desa sampel, di samping para pemukim atau penda-

1
•
9

) lstilah temporary non-seasonal migrants pada mulanya dipergunakan oleh seorang 
akhli Antropologi bemama L. Solien de Gonzales; dan dalam Uraian ini diambil dari 
bahasan Koentjaraningrat, "Mobilitas penduduk Sekitar Jakarta": Masalah-masa/ah 
Pembangunan, Bunga Rampai Antropologi Terapan, 1982, hat. 299. 
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tang itu IJiasanya iil'rlJaur dalarn pula pPrkampungan penduduk 

asal acla juga dipusatkan nwlalui kompl<'k perumahan (perumnasl 

~· ;: 11g lokasinya di sl'kitar /)(lnjur .\luna11g-.\lani11g (lihat kc>mbali pe­
!;1 d(• , a ). 

Uari kest'lurulwn s~m11H · I Ll'rn~1 :.1 ta tl'rdapat 21 ,5'1c. yang lil'r­

as:.tl dari Jll'nduduk luar, da11 sisa11ya adalah nwmang berasal dari 

dl•sa itu sl'ndiri .. \danya IJC•rn1al'arn-111acam alasan yang mendurong 

par;1 pe11datang lwrmukim di dl•sa ini akan diilustrasikan nwlalui 

t: tl H'I ~ ( · la11jut 11 ya atas dasar kvselurulian responden. 

Tahel no. : 111. 21 

l·tl'SJ •olllkn Digulongkan .\ll•nurut .. \lasa11 yang .\lemotivasi 

L'11tuk Bermukim di Tl·rnp<it Sekarang 

--·--- ·r 
:\ l '· I 

- - -···-· ·--· --·-···- ··- ·-· - ·-·----, 
.\lasan . ..\i>sulut (. 

1C 

1. 

" u . 

l. 

-+----··---
.\lt'mang asal di dl·sa ini I 157 

L:i pangan k<'rja 

l'l'ndidi k;m 

Lai11-l<ti11 

Tot al 

38 

2 

3 

~()() 

78,50 

19,00 

1.00 

1,50 

100 ,00 
----·-------·--·-------'-------'--------

h: t' liadir~111n ~· a s(•mula n'H'mang pada umum nya ma.sih tPrgan­

tllll <..: pada liuhunga1i-huliungan kl•rahat alau kadang-kadang teman 
';t'd••s;,i dan lai 11 -lai1 i. :\amun dal:.1111 1wrkPrnlia11gan sl'l a11jutnya kl'­

li;in:va kan di antar;.i pendataii : ~uda li mampu memhuat' rumah sei1-
di ri : "1 

Dari ~l .:J'' JH'ncludu l; JH'n data11 ~ : seperti terdistrihusi pada ta­
: H'i 11 0. : 111. 20 t<'rnyata alasa11 l:.tpangan kerja menunjukkan angl;a 

Ll1 rli11ggi yaitu sl'kitar 38'; . S0da11gkan motirnsi i>elajar rnemperli­

li;tl kan t1·11d(' nsi yang 1ialing rP1 Hl a li yaitu Sl'kitar l.00'1; Lian kritP-

20 l 1 · 111u ~ ur:i iiui ini sl'lanjutn\'a a!..an dil'antt1111!..an di tlalam bah IV sccara lchih lcnl!· 
!..ap. yai1u pa.fa tahd 11(1.: .I\' . 3 . ' • 
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ria lain-lain adalah 1,570. Untuk yang tersebut terakhir ini pada 
umumnya karena diajak oleh keluarga untuk membantu kegiatan­
kegiatan rumah tangganya di kota. Atau, ada pula diantaranya ka­
rena terpaksa meninggalkan kampung halamannya di desa karena 
musibah)etusan gunung berapi, dan sampailah mereka di desa pe­
nelitian ini. 

Tendensi untuk menemui kerabat karena berhubungan ketu­
runan maupun status tempat tinggal yang pada awal kehadirannya 
di desa Pemec.:utan Kelod ini relatif sangat rendah. Mereka cende­
rung untuk menemui dan atau menempati rumah kerabat di luar 
hubungan keturunannya, ataukah menemui dan menempati rumah 
lain di luar kerabatnya. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 
5. 

6. 

7. 

Tabel no. : III. 22 

Responden Digolongkan Menurut Pendapatnya Tentang 
Orang yang Ditemui dan Rumah yang Ditumpangi 

Sejak Awal Kedatangannya di Desa 
Pemecutan Kelod. 

Kriteria Orang yang Rumah yang % 
ditemui ditumpangi 

Tak relevan 2 1 
) 157 (78,50) 157 ( 78,50) 

Saudara kandung 2 ( 1,00) 1 ( 1,00) 

Saudara sepupu - - - - -

Saudara - - - -

Saudara tiri - -- - -

Kerabat lain 26 (13,00) 30 ( 15,00) 

Di luar kerabat 15 ( 7 ,50) 13 ( 6,50) 

Tot a 1 200 (100,00 200 (100,00) 

2 1 ). Tak rclcvan <li sini <limaksu<lkan untuk memisal1kan sebanyak 157 (78,50%) respon­
<lcn yang mcmang bcrasal <lari <lcsa itu. 
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Dilihat dari tabel no. : Ill. 22 di atas, kehadirannya di kola 
pada dasarhya menggantungkan dirinya kepada kerabat di luar h u­
bungan keturunan. Biasanya mereka lebih cenderung mendatangi 
atau menginap di rumah ipar (suami dari saudaranya) ataukah ke­
rabat lain di luar hubungan keturunan laki-laki. Walaupun dalam 
populasi yang lebih luas, hal tersebut tak selamanya demikian, ke­
nyataan dengan menggunakan sampel 200 orang ternyata hanya 
1,00% para pendatang itu menggantungkan dirinya kepada kerabat 
dari porosnya. Hal inipun hanya terbatas pada kriteria .. orang yang 
ditemui", sedangkan kriteria "rumah yang ditumpangi" ternyata 
kosong (0%). 

Dari kedua kriteria di atas. kerabat lain menunjukkan tenden· 
sinya yang tertinggi. yaitu masing-masing 13.0 Yc untuk kriteria 
" orang yang ditemui" , dan 15,0'/r adalah untuk kriteria 'rumah 
yang tumpangi." Sedangkan 7 ,5% dan 6,5'/o masing-masing baik 
orang yang ditemui dan rumah yang ditumpangi adalah "orang lain 
di luar kerabatnya." 

Pada umumnya para responden telah sejak lama menetap di 
desa Pemec.:utan Kelod, dan khusus para pendatang sec.:ara keselu­
ruhan telah ada di sana: lebih dari 5 tahun yang lalu. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tabel no. : lll. 23 

Responden yang Berstatus Pendatang Digulongkan 
Menurut Lama Waktu Menetap di Desa itu. 
-

Lama waktu Absolut ~ 

Tak relevan 157 78,50 

1 - 2 tahun . - --

3 - 5 talrnn -- --

5 tahun ke atas 43 21 ,50 

Tot a 1 200 100 .00 

Melihat keadaan pada tabel no. : III. 23 di atas keseluruhan 
responden yang berstatus pendatang telah berada di desa Pemecut ­
an Kelod sekitar lebi-h dari 5 tahun yang lalu. Berdasarkan sampel 
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ini karena keseluruhannya adalah responden yang berstatus telah 
berkeluarga, sekaligus berarti (termasuk) para pendatang telah res­
mi di dianggaµ menjadi anggota desa. Tetapi, berbeda halnya de­
ngan penduduk lokal, bagi penduduk pendatang 2 2

) dapat diakui 
terbatas hanya sebagai warga desa dinas dan kalau toh diterima se­
bagai anggota warga desa adat pada umumnya hanya terbatas pa­
da beberaµa hak dan kewajibannya. Hal ini menyangkut desa atau 
aktivitas-aktivitas adat yang menyangkut gotong-royong, dan seba­
gainya. 

Mereka ini (pendatang) paJa umumnya masih terikat menu­
rut adat di kampung halamannya, dan bahkan dalam tenggang 
waktu satu keturunan atau bahkan lebih. ldentifikasi yang membe­
dakan antara penduduk pendatang (sekalipun mereka sudah sejak 
lama berada di desa ini) dengan penduduk lokal adalah tempat pe­
mujaan (pura) yang <limiliki oleh warga desa yaitu disebut pura 
desa atau Hale Agung. Dengan demikian, penduduk pendatang te­
tap mengorientasikan pemujaannya ke pura desa atau Bale Agung 
dimana mereka berasal. 

Dilihat dari pola pemukiman penduduk pendatang dengan 
penduduk lokal (asli), menurut struktur pola menetap masyarakat 
Bali ditentukan oleh batasan pengertian desa adat dan desa dinas. 
Konsep dasar yang melandasi pengertian desa adat dalam konteks 
pemukiman antara penduduk lokal (asli) dengan penduduk penda­
tang adalah apa yang disebut "Tri Hita Karana". Konsep ini me­
ngandung arti, bahwa warga desa asli (istilah lokalnya "warga nga­
rep") mempunyai hak dan kewajiban atas desa, baik tanah yang di­
mukimi, kuil desa (lwyangan tiga) sebagai pemujaannya serta ku­
buran (setra) sebagai tempat kembalinya manusia ke alam baka 
(alam supernatural). Bagi penduduk pendatang khususnya bagi 
yang berasal dari lingkungan kebudayaan Bali sendiri, dalam kon­
teks ini tentu mengonsepsikan dirinya kepada keyakinan akan se­
gala ikatan transidentalnya ke desa adat asalnya. Maka untuk ini 
lah jika dalam beberapa segi kehidupan adat di desa tempatnya 
bermukim saat ini ikut dilibatkan dalam hak-hak dan kewajiban 

22 ~ Uraian ini hanya dimaksudkan penduduk pcndatang yang berasal dari lingkungan 
kebudayaan Bali saja. 
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tertentu, biasanya mereka disebut warga desa adat tan ngarep (ar­
tinya tidak utama). 

Terlepas dari asal pendatang (apakah penduduk asli atau pen­
duduk pendatang, baik yang beragama Hindu maupun di luar Hin­
du) mereka dapat terintegrasi dengan sesama warga tlesa bertlasar­
kan status wilayah administratif yaitu desa dinas atau kelurahan. 

0000000 
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BAB IV 

HUB UNG AN KEKERABAT AN DI PERKOTAAN 

1. POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DALAM RUMAH 
TANGGA. 

1.1. Ke<iudukan dan Peranan Suami <lalam Rumah Tangga. 

Dalam masyarakat yang menonjolkan sistem patrilineal, ke­
dudukan dan peranan suami pada hakekatnya adalah sangat domi- ( 
nan. Kedudukan dan peranan tersebut, disamping melibatkan tang-­
gung jawab dalam kesejahteraan ekonomi rumah tangga juga me­
nyangkut masalah status sosial dalam kehidupan sosial yang kom­
pleks. 

Dalam kaitannya dengan kesejahteraan ekonomi secara ideal 
rumah tangga di Bali ditentukan oleh adanya suatu kesatuan eko­
nomi yang ditandai dengan dapur (paon). Dalam keadaan semacam 
ini, seorang suami secara ideal bertanggung jawab atas berbagai ma­
cam kebutuhan konsumsi rumah tangga bersangkutan. Hakekatnya 
tidak terbatas pada kebutuhan konsumsi pangan semata-mata, me­
lainkan juga mengenai kebutuhan-kebutuhan yang lain seperti san­
dang dan pangan, serta bermacam-macam kebutuhan insidental 
lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan rumah tangga 
tersebut biasanya tergantung oleh dua faktor utama, yaitu : 
1). melalui kedudukan seorang suami sebagai pemegang hak atas 

waris atau pusaka, dan 
2). peranan sebagai insan yang berkarya (profesi). 

Menurut sifatnya, pada hakekatnya ada dua macam waris 
atau pusaka, yaitu berupa harta tak bergerak, dan harta bergerak 
dalam menjamin kebutuhan konsumsi rumah tangga. Dalain kehi­
dupan rumah tangga di Bali harta tak bergerak biasanya terdiri atas 
tanah sawah dan tegalan atau pekarangan yang seringkali menjadi 
jaminan kebutuhan konsumsi. Sebagai pemegang hak atas harta 
tak bergerak tersebut, kedudukan sebagai suami dengan tanggung 
jawab penuh atas kesejahteraan ekonomi rumah tangga berkaitan 
erat pula dengan tanggung jawab atas kesinambungan dari harta 
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tas menunjukkan orientasi ke arah sistem lapangan kerja perkota­
an. Ketergantu:igan orientasi lapangan kerja keµada sektor perta­
nian hampir tidak mcnjadi penting. Dengan demikian, dalam kehi­
dupan ekonomi rumah tangga seorang suami cenderung memperli­
hatkan ciri peranan ke arah sumber daya selaku insan berkarya. 
Artinya tidak semata-mata menggantungkan nasib ekonomi rumah 
tangganya kepada harta pusaka saja. Berdasarkan atas kriteria-kr.i­
teria yang paling sederhana . tabel no. : l V. 1 dibawah ini dapat 
membcrikan gambaran intensitas ketergantungan terhadap harta 
pusaka tersebut. 

Tabel no. : IV. 1 

l{csponden Digolongkan Menurut Ketergantungan ~konomi 
H.umah Tangganya Terhadap llarta Pusaka 

Kriteria 

1. i .\lasih sangat tergantung 

2. ! Kurang begitu tcrgantung 

3. ' Ti<lak tergantung sama 
sekali. 

Tot a 1 

Absolut 

11 

53 

136 

200 

5,50 

26,50 

68,00 

100,00 

Jika dilihat tabel tersebut di atas, kctergantungan terha<lap 
harta pusaka (berupa Lanah pertanian) terutama dalam menjamin 
kclancaran ekonomi rumah tangga tampak relatif rendah . Konse­
kucnsi yang paling menonjol <lalam menentukan sifat ketergan­
tungan biasanya sekitar masalah orientasi <lari produktivitas tanah 
terselJut. Hal ini bukan berarti bahwa masyarakat di desa Pemecut­
an Kelod sama sekali tidak ada yang memiliki tanah pertanian , me­
lainkan disebabkan oleh adanya orientasi eksternal yang dirasakan 
dapat memberikan jaminan ekonomi, yaitu sektor perkotaan. 

Dalam hubungannya dengan pola pemukiman sebagai teml>at 
tinggal di desa Pemecutan dapat dikatakan mcrupakan desa yang 
pcnduduknya bersifat asli walaupun saat ini banyak menjadi sasar­
an urbanisasi. Terutama bagi yang berasal secara lokal di desa itu 
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terutama pola tempat tinggalnya banyak tergantung pada harta pu­
saka. Artinya tempat tinggal yang ditempati saat ini adalah meru­
pakan tanah warisan berdasarkan garis keturunan laki-laki. Dengan 
demikian, bagi penduduk asli yang berasal dari desa tersebut mera­
sakan amat tergantung akan tanah pusaka tersebut. Dari seluruh 
sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini terlihat seperti ta­
bel no . : IV. 2 dibawah ini. 

Tabel no. : IV. 2 

Responden Digolongkan Menurut Status Domisilinya 

No. Status domisili Absolut % 

1. Penduduk asli 157 78,50 
2. Penduduk pendatang 43 21,50 

Tot a 1 200 100,00 

Dilihat dari distribusi status domisili , responden bervariasi se­
bagai tertera dalam tabel no. : IV. 3 di bawah ini. 

Tabel no. : IV. 3 
Responden Digolongkan Menurut Status Rumah yang Ditempati 

Berdasarkan Golongan Penduduk Asli dan Pendatang 

No. Status milik 
Penduduk Asli Pend. Pendatang 

Absolut % Absolut % 

1. Tak reMvan 43 21,50 157 78,50 
2. Warisan 98 49,00 - - -

3. Usaha sendiri 55 27,50 35 17,50 
4. Milik perusahaan 2 1,00 3 1,50 
5. Sewa/kontrak - - 1 0,50 
6. Lain-lain (perumnas) 2 1,00 4 2,00 

Tot a 1 200 100,00 200 100,00 
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Dilihat dari tabel no. : IV. 3 di atas bagi penduduk lokal, ta­
nah tempat tinggal merupakan tanah yang tampak adanya hubung­
an ketergantungan erat dengan warisan', dan bagi mereka yang ber­
asal dari luar desa (pendatang) ketergantungan terhadap warisan 
sebagai tempat tinggal secara keseluruhan tidak ada. Dengan demi­
kian kedudukan suami (yang sekaligus sebagai responden) dalam 
kaitannya dengan pemeliharaan harta pusaka di atas bervariasi me­
nurut status domisili. Variasi tersebut juga erat terkait dengan pe­
ranan dan kedudukan seorang suami dalam kehidupan sosial ma­
syarakat Bali. 2 3 ) 

Secara ideal di Bali umumnya dan di desa Pemecutan Kelod 
Khususnya, keterikatan atas hak tanah 9omisili erat berkaitan de­
ngan tanggung jawab sosial, baik menyangkut kewajiban-kewajiban 
dalam rumah tangga maupun kewajiban-kewajiban yang bersifat 
kolektif · lainnya. Kewajiban-kewajiban yang bersifat kolektif itu 
diantaranya : 

1. masuk dala~ keanggotaan banjar; 

2. mempunyai keperluan-keperluan upacara dalam kuil keluarga , 

3. ada kalanya juga masuk dalam status keanggotaan desa adat 
(krama desa) dan lain-lainnya. 

Dalam keadaan seperti inilah seorang suami (atau berstatus 
kawin) menunjukkan peranan-peranan .sosial yang sangat kom­
pleks. Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai macam kegiatan so­
sial di dalam pranata-pranata sosial (banjar ataupun desa adat) ter­
sebut. Bentuk kegiatan yang menonjol dalam pranata tersebut mi- -
salnya tolong menolong ataupun gotong-royong. Bentuk daripada 
kegiatan tolong-menolong maupun gotong-royong dalam pranata­
pranata sosial tadi bukan hanya terbatas dalam aktivitas-aktivitas 
yang bersifat formal dalam organisasi, melainkan juga dalam berba-

23 ). C. Geertz dalam artikelnya berjudul, "Form and Variation in Balinese Village Struc· 
ture", American Anthropologist, vol. 61 Th. 1959 merumuskan bahwa.orang Bali 
terikat kepada paling sedikit 7 segi kehidupan sosial : ( l) kewajiban melakukan pe· 

- mujaan terhadap pura tertentu, (2) tempat tingpl, (3) tanah pertanian dalam wila­
yah subak tertentu, (4) kasta {wangsa). (5) ikatan kerabat atas dasar hubungan da· 
rah dan perkawinan, (6) keanggotaan dasar hub.ungan darah dan perkawinan; (6) ke­
anggotaan suatu seka tertentu, dan (7) kesatuan administrasi. 
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gai aklivitas antara anggota kolektiL Dcngan demikian, ditinjau da­
ri intensifat kegiatannya relatif sangat kontinyu clan sekaligus me­
rupakan l>el>an yang cukup berat bagi seoran~ yang telah berstatus 
kawin. 

I la! ini semakin dirasakan ketika scorang individu telah meng­
orientasikan lapangan k('rja kc SL'ktor-sektur formal Jengan ikatan 
waktu yang kC'Lat. 

TalJel nu. lV . 4 

l{t•spunclen Digulungkan :\lenurut Lama \Vaktu Kerja 
Sehari Berdasarkan Jcnis Pekerjaannya. 

- --· ---- -- - --:::-__ :-c;_ =--=--=- =-======= 
I 11 t P 11 s i t a s (jam I 

5 5 · - I - 8-- 9 9 
>Io. Jmis pPkPrjaa11 n: - ------ - -------- ----

abs ' " 

1. Pt>gaw<.d 1ll'gPri 10 - - ( 
2. l'Pgawai swasta 21 1 (0 .5 ) 

:1. ABIU 
I . Uuruh 
0. l'Pdaga11g 
G. PP11gusaha 
7. Tuka11g 
8. PPtani 
~J. N Pla~ · an 

1.0. Lain -lain 

Tot a I 

2-1 3(L>J 
80 2(1.0) 
20 1 (0 .5 ) 

21 -I (2.0) 
5 -I (2.0) 

19 0 ( 3.0) 

100 21 (10.5) 

abs '; 

10 (5 .0J 
19 ( !:1 .5) 

1G (8,0) 

8 (4.0) 

7 (3 .5) 
2 ( 1.0) 

1 (0 .5) 

1 (0.5J 

al.Js '' 

3 ( 1.5) 

10 (5.0J 
1 (0 .5) 

13 10.3 1 

61 (32.0) 27 (13.5 ) 

al.JS 'r 

1 (0.5) 

2 ( 1 0) 
60(300) 
11(50) 

2 ( 1 0) 

12(6.0) 

88 (-t-1.0) 
- - · ----- ------ - - - -

Dalam kehidupan lapangan kerja dengan Jisiplin yang ketat 
sudah tPntu kesempatan dalam melibatkan diri ke dalam tanggung 
ja\\·alJ sosial sPperti tersel>ut di atas semakin melemah . Namun wa­
bupun demikian , ha! ini lrnkan l>erarti iiahwa keseluruhan aktivi­
tas yang mL•ngikat tadi telah berubah. Kenyataan tersebut juga da­
pat digambarkan melalui basil penelitian ini di desa Pemecutan Ke 
lod yang SL'Llang menga\ami proses transisi. 

Berdasarkan beberapa kegiatan yang penting dalam kehidup 
an masyarakat tersebut Jan jika dikaitkan Jengan kesibukan se­
orang individu tampak adanya skala prio ritas tcrhadap suatu ma-
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c.:am kegiatan tL-rselJut. TalJel nu. : IV. 5 JilJawah ini menggambar­
kan kenyalaan tersebu t , yaitu Sl'lJagai beri ku t 

Tabel nu. : IV. 5 

H.esponJen Digulungkan :\lt·nuntl Skala l'rioritas 'frrhadap 
l:ki.Jl'rapa :\Jac.:am Kl'giatan Jika Sl•dang 

:\ lcnjalan k;in T Ll i-;JS l'l· kl'rj;ian 

-- - --- - .. -· ·-~- ·- ···----··-- - --- ~------

-:r::~i'"~ 
--- - ------

m Skala l'ri or i L;,;s 
-

an L·tama Se dang 

- --+-----
1 

l. I Kematian 
I 

2. j l'erkawina 

abs ; 
( . al1s l ' . ,, 

. l ' r 
--· --1-- -- ·--· 

I 
I 

200 !100 00 
I 

I 197 
I 

98 50 l1 ' 

3. I Kelahira.n 50 26.50 12-1 I 62.00 
---

- _________ I.. - ------·· .._ _____ _i _ _ _ _ -· -- - -

l{t·n 

abs I 
I 

i 
3 I 

I 

23 l 

-- --l 

Jah 

' , ( 

1 50 

11 :JU 

:\lemang ~enyalaannya saal-saat kematian Jianggap suatu pe­
ristiwa penting Ji samping nwngandung pengungkapan rasa ka­
bung, dalam kehidupan keliuday:.1an Bali kcaJaan itu IJertalian erat 
dcngan hakikat dari ciri kehidupan sosial. Ciri Jari kehidupan susi­
al Ji Bali biasanya Jitandai Jenga11 iwnunjulan kesadaran kolektif 
yang tinggi alas Jasar sub mau pun du ka. adalah IJPIJan tanggung 
jawali licrsai1w.. KL'JUaan ini' ditandai uleh istilah lok:..d yang amat 
sering berlaku dalarn pranata-pr;inala Sl'pl'rl i lianjar. ~·aitu dengan 
landasan fJ<.:sui:a-li u l:aa11 2-1 ). Dalam situasi kL•matian land:.tsan tt•r­
sebut dimunculkan kc dalam sikap-sikap dan ras:.1 kebersamaan 
( cu11siuwzess) dimana para warga sc•IJagai liagian kolL•ktif sL•akan 
akan ikut meiibatkan perasaan maka atas kematian tcrsebut. Ke­
adaan ini tcrlihat dari angka yang tertera paJa tabel nu. IV . 5 di 
atas dimana kcmatian mendapat priuritas utama yang paling tinggi. 

24 ). l'as11 /,11 -d11Aa1, artinya 1-ctcril..atan warga yang ditandai <kngan Kc·sadarJn 1-olcl..tif di 
111ana rasa tanggun:,: ja\\ ah hc·rsa111a haik dala111 kcadaan ,ui..a 1naupun dul..a n1cnjadi 
bl'l>an pcrasaan (~onsiouncss). 
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ldealnya, spontanitas kehadiran warga dalam keadaan seperti 
jauh sangat menonjol jika dibandingkan dengan macam ke'giatan 

· lainnya (seperti : kelahiran dan perkawinan). Keterlibatan warga 
dalam hal ini biasanya tidak hanya terbatas pada individu yang 
?erstatus resmi dalam keanggotaan banjar sehiata-mata, melainkan 

· juga dilibatkan hampir keseluruhan anggota rumah tangga. Dengan 
demikian, mereka yang sedang menjalankan tugas-tugas pekerjaan 
berusaha menempatkan prioritas terhadap kepentingan tadi, kecu 
ali adanya alternatif lain yang tak memungkinkan. 

Sebagai seorang suami dalam rumah tangga, peranan yang di­
anggap penting dalam kelangsungan penumbuhan nilai-nilai kesa­
dh.ran sosial seperti tersebut di atas dianggap sangat ideal. Dalam 
keadaan seperti ini seorang suami dituntut peranan menanamkan 
pendidikan (educational) bagi kelangsungan kesadaran sosial itu 
baik kepada istrinya maupun kepada seluruh anak-anaknya. 

Berkaitan dengan kedudukan dan peranan suami dalam ru 
mah tangga, secara ideal di Bali adalah juga memberi keputusan­
keputusan penting dalam kegiatan rumah tangga. Dalam hal ini, 
peranan istri ataupun kadangkala anak-anak yang telah dewasa 
mendapat kesempatan juga dalam mepertimbangkan beberapa se­
gi pertimbangan tersebut guna melahirkan keputusan. Keputusan­
keputusan tersebut biasanya sekitar masalah ekonomi, sosial mau­
pun masalah-masalah lainnya. 

Dalam kaitannya dengan masalah ekonomi secara ideal adalah 
merupakan tanggung jawab utama bagi seorang suami. Namun se­
ringkali karena alasan tertentu beban tanggung jawab ini juga ada­
lah bagian dari istri sendiri. Hal ini misalnya terjadi jika suami tak 
bekerja atau memang penghasilan mereka dirasakan tidak mencu­
kupi. Melibatkan istri dalam tanggung jawab ekonomi adalah di­
anggap ideal daripada melibatkan kerabat kecuali anak kandung 
sendiri. Tabel no. : IV. 6 dibawah ini memperlihatkan gambaran 
tentang peranan istri dalam mengemban tanggung jawab ekonomi 
jika pendapatan keluarga dirasakan tidak mencukupi. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

Tabel no .. IV. 6 

Responden Digolongkan Menurut Beban Tanggung Jawab 
Ekonomi Jika Pendapatan Rumah Tangga 

Dirasakan Tidak Mencukupi 

Behan tanggung jawab Absolut % 

Istri 190 95,00 

Orang tua 2 1 ,00 

Anggota kerabat lainnya * ) 8 4 ,00 

Tot a 1 200 100,00 

Keterangan : 
*). Anggota kerabat yang lain di sini dimaksudkan adalah terbatas 

sekitar anak kandungnya sendiri. 

Demikian halnya musyawarah yang menyangkut kesulitan­
kesulitan yang dihadapi seorang suami dalam lapangan kerja diang­
gap ideal jika dibicarakan dengan istrinya. Atau secara lebih luas 
terkadang juga kepada anak-anak yang telah dewasa maupun orang 
tua kandung dari suami. Gambaran ini dapat dilihat pada tabel no . 
IV. 7 dibawah ini. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel no . : IV. 7 
Responden Digolongkan Menurut Musyawarah Dalam 

Pekerjaan Jika Terjadi Kesulitan-kesulitan 
Berdasarkan Tiga Kriteria 

-

Dimusyawarah 
Frekuensi 

dengan seringkali kadang-2 tak pernah 
abs. % abs. % abs. % 

Istri 192 96,00 6 3,00 2 1,00 
Orang tua 18 9,00 21 10;50 161 80,00 
Anak-anak 65 32,50 39 19,50 96 48,00 
Saudara suami 1 0,50 5 2,50 194 97,00 
Saudara i.Stri 1 0,50 - - 199 99,00 . 
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Dalam kondisi yang lain seperti dalam menghaclapi musihah 
dalam rumah tangga misalnya dalam ha! kematian dari salah se­
orang anggota rumah tangga keterlibatan kerabat dckat seperti 
ayah kandung suami dan saudara kandung serta yang lain-lain se­
nantiasa memegang peranan utama. Dalam keadaan seperti itu oto­
ritas dalam pengambilan keputusan biasanya lebih IT\engutamakan 
senioritas seorang ( pancar laki-laki) dalam rumah tangga yang ber­
sangkutan, seperti ayah dari suami ataupun juga terkadang saudara 
laki-laki suami yang t ertua . Disamping itu kematian seseorang da­
lam rumah tangga di Bali mengandung suatu konsep yang agak 
kompleks . Dalam ha! ini bukan masalah mayat/jasad yang mengun­
dang persoalan , t etapi kematian itu biasanya senantiasa tcrkait de­
ngan jalinan huhungan sosial yang kumpleks. 

Hal ini disebabkan bahwa seorang individu semasa hidupnya 
terikat oleh banyak unsur sosial, seperti kerahat dengan berbagai 
hak dan kewaji !Jan . 1carga hanjar maupun dcsa adal, serta pranata­
pranata lainnya. Dengan demikian, tanggung jawab mengenai pe­
nguhuran beserta upacara kematiannya scnantiasa dikaitkan de­
ngan akhli warisnya menurut garis pancar laki-laki. 

1.2. Kedudukan dan Peranan lstri dalam Rumah Tangga. 

Seperti apa yang t elah disajikan pada alinea-alinea di atas, su­
ami dalam rumah tangga di Bali menurut idealnya memang nam­
pak memegang peranan utama. Dalam ha! ini terkait dengan status 
pria dalam kehidupan masyarakat yang menonjolkan prinsip patri­
lineal. Suami dalam statusnya sebagai kepala rumah tangga dengan 
otoritasnya, dalam keadaan' ini dapat dilihat dari kedudukan seba­
gai wakil rumah tangga, dan dengan demikian ia merupakan peng­
hubung antara keluarganya clengan ctunia luarnya. 

Dalam banyak aktivitas sehari-hari di rumah tangga orang 
Bali, kurang tepat jika mengatakan seorang wanita (istri) Bali 
mempunyai status yang lebih rendah dalam rumah tangga 2 ' ). Jika 
kita meminjam istilah "domistik" (rumah tangga) yang diperguna-

2
' ~ Bandingkan dengan uraian Kocntjaraningrat , 1960 dalam artikelnya berjudul: "The 

Javanese of South Central Java", Socio/ Structure in Southeast Asia, GP. Murdock 
(ed), Chicago Viking Fund Publication in Anthropology. no. 29. 
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kan oleh Jay (16, 92) dalam memahami kedu<lukan wanita (istri) 
yang menyangkut bidang sosial yang mendalam di rumah tangga, 
wanita (istri) Bali dalam banyak kegiatan dalam memegang keku­
asaan penting dalam rumah tangga. Kegiatan itu menyangkut kesa­
tuan-kesatuan dasar ekonomi rumah tangga maupun dalam berba­
gai aktivitas sosial kolektif pada waktu mengadakan sPlamatan 
(upacara). 

Dalam kegiatan kesatuan dasar ekonomi rumah tangga, seper­
ti memasak makanan, mencuci, mendidik anak-anak, memelihara 
temak babi dipandang ideal di bawah kekuasaan wanita (istri). 
Namun yang lebih penting untuk memahami peranan wanita (istri) 
dalam konteks sosial kolektif masyarakat Bali kenyataan ini akan 
muncul pada saat diadakan selamatan (upacara). 

Menyangkut masalah dasar ekonomi rumah tangga di Bali, 
wanita (istri) merupakan tumpuan penting bagi kelangsungan pro­
<luksi dan konsumsi jika misalnya penghasilan suaminya tak men­
cukupi. Wanita (istri) Bali umumnya dan desa Pemecutan Kelod 
khususnya, secara ideal biasanya melakukan kegiatan yang bersifat 
ekonomi, baik di dalam rumah tangganya maupun diluar rumah 
(sclf-i111p/oyed) . Kegiatan-kegiatan ekonomi rumah tangga biasa­
nya sekitar membuat kerajinan tangan (jahit menjahit), memhuat 
kue, minyak kelapa, dan juga termasuk kegiatan ekonomi yang 
penting bagi wanita (istri orang Bali adalah memelihara ternak ba­
bi. Kegiatan-kegiatan ekonomi di luar rumah tangga biasanya seki­
tar berdagang, menjadi pegawai (negeri maupun swasta), huruh 
ataupun jasa lainnya. 

Di bawah ini akan Jicantumkan tauel mengenai jenis kegiatan 
ekonomi yang dilakukan oleh istri responden diukur berdasarkan 
strata tempat kegiatannya, dan dianggap utama dalam kehidupan 
ekonominya. 

No. I 
l. 
2. 

Tabel no. : IV. 8 

Istri Responden Digolongkan Menurut Jenis Kegiatan 
Ekonomi yang dilakukan Berdasarkan Tempat 

Tempat Kegiatan Absolut % 

Di dalam rumah 57 28,50 
Di luar rumah 143 71,50 

- -
Tot a I 200 100,00 
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Catatan : Keseluruhan responden inemiliki istri. 

Untuk kebanyakan wanita (istri) Bali waktu istirahatnya 
nampak agak unik jika dibandingkan dengan orang laki-laki (sua­
mi). Terutama dalam waktu-waktu senggang (di luar kesibukan ru­
mah tangga) mereka biasanya jarang tidur siang, dan kesempatan 
itu ada saja diisi dengan kegiatan-kegiatan walaupun seringkali tak 
produktif sama sekali. Kegiatan membuat rangkaian janur untuk 
perlengkapan sajen-sajen merupakan suatu kegiatan intensif sekali 
dalam setiap harinya, apalagi tak ada kesibukan lainnya yang mesti 
dikerjakan. Terutama di pedesaan, sambil berkumpul dengan te­
tangganya, waktu senggang seringkali juga diisi dengan kegiatan 
berkumpul sambil mencari kutu (mekutu). Dilihat dari produktivi­
tas dari macam kegiatan untuk .mengisi waktu luang tersebut di 
atas memang nampak sangat rendah bahkan terkadang tak ada 
manfaat ekonomi sedikitpun. Tetapi jika dilihat dari konteks jaHn­
an sosialnya, macam kegiatan di atas dapat merupakan kesempatan 
bagi kelangsungan interaksi sosial dari para ibu rumah tangga de­
ngan sesamanya. Dengan demikian, hal ini dapat dipahami sebagai 
salah satu pranata dalam konteks jalinan sosial para wanita. 

Dengan menyoroti suatu gejala dinamika dalam kehidupan 
wanita (istri) di desa Pemecutan Kelod, dari beberapa macam ke­
giatan non produktif dalam mengisi waktu luang menunjukkan ke­
adaan seperti tergambar dalam tabel berikut ini. 

1No. 

1. 

2. 
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Tabel no. : IV. 9 

Istri Responden Digolongkan Menurut Pemanfaatan 
Waktu Senggang Didasarkan Atas Dua Macam Kegiatan 

non-Ekonomis yang Populer 

- - ---· 
Seringkali Kadang-2. Tak pernah 

Macam Kegiatan abs. % abs. % abs. % 

Merangkai janur 69 34,5 131 65,51 - -

Mencari kutu - - - - 200 100,0 



Seperti telah disinggung di depan, merangkai janur untuk per 
lengkapan sajen terutama upacara, bagi wanita di pedesaan sering­
kali merupakan kesempatan istirahat walauµun kenyataan kegiatan 
tersebut menguras tenaga. Bagi wanita di pedesaan umumnya, ke­
giatan ini daµat dijauikan kesempatan untuk berbincang-bincang 
dengan tetangganya. Dengan demikian, kegiatan ini idealnya ·di­
anggap merupakan kesempatan bersantai. 

Berbeda halnya dengan di perkotaan, bahwa dengan adanya 
pembagian kerja yang semakin kompleks, perlengkapan upacara se­
perti janur tersebut cenderung didapatkan dengan cara membeli. 
Memang nampak para wanita (istri) di desa Pemecutan Kelod me­
lakukan kegiatan merangkai janur dalam kehidupannya sehari-hari 
namun secara kualitatif keadaannya tiJak seintensif di pedesaan. 
Kalau hal itu dilakukan beramai-ram·ai dengan sesamanya, hal ini 
biasanya muncul ketika dilangsungkan upacara-upacara penting se­
perti : perkaw·nan, kematian, atau upacara siklus hidup (life cycle) 
lainnya. Sedangkan untuk keperluan upacara-upacara kecil sehari­
hari mereka b·asanya lebih suka membeli janur atau perlengkapan 
upacara yang lainnya di pasar. 

Rumah tangga sebagai suatu pranata terkecil dalam lingkup 
jalinan-jalinan sosial, hubungan sayang mesra di antara anggota ru­
mah tangga tentu hal yang didambakan. Pengungkapru,i rasa sayang 
mesra antar sesamanya tadi biasanya ditandai dengan berbagai ma­
cam cara. Tiap-tiap kebudayaan ataupun tiap-tiap rumah tangga 
menciptakannya dengan caranya masing-masing. Dalam kebudaya­
an Bali , hubungan sayang mesra dalam rumal1 tangga biasanya di­
tandai <lengan sebutan lokal yaitu " tresna asih". Istilah rumah 
tangga (suami, istri, anak-anak dan anggota yang lainnya) diharap­
klin <lapat menciptakan perasaan setia (tresna) dan sayang yang 
iklas (asih) . Realitasnya biasanya seperti : menghindari pertengkar­
an, percekcokan ataupun perceraian. Dalam keadaan ini selalu di­
kaitkan dengan peranan istri dengan segala kebijaksanaannya bagi 
terciptanya kondisi ideal tersebut dalam kehidupan rumah tangga. 

Berbeda dengan keadan di perkotaan, dengan kesibukan rutin 
dari masing-masing anggota rumah tangganya, kesempatan ber­
kumpul secara leluasa terasa semakin berkurang. Namun <la.lam 
menciptakan harmonisasi.kehidupan keluarga (tresna asih) dilaku­
kan dengan berbagai cara. Untuk melihat realitas hubungan kasih 
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sayang mesra dalam kehidupan rumah tangga di desa Pemecutan 
Kelod akan diukur dari dua c.:ara yang paling intensif dilakukan, 
yaitu makan bersama-sama dengan anggota rumah tangga Jan re­
kreasi bersama. 

Tabel no. : IV. 10 

Responden Digolongkan Menurut Dua Cara dalam Menc.:iptakan 
Harmonisasi dalam Kehidupan Rumah Tangganya. 

:.T 
.. - - - . -- -· - - . -- . . 

Frekuensi 
Cara yang 

Seringkali Kadang-2 I tak pernah dilakukan 

abs. I % abs % 
I 

abs % I 
I I 

. ! I j 1. Makan bersama 98 49,0 
76 i3s.o I 26 13,0 

2. Rekreasi bersama 65 I 32,5 103 51,5 32 16,0 

Makan bers'ama di atas meja makan dapat disebut sebagai su­
atu bagian gaya hidup baru dalam pola ideal rumah tangga. Secara 
kualitatif gaya hidup ini biasanya terdapat dalam kehidupan ru­
mah tangga di mana kepala rilmah tangga ataupun ibu rumah tang­
ganya terdiri atas mereka yang berprofesi kepegawaian. 

Bagi rumah tangga di perkotaan, gaya hidup semacam ini se­
makin menonjol. Kesempatan untuk berkumpul dan berbincang­
bincang biasanya dituangkan di dalam situasi seperti menuangkan 
nasehat kepada anak-anak, memusyawarahkan persoalan-persoalan 
rumah tangga dan sebagainya, nienjadi bagian dari kesempatan ter­
sebut. 

Tabel no. : IV. 11 
Responden Digolongkan Menurut Saat yang Efektif Untuk 

Berkumpul di Meja Makan 
-

No. Waktu Makan Absolut % 

1. Makan/sarapan pagi 76 38,00 
2. Makan siang 16 8,00 
3. Makan malam 108 54,00 

Tot a 1 ·200 100,00 
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Menurut pola idealnya, seorang istri tidak dibenarkan untuk 
membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan rumah 
tangganya kepada orang luar, termasuk persoalan yang dihadapi 
dalam lapangan ekonqmi. Dalam pepatah bahasa Bali sering terde­
ngar : maliemuh marep menek, artinya membuang kumur ke atas. 
dengan demikian, membicarakan persoalan rumah tangga sendiri 
kepada orang lain, akhirnya toh diri sendiri yang akan memikul­
nya. Maka untuk itulah istri sebagai ibu rumah tangga memandang 
ideal jika persoalan rumah tangga dibicarakan kepada anggota ru­
mah tangg~nya sendiri. Persoalan·persoalan di tempat kerja misal­
nya, seorang istri biasanya memperbincangkan dengan suami mere­
ka ataupun juga kepada anak-anaknya yang dewasa dan atau ke­
pada orang tua istri secara lebih luas. Dibawah ini akan dicantum­
kan mengenai pengaduan persoalan-persoalan dalam bidang peker-
jaan mclalui tabel no. : IV. 12 dibawah. ' 

-

Tabel no. : IV. 12 

Istri Responden Digolongkan Menurut Pengacuan 
Masalah-masalah dalam Pekerjaan 

--~ 

Frekuensi 
No. Obyek responden Seringkali kadang-2 tak pemah 

abs. % abs % abs % 

1. Suami 187 93,50 13 6,50 - -
2. Orang tua 124 62,00 53 26,50 23 11,50 

3. Anak-anak 76 38,00 104 52,00 20 10,00 

4. Saudara suami 2 1,00 6 3,00 192 96,00 

5. Saudara istri 19 9,00 27 13,00 154 77,00 

6. Orang lain - - 5 2,50 195 . 97,00 

Mengenai percekcokan antara seorang suami dan istri maka 
seorang istri cenderung menggunakan ayah suami sebagai tumpuan 
perlindungan. Pola ini dianggap paling ideal, namun jika pengadu­
an persoalan tersebut dirasakan kurang atau tidak mendapat tang­
gapan dari ayah suami, kecenderungan yang lainnya adalah kepada 
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orang tuanya sendiri. Tabel no. : IV. 13 dibawah ini memberi gam­
baran tentang keadaan.tersebut, sebagai berikut : . 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tabel no. : IV. 13 

Istri Responden Digolongkan Menurut Tempat Pengaduan 
Persoalan yang Menyangkut Hubungannya dengan Suami 

·- - -- -
Frekuensi 

Tempat 'pengaduan Seringkali Kadang-2 Tak pernah 

abs j % abs % abs j % 

I I 

Orang tua suami 99 149,50 95 47,50 6 1 3,00 
I 

Orang tua sendiri 64 !32,00 76 38,00 60 I 30,00 

Saudara suami 3 1 1,50 11 I 5,50 186 : 93,00 

Saudara sendiri 5 I 2,50 I 21 I10,50 174 I 87,00 
i 

Jalinan sosial dengan anak-anak adalah merupakan hakekat 
dari peranan sebagai seorang ibu rumah tangga. Dinamika kehidup­
an telah memberikan corak lain bagi kelangsungan hu bungan baik 
terhadap keluarga yang lain maupun dengan anak-anak di rumah 
tangga. Memang menurut kodratnya, istri sebagai pemberi ketu­
runan kepada suaminya (37,13), disamping fungsinya sebagai pe­
ngasuh dan pendidik utama dari anak-anak, mereka juga banyak 
melibatkan diri ke dalam fungsinya yang lebih kompleks. Apalagi 
jaminan hidup yang diandalkan dari suaminya kurang atau tak 
mencukupi, sebagai seorang istri berusaha ikut di dalam kemelut 
ekonomi dalam mendapatkan penghasilan tambahan. 

Keterlibatan ini walaupun terkadang bersifat self imployed 
seperti : membuat usaha kecil-kecilan (membuat kue, nasi ?ung­
kus, jahit menjahit, dan sebagainya), yang pada mulanya dirasa­
kannya sebagai pengisi waktu luang oelaka atau hoby (47,50) yang 
kemudian sering berkembang menjadi pekerjaan yang cukup me­
nyita waktu. Ko~sekuensinya yang sering dirasakan terutama ber­
talian dengan intensitas hubungan dengan anak-anak atau anggota 
rumah tangga lainnya adalah semakin renggangnya jarak antara 
mereka. Terlebih-lebih jika anak-anak atau anggota rumah tangga­
nya yang lain tadi juga bergulat ke alam kesibukannya masing-ma-
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sing, seperti : bersekolah, ikut kegiatan anak-anak lainnya ataupun 
juga pekerjaan. 

Mengingat jenis dan sifat lapangan kerjanya yang cukup kom­
pleks data kuantitatif mengenai berapa jam seorang istri mempu­
nyai waktu berkumpul dengan anggota rumah tangganya dalam se­
tiap harinya sulit dicantumkan, maka dibawah ini akan dicantum­
kan tabel yang bersifat relatif mengenai keadaan tersebut di desa 
sampel. 

Tabel no. : IV. 14 

Istri Responden Digolongkan Menurut Waktu yang Dimiliki 
Untuk Berkumpul di Tengah-tengah Keluarganya. 

- ·-· 
No. Wa kt u Absolut % 

1. Ban yak wak tu 34 17,00 

2. Cukup waktu 74 37,00 

3. K urang wak tu 92 46,00 

Tot a 1 200 100,00 

Terutama mengenai jawaban responden yang mengatakan 
"kuning" waktu untuk berkumpul (bertemu secara lebih leluasa) 
bukan semata-mata disebabkan oleh adanya kesibukan yang bersi­
fat sepihak, melainkan sering terjadi ambivalen; kadang-kadang se­
orang istri ada waktu luang dan dapat kesempatan berkumpul de­
ngan keluarganya ternyata anggota yang lainnya (suami dan ahak­
anak) sedang berada dalam acaranya masing-masing (bekerja atau 
sekolah maupun kegiatan ekstra lainnya). 

Tabel no. IV. 15 dibawah ini menggambarkan keadaan tersebut. 
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~---------- ---------- ---

No. 

1. 

2. 

3. 
4. 

Tabel no. : IV. 15 

lstri Responden Digolongkan Menurut Alasan Kuqmg 
Waktu Berkumpul dengan Keluarganya. 

--- - . - ---- - . 
Alasan Absolut 'Ir 

Tak relevan 108 54,00 

Kesibukan sepihak 18 9,00 -
Kesibukan kedua belah pihak 67 33,50 

Lain-lain . 7 3,50 

Tot a I 200 100,00 

Walaupun demikian, secara kualitatif dapat dikatakan bahwa 
wanita (istri) yang bekerja seringkali juga memiliki kesadaran yang 
lebih besar mengenai pembagian waktu yang timbul karena kesi­
bukannya yang beraneka ragam. 26 

) 

Hal ini mengandung pengertian oahwa, kesempatan untuk 
berkumpul dengan anggota rumah tangganya memperlihatkan in­
tensitas yang 'lebih teratur, seperti berekreasi pada hari-hari lihur 
dan hari raya besar, ataupun berkumpul bersama di meja makan. 

1.3. Kedudukan dan Peranan anak Oalam H.umah Tangga 

Anak sebagai jaminan tumpuan hari tua keluarga adalah ideal 
bagi kebanyakan orang. Di Bali, lebih ideal lagi jika hal itu adalah 
anak laki-laki. Tentu ada alasannya yang secara singkat dan seder­
hana dis~babkan oleh garis keturunan yang bersifat patrilineal me­
nandai pola ideal kebudayaan Bali. Ditinjau dari kedudukan anak 
laki-laki di Bali tentu bertalian pula dengan peranannya di dalam 
rumah tangga maupun ke dalam jaringan-jaringan sosial yang lebih 
luas. Otoritas yang bersifat tradisional yang memberikan kesem­
patan yang lebih luas dalam hak serta kewajiban anak laki-laki bia­
sanya juga divariasi oleh urutan kelahirannya. Di banyak tern pat di 

26 i Bandingkan juga dengan tulisan Hanna Papanek. dkk . bcrjmlul: "Wanita di Jakarta: 
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Bali anak laki-laki terkecil (bungsu) akan mendapat kesempatan 
atas otoritas tadi dalam keluarga, sedangkan di lain tempat mung­
kin yang tertua (sulung), ataupun mungkin juga tanpa adanya per­
bedaan. 

Di desa Pemecutan Kelod, idealnya adalah anak terkecil 
(bungsu) yang memegang otoritas tersebut. Logikanya bahwa anak 
yang terkecillah nantinya mempunyai kesempatan yang lebih pan­
jang dalam membina dan mengurus kehidupan ayah, ibu serta ke­
luarga intinya. Bagi anak yang tertua atau lebih tua dari yang 
bungsu secara ideal dibenarkan untuk mendirikan keluarganya se­
cara neolokal ketika mereka sudah kawin. Sedangkan anak yang 
bungsu mempunyai peranan dan kedudukan sebagai pengganti dan 
penerus ayahnya. Hal ini biasanya paling jelas nampak ketika yang 
bungsu tadi telah kawin dan pada kesempatan ini pula mereka se­
cara resmi menggantikan status ayahnya dalam keanggotaan banjar 

atau desa. 

Hak terhadap warisan (harta pusaka) pada umumnya didasar­
kan atas beban kewajiban yang dipikulnya; dan idealnya, disam­
ping mendapatkan hak atas namanya sendiri ia juga dapat meneri­
ma bagian atas hak ayahnya. Keadaan ini tentu berlaku dalam ben­
tuk harta pusaka (warisan), sedangkan untuk harta guna kaya (go­
na gini) ditentukan oleh prinsip pengibahan. 

Berkaitan dengan dinamika kehidupan masyarakat nampak 
juga mewarna1 prinsip-prinsip kedudukan dan peranan anak dalam 
keluarga. Struktur ekonomi rumah tangga (keluarga) yang ditandai 
dengan pemanfaatan harta guna kaya yang. semakin dominan, ke­
tergantungan ekonomi melalui harta pusaka (tanah produktif, dan 
lain-lain) yang semakin berkurang berimplikasi juga terhadap otori-

. tas anak dalam rumah tangga. Hal ini nampak dalam kebijakan 
oraang tua dalam mem bagi hak serta kewajiban tertentu kepada 
anak-anaknya. Dalam kebijakan pembagian atau pengibahan harta 
guna kaya hampir tak ada strata yang menyolok yang membeda­
kan status anak. Pada hakekatnya, baik anak terkecil, lebih tua 
ataupun tertua, dan bahkan terkadang anak wanita diberikan ke­
sempatan yang sama mengenai hak serta kewajibannya terhadap 
harta tersebut. Dinamika ·mengenai kelcluasaan orang tua di dalam 
memberikan bagian yang sama terhadap harta kekayaan tersebut 
tentu juga sebagai konsekuensi bahwa lapangan kerjanya telah me-
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mungkinkan pengumpulan harta tersebut. Dengan adanya kesem­
patan yang sama dalam pembagian harta tadi memungkinkan ada­
nya kesepakatan orientasi yang sama pula di antara anak-anak ter­
hadap jalinan sosial di dalam keluarga. Persamaan hak akan men­
dorong timbulnya kesadaran akan rasa tanggung jawab yang sama 
pula terhadap kewajiban tertentu. 

No. 

1. 
2. 
3. 

Tabel no. : IV. 16 
Responden Digolongkan Menurut Keinginannya dalam 

Membagikan Kekayaan Berdasarkan Jenis Harta 
dan Status Kelamin Anaknya 

Keinginan/anak laki-laki Harta Pusaka Harga guna kaya 

maupun perempuan abs. C' 10 abs. % 

Sebaiknya dibedakan 173 86,50 73 16,50 
Se baiknya sama saja 26 13,00 107 53,50 
Tak tahu 1 0,50 60 30,00 

Tot a 1 200 100,00 200 100,00 

Berkaitan pula dengan orientasi ketergantungan ekonomi 
rumah tangga kepada usaha sendiri (harta guna kaya) membuka­
kan keleluasaan para orang tua untuk memberi kesempatan yang 
sama terhadap anak-anaknya dalam pendidikan. 

Tabel dibawah ini menggambarkan gejala tersebut. 

Tabel no .. IV. 17 
Responden Digolongkan Menurut Keinginannya 

Menyekolahkan Anak-anak 
- - · -- - · 

No. Keinginan/anak laki-laki Absolut )c, 
atau perempuan 

1. Tak relevan. 2 7
) 11 5,50 

2. Sebaiknya berbeda 23 11,50 

3. Sebaiknya sama 166 83,00 

Tot a 1 200 100,00 

27 ~ Tak relevan karena anak-anaknya sudah bekerja semuanya. 
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Dalam pendidikan anak-anak tentu biaya rutinnya adalah 
menjadi beban utama ayah atau ibunya. '.'Jamun dalam kesempatan 
lain seperti biaya-biaya yang bersifat insidental, keikut-sertaan ke­
rabat dalarn membantu pemhiayaan sekolah anak-anak biasanya 
didapat pula dari : terutama keluarga dekat suami ataupun juga 
terkandung dari kerabat istri, seperti terlihat dalam ta be I no. : IV. 

18 dibawah ini. 

Tabel no.: IV. 18 

Responden Digolongkan Menurut Bantuan 1.;iaya Sckolah 
Anak-anak dari Kerabatnya 

T 
. - - ·-·-· --·· ·-· ·- -· -· -·· ······-----

Frekuensi 
No. • Status Kerabat seringkali kadang-2 tak pernah 

I ~----

I abs r · abs r- abs c· 
I I C / ( / ( 

I ----------- ' 
l 

, 1. i Ayah i bunya 200 100,00 - - I - -

2. 1 Keluarga dekat suami 54 27,00 123 61,50 23 11 ,50 

3. Keluarga dekat istri 12 6.00 76 38,00 112 56,00 

4. Anggota keranat 4 2,00 ' 8 4,00 188 94,00 
lainnya. 

Diluar kesibukan sekolah biasanya seorang anak melibatkan 
diri ke dalam wadah-wadah atau pranata-pranata yang bersifat 
ekstra lainnya. Seorang anak kemungkinan terlibat ke dalam satu 
atau lebih wadah atau pranata tersebut, seperti : kegiatan kepra­
mukaan, olahraga, kesenian, dan atau organisasi-organisasi ekstra 
lainnya. 

Tabel no. : IV. 19 dibawah ini menggarnbarkan distribusi kegiatan 
ekstra di luar sP.kolah terse but. 
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Tabel no.: IV. 19 

Hesponden Digolongkan Menurut Keterlibatan Anak-anaknya 
di Luar Kegiatan Sekolah *). 

-- -- r · ~ -- ·-·- - --·· 
No. Kegiatan ekstra Absolut c 

I C 

' 
1. I Pramuk a 54 27,00 

2. I Olahraga 87 43,50 

3. 1 Kesenian 35 17,50 
.1 I . I Organisasi lainnya 24 12,00 

* ). Seorang anak kemungkinan terlibat ke dalam satu atau Iebih dari kcgiat­
an ekstra tersebut, dan atau kemungkinan juga belum terlibat karena usia 
anak masih kecil. 

Dengan sendirinya, melalui penanaman beberapa jenis kegiat­
an f'kstra di luar kegiatan sekolah tersebut, di satu pihak dari di­
mensi waktunya akan membawa dampak terhadap jarak anak de­
ngan orang tua relatif lebih renggang; di lain pihak melalui wadah­
\\'adah tf'rsebut tentu memberi kesempatan kepada seorang anak 
saling mengenal, baik kepada anak-anak lainnya ataupun juga ter­
kadang dengan anak-anak dari lingkungan kerahatnya sendiri. 

;\'lemang pada umumnya keterlibatan anak-anak ke dalam wa­
dah-wadah seperti .tersebut di atas hakekatnya adalah kemauan 
anak itu sendiri, dan atau atas dorongan ayah ayah ibu mereka. 
Tentu juga dorongan itu seringkali berasal dari kawan-kawan seba­
ya anak itu sendiri, apakah mereka itu kawan sekolahnya, sekam­
pung ataupun mungkin sekerabat. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa keterlihatan anak-anak 
ke dalam wadah-wadah kegiatan ekstra membawa dampak tcrha­
dap jarak anak dengan orang tuanya. llal ini tcntu ti<lak bisa dili­
hat sepihak saja, melainkan juga karena ayah ataupun terkadang 
ibu rnereka berada dalam kesihukannya masing-masing. 

Berbeda halnya dengan kehidupan rumah tangga para petani 
pada umumnya seorang ayah atau ibu memungkinkan menjalin hu­
bungan jarak secara lebih intensif, baik itu di rumah maupun di 
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tempat kerja mercka, seperti di sawah, ataupun di ladang. Dengan 
demikian, huhungan anak clPngan orang-orang tua di kota clcngan 
di clesa dapat dikatakan bervariasi ke clalam apa yang clise but ''hu­
bungan lwrguna" clan "hubungan karib" (intimate society). c ~ l 

Di kota dengan pemhagian kerja yang lebih kompleks clan 
sektor 1wkerjaan biasanya bersifat lebih formal, seorang anak ten ­
tu tak hanyak dapat hergaul di sekitar tempat kcrja ayah atau ibu 
mereka, dan kalau toh terjadi tentu intensitasnya sangat rendah, 
yaitu pada saat-saat yang dianggap penting saja; dan clcngan clemi­
kian, Sl'ktor pekerjaan ini mernungkinkan terbatas mcnjalin hu­
hungan berguna saja. Sedangkan di desa srringkali seorang petani 
(desa agraris) membawa serta anak-anak m erC'ka ke sawah untuk 
membantu beberapa pckerjaan ringan, schingga scktor ini membe­
ri clampak hubun.gan karih (i11ti111ate socie ty) tl'rutama antara ayah 
dengan anak-anakny.a . Dcmikian clalam k('giata11 rumah tangga pun 
terutama anak-anak \\'anita ikut arnhil hagian untuk nwmhantu ibu 
mereka di clapur maupun pekPrjaan ringan lainnya. 

Dipandang dari sudut sosialisasi 2 
'
1

) tentu mcngandung prana­
ta dimana kesempatan ini adalah nwrupakan cara mendidik S('rta 
menanamkan (Child Training) atau Chile/ t:~·aring kcpada anak­
anak norma-norma beserta aturan-aturan kcrja dalam kehiclupan 
rumah tangga. 

Jika dipandang dari pembagian kerja mcnurut sektor dalarn 
usaha penanaman clan pcndidikan norma-norma kehidupan rumah 
tangga, di desa sepcrti apa yang dikatakan Ann Stoler ( 41, 168) 
antara pria dan wanita namp~k jelas. Di kola, pembagian kerja ~ 

yang biasanya lebih ditadai dengan kualisi-kualisi individual sc>hing­
ga pembagian kerja yang ditanamkan kepada anak-anak tidak jelas 

2xrlstilah ini hcrasal dari Fran.is l.K llsu <lan tcrmual <lalam karangannya hc;rjudul 
"l'sydwlugical Humcostatis and kn" . . ·1111cr1ca11 . l1ultwp11!11.~11· 1 . Jilid 7 3 .Tahun 
1971. hal. : 23-44. l 'nhtk uraian tcrschul <liamhil dari huku: l'n1ga111ar 1/11111 . l11-
tm1wlugi. 19,g3, hal. 128- 129. olch Kucnt_jaraningrat. l'cncrhit Aksara llaru Jakar· 
ta. 

29 
)- Pan<langan yang nicnckankan pa<la pcrspcktif pro<luktivitas tcnaga kcrja tcntu mcli­

J1at gcjala ini scbagai bagian <lari putcnsi partisipasi anak-anak <lalam usaha donomi 
rumah tangga. Haca kcml>ali: B. White. 1982: hal 144 - 166. 



dicirikan oleh jenis kelamin. KonsPkt1('nsinya juga terlihat dari su­
dut intinmya anak-anak terhadap urang tuanya; dalam kcadaan ini 
tak ada hubungan yang jelas dan spesifik antara perbedaan jenis 
kC'lamin anak terhadap orientasi kerja kepada ayah ataukah ibu 
mereka. Tal.>el no. : IV. 20 dibawah ini menggambarkan keadaan 
Ji atas sebagai berikut. 

- ----
~o . 

1. 

2. 

3. 

Tahel no. : IV. 20 

l{esponden Digolongkan i\lenurut Pendapatnya tentang 
Pem bagian Tu gas Sehari-hari dalam . Uumah Tangga 

,\ntara Anak Laki-laki dan anak Perempuan 

--·- ------ --·--- - ·-- -- - •r•• -- -- - - - ---- -- -
Pendapat ,\ bsolut r · 

/ C 

Sebaiknya sama saja 16--1 82.00 

Sc'baiknya berbeda 29 14,50 

Tak menjawab 7 3,50 

Tot a I 200 100,00 

Perbedaan menurut jenis keiamin intensitas hubungan antara ,. 
anak nampaknya tidak begitu berbeda secara menyolok. Perbeda-
annya hanya terletak pada kriteria ''tinggi" untuk anak laki-laki, 
dan "agak tinggi" untuk anak-anak perempuan. 

Tabel no. IV. 21 dibawah memperlihatkan hal itu. 

--

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

138 

Tabel no. : IV. 21 
Responden Digolongkan l\.lenurut Intensitas Ilubungan 
Antara Sesama Anak-anak Berdasarkan Jenis ICeiamin 

--
Kriteria Anak lai-laki Anak Perempuan 

absolut r• absolut r • 
IC 10 

Tinggi U5 72,50 60 70,00 
Agak tinggi 56 27,50 140 30,00 
Agak rendah - - - - -

Rendah - - - · -

Tot a I 200 100,00 200 100,00 



Di antara anak-anak, hubungan intensif sangat mpnonjol di 
saat-saat mereka membicarakan masalah-masalah sekolah, sl•dang­
kan dengan hubungan melakukan pekerjaan sehari-hnri dan rnasa­
lah-masalah keluarga hampir tak menonjol sama sC'kali. 

Gambaran tersebut nampak dalam tahel no. : IV. 22 dihawah ini. 

·-

No. 

1. 

2. 

3. 

ti. 

Tahel no. : IV. 22 

Responden Digolongkan :\lC'nurut lntensitas I lubungan 
i]erdasarkan Kegiatan yang 1\IPnonjol 

,\ntar anak-anak 
~ -

I 
- -· .. 

'.\ lacam l\.egiatan . \ hsolu t ( 

' 

l'ckcrjaan sPhari-hari lG i. :io 

Sekolah 168 8·1,00 

Keluarga 15 7 ,5 0 

Tak menjawah <) 1,00 

Total 200 100.00 

l'nanan anak dalam kaitannya dengan jalinan-jalinan hu hun g­
an kPkerabatan sningkali tl'rjacli akihat (tL·ruwrna l ter;,, (•dianya sa­
rana pcndidikan di kuta. J)agi k('rabat yang lwrada jauh dari tem­
pat 1)('11yediaan sarana 1wndidika11 ini. melalui menitipkan anak ­
anak mercka kepada kPrahat yang tinggal di sekitar kota clapat 
menjembatani jalinan huhungan kekerahatan. Dalam kondisi st•ppr­
ti ini .biasanya tidak nwnonjolkan garis keturunan anak, artinya 
apakah anak dititipkan itu herasal clari kerabat yang herporos ma-. 
tn maupun patri. 

Tendensi yang SL't'ingkali muncul dalam lapangan perkotaan. 
anak -anak yang scsungguhnya masih mcmpunyai kesempatan un­
tuk menggantungkan dirinya terutama dalam melanjutkan pendi­
dikannya justru mereka ingin hekerja. Secara ekonomis dalam ke­
hidupan rumah tangga, pengha>' ilun anak tadi liukan merupakan 
hal yang sangat mendesak. Dcngan demikian dorongan tJntuk hf'­
kerja bertendensi seperti terdistribusi dalam tabel no. : IV. 23 di 
bawah ini. 
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>Jo. 

l. 

2. 

3. 

Tabel no. : IV. 23 
Responden Digolongkan Pendapatnya Menurnt Dorongan 

Anak-anak yang Bekerja di Luar Umur Kerja. 

- - - - -- -· .. - -· 
Dorongan Absolut r · 

/ ( 

Ekonomi yang mendesak 25 12,50 

Mengisi kesempatan uaik 60 30,00 

Keinginan anak itu sendiri 115 57,50 

·--- -- ··-- .. - · --·· ______ .... ___ . ___ 
Tot a I 200 100,00 

·--- ------ - -

-·-

Terutama anak-anak bekerja (yang belum kawin) penghasilan 
mereka bukan semata-mata bertujuan untuk membantu meringan­
kan beban orang tuanya. Dalam tabel no. : IV . 24 di bawah hal ini 
nampak rclatif rendah sekali. scdangkan penghasilannya cenderung 
hanya dipergunakan untuk kepcrluan-keperluan pribadi anak itu 
sendiri, artinya hukan untuk tujuan produktif. 

- - -

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tabel no. : IV, 24 

Responden Digolongkan Menurut Penggunaan 

Penghasilan Anak-anak 

-----·-- .. - . ·-·----- - ------- --- ----
Penggunaan Absolut r · ,, 

Keperluan pribadi 156 78,00 

Membantu ayah ibu 28 14,00 

l\lembantu saudara-2nya .4 2,00 

J\lem ban tu anggota rumah 1 0,50 
tangga lain. 

Tak relevan 11 5,50 

Tot a I 200 100,00 

Campur tangan orang tua mengenai PE'.kerjaan anak-anaknya 
terlihat pada tabel di bawah ini. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tabel no. : IV . 25 

Responden Digolongkan 1\ienurut Campur Tangannya 
Terhadap Pekerjaan Anak-anak 

. . -·-- . --11 - .. . ... 
-~-

.. 

Absolut Absolut ( ' 
/ (, 

-
Seringkali mencampuri 32 16,00 

Kadang-kadang 56 ~s.oo 

'i'ak pernah 101 50,50 

Tak relevan 
. 
11 5,50 

----- --- ..___ ____ 
--·-~--

Tot a 1 200 100,00 

Jika orang tuanya mencampuri secara absolut menggabung­
kan respons (seringkali dan kadang-kadang) nampak alasannya se­
perti dalam tabel IV . 26 dibawah ini. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tabel no. : IV. 26 

Responden Digolongkan Menurut Alasannya 
untuk Mencampuri Pekerjaan Anak-anak 

Alasan mencampuri Absolut 
·~--------- .. ~·· ----~--

Karena merasa bertanggung jawab 39 
Merasa lebih mengetahui 24 
Agar mengikuti jejak orang tua 25 
Tak relevan 112 

Tot al 200 

7o 

19,50 
12,00 
12,00 
56,00 

100,00 

2. POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DI LUAR KELUAR­
GA BATIH. 

2.1. Peranan dan Kedudukan Individu dalam keluarga di Luar I\:e­
luarga Batih. 

Pada uraian mengenai pola hubungan kekerabatan dalam ru­
mah tangga menekankan diri untuk rumah tangga yang bertitik to­
lak dari keluarga batih yang sederh:ana yaitu berdasarkan monoga-
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mi dcngan garis keturunan laki-laki (patrilineaJ ). Individu yang sc­
c;ira rPsmi mempunyai hak clan wewenang dalam bentuk ini ada­
lah : suami, istri, anak-anak yang belum kawin, dan atau tcrkadang 
anak tiri rnaupun anak angkat yang disamakan. ·' 0 

) 

l 'raian in i sclanjutnya nwnc kan ~an pada jalinan hu bungan 
antar individu, tcrkpas dari hak clan \\'('wcnang Sl't:ara rcsmi scba­
gai kcluarga batih <l<'ngan individu-individu di dalam rumah tangga 
itu scndiri. S<'l'ara operasional di bali pengertian di atas mencakup 
kt>lompok keluarga-kcluarga yang tinggal hersama dalam sebuah 
pe karangan clan yang sPbaliknya merupakan gabungan dari lwre11-

lwr<'11 . ldealnya, kelompok ii1i memiliki fungsi utama, sepnti : me­
lakukan usaha produktif dalam lap'angan ekonomi; memelihara hu­
bungan tolung menolong: sokong menyokong dalam lapangan so­
sial, dan st>karang sering mernpakan kesatuan Japangan politik. 
Sungguhpun menurut bcntuk dan komposisinya dadia itu dapat di­
schut kkn kccil palrilincal ·1 1 I. Di samping fungsi utama yang 
lllt'mbatasi kunsep dadia tPrsebut di atas, hal yang Jebih penting la­
gi ha11wa "t.ruktur huhungan keluarga yang dianggap ideal adalah 
adanya satu kmpat pemujaan keluarga yang disebut pura da clia. 
atau dcngan nama-nama lain : pura 11a11ti atau pura i/Ju. Semua ke­
luarga yang merasa tcrgahung dalam dadia atau klen kt'cil patrili-
1wal merasa clan mengorientasikan dirinya kepada tempat 1wmuja­
an di atas dalam upacara yang diselenggarakan di dalamnya I tu11g­

g((/ (/(Id ia ). 

Dalam usaha rn enyoroti kehidupan keluarga di sekitar pPrko­
taan , scringkali muncul fungsi-fungsi khusus yang memberi variasi 
tcrhadap jali11an huhungan kclua.rga yang walaupun tetap terlepas 
dari hatasan idealnya . Fungsi-fungsi khusus yang memberi variasi 
terhadap jalinan hubungan keluarga biasanya sekit.ar fungsi rumah 
tangga di kota sebagai orientasi dari kcrahat. 

\\.alaupun fungsi khusus tadi sifatnya tcrbatas dalam lapangan 
orientasi tertentu seperti : lapangan kerja, pendidikan, ataupun ju-

.!o L l'cril>sa kemhali karangan Kocntjaraningrat : Hchcrapa l'okok i\ntropologi Sosial. 
196 7. halaman I 00- 102. l'cncrhit Dian Rakyat. 

·
11 l HunJingkan tlcngan uraian I Custi :\gurah Bagus "Kchudayaan Bali". dalam .\/a1111-

sia da11 ;.:ch11Jayaa11 di h11Jr111csia. Kocntjaraningrat (cd). 19J2. hal .HO. Pcncrhit 
.lamhatan. 
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ga ketergantungan ekonomi lainnya. Seringkali individu-individu 
tadi dalam batas-batas tertentu terlibat dalam peranan dan kedu­
cfukan di rumah tangga tersebut. Peranan dan kedudukan baik 
yang ideal maupun yang dimasukkan ke dalam fungsi-fungsi khu­
sus dan bersifat terbatas dapat dilihat dari tiga sudut, yaitu : 

1). batas kesadaran; 
2). batas pergaulan, dan 
3). batas hubungan. 

Ketiga batas tersebut biasanya dipengaruhi juga oleh unsur­
unsur tertentu; baik itu ideal maupun iktif. Batasan ideal ten tu 
mengandung pengertian bahwa, kesatuan-kesatuan unit yang me­
nempati rumah tangga terdiri atas keluarga-keluarga batih uirilikal 
dengan garis keturunan laki-laki (patrilineal). Kerabat istri dalam 
pola ini termasuk di luarnya. Namun akibat adanya kebutuhan-ke­
butuhan tertentu, maka muncul loyalitas sepert1 : lapangan hidup 
dan lapangan orien~i lainnya ·terhadap batasan ideal : kerabat 
istri termasuk dalam loyalitas ini. Disamping itu, termasuk pula ke 
dalam bentuk loyalitas lainnya adalah para kerabat fikfif sebagai 
akibat jalinan-jalinan sosial yang lebih kompleks sifatnya, karena 
pertemanan. 3 2 ) 

Kata, dengan penyediaan sarana-sarana (lapangan hidup, pen­
didikan dan lain-lain) memberi konsekuensi penting mtinculnya si­
fat-sifat loyalitas terhadap orientasi tersebut. Sebagai suatu kesa­
tuan unit keluarga, kakek, nenek atau ayah, ibu (kalau masih hi­
dup) biasanya seringkali berada bersama "ego" dan saudara-sauda­
ra laki-laki (baik yang sudah kawin atau belum) dan juga terutama 
perempuannya yang belum kawin. 

Sesuai dengan garis idealnya, secara resmi keseluruhan indivi­
du ini dapat menjalankan peranan dan kedudukannya yang sama 
dalani beberapa hal di rumah tangga tersebut. Hal ini biasanya me­
nyangkut masalah yang sangat kompleks dan sifatnya sangat re-

32 i Hubungan pertemuan yang bersifat loyalitas di Bali hakekatnya dapat dipandang 
dari dua sudut : (1) sifat hubungan yang baik antar keluarga atau berual dari hu-

' bungan individu yang tak ada kaitannya dengan garis keturunan, dan hal ini disebut 
dengan "pasuwitran", dan (2). sifat hubungan yang baik antar keluarga yang k• 
dang-kadang ada kaitannya dengan garis keturunan (karena kawin ekaopmi wangsa 
(kasta) ataupun juga tak ada kaitan sama sekali dengari kerabat ideal, dan untuk ini 
disebut beraya. 
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latif bagi setiap rumah tangga. Namun yang sering muncul di seki­
tar perkotaan biasanya berupa kesadaran kerabat sesamanya un­
tuk saling membantu (coorperative) baik dalam lapangan hidup 
(ekonomi) dan menyangkut pengasuhan anak-anak (child rearing) 
Dalam tabel no. IV. 6 pada alinea di atas nampak bahwa bantuan 
keluarga dekat suami (dalam hal ini ego) merupakan orientasi 
utama ketika diperlukan bantuannya seperti membiayai anak-anak 
Demikian dalam tabel selanjutnya di bawah ini akan dapat mem­
berikan gambaran mengenai peranan dan kedudukan kerabat se­
samanya (terutama di luar ego/suami). Sasaran bantuan (biasanya 
tenaga atau terkadang uang atau finansial lainnya) dari ayah ego, 
dan saudara-saudaranya, tampak seperti dalam tabel di bawah 
ini. 

T_abel no. : IV /27 
Responden Digolongkan Menurut Sasaran Utama Bantuan dari 

Ayahnya dan Saudara-saudaranya yang Dianggap Ideal 

No. Sasaran bantuan 
Subyek 

utama Ayahnya Saudaranya 

absolut % absolut % 

1. Keperluan anak- 60 30,00 167 83,50 
anak 

2. Rumah tangga 11 5,50 23 11,50 
3. Organisasi 98 49,00 5 2,50 
4. Kunjungan kerabat 31 15,50 5 2,50 

Tot al 200 100,00 200 100,00 

Kesadaran lainnya antara kerabat sesama dalam rumah tangga 
yang ditentukan oleh pola ideal seperti perawatan/atau pengasuh­
an anak-anak. Hal mi biasanya terjadi jika ayah maupun ibu dari 
anak-a_nak tidak berada di rumah akan tampak dalam tabel IV.28 
berikut ini : 

144 



Tabel no. IV.28 

Responden Digolongkan Menurut Anggota Kerabat yang Ikut 
Mengasuh/atau Merawat Anak-anak Kalau Ayah dan lbu 

Tak di Rumah 

No. Subyek 
. 

Absolut % 

1. Kakek, nenek (pihak 98 49,00 
laki-laki) 

2. Saudara ayah 27 13,50 
3. Lain-lain 75 37,50 

Tot a I 200 100,00 

Dari tabel no. : IV. 28 di atas ada dua subyek (kakek, nenek 
pihak laki-laki dan saudara ayah) yang merupakan sasaran utama 
dari pengasuhan anak yang ditentukan oleh pola ideal dalam pera­
watan anak jika ayah atau ibunya tidak ada di rumah. Sedangkan 
pola yang lebih didasarkan atas loyalitas di 1uar batas kesadaran 
kerabat menurut idealnya, nampak mewarnai tabel di atas yaitu 
subyek yang tersebut n'omor 3 (dalam tabel IV. 28) yaitu lain­
lain. 

Mereka yang dimaksudkan dengan subyek nomor 3 di atas 
adalah : kakek, nenek, atau saudara isteri, ataupun kerabat lain­
nya yang ada di dalam rumah tangga tersebut. Di antaranya juga 
termasuk di luar hubungan kekerabatan adalah kerabat fiktif dan 
lain-lain (pembantu rumah tangga). Secara distribusi subyek ter­
seb~t akan diHustrasikan melalui tabel IV, 29 selanjutnya . 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tabel no. : IV. 29 
Responden Digolongkan Menurut Subyek yang Mengasuh 

Anak-anak Jika Ayah dan Ibu Tidak Ada di Rumah, 
di Luar Pola Ideal 

Subyek Absolut % 

Tak relevan 125 62,50 
Kakek, nenek, pihak isteri 22 11,00 
Saudara isteri 30 15,00 
Orang lain * ' 23 11,50 

To ta 1 200 100,00 

*). Orang lain adalah kerabat fiktif dan pembantu rumah 
tangga. 

Dalam hubungannya dengan kesadaran untuk mengajak dan 
membantu membiayai beberapa segi kehidupan individu-individu 
tersebut di atas dalam keluarga, menurut responden bervariasi se­
perti terlihat pada tabel IV. 30 di bawah ini . 

No. 

1. 
2. 
3. 
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Tabel no. : IV. 30 
Responden Digolongkan Menuiut Kesadarannya untuk 

Mengajak Individu-invidu dalam Rumah Tangga 

Dasar kesadaran Absolut % 

Batas hubungan kerabat 177 88,50 
Loyalitas sesamanya 11 5,50 
Jasa tenaga 12 6,00 

Tot al 200 100,00 



Dalam bentuk kesadaran kekerabatan nampaknya "batas hu­
bungan kekerabatan" dalam kehidupan rumah tangga di kota se­
perti kesadaran untuk mengajak dan membiayai beberapa segi ke­
butuhan hidupnya, nampak antara prinsip patrilineal dengan ma­
trilineal tidak memisahkan secara tajam hubungan tersebut. Seca­
ra absolut, angka 177 (-88,50%) dalam tabel di atas merupakan ga­
bungan dari kedua prinsip keturunan, baik dari pihak laki-laki mau 
pun perampuan. 

Sedangkan kesadaran yang didasarkan atas ' 'loyalitas sesama­
nya '', keseluruhannya menurut responden adalah para kerabat 
yang bersifat fiktif. Sedangkan sisanya adalah atas dasar kesarlar­
an, bahwa individu-individu tertentu dianggap telah menanam 
jasanya (pembantu rumah tangga) dalam waktu yang relatif lama. 
Dalam waktu tersebut menurut responden, telah banyak dicipta­
kan kesan sehingga invidu-invidu tersebut itu (pembantu rumah 
tangga) seolah-olah merupakan bagian dari keluarganya 3 3 ). Hu­
bungan pribadi dengan majikan serta anggota keluarganya dipan­
dang lebih penting dibandingkan dengan jumlah gaji bulanan 
(Hansdieter Evers, 1.980 : 318). Batas pergaulan kekerabatan (kin­
ship relations) secara ideal biasanya ditentukan oleh batas-batas 
tertentu yang sifatnya sangat sempit. Orang tentu lebih banyak 
(intensip) bergaul dengan kaum kerabatnya yang tinggal dekat di 
desanya sendiri, daripada kaum kerabat yang tinggal di desa lain, 
kota lain ataupun daerah lain. Di Bali secara ideal bahwa adat 
yang menentukan batas pergaulan besar sekali dipengaruhi oleh 
adat virilokal. 

33). Pembantu rumah tangga yang telah mengabdikan dirinya dengan Iebih menonjol­
kan pengabdian atas dasar ketergantungan patron-klien (terutama di rumah bang· 
sawan), untuk yang pria biasanya disebut parekim dan yang wanita disebut uong­
rejo. Dalam perkembangannya merupakan suatu jenis lapangan kerjL 
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--------- - -- ------ -

Tentu · kerabat yang ada di desa adalah kerabat dari pihak 
ayah . sedangkan kerabat ibu tinggal dalam desa lain a tau daerah 
lainnya. Konsekuensinya yang ideal bahwa orang biasanya akan 
lebih banyak bergaul dengan kerabat dari pihak ayah. 

Dengan adanya kemajuan teknologi (transportasi, komuni­
kasi d;m berbagai macam konsekuensi modernisasi) dalam ban yak 
hal, batas-batas tadi semakin terbuka dan meluas sifatnya. Bahkan 
dalam beberapa segi tertentu, akibat adanya kepentingan-kepen­
tingan khusus, batas pergaulan tadi menjadi semakin kompleks. 
Tak selamanya orang terbatas bergaul hanya dengan kerabat yang 
ditentukan oleh adat virilokal, dan tak selamanya orang bergaul 
dengan kerabat sedesanya yang dekat. 

Dalam kepentingan-kepentingan yang bersifat khusus sifat­
nya, seperti kehidupan ekonomi dan lapangan-lapangan sosial 
lainnya, seperti : lapangan kerja, pendidikan, merupakan dasar 
dalam membuka batas-batas pergaulan yang sempit tadi. Atau de­
ngan kata lain, prinsip-prinsip ketergantungan seringkali menjadi 
dasar dalam batas pergaulan itu. Di bawah ini akan dicantumkan 
tabel-tabel yang dapat memberikan gambaran yruig p~da hakikat­
nya merupakaq salah satu prospek meluasnya batas-batas pergaul­
an kekerabatan tersebut. 

Tabel no. : IV. 31 
Resportden Digolongkan Menurut Pendapatnya Jika Orang Tua 

lstrmya Karena Alasan Ekonomi Ingin Bersaina dalam 
Rumah Tangganya 

No. Tanggapan/pendapat Absolut % 

1. Menerima 121 60,50 
2. Mempertimbangkan 56 28,00 
3. Menolak 3 1,50 
4. Tak menjawab 20 10,00 

Tot a 1 200 100,00 
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Tabel no .. IV. 32 

Responden Digolongkan Pendapatnya Jika Saudara Isterinya 
Karena Alasan Pendidikan Maupun Mencari Pekerjaan 

Ingin Bersama dalam Rumah Tangganya 

No. Pendapat/tanggapan Absolut % 

1. Mene)iima 190 95,00 
2. Mempertimbangkan 2 1,00 
3. Menolak 
4. Tak menjawab 8 4,00 

Tot al 200 100,00 

Batas dari hubungan kekerabatan (kinship affiliation) yang 
ditentukan oleh prinsip-prinsip keturunan atau (principle of des­
cent 3 4 ) menurut idealnya di Bali nampak cenderung menonjol­
kan prinsip patrilineal-ultimogenitur. Prinsip ini menentukan jika 
terjadi perkembangan bentuk-bentuk keluarga batih neolokal dan 
agar ·. : ada salah seorang di antaranya tinggal di rumah secara 
virilokal biasanya ditempatkan anak laki-laki yang terkecil (bung­
su) menempati rumah dan berstatus sebagai pengganti kedudukan 
ayahnya ("nyalukin": istilah Bali). 

Bersama dengan munculnya orientasi kepada lapangan-la­
pangan sosial yang bersifat koalisasi bebas/individu seperti sektor 
pekerjaan di perkotaan memungkinkan para individu dapat mele­
paskan diri . dari ketergantungannya dengan tanah warisan orang 
tuanya. Berkaitan dengan itu pula kecenderungan untuk mem­
bentuk keluarga-keluarga batih neolokal akan menjadi luas. 
Mere.Ka ini akan dapat menentuKan nasib rumah tangganya 
atas kemampuan dan kesanggupannya sendiri dan tak banyak lagi 

34) lstilah ini dan pemahaman hubungan kekerabatan yang telah diuraikan terdahulu 
berpedoman dari buku : Beberapa Pokok Antropologi Sosin~ Koentjaraningrat, 
1972, halaman 123 - 128, Penerbit Dian Rakyat. 

149 



tergantung pada tanah-tanah pusakanya. Secara relatif memang 
dapat dikatakan bahwa saat ini (umumnya di desa-desa di Bali) 
bahwa anak laki-laki terkecil (bungsu) diharapkan tetap tinggal di 
rumah jika saudara-saudaranya pergi satu per satu membentuk ke­
luarga batih secara neolokal. Secara absolut tabel no. : IV. 33 di 
bawah ini dapat memberikan · gambaran. 

Tabel no. : IV. 33 

Responden Oigolongkan Menurut Pendapatnya tentang Anak 
Laki-laki yang Oianggap Ideal Tetap Tinggal di Rumah 

( virilokal ) 

No. : i'd 't( a.l Absolut % 

1. Terserah mereka 15 7,50 
2. Sebaiknya anak tertua 21 ' 10,50 
3. Sebaiknya anak di tengah 4 2,00 
4. Sebaiknya anak terkecil 143 71,50 
5. Tak menjawab 17 8,50 

Tot al 200 100,00 

Fungsi pranata interaksi antar individu di luar keluarga batih 

Landasan ideal yang palin·g mendasar dari interaksi individu 
dalam hubungan kekerabatan ditentukan oleh paling sedikit tiga 
kelas kerabat, yaitu kerabat karena hubungan darah, karena hu­
bungan kawin, dan karena hubungari keturunan (23, 14). 

Atas tiga landasan ini para individu sering bergaul saling mem­
bantu dan melakukan aktivitet bersama dengan saudara-saudara 
sekandungnya 

· Jaringan yang leoih luas dari interaksi individu tadi merupa­
kan hal yang penting dalam memahami fungsi interaksi antar i.ndi­
vidu di luar keluarga batih. Karena fungsi interaksi ini melihat ja­
ringan hubungan kekerabatan, terlepas dari azas"idealnya, meluas 
ke dalam jaringan yang sangat kompleks. Bukan terbatas aktivitet­
aktivitet dilangsungkan dalam lingkup saudara kandung, melain­
kan juga seringkali melihat saudara sepupu dari pihak ayah atau­
pun ibu. Demikian seterusnya sampai pada derajat yang sangat 

·.:. 
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luas dan seakan-akan tak ada batasan yang tegas lagi 3 5 
). 

Di Bali pada umumnya, interaksi semacam di atas diaktifkan 
melalui pertemuan-pertemuan; upacara-upacara besar seperti ke­
matian, potong gigi, perkawinan ataupun upacara-upacara lainnya 
yang dipandang besar di dalam kuil keluarga (kawitan: istilah Bali) 
Dalam situasi seperti inilah biasanya dijadikan arena interaksi so­
sial untuk saling mengenal sesamanya. Dalam dinamika kehidup­
an masa kini, tak jarang juga kesempa tan seperti ini dipergunakan 
dalam mengembangkan jalinan-jalinan sosial baru seperti "konek­
si". Bertitik tolak dari gejala itu maka interaksi dalam hal ini 
mengandung tiga fungsi pokok : (1) menumbuhkan kesadaran, 
(2) memperluas pergaulan, (3) mengintensifkan hubungan. 

Pada hakikatnya dengan keinginan untuk menumbuhkan ke­
sadaran dalam interaksi kekerabatan, hampir semua responden me­
rasakan bahwa kesibukan dalam lapangan kerja membawa akibat 
rendahnya intensitas interaksi. 
Bantu membantu secara adat (nguopin dan atau ngayah), 
undang mengundang dalam pesta upacara, dan atau sumbang 
menyumbang (ngejot, majenukan) pada hakikatnya merupakan 
pranata yang penting di dalam interaksi kekerabatan. Pranata­
pranata tersebut di atas ini biasanya selalu muncul dalam setiap 
kegiatan upacara adat. Sejalan dengan adanya kecenderungan un­
tuk mengefisiensi, baik waktu, tenaga dan ekonomi, saat ini pada 
umumnya di kota-kota orang berusaha melakukan kegiatan upaca­
ra dengan selalu mempertimbangkan keadaan di atas. Terlepas dari 
makna dan tujuan pokoknya, kegiatan upacara adat yang tak sedi­
kit jumlahnya di Bali, saat ini secara relatif dimensi pelaksanaan­
nya cenderung dikurangi. Dalam arti, bahwa kegiatan yang sangat 
intensif dengan bermacam-macam upacaranya, kinLdengan cara 
menggabungkan beberapa jenis upacara (life oycle) misalnya ke 
dalam satu perangkat sekaligus bersama-sama. Dengan demikian, 
konsekuerisinya, dapat mengurangi intensitas hubungan antara 
pranata tadi sebagai media interaksi dengan kegiatan upacara yang 
dilangsungkan. · 

35) Suatu kesatuan kekerabatan semacam ini dapat disejajarkan dengan istilah kindred 
Mengingat batasannya sangat luas, maka sering kali seseorang d:apat berinteraksi 
ke dalam lebih dari satu kindred karena keanggotaannya tidak ekslusif sifatnya. 
Periksa kembali karangan Koentjaraningrat, Beberapa Po/wk Antropo/ogi Sosial, 
1972, hal. 106 - 108, Penerbitl)ian Rakyat. 
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Dalam fungsinya yang lebih. khusus, kegiatan bantu memban­
tu yang disebut nguopin atau ngayah secara ideal biasanya diaktif­
kan dalam upacara-upacara adat, yaitu sekitar pekerjaan membuat 
persiapan-persiapan dan perlengkapan upacara, seperti membuat 
sesajen, tenda-tenda dan lain-lainnya. Saat ini, terutama sesajen­
sesajen biasanya sebagian atau keseluruhan (seperangkat/lengkap) 
sudah dapat dibeli. Dengan demikian, tenaga kerja yang di bu tuh­
kan dalam menyelesaikannya tentu juga akan ·berkurang. Hal ini 
tentu membawa konsekuensi pula bagi melemahnya dimensi in­
teraksi antar . individu dalam pranata tersebut. 

Demikian pula halnya dalam bentuk sumbang menyumbang 
yang dilakukan dengan finansial, seperti : makanan, adat, beras, 
hasil ladang maupun material lainnya yang dituangkan ke dalam 
bentuk adat yang disebut "ngejot" dan atau "majenukan" dalam 
pengertian relatif mulai menurun dimensinya. Bentuk !Jranata yang 
tersebut terakhir ini (ngejot maupun majenukan) sangat inklusif 
.sifatnya artinya sebagai alat/media yang dapat menjembatani hu­
bungan antar kerabat kendatipun dalam batas yang relatif luas (ke­
rabat pihak laki-laki maupun perempuan). Dengan mengantar­
kan suatu porsi makanan adat (ngejot) tadi kepada kerabat dalam 
batas yang sudah tak jelas lagi, tentu kerabat penerima tadi akan 
teringat kembali bahwa dirinya masih ada hubungan kerabat de­
ngan si pemberi. Kewajiban utama menurut idealnya, si penerima 
langsung membalas pemberian ini, yaitu dengan mengirimkan porsi 
(majenukan) yang terdiri atas : beras, buah-buahan (pisang, nenas, 
mangga, jeruk, rambutan, salak, dan lain-lainnya). Ataupun ter­
kadang berupa kain atau tekstil lainnya. 

· Di Jalam transaksi ini tentu mengandung beroagai unsur 
sopan santun yang relatif kompleks dan telah digariskan oleh adat 
yang berlaku. 

Dilihat dari dimensi waktu dan ruang, pranata yang tersebut 
inipun telah mengalami suatu, dinamika. Orang cenderung melaku­
kannya pada saat-saat dilangsungkan upacara-upacara yang dinilai 
besar (perkawinan dan Iain-lain), da'.n hal inipun biasanya memper­
timbangkan jarak atau batas-batas kerabat yang lebih sempit. Misal 
nya terbatas pada kerabat dekat dari pihak ayah saja ataupun pi­
hak .ibu saja. Apalagi dalam perkembangan masa kini dengan sis­
tem resepsi (pesta) cenderung untuk mengganti atau paling tidak 
mengkombinasikan pranata adat tali semakin memperlihatkan 
dinamikanya. 
Pranata oaru tersebut ( resepsi ) sepanjang praktis oiasanya tak 
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banyak membutuhkan pengetahuan sopan santun dalam penyeleng 
garaannya, jika dibandingkan dengan sistem ngejot tadi. 
Mengingat bentuk dan sifatnya lebih praktis, maka secara 
ekonomis cara resepsi ini dirasakan jauh lebih murah, dan dengan 
demikian tentu lebih mudah terjangkau jika dibandingkan dengan 
cara adat tadi. Di samping itu mengingat lebih efisien, memungkin­
kan untuk mengundang kerabat secara lebih luas, baik kerabat de­
kat maupun juga kerabat-kerabat yang bersifat loyalitas seperti 
teman kolega. Sedangkan cara yang tersebut diatas (adat) aturan­
aturan adat tak mengidealkan melibatkan teman kolega pada saat 
upacara, atau kalau diidealkan tentu dalam batas-batas tertentu 
saja sesuai dengan aturan adat yang telah digariskan . 

No. 

1. 
2. 
3. 

Tabel no. IV. 34 

Responden Digolongkan Menurut Penyelenggaraan 
Pesta yang Dilakukan dalam Upacara-upacara Adat 

Cara penyelenggaraan Absolut % 

Cara adat 7 3,50 
Cara resepsi 76 38,00 
Kombinasi adat dan resepsi 117 58,50 

Tot a I 200 100,00 

Kecenderungan untuk menyelenggarakan pesta dalam upa­
cara-upacara adat seperti dengan jalan mengkombinasi antara cara 
adat dan resepsi hakikatnya adalah : (1) dirasakan sangat efisien, 
dan (2) dipandang universal. 

Sangat efisien, baik tenaga, biaya maupun cara-cara penghi­
dangannya. Tentu kondisi ini adalah konsekuensi langsung dari 
peranan-peranan individu dalam masyarakat sekitar perkotaan. 
Disadari bahwa adat itu masih tetap penting dan bahkan sering­
kali terkait dengan fungsi-fungsi sosial seperti gengsi, status dan 
lain-lain. 
Namun keadaan seperti ini semakin sukar dicapai, maka cara 
yang dipandang masih ideal adalah dengan mengkombinasi antara 

-cara adat dan cara yang lebih efisien tadi. 
Di samping itu, dengan semakin kompleksnya peranan-peran­

an individu di sekitar perkotaan, jaringan hubungan-hubungan 
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sosial yang semakin luas, maka melalui penyelenggaraan pesta re­
sepsi dipandang dap~t melibat secara universal jaringan sosial ter­
sebut. Bukan saja kerabat, namun dapat melibat berbagai jaringan 
sosial diluar kerabat seperti teman kolega di tempat kerja maupun 
kenalan baik lainnya. Justru hubungan sosial yang tersebut ter­
akhir inilah semakin banyak mewarnai jaringan kerabat di luar ke­
luarga batihnya. Demikian dipandang dari segi fungsi-fungsi yang 
dapat dikatakan bersifat universal kecenderungan dalam jaringan 
sosial nampak meluas kepada pranata-pranata baru sebagai bagian 
dari adaptasi lingkungan di perkotaan. Pranata-pranata tersebu 
misalnya pranata pendidikan maupun pranata lapangan kerja. 
Dengan demikian, dipandang dari dimensi ruang dan waktu 
secara universal, pranata-pranata tersebut terakhir ini seringkali 
dapat menumbuhkan kesadaran dan pergaulan kerabat. Sebagai 
ilustrasi, di bawah ini akan dicantumkan beberapa tabel yang 
menggambarkan bentuk-bentuk pranata tersebut diatas . 

Tabel no. : IV. 35 

Responden Digolongkan Menurut Pendapatnya tentang Tempat­
tempat yang Dapat Menumbuhkan Kesadaran dan Pergaulan 

Kekerabatan dalam Pranata Upacara 

No. Pranata Intensitas 
upacara tinggi sedang rendah 

-
abs % abs % abs % 

1. Upacara di kuil 200 100,00 - - - -
keluarga .. --r 

2. Kematian 200 100,00 - - - -
3. Kelahiran 20 10,00 42 21,00 138 69,00 
4. Perkawinan 45 22,50 147 73,50 8 4,00 
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Tabel no. : IV. 36 

Responden Digolongkan Menurut Pendapatnya tentang Tempat­
tempat yang Juga Dapat Menumbuhkan Kesadaran dan Pergaulan 

Kerabat dalam Pranata Pendidikan 

No. Pranata Intensitas 

Pendidikan tinggi sedang rendah 

abs % abs % abs % 

1. Taman Kanak- - - 2 99,00 198 1,00 
Kanak 

2. Sekolah Dasar - - 21 10,50 179 89,50 
3. SMTP 43 21 ,50 99 49,50 58 29,00 
4. SMTA 43 21,50 103 51 ,50 54 27,00 

165 
I 

32,50 98 49,00 37 18,50 5. Perguruan Tinggi 
6. Kursus 3 1,50 19 9,50 178 89,00 

Tabel no. : IV. 37 

Responden Digolongkan Menurut Pendapatnya tentang Tempat 
tempat yang Juga Dapat Menumbuhkan Kesadaran dan Pergaulan 
K~rabat dalam Pranata Lapangan Kerja (Yang Umum di Kota) 

No. 

1. 

2. 
3 .. 
4. 
5. 
6 . 

Pranata la- Intensitas 

pangan kerja tinggi sedang rendah 

abs % abs % abs % 

Instansi peme- 32 16,00 123 61,50 45 22,50 
rintah 
Swasta · 67 33,50 114 57,00 11 25,50 
Dagang 34 17,00 109 54,50 57 28,50 
Buruh lepas 21 10,50 98 49,00 81 40,50 
Pei:tukangan 28 14,00 99 45,50 73 36,50 
Jasa-jasa *) 46 28,00 111 55,50 43 21,50 

*). termasuk dalam hal ini seperti : juru rawat, pembantu 
rumah tahgga, dan lain-lain. 
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Pola Interaksi antar individu di luar keluarga batih 

Mc Iver - Page, (15, 312) menegaskan, bahwa berbeda de­
ngan kehidupan di desa di masa setiap keluarga hidup di dalam 
masyarakat desanya, maka di kota keluarga hidup dalam keadaan 
semi-isolasi. Selanjutnya di dalam kota pekerjaan menentukan 
sikap mental yaitu karena pekerjaan menjadi soal routine, dan 
orang tergantung demi berhasilnya usaha kerjanya dari kekuatan­
kekuatan so.sial dan ekonomi. Dengan demikian, maka spesialisasi 
seringkali akan mengakibatkan orang dengan pekerjaan yang sama 
akan lebih dekat satu sama lain. Kecenderungan untuk memben­
tuk hubungan-hubungan antara lain berupa hubungan kerabat 
yang bersifat viktif atau disejajarkan "associative individualism", 
yaitu situasi, di mana karena pengalaman individu serta perasaan 
tidak amannya (psychological insecurity) maka individu memilih 
dan mengadakan seleksai dalam hubugan-hubungannya sesama 
anggota profesinya atau lingkungannya. Dengan demikian, interak­
si antar individu di luar keluarga batihnya akan ditentukan oleh 
paling sedikit tiga faktor: (1) frekuensi interaksi, (2) perasaan dan 
intensitas perasaan, (3) maksud dan tujuan pengadaan interaksi. 

Dalam usaha mempertahankan ikatannya melalui pengaturan 
hubungan antar anggota, frekuensi interaksi menentukan pelibatan 
pribadi (ego-involvement) yang selanjutnya menentukan pula 
mengenai identitas pribadi anggota satu sama lainnya. Memang pa­
da hakikatnya hubungan-hubungan kekerabatan dipandang dari 
atribut-atribut yang diberikan kepada para anggotanya dapat me­
rupakan pengikat dalam jalinan interaksi. Namun jika hal tersebut 
tidak diaktifkan melalui interaksi pribadi yang intensif tentu akan 
berakibat melemahnya rasa loyalitas yang dimiliki. Demikian pula 
halnya untuk menjamin perasaan dan intensitasnya tentu diperlu­
kan penyesuaian diri untuk memperoleh situasi yang paling favou­
rable (keharmonisan); maka maksud dan tujuan interaksipun ha­
rus jelas sesuai dengan kebutuhannya. Secara koutradiksi muncul 
dua macam interaksi yang menjadi pola struktur sosial di sekitar 
perkotaan antara lain : (1) pola interaksi yang memusat ke dalam 
(sentrapetal), (2) pola interaksi yang berkembang secara universal 
( asosiasi ). 

Baik pola yang tersebut pertama (sentrapetal) maupun yang 
tersebut kedua (asosiasi) merupakan konsekuensi dari adanya ge­
jala yang dipandang kurarig menemukan situasi yang favourable. 
Bedanya, yang tersebut pertama niuncul ketika adanya gejala-geja­
la disorganisasi di mana individu-individu tertentu pada mulanya 
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bergabung dan merasa semakin didesak oleh munculnya individu­
individu lainnya. Desakan ini dirasakan telah mengurangi peranan­
peranan individu yang memang berasal dari organisasi semula. De­
ngan demikian, untuk menemukan kembali identitas yang merasa 
terdesak tadi, hanya melalui pemusatan kekuatan ke dalam (sentra 
petal) akan dapat tercapai peranan semula. Sedangkan pola yang 
tersebut kedua (asosiasi) muncul sebagai konsekuensi dari adanya 
disitegrasi intern yang spesifik. 

Kecenderungan untuk memusatkan interaksi ke dalam, ba­
nyak muncul dalam lapangan-lapangan sosial maupun ekonomi. 
Sebagai kasus misalnya di daerah penelitian ini dengan semakin 
banyaknya bermukim pendatang-pendatang baru (terutama yang 
berasal dari daerah-daerah luar kota Denpasar) yang tentunya 
membawa atribut-atribut lokalnya (wangsa/gelar/kasta), maka 
bagi penduduk tertentu yang juga memiliki atribut tertentu secara 
tersendiri, pada kondisi seperti itu merasa disaingi. Tentu orang 
lokal akan merasa dirinya memiliki atribut yang lebih unggul dari­
pada penduduk pendatang; maka agar kedudukannya akan tetap 
legal .mereka ini mulai membentuk diri ke dalam interaksi yang 
memusat. 
Muncullah bentuk organisasi banjar yang anggota-anggotanya 
terdiri atas klen yang merasa berasal dari satu poros keturunan. 
Dengan demikian, dalam batas-batas tertentu interaksi akan lebih 
memusat untuk kepentingan klennya saja. Untuk mengaktifkan 
kekuatan sentrapetal ini biasanya dilakukan pada saat dilangsung­
kan upacara-upacara adat. Di dalamnya mereka bergaul dan meng­
intensifkan kesadaran klennya melalui gotong-royong, undang­
mengundang antar sesamanya, dan sebagainya. 

Di samping melalui organisasi banjar kecenderungan untuk 
mengintensifkan hubungan ke dalam juga dilakukan dengan per­
kawinan endogami klen, secara terbatas. 
Dalam bidang penguasaan sumber-sumber produksi nampak 
juga seperti mempererat hubungan dalam sektor-sektor perdagang­
an antar anggota klen tadi. Walaupun kasus-kasus ini sukar disaji­
kan dalam bentuk data-data kuantitatif, namun pola semacam sen­
trapetal ini relatif mulai muncul di sekitar kota Denpasar, khusus­
nya. Pola ini tentu merupakan bagian dari keinginan untuk 
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mengembalikan identitas legal yang bersifat tradisional ketika ter­
jadi asimilasi. 3 6 )-

Pada bagian lain terutama untuk memenuhi kebutuhan­
kebutuhan tertentu juga muncul pola interaksi yang bersifat 
asosiasi. Pola ini hakikatnya mencerminkan dua sifat yang lebih 
khusus, yaitu : asosiasi intern dan asosiasi ekstrerh. Kedua sifat­
nya ini sebagai pola interaksi merupakan konsekuensi. dari adanya 
ketergantungan individu kepada sesama kerabat (intern) ataupun 
dengan individu lain di luar hubungan kekerabatannya (ekstern). 

Seringkali jika orang berada jauh di rantau memanfaatkan 
pola interaksinya melalui sifat asosiatif, di mana jalur kekerabatan 
dijadikan tonggak antara satu individu dengan yang lainnya. Me­
reka walaupun secara geneologis merasa ada hubungan kerabat te­
tapi melalui pengungkapan atribut-atribut tertentu (gelar-gelar 
kebangsawanan) satu sama lainnya menyebabkan tumbuh penga­
kuan bahwa diantara mereka masih ada hubungan kerabat. Masih 
erat kaitannya dengan interaksi atas dasar pola asosiasi, terlepas 
dengan pengakuan hubungan kekerabatan, seringkali pula terjadi 
hubungan yang bersifat loyalitas. Hal ini biasanya tumbuh karena 
seorang individu merasa diri pernah dibantu oleh orang lain (di 
luar hubungan kerabat) seperti misalnya dalam lapangan kerja, 
koneksi dalam pendidikan dan sebagainya. Hubungan tersebut di­
pelihara sehingga menjadi intensif. 

Demikian juga halnya dengan pola intera~i yang bersifat 
sentrapetal, pola interaksi asosiasi inipun sering diaktifkan melalui 
bermacam-macam atraksi yang hakikatnya menumbuhkan kesadar­
an yang lebih mantap. Secara relatif dapat dikatakan, bahwa ke­
cenderungan untuk tumbuh dan berkembangnya pola tersebut ter­
akhir ini semakin dianggap ideal dalam perkembangan kota khusus 
nya, di Denpasar Bali. 

Pola Hubungan Kekerabatan di dalam Keluarga Luas 

Bentuk dan komposisi keluarga luas 

Dalam alinea-alinea terdahulu telah disinggung mengenai ma­
cam keluarga luas yang ideal di Bali yaitu di tandai dengan bentuk 

36). 
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keluarga luas ya:.1g virilokal. 
Di dalam sebuah pekarangan luas dan dengan dilingkari tem­

bok gapura (tembok penyengker) hidup beberapa keluarga batih 
virilokal yang seringkali telah merupakan kesatuan-kesatuan eko­
nomi yang berdiri sendiri. Bangunan menurut isilah lokalnya ada­
lah " bale" dan tersusun mer'iurut struktur pola menetap, dan cti-, 
lihat dari tipenya maka susunan bangunan-bangunan (bale) yang 
banyak tadi disebut tipe susunan berganda (compund settlement 
pattern). 

Ada kalanya keluarga-keluarga batih yang tinggal pada mula­
nya di dalam satu pekarangan keluar dan dengan mendirikan ru­
mah baru secara neolokal dan hal ini disebut "ngarangin". Ikatan 
yang penting dalam keadaan seperti ini terutama adalah tempat 
pemujaan yang disebut "sanggah ". Bagi keluarga batih yang neo­
lokal dengan rumah yang terpisah tetap terikat oleh tempat pe­
mujaan keluarga tersebut'. Artinya pada pekarangan tempat ting­
galnya yang baru telah <;:libangun pula tempat pemujaan keluarga 
yang kecil dan disebut liemulan taksu, namun orientasi pemujaan 
tetap di rumah asal tersebut di atas. Dengan demikian, keluarga­
keluarga batih neolokal yang telah keluar dari rumah as~l tetap 
merasa diri sebagai kesatuan keluarga dan menurut istilah lokal­
nya disebut "tunggal sanggah ". 3 7 

). Fungsinya sebagai. pemeliha­
ra sekumpulan harta pusaka atau pemegang hak ulayat atau hak 
komunal atas harta produktif, biasanya tanah dengan segala hal 
yang ada pada tanah itu; kalau toh ada, tetapi pada umumnya su­
clah di bagi dan menjadi hak milik individu. 
Eiasunya kalau masih ada orallg tua dari pihak laki - laki "ego" 
dan karismanya dipandang masih sangat kuat, maka dalam keluar­
ga ini otoritas orang tua (istilah lokalnya penge/ingsir) dapat me­
megang h(lrta pusaka tersebut. Dengan demikian, pada keluarga 
luas ini tanah pusaka atau benda produktif helum terbagi, sehingga 

37). Banyak llllisan mcngcnai hcntuk dan komposisi kcluarga di Bali. baik oleh sarjana 
sarjana Bali scndiri maupun sarjana-sarjana asing. antara lain : Jane Belo dalam ka­
rangan bcrjudul : .. A Study of .Customs Pertaining to Twins in Bali". dalam 
'/'ijdc/11"i(t \ "o o r de /11di.> c l1e Taal - J.,a11d- c11 Voll.e11/wnde LXXV, 1935: hal. 517-
519. dan karangannya yang berjudul: "A Study of Balinese Family", dalam 
A111<•ricon , \11!/irupolugi.<t. 1936. hal. : 19. Manasha. Wiskonsin. U.S.A; Karangan 
lain yaitll dari Miguel Covarrubias : Island of Hali . 1956, hal 90 - 91. cetakan ke 7, 
New York. Sarjana yang berasal dari Bali adalah I Gusti Ngurah Bagus dengan 
karangannya bcrjudul : Sistc m /'ala l\Je11e/ap .Uasyaralwt Bali. t.t. hal 2-15. Uni­
versitas Udayana, Denpasar. 
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kesatuan ekonomi masih diusahakan bersama-sama dalam satu da­
pur keluarga. Namun pada umumnya dewasa ini terutama di seki­
tar kota di tempat penelitian ini dilakukan keadaan semacam tadi 
jarang sekali dijumpai lagi. Di samping masyarakatnya cenderung 
membangun rumahnya secara neolokal dan kalau masih ada orang 
tua senior merekapun biasanya juga cenderung membagi harta 
pusaka tersebut. 
Mereka ini (orang tua senior ) biasanya menggantungkan diri 
pada anak laki-laki yang terkecil dan sudah kawin atau ada kalanya 

. juga kepada seorang anak laki-laki yang sudah kawin lainnya. De­
ngan demikian, bentuk pola menetap keluarga luas di daerah pene­
litian ini pada umumnya terdiri atas banyak bangunan rumah 
(vale) dengan dapurnya sendiri-sendiri dan jika masih berada da­
lam satu batas tembok pekarangan (penyengker) akan terlibat 
seperti contoh gambar di bawah ini . 

Gambar: bentuk pola menetap .sebuah keluarga luas dengan 
tipe susunan berganda (compund settlement pattern) di desa 
Pemecutan Kelod, Denpasar Barat. Komposisi keluarga adalah 
terdiri atas 4 (empat) keluarga batih virilokal. · 
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Gambar ini diambil dari sebuah sket rumah keluarga luas di ban­
jar Tegal Gede, desa Pemecutan Kelod. 

KETERANGAN : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

, 

Tembok penyengkar 

: r A.l : Bale dangin} 
IA .2 : Bale delod l A.3. : Bale dauh 
A.4 : Bale daja 

B.l Dapur induk 

Bangunan-bangunan 
inti/induk dengan 
arsitektur khas 
Bali 

Merupakan dapur inti 
keluarga luas 

B.2, 3 dan 4 : dapur-dapur 
keluarga ba­
tih dan ru-

Dapur dan ru­
mah-rumah ini 
biasa sudah de-

mah-rumah ngan model ar­
sektur modern 

C Sanggah Surya - Bangunan suci 

D Lumbung padi - Tempat menyimpan 
hasil pertanian, teru­
tama padi 

Tabel no. : IV. 38 
Responden Digolongkan Menurut Kompbsisi Keluarga 

Berdasarkan Keseluruhan Saudara Lahirnya 

Komposisi Absolut % 

0 2 63 31,50 
3 5 84 42,00 
6 8 36 18,00 
9 ke atas 17 8,50 

Tot al 200 100,00 
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Cata tan . Termasuk di dalamnya responden dan saudara perem­
puannya (baik yang suclah kawin maupun yang belum 
kawio ). Di antaranya ada yang masih dalam satu peka­
rangan rumah maupun yang sudah berada di Juar. 

Biasanya bangunan-bangunan (bale) yang terletak di sebelah 
timur (bale dangi11) dan yang ada di sehelah utara (bale da}a) dan 
ada kalanya juga yang berada di sebf'lah selatan (bale deloli) di­
pergunakan untuk melangsungkan upacara-upacara secara rncmu­
sat oleh semua anggota keluarga luas. Namun karena keluarga 
(garis laki-laki) sebagian telah menempati pekarangannya yang 
baru secara neolokal, kecuali dalam upacara kematian, mereka 
cenderung untuk melaksanakan upacara-upacaranya yang lain di 
tempatnya yang baru (neolokal). 
Seiain upacara kcmatian ada ueberapa uµacara yang ada mu­
lanya (idealnya) diselenggarakan di rumah induk di atas antara lain 
mapag rare yaitu upacara kelahiran seorang bayi setelah berumur 
42 hari : nyambulin (11elubula11i11) yaitu upacara bayi berumur 
105 hari; 11gotoni11. yaitu upacara bayi berumur 210 hari. Di sam­
ping upacara-upacara kelahiran, pada rumah di atas pada mulanya 
biasanya dilangsungkan upacara-upacara seperti potong gigi, per­
kawinan <..Ian sebagainya. 

\Valaupun ada di antara keluarga batih neolokal memusatkan 
upacara-upacara tersebut di rumah induknya, namun kini mereka 
umumnya lebih ccnderung melakukannya di tempat yang baru. Di 
bawah ini ai<an Jiilustrasikan melalui talJel mcngenai tempat melak 
sanakan beberapa macam upacara tersebut di atas. 

Tabel no. ; IV. 39 
Responden Oigolongkan Menurut Tempat Melakukan 

Beberapa Macam Kegiatan Upacara 
---i ---- - - -,-----

No. 1 Macam Kegiatan : Di rumah induk Di rumah baru 

1. Ma~~-~are----~~ff 8~0 ' ~~ I 92~0 
2. .Bulan pitungdina j 16 '! 8,00 '. 184 92,00 
3. 'Nyambutin 1· 16 8,00 ! 184 92,00 
4. /Ngotonin 28 I 14,00 j 172 I 86,00 .. 
5. 1Potong gigi 1 123 i 61,00 :JU7 38,50 
6. \Perkawinan I 123 94 ,00 i 77 38,50 
7. Kema~a_n__ _ _ 188 __J 12 6,00 

162 



Untuk menjabarkan komposisi keluarga luas secara kuantita­
tif berdasarkan sampel sangatlah sulit. Hal ini disebabkan adanya 
kemungkinan bahwa dua atau tiga responden seringkali berada pa­
da satu lokasi pekarangan. Dengan demikian responsnya akan bisa 
sama atau satu jawaban mungkin akan mewakili lebih dari satu res­
ponden. 

Namun untuk mendapatkan gambaran yang bersifat relatif, 
maka dapat dikatakan bahWa dalam satu pekarangan terdapat satu 
sampai dengan lima keluarga inti. Di antaranya ada yang terkadang 
merupakan satu kesatuan ekonomi (dapur) dan pada umumnya 
masing-masing keluarga inti tadi memiliki dapur-dapur tersendiri. 
Jika keluarga luas terselmt masih dapat mempertahankan 
pola menetap tradisionalnya, maka dalam rumah semacam itu bia­
sanya akan dijumpai paling tidak empat bangunan inti/induk 
(bale) yang diatur menurut ketentuan atau berpedoman pada asta 
kosala-kosali dan as ta bumi .is). Bangunan inti/induk (bale) biasa­
nya terdiri atas empat dengan posisi yang saling berlawanan (lihat 
gambar di depan) dan masing-masing bale tadi memiliki fungsinya 
sendiri, seperti merupakan tempat melakukan kegiatan-kegiatan 
upacara adat atau keagamaan (perkawinan, kematian, atau upacara 
siklus J1idup lainnya); tempat menyimpan benda-benda pusaka 
atau benda-benda dan alat-alat upacara (benda-benda yang ter­
buat dari emas/perak dan lain lain : keris, gada atau alat-alat upa­
cara yang dianggap suci); pada bagian bangunan (bale) yang lain­
nya dipergunakan sebagai tempat tidur atau pertemuan keluarga. 

Di samping adanya empat bangunan inti/induk, dalam ke­
luarga seperti itu biasanya masih ada dapur inti/induk (paon gede) 
yang dapat dipergunakan bersama-sama oleh anggota keluarga 
terutama ketika melangsungkan upacara yang berkaitan dengan . 
keluarga luas . 

Dalam perkembangannya, bangunan-bangunan seperti i,tu 
seringkali sudah dikombinasi dengan gaya arsitektur modern de­
ngan berbag~i kelengkapannya. Dengan demikian, seringkali 
fungsinya semula menjadi kabur, artinya kurang adanya fungsi 
yang spesifik; mana untuk upacara , dan mana untuk menyimpan 

38). 
A sta hosala -hosa/i dan asta b11111i adalah ke.tentuan·ketentuan mengenai tata 
lingkungan rumah secara tradisional. Di dalamnya diatur dan ditentukan menge· 
nai perbandingan antara luas tanah pckarangan dengan posisi dan jarak bangun· 
an rumah Ibale!. kuil keluarga 1sa111t1ta ll 1. dapur, lumbung padi. kandang ternak 
sampai dengan tata aturan tentang bcrbagai scluk bcluk mendirikan bangunan 
rumah tadi. 
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benda-benda pusaka. Apalagi keluarga semakin berkembang 
komposisinya sehingga tempat tidur mereka semakin banyak 
membutuhkan ruang. Keadaan ini menyebabkan tata ruang 
menurut idealnya semakin terdesak sehingga dalam suatu peka­
rangan seperti itu tampak sangat semerawut. 

Bagan: Keluarga Luas Virilokal dalam Satu Komplek rumah 
(compound). 

t-=i j 

Oimensi hubungan antar keluarga batih dalam keluarga luas 

Menurut idealnya, tentu suatu keluarga luas virilokal di Bali 
terdiri atas beberapa keluarga batih pihak laki-laki. Dengan demi­
kian, akan terjadi hubungan antar keluarga yang tergabung dalam 
suatu keluarga dengan yang lainnya dan hubungan antara anggota 
(person) dengan person yang lainnya. Untuk melihat dimensi hu­
bungan tersebut (terutama hubungan antar person) dikategorikan 
ke dalam dua hubungan pokok : (1) hubungan horisontal, dan 
(2) hubungan vertikal. 

Hubungan horisontal hakikatnya terjadi antar sesamanya, 
seperti : hubungah antara orang tua dan sesamanya di dalam ke­
luarga luas. Dalam hal ini mencakup hubungan antara suami de­
ngan saudara-saudara sekandungnya (hubungan darah) ; dengan 
saudara istri saudara kandung tadi (hubungan ipar). Di dalamnya 
juga sering terdapat saudara sekandung wanita yang belum kawin 
dari suami. Hubungan-hubungandalam hal ini dapat dikatakan me­
rupakan ~ubungan para senior dalam keluarga luas. 

Hubungan para-yunior mencakup hubungan antar anak-anak 
(hubungan sepupu = misan), yang dalam hal ini juga dimasukkan 
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ke dalam hubungan horisontal. 
Hubungan vertikal mencakup hubungan antai orang tua de­

ngan anak-anak mereka (hubungan keturunan) 3 9 )- Hubungan 
vertikal ini, baik ke bawah maupun ke atas . 

Menurut idealnya, di Bali pada umumnya, antara saudara 
sekandung senior dari laki-laki dalam keluarga lua.S dianggap meru­
pakan pemegang otoritas, yang dalam beberapa segi kehidupan ke­
luarga adalah sejajar. Tanggung jawab ke dalam secara universal 
merupakan hakikat dari hak dan kewajiban yang dirasakan sama. 

Dimensi hubungan antara saudara sekandung dari pihak laki­
laki dalam keluarga luas ini pada hakikatnya kesadarannya sangat 
ditentukan 'oleh ruang lingkup dalam kegiatan kegiatan rumah 
tangga itu sendiri. Tentu dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan 
yang berkaitan dengan ekonomi r.umah tangga antara satu keluarga 
batih dengan yang lainnya hakikatnya nampak relatif rendah. 
Karena kesatuan-kesatuan ekonomi sudah berdiri sendiri antar se­

·samanya, kecuali keluarga-keluarga batih tadi masih merupakan 
konkrit dengan ketergantungan pada satu dapur 

·Keadaan yang tersebut terakhir ini sangat · jarang dijumpai, 
khususnya di daerah penelitian ini. Umumnya mereka merupa­
kan kesatuan-kesatuan ekonomi dengan dapur sendiri-sendiri yang 
walaupun seringkali masih berada dalam satu pekarangan. Tentu. 
akan lebih jelas batas kesatuan ekonomi keluarga batih itu jika di 
antara saudara sekandung laki-laki keluar membentuk keluarga 
batih secara neolokal. Di bawah ini akan dicantumkan tabel ten­
tang kesatuan ekonomi responden (diukur dari dapur), baik mere­
ka yang masih berada dalam satu pekarangan dengan saudara­
saudaranya~ ataupun yang mendirikan keluarga batihnya secara 
neolokal dan juga karena domisili mereka di desa itu. 

39). Baca kembali bahasan teori C. Levi-Stnuss, dalam diktat Teori-teori Struktural 
C. Levi.Straus, 1979: hal. 14, Koentjaraningrat (penterjemah), Jurusan Antro­
pologi, FS Universitas Indonesia, Jakarta. 
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Tabel no. : IV; 40 

Responden Oigolongkan Menurut Kesatuan Ek'onomi 
dalam Keluarga 

-- -----
No. Kesatuan Ekonomi Absolut % 

1. Satu dapur dengan saudara 14 7,00 
kandung 

2 . Sa tu dapur berdiri sendiri 186 93,00 

Tot al 200 100,00 

Catatan: Saudara kandung yang dimaksud di sini hanya terbatas 
untuk saudara kandung laki-laki yang berstatus sudah 
kawin, dan tidak termasuk saudaranya yang belum ka­
win. 

_ _ 1 Tabel no. : IV. 41 

Responden Oigolongkan Menurut Oimensi Hubungannya 
Oalam Kehidupan Sehari-hari dengan Saudara Sekandungnya 

- ------
No. Oimensi Absolut % 

1. Seringkali 21 10,50 
2. Jarang/kadang-kadang 165 82,50 
3. Tak relevan 14 7,00 

Tot al 200 100,00 

Pada haliekatnya, hubungan antara saudara sekandung dalam 
kehidupan keluarga luas muncul dalam kondisi dan dimensi lain­
nya. Dalam kehidupan sehari-hari, di samping memang karena alas­
an, kesibukan, jarak di antara sesamanya seringkali ditandai de­
ngan perbedaan profesi satu sama lainnya. Berbeda dengan kehi­
dupan keluarga di pedesaan , ciri-ciri yang bersifat homogin meru-
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pakan suatu kesempatan positif bagi jalinan antara sesarna kt•rabat. 
Di kota, dengan lapangan kerja yang kompleks dengan 1wrnbagia11 
kerjanya, mewarnai hi terogonetis dari masing-masing individu atau 
person anggota kerabat keluarga luas tersebut. Konsekuensinya . 
waktu yang dimiliki oleh masing-masing individu sebagai bagian 
dari saat atau kesempatan untuk mengintensifkan hubungan ke­
keluargaan antara sesamanya juga akan bervariasi. Bagi yang hidu p 
dari lapangan kerja lain, seperti kepegawaian, atau lain-lain . 
Hari minggu atau hari !ibur lainnya tentu berlaku L>a~i llHTvka 
yang hidup dari lapangan kerja tertentu saja (umumnya pcga \\'ai ), 
sedangkan mereka yang hidup dari usaha dagang kecil-kecilan, atau 
buruh harian, dan lain-lainnya, hari libur semacam ini mungkin ku­
rang memberikan kesempatan intensif bagi hubungan itu. Demiki­
an juga bagi mereka yang hidup dari sektor kepegawaian, seringkali 
juga hari libur seperti itu (minggu) merupakan kesempatan yang 
dipergunakan untuk kepentingan lain, seperti rekreasi bersama 
anggota keluarga batihnya sendiri . 

Terlepas dari hubungan sehari-hari yang berkesinambungan, 
antara saudara sekandung dalam keluarga luas menurut intensitas­
nya biasanya bersifat berkala dan kadangkala . 

Menurut dimensinya, kesinambungan hubungan berkala akan 
dilihat dari kunjungan antara saudara sekandung dalam hubungan 
sehari-hari dalam seminggu dan sebulan. 

No. 

Tabel no. : IV. 42 

Responden Oigolongkan Menurut Penilaian tentang 
Oimensi Kunjungan Aniara Sesama Sekandungnya 

Yang Bersifat llerkala 

Dimensi Penilaian Kunjungan 
menurut waktu ber­
berkala 

sangat intensif 
1 

kurang intensif 

a~. % a~. % 

1. l Sehari-h-~~ 
2. j Setiap minggu 
3. l Setiap bulan 

21 
43 
76 

10,50 
21,50 
38,00 

179 
157 
124 

89,50 
78,50 
62,00 
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Untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan yang ber­
sifat kadangkala akan dibuat kriteria berdasarkan bentuk/macam 
dari orientasi kunjungan tersehut. 
Hal ini misalnya dalam bentuk upacara seperti : upacara kuil 
keluarga; siklus hidup (kelahiran, penyapihan, dan lain-lain), per­
nikahan (kawin), kematian. Hubungan kadangkala yang berkaitan 
dengan pranata-pranata universal lainnya seperti : gotong-royong 
(tolong-menolong), organisasi (banjar, arisan, seka 4 0 ), dan lain­
lain. Di dalamnya juga termasuk hubungan yang bersifat khusus 
seperti musibah-musibah (sakit, kecelakaan, atau musibah lain­
nya). 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Tabel no. : IV. 43 

Responden Oigolongkan Menurut Penilaiannya Tentang 
Oimensi Kunjungan Antara Saudara Sekandung 

Yang Bersifat Kadangkala 

Penilaian Oimensi 

sangat intensif kurang intensif 
abs % abs % 

Upacara kuil keluarga 200 100,00 - -
Upacara siklus hidup 34 16,00 166 83,00 
Upacara pernikahan 189 94,50 11 5,50 
Upacara kematian 200 100,00 - -
Gotong royong 32 16,00 168 84,00 
Organisasi 59 29,50 141 70,50 
Musibah-musibah 199 99,50 1 0,50 

Di atas telah disinggung, dalam kesatuan-kesatuan ekonomi 
rumah tangga (terutama dalam kehidupan sehari-hari) antara ke­

. luarga batih cenderung berdiri sendiri. Namun jalinan hubungan 
antar individu sebagai kesatuan konkret dapat muncul seperti kon­
disi yang telah dicantumkan' pada tabel diatas. 

4o). Seka adalah semacam perkumpulan khusus terlepas dari banjar, dan didirikan 
untuk kepentingan·kepentingan tertentu seperti dalam lapangan ekonomi (per­
tanian), kesenian, ataupun lain-lainnya. 
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Di samping lapangan ekonomi, tingkat pendidikan, lokasi 
tempat Lingga1 seringkali ml'warnai pola hubungan antara saudara 
sekandung dalam keluarga luas. Jarak spesifik lain yang juga ter­
kadang menentukan pola tersebut seperti kesibukan ataupun hu­
bungan-hubungan yang bcrsifat pribadi lainnya. Di bawah ini akan 
dicantumkan pendapat responden mengcnai sifat yang paling spe­
sifik yang dianggapnya me1wntukan po la huhungan di antara sau­
dara kandung merPka . 

Tabel no. : IV. 44 

Responden Oigolongkan l\.lenurut Pehdapatnya Ten tang Sifat 
yang Paling Spesifik Menentukan Pola llubungannya 

Dengan Saudara Kandung 

. - - ----- -- ·-

:\"o. Si fat Spesifik Absolut (' / . ( 
-- - - --- ---- - -- -- - - --

1. Jenis lapangan kerja 32 16,00 
2. Kedudukan dalam rwkerjaan 12 6,00 
3. Perbedaan pendapatan 43 21,50 
4. Jarak tempat tinggal 76 38,00 
5. Kesibukan masing-masing 27 13.50 
6. Hubungan pribadi 6 3,00 
7. Lain-lain .J 2,00 

- -----
Tot al 200 100,00 

·--·- - ·- - ----- -

Adanya kemungkinan-kemungkinan profesi atau secara luas 
spesialisasi dari rnasing-rnasing saudara kandung tersebut, dari segi 
kebutuhannya hal ini justru akan menumbuhkan kesadaran yang 
bersifat kooperatif. Keputusan-kepu tusan tertentu yang rnenyang­
kut kelangsungan hidup keluarga luas yang pada mulanya ditentu­
kan oleh otoritas-otoritas berdasarkan status lahir, seperti anak 
tertua, atau anak terkecil divariasi oleh pola-pola tersebut di atas 
tadi. Bagi saudaranya yang rnerasa lebih rnampu di bidang ekono­
mi tentu akan banyak mendapat kesempatan dalam otoritas yang 
menyangkut kebutuhan ekonomi (uang). Atau setidak-tidaknya 
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bagi mereka ini akan diberi kesempatan dalam mengamhil kPputu s­
an-keputusan yang nwnyangkut kebutuhan keluarga akan uang . 
Sedangkan saudaranya yang lain mungkin akan Japat menyiapkan 
tenaga , ataupun penyediaan fasilitas lainnya. Dilihat dari segi ke­
giatan dalam bidang kehidupan kooperatif antar saudara kandung 
di lingkungan keluarga luas yang paling sering dirasakan terwujud­
terdistribusi dalam tabel di bawah ini . 

Tabel no. : IV. 45 

Responden Oigolongkan Menurut Pendapatnya Tentang 
Bidang Kegiatan yang Paling Sering Dilakukan 

Secara Kooperatif 

- - - -- - -- - - - -- - ·- ------
No. Bidang Kegiatan 

1. Upacara-u:)acara adat 
2. Perbaikan rumah 
3. Bantuan pendidikan· anak-anak 
4. Lain-lain 

Tot a I 

Absolut 
,., 

( 

- -- -- - - --
106 

34 
37 
23 

200 

5:3.00 
17,00 
18,00 
11 ,30 

100,00 

Melihat dua pola yang telah diuraikan di atas, haik yang ber­
sifat persaingan maupun yang bersifat kt>rja sama secara dialektis 
pada hakikatnya mengandung sifat-sifat kt>tergantungan antara 
sesama saudara sekandung. Jika dikaitkan dengan konsep Emilie 
Durkheim 4 1 

), hubungan antara saudara sekandung menurut ideal­
nya di dalam keluarga luas yang pada mulanya lebih memperlihat­
kan kesadaran yang didasarkan atas kesadaran mekanik (so!idaril<' 

melwniquc). saat ini dirasakan semakin mengendor dan digantikan 
oleh kesadaran yang bersifat organik (so/idarite organiquc ). 

41). Bandingkan dengan uraian Koentjaraningrat dalam bal1asannya tcntang "Tcori­
teori Struktural dalam L'Ani:tec Sociologique" : IJikta t 'f'pn1·; .·\11t rn1wtn/.!i I . 
1979.; Ital. I J -- 1-l. tla11 dalam bukunya yang lain : Sejarn/1 T cori ,\ntmpol r· ~1. 

·seri I. 1'980. · · 
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BAB V 

BEBERAP A ANALISA 

5.1. Pergeseran Kedudukan dan Peranan Suami dalam Lingkungan 
Keluarga 

Berangkat dari suatu konsep yang paling sederhana, keluarga 
dapat dipandang merupakan suatu pranata interaksi jaringan 
hubungan antara individu yang paling asasi. 
Sebagai pranata interkasi jaringan hubungan antara individu ha­
kikatnya mengandung dua dimensi pokok, yaitu jaringan hubung­
an ke dalam _(intern), dan jaringan hubungan keluar (ekstern ). 

Dalam mempermasalahkan ruang gerak kedua dimensi terse­
but, untuk maksud yang berbeda dipandang cocok menggunakan 
konsep yang dikembangkan oleh akhli Antropologi Sosial 
J.A. Barnes 42 ), mengenai lapangan-lapangan sosial atau social 
fielu ( 4, 39-54 ). Dengan demikian, untuk menemukan pergeseran 
kedudukan dan peranan suami dalam lingkungan keluarga, 
baik dalam jaringan hubungan ke dalam (intern) maupun jaringan 
hubungan ke luar (ekstern) dapat dibatasi dari ruang lingkup 
lapangan-lapangan sosialnya. Untuk hal ini ditentukan oleh paling 
sedikit tiga batas ruang lingkup, antara lain: (1) batas kesadaran, 
(2) batas pergaulan, dan (3) batas hubungan. 

Sebagai kesatuan unit terkecil, rumah tangga di Bali biasanya 
ditandai oleh keluarga batih yang virilokal, Batas kesadaran in­
dividu-individu di dalamnya ditentukan menurut suatu garis keten­
tuan dari pihak laki-laki (patrilineal ). 
Ruang lingkup batas kesadaran ini dapat meluas menurut idealnya 
terbatas pada proporsi yang ditentukan berdasarkan hubungan 
darah (saudara kandung laki-laki) maupun ketunmannya dengan 

- poros yang sama. Saudara perempuan, anak-anak perempuan yang 
telah kawin maupun kerabat pihak istri berada di luar batas 

----~-~-~~ =~- -----
42 ~Konsep tersebut pernah dipergunakan oleh Koentjaraningrat sebagai dasar analis 

tentang perbedaan dan pengertian dari para petani pedesaan mengenai dunia di 
luar batas komunitasnya serta ruang lingkup hubungan sosialnya. Bahasan ini da· 
pat dibaca dalam tulisan Koentaraningrat, berjudul: "Masyarakat Pedesaan di In­
donesia', dalam Masalah-masalah Pembangunan, Bunga Rampai Antropologi 
Terapan, I 982, hal. 120-122, LP 3 ES. 
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kesadaran ini. Dengan demikian, suami yang dalam hal ini di­
gariskan karena ketunman memegang otoritas tertinggi dalam ke­
hidupan keluarga. Dalam kaitannya dengan "harta pusaka", suami 
yang secara virilokal berada di sekitar rumah asal biasanya mem­
perlihatkan kedudukan dan peranan yang penting. 
Fungsi utama sebagai pemelihara atas hak harta pusaka tersebut 
bertalian erat dengan kelangsungan konsumsi keluarga maupun 
kewajiban - -kewajiban lain yang cukup kompleks. Kewajiban 
lain yang berkaitan dengan kedudukan dan peranan ini yang pen­
ting di antaranya adalah biasanya memelihara serta melangsungkan 
upacara (selamatan) pada kuil pemujaan keluarga (sanggah/me­
rajan). 
Menurut adat yang berlaku, mereka ini juga biasanya berkewajiban 
meneruskan kedudukan ayahnya dalam keanggotaan komunitas 
seperti banjar. 

Dalam proses dinamika, bersamaan pula dengan kecende­
rungan individu untuk mengusahakan kesatuan-kesatuan ekono­
minya secara konkret dalam unit-unit rumah tangga fungsi pe­
ngikat dari tanah sebagai wujud yang terpenting dari harta pusaka 
menjadi melemah. Kesempatan untuk berorientasi kepada la­
pangan-lapangan kerja dengan ciri-ciri koalisi bebas memungkinkan 
secara luas para individu tadi melepaskan ketergantungan hidup­
nya dari tanah sebagai salah satu wujud harta pusaka. 

Kata sebagai suatu pusat penyediaan sarana lapangan kerja 
dengan menonjolkan sifat-sifat koalisi bebas menjadi salah satu 
indikator penting dalam proses dinamika. Rumah tangga sebagai 
suatu kesatuan ekonomi nampak semakin tegas sebagai unit­
unit produksi dengan seperangkat alat serta konsumsi rumah 
tangga. 
Harta-harta pusaka seperti tanah semakin melemah sebagai ja­
minan konsumsi, sedangkan kemampuan individu dalam mencip­
takan harta gona-gini" 3 ) atas swadayanya sendiri semakin me­
nonjol. Kenyataan ini secara absolut dapat terlihat dan diilustra­
sikan dalam tabel no. IV. 1 pada alinea di de pan. Tabel tersebut, 

43 ).H t .. d . k d . I k ar a gona-gm1 1sama an cngan pengert1an 1arta gr11111 11.v11 yang mencakup ke-
kayaan atas usaha atau swadaya individu sendiri; dan dengan demikian dibedakan 
dengan pengertian harta pusaka yang diwariskan berdasarkan keturunan dari garis 
patrilineal. 
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walaupun merupakan, angka-angka absolut, namun dapat mern­
hc1:ikan k<>san, iJahwa kehidupan di kota merupakan indikator 
pen ting dalam mem huka katup-katup ketergantungan U•rhadap 
harta pusaka terse but_ 

Batas kesadaran yang nwmberikan otoritas setidak-tidaknya 
akan t0rga11tung kcpada loyalitas individu. Dalam beberapa sl•gi­
nya. tak selarnanya Sl'Oran g suami atau anak laki-laki secara ver­
t ikal rnutla k nwn g~ari skan : d irinya kl' dalam otoritasn ya tPrutama 
d alam segi ekonomi . 
K<·rnampuan s<•oran g suarni atau katakanlah rurnah tan gga dalam 
111011 c iptakan l1 art a gona-gini at.as swaday anya sPndiri rncmbcri 
kl'Sl'mpatan yan g ]p lJ ih luas dari i>atas kesadaran L<'rsl'lntt. Tc•ntu 
aka11 dipandan :! i(!Pal atau setidak -t idaknya tl ian ggap wajar jika 
s0orang ayah nwmhni atau 11w11 gihahk a11 liartan ~ · a (liarta gona­
· ~i n i) kl' dalarn p(i rs1 >·a11 '.!; sa llla kt· pada an a k litki-lak i m a ll]Hlll 
1 H'rt• ; npuan .. 
Sc\'ara au 0io luL .la •>t• I no.: I\ .. l G di dPp:.u1 . rn t•nu11jukka11 i>ahwa 
1w111bauian harta ll'l"Sl' IJut nwnurut rt·sp o ndPn kepada anak laki­
laki maupu11 pcrmp uan jJ.j '; mp 11 gataka 11, ~wi>aiknya sama. 

S(•l'ara a1111Jival 0n. p<'rn>1ata:111 rC' spondL•n t0n ta11 g t<·mpat 
t ing'.!;al >' an ~~ nwn• ka tc mpati . sampai saa t i11i iiagi p<'nduduk 
lok al u•rnyata Sl' ii agian tl'ri i(•sar (-19"; ) d ari di ,.;l rihusi statu s milik 
;tdalah tanah warisan (!ihat talwl 110 . : JV . 1). 
'J'prll ~ pas dari l-~(·tNga11tu11g;tn akan tanah wari san, an ·~ka t0rsC'liut 
le bih penting mcmhni gamharan bahwa sikap y ang _dipl't)garuhi 
oleh adanya batas kesadaran yang dalam lwlwrapa se gi masih 
muncul. Orang Hali, seperti apa ya1,1g banyak digamtiarkan oleh 
Cilfford Geertz (1959) dan jika dikaitkan de11gan istilah " highly 
immobile " oleh :vie. >Jico ll 4 

-1 ), dapat dikatakan adanya unsur­
unsur pengikat yang masih k uat atas pola temp at tinggal rncwarnai 
ruang gc rak dari proses dinamik tersebut. Demikian juga dalam 
kaitannya dengan ruang gerak lapangan ke rja pada umumnya 
relatif dckat dengan tempatnya liermukim (desa). l !al ini dapat 

Jilihat pada tabcl no.: III.20 di mana jarak antara rumah d;m 

- ·- - -- --- ---- -
4.J I . 
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tempat kerjanya adalah relatif dekat antara 1-6 kilometer menun­
jukkan masing-masing angka absolut terbesar (28,5% ), sedangkan 
yang terjauh hanya mencapai 20 kilometer. Bahkan di antaranya 
(16,5%) lokasi tempat kerjanya berjarak kurang dari 1 kilometer, 
atau masih berada di sekitar wilayah desanya. 

Jika uraian di atas lebih memusatkan perhatian pada gejala 
dinamika yang lebih menekankan dari batas kesadaran, uraian 
selanjutnya akan mencoba menyoroti dari dimensi proses dinami­
kanya. Ruang lingkup pergeseran peranan dan kedudukan -suami 
dalam kehidupan keluarga pada hakikatnya dapat dilihat dari dua 
dimensi pokok, yaitu yang bersifat diadik dan difrensial" 6 

). 

Indikator yang penting dalam menentukan proses dinamika adalah 
batas pergaulan maupun batas hubungan person (suami) itu 
sendiri. 

Dilihat dari hubungan yang bersifat diadik, tentu seorang 
suami akan banyak bergaul dengan istri dan anak-anak mereka da­
lam suatu unit keluarga yang paling inti, yaitu keluarga batih. 
Jika keluarga ini berkembang menjadi bentuk keluarga luas, secara 
diadik hubungan antara person tadi akan berkembang pula men­
jadi hubungan kelompok, yaitu yang tersebut pertama dan yang 
kedua. Pola ideal menentukan bahwa, batas pergaulan maupun 
batas hubungan antara kelompok (antar keluarga batih) digariskan 
melalui pancar/garis patrilineal. Dengan demikian, hubungan di­
adik antar kelompok tadi dalam batas-batas ruang lingkup tertentu 
pada asasnya adalah semua keturunan dari pihak laki-laki, dan 
demikian seterusnya sampai terbentuknya kelompok-kelompok 
keluarga yang lebih besar (klen, kindred dan sebainya). 

45 ). 

46). 

Baca kembali C. Geertz (1959) yang dicantumkan sebagai catatan kaki pada alina 
di depan, karangan ini. 

Hubungan diadik artinya hubungan antara pihak (Yaitu persen atau kelompok) 
kesatu dan pihak kedua, dan difrensial artinya antata satu pihak dengan bebera­
pa pihak yang berbeda-beda, atau sebaliknya. Pengertian ini diambil berdasar­
kan bahasan Koentjaraningrat: "Teori-teori Fungsional-Struktural A.R. R. 
Brown", dalam teori-teori Struktural-Fungsional di lnggeris (diktat), Jurusan 
Antropologi, FS. Ul, 1979, hal. 46, Jakarta. 
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Walaupun adanya pranata yang dalam batas-batas tertentu 
dapat menjamin keutuhan struktur keluarga yang telah menjadi 
kelompok-kelompok yang sangat luas tadi, hal ini bukan berarti 
bahwa pergaulan maupun hubungan antarketurunan tadi secara 
di adik dapat berlangsung terus dengan bertatap muka dengan 
sesamanya (face to face). 
Melemahnya fungsi tanah pusaka sebagai unsur pengikat dan 
kecenderungan untuk mengelola unit-unit produksi dan kon­
swnsi ke dalam rumah tangga tersendiri secara fungsional berkait­
an pula dengan hubungan diadik. 
Person ataupun kelompok-kelompok keluarga batih secara dis­
tingtif (tegas) tampak terpisah satu dengan yang lainnya dalam 
hubungan ke dalam (keluarga luas). Identifikasi konkret yang me­
misahkan hubu~gan . diadik ini ditandai dengan adanya dapur 
(paon) yang dalam tabel IV. 40 menunjukkan angka yang relatif 
tinggi (93% ). 
Dengan kata lain, batas hubungan saudara sekandung secara ana­
logi dapat terpisah dalam unit yang lebih spesifik. 
Batas kesadaran ailtar saudara sekandung laki-laki (terutama 
yang sudah kaw:in) memiliki peranan dan kedudukan masing­
masing yaitu sebagai kepala rumah tangganya sendiri. Dengan 
demikian, keadaan seperti m1 membawa kon­
sekuensi terhadap dimensi hubungan antar saudara sekandung. 
Seperti terlihat pada tabel IV. 41 ( 82,5%) para respond en menga­
takan bahwa dirinya · "jarang" atau "kadang-kadang" dapat ber­
hubungan dalam kehidupan sehari-hari dengan saudara kandung­
nya. 

Bersamaan dengan adanya lapangan-lapangan sosial yang se­
makin kompleks yang memungkinkan pada individu lebih leluasa 
mengembangkan diri (semi isolasi) baik karena lapangan kerja 
maupun lapangan usahanya. Usaha Eksistensinya bagi kehidupan 
keluarga dengan batas kesadaran kekerabatan mengarah kepada 
bentuk associative individualisme. Dalam keadaan ini para indi­
vidu memilih dan merigadakan seleksi dalam hubungan-hubungan­
nya sesama profesi ataupun .lingkungannya. Dengan demikian, 
maka spesialisasi akan mengakibatkan bahwa orang dengan pe­
kerjaan yang sama akan lebih dekat satu sama lain, ( 15, 316 -
320 ). 

Tentu akan ada pola identifikasi tersendiri antara sesama 
saudara sekandung jika misalnya salah seorang beruntung menda-
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patkan lapangan kerja dengan tingkat pendapatan serta kedudukan 
yang tinggi, sedangkan saudaranya yang lain kebetulan bernasib 
sebaliknya. Dengan demikian, apa yang disebut "achieved sta­
tus" oleh Ralp. Lintoa sebagai pengadaan gaya hidup dapat 
merupakan standarlisasi hubungan vertikal dalam stratum tertentu 
bagi 8etiap individu ( 36, 182 ). Kesatuan unit keluarga yang se­
makin tak terikat oleh tanah pusaka dan kesatuan ekonomi sema-. 
kin tegas ditandai dengan dapur ( paon ) sendiri-sendiri maka 
kemampuan ekonomi yang tinggi dapat memberi prestise bagi ma­
sing-masing saudara kandung. 
Dengan demikian, jarak antara satu dengan lainnya menjadi 
berdifrensiasi ( semi isolasi ), dan para individu bisa mengembang­
kan dirinya sendiri (self centered ). 

Di samping itu ada difrensiasi lain yang seringkali secara 
spesifik menentukan pola hubungan antara saudara kandung 
dalam keluarga luas, jarak tempat tinggal ternyata menunjukkan . 
respon tertinggi (38%) jika dibandingkan dengan indikator yang 
lain. Logikanya, mereka cenderung membentuk dan meadirikan 
keluarga batih secara neolokal yang walaupun ruang geraknya ma­
sih · cenderung di dalam desa sendiri. Di samping itu, adanya pola 
ideal yang menentukan bahwa salah seorang di antara saudara 
kandung laki-laki tetap berada di rumah asal pada · saat keluarga 
semakin meluas. Dalam tabel no. : IV. 33 menunjukkan bahwa 
71,5% para responden menganggap ideal jika anak terkecil (bung­
su) tetap tinggal di rumah secara virilokal. Hal ini memberi kesem­
patan terhadap ruang gerak dalam pola menetap bagi saudara­
saudaranya yang lain. 

Dinamika yang mengarah kepada, makin tegasnya bentuk­
bentuk rumah tangga sebagai suatu kesatuan unit dalam beberapa 
segi yang lain mencerminkan intensitas jaringan hubungan yang 
bersifat difrensial. Batas kesadaran, pergaulan maupun hubungan­
hubungan yang lain dalam beberapa segi diferensialnya menunjuk­
kan ciri-ciri dinamika tertentu. Orang tentu tidak hanya terbatas 
bergaul sesama kerabatnya menurut batas-batas idealnya semata­
mata; dan, tentu juga orang tidak akan mencurahkan seluruh 
waktunya hanya terbatas untuk mencari nafkah dalam memenuhi 
kebutuhan konsumsi rumah tangganya. 
Dengan demikian, memahami jaringan-jaringan hubungan melalui 
sifat-sifat difrensialnya, kedudukan dan peranan suami dalam 
rumah tangga di sekitar perkotaan banyak sekali memperlihatkan 
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ciri-ciri hubungan karena loyalitas (asosiasi). 

Hubungan difrensial yang ditandai oleh sikap loyalitas 
muncul sebagai kecenderungan untuk memperluas batas kesa­
daran terhadap kelompok yang menurut idealnya adalah berada 
di luar batas tersebut. Tabel IV. 31 menunjukkan angka yang 
positif dari kecenderungan di atas di mana 60,5% responden ber­
pendapat bahwa "menerima" orang tua istri untuk tinggal di 
dalam tabel IV. 32 selanjutnya angka 95,0% menunjukkan bahwa 
para responden menerima kehadiran ipar atau adik/saudara istri­
nya ke dalam rumah tangganya, baik karena alasan pendidikan 
maupun alasan mencari pekerjaan. 

Jika dibandingkan dengan pola ideal, kenyataan hidup di 
atas ini tentu akan dipandang kurang wajar. Apalagi di pedesaan, 
kehidupan keluarga yang sering diidentifikasi ke dalam sifat meka­
niknya, tentu kerabat dari pihak laki-laki akan bersikap menolak 
kehadiran dari seseorang dari pihak istri tersebut, kecuali memang 
adanya alasan yang dapat disepakati bersama. 
Di antara beberapa ciri yang membedakan sifat-sifat penduduk 
desa dengan penduduk kota, ada dua sifat yang memungkinkan 
keadaan ini, yaitu: orang desa lebih memprioritaskan hubungan 
primemya, sedangkan di kota bisa bersifat hubungan anonim 
( 33, 350 - 351 ). 

Di samping adanya peranan dan kedudukan seorang kepala 
rumah tangga (suami) secara implisit, kehidupan di kota seringkali 
memperlihatkan ciri yang .bers1fat assosiatif. Apalagi masih ber­
hubungan kerabat (dekat/jauh), jalinan hubungan seringkali juga 
muncul sebagai bagian dari hubungan loyalitas, seperti: teman 
baik, handai tolan, dan lain sebagainya. J.W. Schroorl yang me­
ngutip dari Litwak, melukiskan kehidupan keluarga inti di kota­
kota sebagai bentuk keluarga besar gaya baru, atau yang disebut 
modified extended family. 
Schoorl selanjutnya menegaskan, walaupun dalam bentuk ini ter­
dapat jaringan hubungan bukan karena kerabat namun dalam 
batas-batas tertentu seringkali terwujud sikap saling membantu. 
Bedanya dengan keluarga inti yang ideal, keluarga yang disebut 
bergaya baru itu tetap tak adanya ikatan . ekonomi yang seerat 
yang terdapat dalam bentuk ideal (extended family) itu (35, 282), 
Hubungan ketergantungan, saling membantu biasanya mencakup 
batas-batas tertentu saja, seperti masalah-masalah yang dalam 
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hal ini sekunder dalam rumah tangga. Gambaran yang dapat mem­
berikan pemahaman dari hubungan tadi seperti nampak dalam 
tabel IV. 18, yaitu menyangkut bantuan dalam hal pendidikan 
anak-anak. Tendensinya relatif rendah yaitu 6,0% dan 2,0%, biasa­
nya bantuan yang diukur dengan kriteria "seringkali" datang 
dari kerabat pihak istri dan kerabat lainnya. Namun jika dilihat 
dari kriteria "kadang-kadang", bantuan tadi bervariasi seperti, 
bantuan dari pihak kerabat istri sekitar 38,0% sedangkan bantuan 
dari kerabat lainnya tetap tendensinya rendah yaitu sekitar 4,0%. 
Demikian dalam kaitannya dengan aktivitas kehidupan rumah 
tangga yang lain peranan dan kedudukan suami masih tetap 
mendominasi dalam keputusan-keputusan ekonomi yang lain, 
musyawarah-mu;;yawarah keluarga, dan sebagainya. 

Dari segi yang lain difrensiasi yang mewarnai peranan-peranan 
seseorang dalam keluarganya secara kooperatif juga terkadang 
muncul. Terlepas dari dasar kesadarannya (mekanik ataupun 
organik ), diferensiasi yang memperlihatkan sifat kooperatif 
terjadi antara saudara sekandung. Dalam lapangan-lapangan 
sosial seperti dalam upacara adat, perbaikan rumah, bantuan lain­
nya, antar saudara sekandung terjadi hubungan kooperatif, di 
dalamnya terdapat saling melengkapi sesuai dengan kemampuan­
nya masing-masing. 
Tabel IV . 45 hubungan kooperatif yang paling sering terjadi an­
tara sauJara sekandung terlihat pada saat diselenggarakan upacara 
adat sekitar 53,0%, demikian pula dalam perbaikan rumah 
(17 ,0%) dan seterusnya. 

Pendapatan umum yang bertendensi, bahwa semakin b~sar 
kemungkinan individu dalam situasi ekonomi untuk mendapat 
keuntungan ekonomi bagi dirinya sendiri, semakin lemah ikatan 
kekerabatan tersebut 4 7 

):-

Schoorl berepndapat lainnya bahwa keadaan tidak sedemikian 
rupa, setiap masyarakat yang terlibat dalam modernisasi si&tem 
kekerabatannya lantas begitu saja menjadi buyar, kecuali orang 
pindah ke dalam sub kebudayaan lain dan menemukan identitas 

,,J. 
47) 

Hal ini pernah dikemukakan oleh R. Linton dalam suatu karangan yang ~udul: 
Culture and Personality Factors Af{ectin11 Economia Growth, dal~ "Ho.elitz", 
1952, hal. 82. . .. ' 



lain pula (35, 27-9). Penulis sependapat dengan Schoorl, karena 
dalam kondisi tertentu manusia toh membutuhkan kembali 
kesadaran identitasnya yaitu berupa sentimen-sentimen sosial. 

Di samping adanya kenyataan yang telah ditunjukkan melalui 
tabel IV. 45 di depan, dalam waktu berkala sering juga terdapat 
perhatian dan orientasi kerabat di kuil-kuil keluarga (sanggah, 
m~rajan, dadia). Demikian, hubungan yang mereka rasakan reng­
gang, karena masing-masing hidup dalam difrensiasinya, dalam 
kesempatan selamatan di kuil tersebut semua kerabat mengorien­
tasikan dirinya ke satu pusat pemujaannya dalam situasi seperti 
ini, Mauss dan Bcauchat mengatakan bahwa solidaritas sosial 
dari suatu masyarakat itu dapat mengendor dan menjadi inten­
sif lagi. Dengan demikian, · dipandang perlu mengintensifkan 
kembali melalui sentimen-sentimen keagamaan (21, 41). Tabel IV. 
35 terlihat pranata-pranata yang pen ting merupakan sasaran dalam 
mengintensifkan hubungan tadi seperti upacara di kuil keluarga, 
kematian, kelahiran, perkawinan. Walaupun nampaknya terdapat 
skala prioritas seperti tertera pada tabel IV. 5. Dalam tabel ter-

. sebut menggambarkan bahwa di luar kegiatan di kuil keluarga, 
saat kematian terdapat skala prioritas utama (100,0%) dan ke­
mudian kelahiriµi dan sebagainya. 

5.2. Pergeseran Kedudukan dan Peranan lstri dalam Lingkungan 
Keluarga. 

Adalah ideal dan menjadi baku jika seorang istri dalam ke­
giatan domestik rumah tangga memegang kewajiban-kewajiban 
utama dalam kaitannya dengan berbagai macam keputusan eko­
nomi. Mengatur segala macam peralatan rumah tangga (inventari­
sir), mem8.sak sampai menyiapkan makanan, menata ruang, 
mencuci, menyapu, serta · mengasuh maupun mendidik anak-anak 
adalah di antara tugas domestik ibu rumah tangga. Dalam kaitan­
nya dengan berbagai kewajiban dalam lapangan sosial yang lebih 
luas, seorang istri juga memegang peranan penting dalam akti­
vitas keagamaan maupun adat, tugas menyiapkan sajen-sajen 
ataupun pesta-pesta merupakan kegiatan yang lebih bersifat 
insidental, namun seringkali juga menjadi rutin. Terlibat dalam 
bermacam-macam kewajiban sosial seperti : gotong royong dan 
tolong menolong (ngayah, nguopin) adalah termasuk penting 
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bagi istri orang Bali; dan dalam perkembangan yang lebih luas, 
seorang istri juga terlibat dalam lapangan-lapangan ekonomi de­
ngan tingkat produktivitas yang tak kalah pentingnya bagi masuk-

.. an (income) rumah tangga. 

Jika menyoroti peranan dan kedudukan seorang istri sekitar 
perkotaan, kewajiban yang tersebut terakhir ini seringkali sangat 
menonjol dan dalam berbagai segi kehidupan domestik rumah 
tangga (dalam batas-batas keluarga inti), menunjukkan suatu citra 
dari pergeseran peranan dan kedudukan seorang istri. Dipandang 
dari tugas dan kewajiban anggota rumah tangga pada hakikatnya 
keseluruhannya memiliki tugas dan kewAjiban yang sama (ayah, 
ibu maupun anak-anak); namun secara spesifik seorang istri 
(Bali) jika dikaitkan dengan pendap~t Geertz (11, 11) dalam 
banyak keputusan dan kekuasaan tetap berada di belakang suami­
nya. 
Hal ini bukan berarti bahwa seorang istri (wanita Bali) dapat di­
persepsikan sebagai insan yang rnempunyai kedudukan atau status 
yarig lebih rendah dari suami (kaum pria). Kesan semacan.i ini 
pemah ditolak oleh Koentjaraningrat (18, 104), di mana katanya 
banyak orang asing mempunyai kesan yang salah bahwa seorang 
istri (wanita) dianggap memiliki status yang lebih ·rendah dari 
suaminya. 

Terlepas dari keputusan-keputusan konsumsi rumah tangga, 
peranan dan kedudukan seorang istri tampak semakin meluas, 
dalam arti bahwa beban kewajiban yang harus dipikul seorang 
istri relatif semakin berat. Dilihat dari lapangan kegiatan ekono­
minya tentu bagi seorang istri di kota mempunyai sumber eks­
ploitasi yang lebih kompleks jika dibandingkan dengan kehidupan 
di pedesaan. Di dalam rumah tangganya sendiri seringkali mereka 
melakukan berbagai macam kegiatan yang bersifat ekonomis v 
walaupun menurut pengakuannya bukan sebagai pekerjaan atau 
lebih suka disebut pengisi waktu luang belaka. 
Jenis-jenis kegiatan di dalam rumah tangga (employed) pada 
mulanya sering dilakukan dengan hanya sekedar mengisi waktu 
luwang sehabis menunaikan tugas-tugas rutin di rumah tangga. 
Namun dampak kegiatan kota banyak memberi kondisi yang 
seringkali dapat mengembangkan kegiatan yang bersifat sambilan 
tadi. Macam-macam kegiatan itu seperti misalnya melayani pesan­
an-pesanan nasi bungkus, jahitan (pakaian), kue-kue, atau minyak 
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goreng . kelapa. Kegiatan yang cukup pen ting bagi seorang istri 
di Bali seperti memelihara temak babi, dan bermacam-macam ke­
giatan lainnya, dan semuanya itu pada mulanya telah disadari 
sebagai pekerjaan tambahan semata-mata. 

Dilihat dari sifatnya, biasanya bermacam-macam kegiatan 
seperti itu pada mulanya tidak mengikat, artinya tidak seperti 
halnya sektor-sektor pekerjaan yang bersifat lebih formal. 

Mereka biasanya dapat mening~alkan kegiatan tadi jika misal­
nya ada kewajiban-kewajiban lain yang menyangkut tugas-tugas 
sosial, apakah dalam kaitannya dengan hubungan kekerabatan atau 
pun tugas kolektif lainnya. Dilihat dari tabel no. IV. 8 di depan, 
sebagian terbesar istri responden mengatakan tempat kegiatannya 
itu dilakukan di luar rumah (71,5% ), dan hanya 28,5% kegiatan 
tadi dilakukannya di dalam. lingkungan rumah tangganya. 
Hal m1 memberikan gambaran bahwa dinamika kehidupan 
ekonomi dalam keterlibatan wanita (istri) semakin permanen. Da­
lam berbagai macam kegiatannya tentu sudah mengarah kepada 
jenis-jenis pekerjaan yang sifatnya mengikat. Bukan semata-mata 
hanya sekitar pekerjaan formal seperti kepegawaian, melainkan di 
luar hal itupun dilakukannya dengan bersandar pada disiplin wak­
tu. 

Suatu kebiasaan yang bersifat agak unik, terutama wanita 
(istri) yang tak bekerja, waktu yang dimiliki seringkali diisi dengan 
kegiatan yang sifatnya santai, yaitu berkumpul dengan tetangga 
dan sambil berbincang-bincang mengenai masalah keluarga atau 
lairi-lainnya. Seringkali pula, terutama di pedesaan kesempatan ini 
diisi dengan kebiasaan mencari kutu. Tentu di sekitar perkotaan 
hal ini sukar ditemukan lagi, dalam kenyata:an di desa penelitian 
ini tak pernah sama sekali dilakukan lagi. Seluruh responden me­
nyatakan bahwa waktu luang istrinya tak pernah diisi lagi dengan 
kebiasaan seperti mencari kutu (100%). Gambar yang lain, masih 
di sekitar tabel no. IV. 9, waktu senggang yang biasanya dimanfaat 
kan untuk kegiatan merangkai janurpun telah bergeser kepada di­
mensi yang semakin rendah dalam kehidupan wanita di rumah 
tangga. Demikian pula halnya, dalam tabel no. IV. 9 menunjukkan 
kriteria kadang-kadang (6 5,5%) istri responden melakukan kegiat­
an merangkai janur tersebut. Jika dibandingkan dengan wanita di 
sekitar pedesaan, justru kesempatan merangkai janur ini dianggap 
sebagai kesempatan bersantai. 
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Walaupun tak disadari bahwa kegiatan tersebut adalah ffil'­

nyita waktu dan tenaga. Keunikannya, karena kegiatan ini dapat 
memberikan kesempatan berkumpul dengan wanita lain yang se­
lalu biasanya diisi dengan obrolan-obrolan . 

Di sekitar perkotaan, orang lebih suka membeli segala macam 
perlengkapan upacara dan apalagi janur-janur itu banyak dijual di 
pasar-pasar. Memang dalam kehidupan rumah tangga di Bali, ke­
giatan upacara-upacara kecil ataupun besar dirasakan suatu ke­
wajiban yang cukup rutin, dan dengan demikian, karena hal ini 
merupakan tugas dan kewajiban wanita maka mau tidak mau, wa­
nita berusaha meluangkan waktu mereka untuk menunaikan ke­
wajiban ini. Lebih-lebih kaum ibu yang bekerja dengan ikatan wak­
tu yang semakin ketat, tentu merupakan beban tugas yang sema­
kin berat. Dalam pola idealnya, peranan utama menyangkut ke­
giatan-kegiatan upacara adalah didominasi oleh kaum wanita. 
Dengan demikian hampir semua keputusan dalam kegiatan seperti 
ini adalah ditangan wanita. 

Dalam keputusan-keputusan yang menyangkut hubungan ke­
luarga dengan dunia luarnya (kekerabatan, komunitas) secara im­
plisit tetap didominasi oleh otoritas suami. Kendatipun seorang 
istri nampak lebih unggul dalam tingkat pendapatan ekonomi jika 
dibandingkan dengan suaminya, terlepas dari keputusan-keputusan 
ekonomi rumah tangga, dunia luar rumah tangga dalam setiap 
keputusannya tetap dipegang oleh suami. Peranan dan kedudukan 
istri dalam ha! ini biasanya hanya terbatas dalam memberi pertim­
bangan-pertimbangan tertentu saja. Namun walaupun demikian, 
pengaruh dari pertimbangan seorang istri dalam keadaan seperti 
ini seringkali menjadi bagian penting dalam keputusan-keputusan. 
Suami secara formal berfungsi sebagai wakil rumah tangga dan 
berlaku sebagai misi keluarga walaupun keputusan yang diambil 
adalah inisiatif dari istrinya. Dalam banyak hal yang menyangkut 
hubungan keputusan-keputusan tersebut seperti . menyangkut se­
kolah anak-anak, kewajiban membiayai dan membantu kerabat­
nya bahkan dalam anak-anak seringkali keputusan suaminya . itu 
datang dari inisiatif istrinya . 

5.3. Pergeseran Kedudukan dan Peranan Anak dalam Lingkungan 
Keluarga. 

Nampaknya cukup mendasar jika Benyamin White (45, 113-
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· 119) dalam bahasannya tentang peranan anak dalam ekonomi ru­
mah tangga desa di Jawa menelusuri tiap jam kerja anak sebag!li 

· titik berat analisisnya . 
Sebelumnya, terutama H. Geertz (11, 113-119) dan kemudi­

an Jay (16, 69) melukiskan bahwa anak-anak kecil dan juga gadis­
gadis di Jawa Timur -ikut ambil pekerjaan dalam pekerjaan rumah 
tangga maupun di ladang-ladang. 
Selanjutnya Konetjaraningrat (26, 41) menandaskan pene­
muan White di atas dari dua nilai, yaitu : (1) nilai dari tiap-tiap 
anak sebagai sumber jaminan masa tua bagi orang tua, (2) nilai 
dari tiap-tiap anak sebagai sumber penghasilan bagi rumah tangga. 

Dilihat dari fungsinya yang lain dan barangkali utama, rumah 
tangga (keluarga) hakikatnya merupakan pranata yang paling dini 
dalam pendidikan manusia sebagai . mahluk sosial-budaya ( educa­
tional - institutions). 
Tentu bagi · masyarakat masa lalu pada .saat dunia pendidikan 
modem atau formal belum menjadi bagian dari penumbuhan kog­
nitif, keluargalah pegang peranan utama. Dalam wadah ini, bayi­
bayi yang dilahirkan dididik, diasuh dan dibesarkan agar siap men­
jadi manusia yang berguna bagi kelangsungan keluarganya; apakah 
sebagai jaminan masa tua atau sebagai sumber penghasilan rumah 
tangganya. Tentu bagi rumah tangga petani membawa serta anak 
ke dalam lingkungan aktivitas kerja rumah tangga merupakan ha­
kekat dari keinginan orang tuanya agar kelak seorang anak dapat 
memahami cara-cara dan prosedur bekerja. 
Seorang petani melatih anaknya mencangkul .atau menyabit 
rumput, sedangkan masyarakat nelayan melatih anaknya tentang 
sistem nafigasi, pemburu melatih anaknya cara-cara menangkap 
buruan; semuanya itu bermaksud sebagai bagian dari Child training 
(latihan/pendidikan ). 
Pola yang bersifat ascribed yang masa itu masih mendominasi 
struktur kehidupan keluarga menjadi indikator yang menentukan 
kedudukan/peranan anak dalam lingkungannya. 

Setidak-tidaknya karena adanya modernisasi, terjadilah peru­
bahan-perubahan dalam struktur hirarki keluarga Pendidikan for­
mal (pendidikan sekolah ataupun pendidikan ketrampilan) lambat 
laun menggeser atau mengganti fungsi pranata tadi' sebagai bagian 
pendidikan. Berhubungan dengan proses difrensiasi dan pemben­
tukan hirarki, dalam masyarakat modern atau menginjak modern 
timbul banyak posisi yang mengutamakan martabat yang diper­
oleh (achievement). Masa pendidikan di sekolah atau pendidikan 
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ketrampilan lainnya yang relatif lama diperlukan untuk menjalan­
kan fungsi-fungsi tadi (35, 109). 

Kedudukan anak sebagai sumber jaminan masa tua bagi orang 
tua dalam kebudayaan Bali yang ditentukan dengan garis keturun­
an laki-laki merupakan indikator yang menentukan difrensiasi da­
lam penilaian anak. Sesuai dengan fungsinya, anak laki-laki sebagai 
penerus kelangsungan keluarga dengansejumlah peranan sosial 
yang kompleks secara hirarki berdifrensiasi dengan saudara-saudara 
perempuannya. Sebagai jaminan di hari tua, secara ideal anak laki­
laki biasanya dipersiapkan dengan ketrampilan-ketrampilan sosial 
yang pada hakekatnya bertujuan untuk menanamkan fungsi-fungsi 
yang sesuai dengan idealnya.' Demikian, ketika dunia pendidikan 
formal menggantikan fungsi-fungsi keluarga sebagai pranata pen­
didikan, pada mulanya anak laki-laki mendapat kesempatan yang 
lebih luas untuk mengenyamnya. 
Konsekuensi dari meluasnya kesempatan kerja bagi individu 
dan semakin melepasnya ketergantungan keluarga akan harta pu­
saka, maka kehidupan keluarga batih memberi kesempatan secara 
lebih leluasa dan demokrasi kepada anak-anak tanpa terikat oleh 
difrensiasi hirarki. 
Dalam dunia pendidikan anak-anak baik laki-laki maupun pe­
rempuan diberi kesempatan yang sama untuk mengeny~m pendi­
dikan. Hasil penelitian ini memperlihatkan kenyataan di atas. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan kenyataan di atas, di mana 83,0% 
para responden mengatakan bahwa antara anak laki-laki dan pe­
rempuan sebaiknya pendidikannya sama, sedangkan 11,5% yang 
mengatakan berbeda (lihat tabel IV. 17). Keadaan yang sama juga 
terjadi dalam memberikan tugas-tugas dalam rumah tangga: 82,0% 
para responden mengatakan pembagian tugas anak laki-laki dan 
perempuan sebaiknya sama; dan hanya 14,5% mengatakan berbeda 
(lihat tabel IV. 20 ). 

Berdasatkan pengamatan dan ditunjang oleh gambaran tabel 
IV. 23, dorongan seorang anak untuk bekerja (terutama di luar 
batas umur kerja) bukan semata-mata didominasi oleh desakan 
ekonomi. Malahan jika dilihat tabel IV. 23, secara absolut mem­
perlihatkan tendensi yang paling rendah, yaitu 12,5%. Anak-anak 
yang bertendensi tinggi dorongan untuk bekerja justru muncul 
sebagai akl.bat adanya kesempatan yang baik (60%) dan atau ka­
rena keinginannya sendiri (57,5%). Anak-anak tadi cenderungan 
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terdorong untuk bekerja di luar batas umur kerja disebabkan oleh 
adanya bayangan mereka yang suram di masa depan tentang la­
pangan kerja itu. Oleh karena itu kesempatan yang dini itu berusa­
ha dimanfaatkan walaupun kea<laannya belum mendesak sekali. 
Dengan <lemikian, fungsi ekonomis anak dalam kehidupan rumah 
tangga di sekitar kota Denpasar relatif belum menonjol. Gambar­
an lain yang dapat mempertegas klwl aan ini terlihat dalam tabel 
IV. 24 di mana menurut tesponden bahwa penghasilan anak yang 
bekerja ternyata 78,0c;~ semata-mata untuk kepentingan pribadi. 
Sedangkan untuk membantu rumah tangga (ayah dan ibu) 
memperlihatkan angka yang relatif rendah yaitu sekitar 14,0%. 

Difrensiasi dalam lapangan kerja seringkali secara ambivalen 
dari ruang lingkup campur tangan orang tua terhadap pekerjaan 
anak-anaknya. Secara absolut memperlihatkan tendensi yang ma­
sih berimbang jika kriteria "seringkali dan kadang-kadang" diga­
bung yaitu ( 44 CJc ) orang tua biasanya mencampuri pekerjaan anak­
anaknya. Sedangkan orang tua yang tak pernah mencampuri urus­
an pekerjaan anak-anaknya adalah 50,5% (lihat tabel IV. 25). 
Profesi yang berbeda secara menyolok antara orang tua de­
ngan anak-anak merupakan indikator yang serikali memperluas 
jarak dalam hubungan campur tangan kedua belah pihak. Tentu 
orang tua yang hidup dari profesi pekerjaan (katakanlah buruh 
kasar) sedangkan anak mereka kelwtulan memiliki profesi sebagai 
pegawai negeri/swasta dengan kedudukan tinggi, dalam urusan pe­
kerjaan sulit terjadi komunikasi . Keadaan ini merupakan salah di 
antara akibat yang lain mengenai semakin melemahnya fungsi ke­
kerabatan dalam sosialisasi anak-anak. Idealnya, karena kerabat 
dari pihak laki-laki menentukan batas kesadaran, pergaulan dan 
hubungan kekerabatan maka anak-anak yang lahir tentu akan ba­
nyak bergaul diasuh oleh mereka tersebut. Namun berbeda halnya 
atau paling sedikit telah terjadi tendensi yang semakin kabur da­
lam batas-batas mana seharusnya (idealnya) anak-anak di asuh jika 
ayah atau ibu mereka tidak di rumah. Walaupun tabel· IV. 28 
masih menunjukkan angka yang tinggi (62,5%) pengasuhan anak­
anak dilakukan oleh kakek, nenek dan saudara ayah, namun di 
luar batas ideal tadi nampak memperlihatkan tendensi yang tak 
kalah pentingnya dalam pengasihan tersebut. Di luar batas ideal, 
37,5% ternyata anak-anak juga mendapat pengasuhan dari pihak 
kerabat wanita ataupun orang lain di luar hubungan kerabat. 
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Distribusinya terlihat dalam tabel IV. 29, yaitu 11 ,0'''r penga­
suh anak-anak biasanya dilakukan oleh kakek, nenek dari kerabat 
pihak istri, dan 15o/c dari saudara istrinya. Sedangkan 11,0C/'c lagi 
anak-anak mendapat pengasuh dari orang lain di luar hubungan 
kerabat (fiktif) seperti orang-orang yang ikut menumpang pada 
rumah tangga yang bersangkutan, dan juga di dalamnya termasuk 
pem ban tu rumah tangga. 

Seperti telah dikemukakan di atas, berbeda <lengan proses 
sosialisasi dalam masyarakat jang masih menonjolkan homoginitas, 
kesempatan seorang anak untuk mendapat kesempantan pengawas­
an banyak diambil alih oleh pranata-pranata yang dibentuk dari 
luar kekerabatan. Sejak penyapihan dari ibunya, anak-anak sudah 
dibiasakan bergaul dengan orang-orang yang berasal dari luar kera­
bat mereka, apakah pembantu rumah tangga ataupun dalam per­
kembangan dewasa ini mulai dikenal cara pengasuhan yang mo­
dern (baby sister). Demikian, dalam proses pendidikan formal, 
anak-anak tentu akan lebih banyak waktunya dipergunakan untuk 
kegiatan-kegiatan di -sekolah ataupun di bidang ketrampilan lain­
nya (pramuka, olahraga, kesenian dan lain-lain). Dalam berbagai 
hal, Schoorl (35, 106) menyebut bahwa gejala tumbuhnya pranata­
pranata baru di atas di samping mengambil alih fungsi-fungsi pra­
nata yang sudah ada (lama) juga segala macam tugasnya nampak 
baru sama sekali. 

Walaupun demikian, adanya sifat difrensiasi yang tak selama­
nya dapat memberikan kesempatan kepada posisi yang diperoleh 
berdasarkan kemampuan-kemampuan obyektivitas maka kondisi 
ini memberikan kemungkinan munculnya apa yang disebut spon­
sored mobilityoleh Ralph H. Turner (44, 183-184). Dalam kondisi 
seperti inilah biasanya orang tua banyak ikut campur tangan masa­
lah anak-anaknya. Hal yang paling lazim terjadi di sekitar kota 
Denpasar khu.msnya, terutama untuk membantu anak-anak dalam 
seleksi penerimaan siswa di tingkat sekolah lanjutan; apakah ting­
kat sekolah lanjutan pertama, atas, dan terlebih-lebih di perguruan 
tinggi. Demikian, keadaan tersebut lebih nyata muncul ketika da­
lam mengikuti seleksi pegawai negeri maupun swasta. 

Loyalitas tidak lagi hanya terbatas menjaring hubungan antar 
kerabat semata-mata, melainkan menjadi meluas sampai terbentuk­
nya associative individualism, yaitu di mana terjadi pemilihan/se­
leksi individu yang dianggap dapat menjadi 'koneksi-konseksi. Ten-
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densi yang meng~ah kepada jalinan-jalinan hubungan sosial yang 
seringkali ditemukan dalam pranata-pranata tadi (pekerjaan, pen­
didikan dan sebagainya) seringkali juga dipelihara sebagai bagian 
jalinan yang lebih intim. Anak-anak yang bekerja atau yang sedang 
dalam pendidikannya secara tak disadari telah menumbuhkan hu­
bungan meluas, baik karena merasa memang mengenal orang-orang 
dalam interaksi wadah tadi ataupun karena ditanamkan oleh orang 
tua mereka kesadaran tentang kolega-kolega tersebut. 

Dengan demikian pergaulan di dalam pranata pendidikan se­
ringkali dipandang sebagai instrumen (alat) bagi tumbuhnya kesa­
daran yang luas terhadap jaringan-jaringan sosial; apakah itu kera­
bat karena batas huburigan primer maupun loyalitas (asosiasi). Wa­
laupun kesadaran yang ada di dalamnya atas kepentingan tertentu, 
bagi masyarakat kota yang sedang mengalami difrensiasi yang se­
makin meluas kadang-kadang keadaan tadi dianggap semakin ideal. 
Tabel IV. 36 secar~ sepintas dapat memberi gambaran bagaimana 
tendensi responden dalam memilih alternatif-alternatif pendidikan 
sebagai respon untuk menumbuhkan kesadaran hubungan kekera­
batan dalam arti luas. Respon tertinggi menurut responden 
(32,5%) beranggapan bahwa dalam jenjang di perguruan tinggilah 
sering munctil kesadaran tersebut. Mereka mengasosiasikan bahwa 
pendidikan di perguruan tinggi sampai saat ini memang sukar di­
raih, dan jalan yang dianggap dapat memperlancar adalah melalui 
bantuan kerabat ataupun orang lain yang mereka kenal baik. 

Dalam dunia lapangan kerja muncul pilihan pada alternatif 
bidang swasta (33,5%) dipandang mempunyai intensitas tertinggi 
dalam menumbuhkan kesadaran tersebut. Asosiasinya bahwa peru­
sahaan swasta lebih memungkinkan kesempatan lebih luas bagi 
wewenang bagi seseorang yang kebetulan menjabat di -dalamnya 
untuk mengoneksi kerabat atau koleganya (lihat tabel no. IV.37). 

Dapat dibayangkan betapa besarnya tendensi dari luar 
pergaulan anak-anak dalam pranata-pranata yang telah disinggung 
di atas; konsekuensi logis yang muncul bahwa peranan hubungan 
primer nampaknya semakin tak mengenal batas yang tegas, dan 
bahkan tendensi hubungan sekunder semakin, tinggi. Dalam kon­
disi ini peranan orang tua lebih ditekankan kepada kemampuan 
untuk menanamkan nilai-nllai praktis yang oleh Lasswell dan Kap­
lan (29, !5) disebut walfare values. Kebutuhan anak-anak akan 
nilai-nilai hidup seperti, bagaimana hidup layak secara ekonomis, 

188 



nilai sehat secara jasmaniah, keperluan hidup sehari-hari lainnya 
yang mei:iekankan tentang keterjaminan hidup di masa esok men­
jadi lebih primer daripada nilai-nilai yang sifat abstrak (deference 
values) seperti penghormatan kepada leluhur atau nilai-nilai alam 
transidental lainnya. 

Di antara sekian banyak pranata yang semula berfungsi me­
nanamkan kesadaran akan nilai-nilai yang tersebut terakhir ini, 
kendatipun hanya berlangsung dalam waktu yang insidental sekali, 
tabel IV. 35 memperlihatkan bahwa selamatan di kuil keluarga 
dan kematian biasanya dianggap penting dalam menumbuhkan 
kesadaran itu. Intensitasnya memang sangat tinggi yaitu keseluruh­
an (100 %) responden memberikan responden terhadap kedua 
macam kegiatan dalam pranata tersebut. Tentu, seperti kemati­
an merupakan peristiwa yang baru terjadi-dalam waktu yang tak 
dapat ditentukan, dan berbeda halnya dengan selamatan di kuil 
keluarga yang bersifat lebih insidental. Namun, walaupun demi­
kian secara fungsional pranata-pranata tadi masih dapat menum­
buhkan kesadaran dan rasa solidaritas hubungan antar kerabat. 
Sedangkan bentuk pranata seperti upacara kelahiran, perkawinan 
sebagai penumbuhan kesadaran tadi semakin melemah. 

Secara simbolik menumbuhkan kesadaran akan hubungan 
antara kerabat khususnya dalam lingkup keluarga luas biasanya 
terjadi dalam pemusatan upacara yang dilangsungkan di rumah 
induk. Namun kecenderungan untuk melaksanakan upacara (teru­
tama life cycle) di rumah-rumah di mana mereka tinggal (neolokal) 
pranata ini semakin kurang berfungsi. Tabel IV. 39 di atas, tenden­
si untuk menyelenggarakan upacara-upacara kelahiran bayi (life 
cycle) nampak sangat rendah, kecuali dalam melangsungkan upa-

\ cara-upacara seperti : potong gigi, perkawinan, dan kamatian. 
Secara absolut memperlihatkan angka yang relatif tinggi yai­
tu berturut-turut : potong gigi, perkawinan, sekitar 61,0% di lang­
sungkan di rumah induk, dan kematian sekitar 94,0%. 

Kesempatan-kesempatan inilah pada mulanya berpengaruh 
terhadap proses sosialisasi anak dalam menumbuhkan nilai-nilai 
yang . disebut deferance values. Di samping mereka dapat bergaul 
dengan kerabat-kerabatnya, karena kegiatan ini mengandung se­
macam kontaksi sosial maka nilai-nilai religius yang berupa senti­
men-sentimen serta emosi-emosi seringkali menggugah kesadaran­
nya akan hubungan kerabat. Terutama dalam kematian dan ke-
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lahiran, bagi orang Bali dengan konsep reinkarnasinya (lahir kem­
bali) mempertegas hubungan manusia sebagai mahluk sosial de­
ngan dunia roh di luar dirinya. Konsepsi ini mengandung keper­
cayaan transinden yang mengaitkan antara dunia manusia dengan 
dunia abstrak sebagai pertalian struktural. 

Namun demikian, perkembangan kehidupan telah bersifat 
berbeda, merendahnya intensitas pemanfaatan pranata tadi secara 
fungsional juga bertalian dengan semakin melemahnya hubungan 
yang ditandai dengan kepercayaan transinden maka nilai abstrak 
(deference values) semakin jauh bagi dunia anak-anak. Kecen­
derungan o~ang tua untuk menanamkan nilai-nilai konkret (wal­
/are values) kepada anak-anaknya sehingga dalam proses sosialisa­
sinya akan melahirkan kesadaran yang lebih mengutamakan ke­
pentingan-kepentingan praktis. Adaptasi mereka dengan lingkung­
an setidak-tidaknya akan bersandar pada siap subyek yang diajak 
bergaul, dan bukan batas hubungan, pergaulan dan kesadaran ke­
rabat yang menjadi pedoman. 
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